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KRATA PENGANTAR
PROE, DRI MOHAMMAD HATTA
(Retun MUL Kota Medan)

Al alihie g meving kita mendengar
dart Kalataan Kavm malim, sementara orang
valy mempelzoallian mecara dilcotomis tentang
keralohan, Beolah olah dalam lalam memang
ada dua macam keasalehan, yaitu “kesalehan
vinal® dan “hoeralohan wosial®,

Dongan "kenalehan ritual” mercka

moenuniuk pertlakn Kelompok orang yang

hanva mementinghan ihadat mahdhah, ibadat yang semata-
mata berhubungan dengan Tuhan untuk Kepentingan sendiri.
Kelompok yang sangat tekun melakukan zholat, puasa, dan
seteruanya, namun ddal peduli akan keadaan sekelilingnya.
Dengan ungkapan lain, hanva mementinpkan hablun minallah.
Sedangkan vang mereha maksud denpan “Kesalehan
sontal® adalah perilaku ovang orang vang sangat peduli dengan
nilat-nilai llamt, vang heraitat moatal, Suka memikivkan dan
santun kepada orang lain, auka menolong, dan seterusnya,
meskipun oramgeorang ind tdak zetekun kelompok: pertama
dalam melakukan ibadat xepertt rembayang dan sebagainya
i, Dengan kata lain, lebih mementinghan hablun minan naas,

Roleh jadi hal it memang bermula davi fenomena
Kehidupan beragama kaum muslim ing zendivg, dimana memang
sering Kita jumpad rekelompok orang yang tekun beribadah,
buhkan berkali-kali haft miaalnya, namuan keliiatan sangat
alfa terhadap Kepentingan magyaraknt umuam, tak tergerak
melihat saudara-sandaranya yang lemah tevtindas, misalnya,
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THE POWER OF LIFE
Menuju Kesalehan Soslal ——

Seolzh-olzah Islam hanya mengajarkan orang untuk melakuyj,,
hal-hal vang dianggapnya menjadi hak Allah belaka. Scbalikny,,
juga, sering dijumpai orang-orang Islam yang sangat concery,
terhadap maszalah-masalah ummat, sangat memperhatikan by,
seszmanya, kelihatan begitu mengabaikan “ibadah pribadinyz”,
Dzdzhzl semuanya tahu tentang hablun minallah dap,
hablun minan nas. Semuanya membaca ayat: “udkhuluu fis silm;
kaffak” tzhu bzhwa maknanya adalah “kesalehan dalam Islam
seczrz total” yang artinya kesalehan Islam pun mesti komplit,
meliputi kedua kesalehan itu.
Dzn bagi mereka yang memperhatikan bagaimana
Mzbi Muhzmmad saw., berpuasa, dan saat beliau memberi
petunjuk bagaimana seharusnya orang melaksanakan puasa
vang baik, niscaya tidak akan ragu-ragu lagi akan ajaran yang
memperlihatkan kedua aspek tersebut sekaligus. Dengan
katz lzin, takwa yang menjadi sasaran puasa kaum muslim,
sebenamya berarti kesalehan total yang mencakup “kesalehan
rituzl” dan “kesalehan sosial”. Kecenderungan perhatian sesorang
terhadap salah satunya, tidak boleh mengabaikan orang lain.
Bula ini berangkat dari semangat sosial dalam sebuah
komunitas Serikat Tolong Menolong (STM) di Kota Medan yang
ingin jamazhnya memiliki sisi kesalehan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat dan beragama. Sehingga, para ustadz yang
mengjsi pengajian diberikan amanah untuk mendokumentasikan
setiap tausiyah yang disampaikan dalam bentuk buku ini.
Jika dipahami dari judul buku ini: “The Power of Life;
Menuju Kesalehan Sosial”, terlihat bahwa secara konseptual
kesalehan sosial sangat diunggulkan dalam hal pemaparan
isi. Namun, yang menarik dari buku ini ternyata isi buku "
melingkup pada 3 (tiga) aspek penting dalam ajaran Islam,
yaitu aspek pemahaman ketauhidan atau akidah akhlak, asPe€
pemahaman Alquran, dan aspek pemahaman fikih (hukurm
Islam). Sehingga, bisa dikatakan bahwa tema utamanya adal
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THE POWER OF LIFE
Menufu Kesalehan Soslal

kesalehan sosial namun di dalamnya juga akan dibentuk
kesalehan ritual jika pembaca menyimaknya dengan baik.
Saya mengapresiasi langkah ilmiah ini dengan baik, dan
berharap buku-buku seperti ini akan muncul kembali, dimana
jamaah dan para ustadz berkolaborasi menitipkan ilmu yang
bermanfaat dalam bentuk buku untuk dokumentasi organisasi/
komunitas dalam membentuk kepribadian umat Islam yang
berujung pada kesalehan ritual dan kesalehan sosial.

Selamat membaca, semoga Allah memberikan hidayah
bagi kita untuk menjadi hamba Allah yang baik (memiliki
kesalehan sosial) dan semoga buku ini memberi manfaat besar.
Amin

Medan, 04 Nopember 2016

Prof. Dr. H. Mohammad Hatta
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KATA SAMBUTAN
Ketua PTMKM Al-Ikhlas Kota Medan

Islam merupakan agama mayoritas
dianut masyarakat Indonesia. Dalam skala
global, masyarakat Islam Indonesia merupakan
masyarakat Islam terbesar di dunia. Scbagai
agama yang banyak dianut, Islam tentu tidak
bisa diabaikan begitu saja dalam kehidupan
sosial masyarakat. Secara langsung atau tidak
langsung pemahaman keislaman penganutnya
-+ memengaruhi kehidupan ranah sosial.

Keimanan tidak selamanya diukur berdasarkan jumlah
ibadah seorang kepada Allah Swt. Meskipun ada orang yang
percaya kepada Tuhan dan dia rajin beribadah, baik ibadah
wajib maupun sunah, belum tentu apa yang dilakukannya itu
menunjukan kesempurnaan iman. Sebab Islam tidak hanya
meminta umatnya percaya kepada Tuhan, kemudian beribadah
terus-menerus, tetapi juga meminta kita untuk peduli dengan
lingkungan dan masyarakat sekitar.

Sesungguhnya keimanan berkaitan erat dengan kepekaan
sosial. Semakin tinggi derajat keimanan seorang seharusnya
tingkat sensitifnya terhadap problem keumatan juga semakin
meninggi. Hal ini tercermin dalam diri Nabi Muhammad
Saw. Selain tekun beribadah, Nabi juga terlibat aktif dalam
menuntaskan problem keumatan yang terjadi di negerinya.

Iman kaum beriman perlu dipertanyakan bila hatinya
tidak terpanggil sedikit pun untuk melakukan perubahan
sosial. Keimanannya diragukan jika tidak mau membantu
saudara, tetangga, dan masyarakat miskin. Sementara
kondisi finansialnya melebihi kebutuhan hariannya dan
tidak bakalan jatuh miskin bila disumbangkan separuhnya
untuk fakir miskin.

Syafruddin Syam - Sugeng Wanto - Fuji Rahmadi P. vii

Scanned by CamScanner



”” lo”WI,’ﬂ Oy Ly i S
AR R ‘MMW/” Wostlolitin ‘.r,-;//// “‘\\

A i

Dyengan demibian mrm.ipmk:’m l'.uhmnmni"-m'n hUbUng;,n
wecars vertikal dengan Sang, Jencipta ('hnhlum "”""””hl,ju;,ﬁ
hubungan harmonis dengan manusia (hea blurmn minanng..

incayann. Jika kedua aspek gyq

merupakan pehusnh kenisciy: '
terpenuhi malki alean menjadi nyatalah perwujudan geor

insan kamil atan manusia SCmpurna.

Uraian di atas merupakan (ln.:mr pemikiran kami sehags;
pengurus VIMKM (Perkumpulan Tolong Menolong Keluarg,
Muslim) Al-lkhlas Jl, flamboyan KRaya Kelurahan Tanjung
Selamat Kota Medan dalam kaitannya dengan penerbitan byl
ini, Para penulis yang merupakan pr’:m:cmmah q:’ pcx?gajian kam;
jugn banyak memberikan inspirasi (}:131 energi positif sehingga
kebulatan tekad menerbitkan buku in semakin menguat.

Terobosan awal dalam membuat program penerbitan buky
dari hasil tausiyah para penceramah di pengajian, bagi kami
sangat positif dan alhamdulillah tidak mendapatkan hambatan
signifikan dari para pengurus dan anggota PTMKM Al-lkhlas
gecara kescluruhan, bahkan dukungan terus mengalir baik
secara moril maupun materil,

Harapan kami selaku pengurus, semoga buku ini member
manfaat yang lebih luas, tidak hanya sebatas komunitas PTMKM
Al-lkhlas namun kepada semua clemen masyarakat muslim
lainnya yang berkenan membaca buku ini, schingga kesalehan
pribadi dan kesalchan sosial akan terwujud secara lebih luas lagi.

Ucapan terima kasih kami kepada para penulis pada
khususnya yang telah bekerja keras dalam menulis isi buku
ini dan semua pihak yang telah berkontribusi. Semoga semua
yang kita lakukan bernilai baik di sisi Allah dan berguna untuk
perkembangan agama dan bangsa kita. Amin

J
an

ar 2

Medan, 04 Nopember 2016
Ketua PTMKM Al-Ikhlas

Abdul Hamid Harahap, S-A8
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PRAKATA PENULIS

Segala pujian dan ucapan rasa syukur hanya tercurahkan
kepada Allah swt., yang telah memberikan kekuatan hidup untuk
semua makhluk-Nya, khususnya kepada penulis. Shalawat
dan salam kita sampaikan kepada Nabi saw., yang telah
menunjukkan jalan kebenaran berupa ajaran Islam sehingga
manusia terarah kehidupannya dan terkontrol jiwanya.

Adanya fenomena bahwa kesalehan individu kurang
berdampak pada kesalehan sosial merupakan latar belakang
buku ini. Pilar agama Islam (rukun Islam) tidak bisa dipahami
hanya sebagai bentuk kewajiban ritual individual seorang
muslim dengan Sang Khalik, melainkan juga mengandung
maksud bahwa kelima hal itu menjadi suatu sarana membina
hubungan sosial antara seorang muslim dengan orang lain,
bahkan dengan makhluk lainya.

Dengan kata lain, kewajiban menjalankan rukun
Islam, memenuhi kewajiban spiritual seseorang (muslim)
juga kewajiban sosial. Pada akhirnya hal tersebut akan
membentuk karakter kesalehan sosial. Kelima rukun Islam
tersebut secara sosiologis memberikan pemahaman bahwa di
dalam menjalankan kewajiban ritual agama, seorang muslim
hendaknya memenuhi aspek lainnya, yaitu membina hubungan
harmonis dengan sesama manusia.

Dengan demikian, ibadah ritual seharusnya dijadikan
momentum peluluhan diri untuk hanyut dalam samudera
kedalaman misteri ilahi demi memulihkan, "energi yang
menghidupkan". Yaitu wahana pertemuan antara perkhidmatan
kepada Tuhan dan perkhidmatan kepada kemanusiaan.
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THE POWER OF LIFE

Menuju Kesalehan Sosial \

Buku ini merupakan sebagian besar hasi] Ceram
para penulis di pengajian PTMKM Al-Ikhlas Jl. Flamboyan
Raya Kelurahan Tanjung Selamat - Kota Medan, Gun,
memperluas manfaatnya untuk pubyk, maka para Pengury
STM menyarankan agar tulisan ini diterbitkan dalam bentuk

buku.

Buku ini merujuk pada target lahirnya kesalehan SOsig]
yang bersumber dari pemahaman ketauhidan atauy akidap,
akhlak, pemaham tekstual dan kontekstual Alquran, serty
pemahaman fikih (hukum Islam) klasik dan kontemporer., Tidak
bisa dipungkiri bahwa buku ini masih banyak kelemahan. Hy
itu disebabkan adanya kealpaan dan keterbatasan para penulis,
schingga masih jauh dari kesempurnaan.

Untuk itulah penulis mengharapkan kritikan dan sarap
yang membangun dari para pembaca. Kepada semua pihak
yang telah membantu terbitnya buku ini, kami ucapkan terima
kasih. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat dalam
upaya mewujudkan kesalchan sosial, sehingga kebaikan sangat
mudah kita jumpai dalam kehidupan. Amin

Medan, 04 Nopember 2016
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AGAMA SEBAGAI CAHAYA KEHIDUPAN

@mu;:mlm ndalnh sebuah pilihan, Bagaikan jalan raya,
Q_ Jadn banyalc jnlan yang mungkin ditempuh. Setiap jalan
memilili dinamika dan tantangan tersendiri, dan manusia
harue berani memilihnya, Umumnya orang ingin mendapatkan
janlan yang lancar, aman, di samping faktor keindahan
panorama jugn turut menjadi pertimbangan. Beragama berarti
memilih sebuah jalan hidup. Bagi insan yang beragama,
lehidupan bukanlah sebuah jalan bebas, bukan pula jalan yang
terlalu kompleks hingga menutup ruang ckspresi. Beragama
memiliki konsckwensi sebuah deklarasi diri untuk menempuh
sebuah junlan konsisten (shirath al-mustaqgim) dan siap dengan
konsckwensi dinamika dan aturan yang ada di dalamnya.

Kebutuhan Manusia Terhadap Agama

Manusia lahir tidak memiliki pengetahuan apapun.
Saat itu yang hanya manusia ketahui adalah: “saya tidak tahu
apapun”. Dalam Al-Qur'an surah al-Nahl: 78., dinyatakan: dan
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia membert kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. Dengan panca indra
dnn nlat pengetahuan yang dimiliki, maka sedikit demi sedikit
pengetahuan manusia bertambah. Lewat observasi, komunikasi
dan informasi, serta refleksi akhirnya manusia terus meningkatkan
kualitas dirinya sebagai makhluk yang berpengetahuan.

Akan tetapi, berbagai temuan pengetahuan manusia
tentang sesuatu bersifat terbatas. Keterbatasan itu membuat
manusia terganggu secara penalaran dan kejiwaan. Banyak
hal yang tidak terjawab dengan mengandalkan kemampuan
manusia. Manusia tidak dapat menjawab berbagai misteri
kehidupan, seperti: apakah siapakah dirinya, untuk apa
in hidup, bagaimana keadaan setelah kematian dan lain
schagainya. Manusia hanya menjalani kehidupan tetapi
tidak mengetahui stasiun akhir perjalanannya. Atas segala

3
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keterbatasan itu, maka manusia akan banyalk dilingy,,

kegalauan dan kegelisahan. Di berbagai negara maju |,;f:l;""i
manusia yang mengalami kehampaan diri schingg;, m‘{rnlf.
penuh gelisah dan galau, akibat belenggu m"mri"lj.i“

mereka. Ekspresi kegalauan dan kepelisahan ity diant,:.},:ﬁc
diwujudkan dalam bentuk kebebasan (liberalisme), hedons,
dan sebagainya, schingga tidak jarang mercka berperilaky, y:h
melanggar batas-batas martabat dirinya. “ng

Kalau demikian, manusia pada dasarnya membutuhl,
informasi tentang apa yang tidak diketahuinya, khusum;‘;
dalam hal-hal yang mendesak, mengganggu ketenangan jiWanyZ
atau menjadi syarat bagi kebahagiaan dirinya. Di sinijyy,
sesungguhnya dibutuhkan informasi Ilahiah yang disechy,
dengan “agama”. Allah, Tuhan semesta alam, merupakay
puncak pengetahuan (al-Muntaha) itu sendiri, sehingga Allah
juga disebut dengan al-’Alim (Yang Maha Mengetahui). Pada-
Nya semua persoalan akan terjawab dan terselesaikan. Pada
prinsipnya tidak ada masalah yang tidak memiliki solusi,
Lewat agama (din) Allah memberikan pedoman /jalan (syari’ah)
bagaimana seharusnya manusia berperilaku.

Mahmud Syaltut, Guru Besar Al-Azhar, menyampaikan
bahwa agama merupakan ketetapan-ketetapan ilahi yang
diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pedoman hidup.
Ketetapan ilahiah dapat berupa nilai-nilai maupun uraian tertentu
dalam hal penalaran manusia tidak sanggup menjangkaunya.

Tujuan Agama

Dalam kurun waktu belakangan ini ada kesan yans
membenturkan antara kedudukan agama dan negara. Padah
keduanya sama-sama mengatur. Muara keduanya (agam?
dan negara) sama-sama untuk meletakkan manusia Scbaga;
makhluk yang ingin aman, damai, dan bahagia. Tujuan U
dari kehadiran agama bagi manusia (magashid a[_syarjlaié
dalam diskursus keislaman dikenali denga lima prgﬂdsan
pokok. Kelima hal tersebut adalah: untuk menghormatl
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THE POWER OF LIFE
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melindungi kebutuhan tata nilai dan spiritualitas (hifs al-din),
hak berkehidupan (hifz al-nafs), hak propert (hifiz al-mal), hak
mendapat pendidikan (hifz al-‘aql), keturunan, dan kehormatan
(hifz al-nasab). Prinsip-prinsip inilah sesungguhnya vang
dideklarasikan sebagai The Uiniversal Declaration of Human
Right (UDHR) pada tahun 1948 oleh PBB.

Kelima tujuan pokok agama itu merupakan inti dari sistem
ajaran yang dituangkan agama kepada manusia. EEsensi ajaran
tersebut adalah bagaimana manusia hidup dengan maslahat.
Karena itu agama haruslah menjadi cahaya kehidupan
yang menerangi kegelapan dan menjadi panduan bagi
perilaku manusia. Dengan demikian sejatinya agama adalah
mencerahkan, dan menenangkan. Karenanya adalah anch jika
belakangan ini, agama dikaitkan dengan gerakan radikalisme
dan terorisme oleh banyak pihak. Gerakan radikalisme dan
terorisme yang melibatkan agama pada dasarnya sebuah
“perampokan karakter” agama dan diganti dengan baju dan
warna lain yang melabelkan nama agama di dalamnya.

Allah telah menciptakan sistem yang sempurna bagi lalu
lintas kehidupan di muka bumi. Tugas manusia adalah untuk
merawatnya dan mendaya gunakannya untuk kemaslahatan
hidupnya. Dalam QS. Al-A’raf: 85, Allah menjelaskan: dan
(kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara
mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu.
Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian
itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang

beriman”.

Ayat di atas menggariskan keharusan manusia untuk
mengawal sebuah sistem ilahiah. Sistem tersebut mewajibkan
manusia untuk memelihara nilai-nilai kejujuran, keadilan,
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dan kemaslahatan. Keimanan sescorang, lewat ayat inj, jus
dinilai sejauh mana dirinya dapat berlaku jujur, adil, transpg,
dan maslahat dengan tidak menciptakan kekacauan, baik g., .
sisi ekonomi, politik, sosial maupun kemananan. an

Agama; Dari Norma Menuju Pembiasaan

Agama mengandung banyak norma dan nilaj, Sister,
norma tersebut begitu banyak bertaburan dalam kitab sycj. A{
Qur’an sendiri memiliki norma yang sangat banyak dan indah
bahkan diungkap dengan kalimat yang dalam dan memukg,
Hampir dalam berbagai pengajian dan ceramah para dq
menyampaikan untaian hikmah ajaran agama. Namun dalan;
realitasnya berbagai masalah terus berlanjut. Korupsi teys
bergulir, kebencian masih melanda antar sesama. Kemacetap
lalu lintas akibat egoisme para pengguna jalan masih terys
berlangsung. Padahal agama telah menghimbau dengan begitu
tegas agar manusia mematuhi semua rambu-rambu kehidupan
yang telah tertuang dalam kitab suci.

Persoalan di atas bukan lagi persoalan apa normanya,
tapi siapa, dimana dan kapan norma itu diamalkan. Yang
harus dilakukan adalah bagaimana memindahkan dari “teks
norma” menjadi “teks perilaku”. Amalan harian yang berulang-
ulang seperti shalat, zikir, puasa dan sebagainya adalah upaya
pembiasaan norma dari teks menjadi perilaku dan perbuatan.
Pembiasaan sifat baik, seperti bersedekah, menghargai orang
lain, sikap patuh, dan sebagainya pada gilirannya akan
membentuk sebuah karakter. Sehingga akhirnya agama
diharapkan sebagai nilai yang hidup (the living values). AKhirnya
di sinilah agama benar-benar akan berfungsi sebagai caha'
kehidupan, mencerahkan dan membimbing jalan kemanusia®
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BERAGAMA DENGAN KRITIS

‘_;Q;amm merupakan wilayah yang terdalam dan paling
~_vmosional yang manusia miliki. Dalam agama maka
manusia meletakkan rasa percayanya yang tertinggi, schingga
tidak jarang sisi rasionalitas termarginalkan untuk tetap
mempertahankan sebuah doktrin yang paling berharga pada
diri sescorang.

Dalam wadah agama sesungguhnya padanya terkandung
3 (tiga) dimensi agama yang harus dibedakan. Pertama dimensi
sumber yang di dalamnya tertuang norma ajaran dan idealitas
agama. Di sinilah firman Allah terdapat, karena memang
kalam Tuhan sesungguhnya berisi sisi idealitas yang ingin
dibangunkan untuk manusia. Dalam Islam, dimensi pertama ini
ada pada Alquran. Karenanya Alquran berisikan norma-norma
ilahiah (hukum syara’) yang bersifat ideal karena mengandung
nilai-nilai yang mulia dan suci untuk menjadi pedoman hidup
(way of life) bagi manusia. Di sini tertuang nilai-nilai dasar
kemanusiaan seperti kejujuran, kedamaian, persamaan,
keadilan, dan lain-lain.

Dimensi kedua adalah pemahaman manusia terhadap
norma ilahiah dan nilai yang terkandung dalam kitab suci.
Pemahaman itu sering dikenal dengan istilah fikih. Kata fikih
secara bahasa berarti pemahaman, dalam perkembangannya
hanya dikhususkan pada wilayah hukum. Hingga aspek yang
paling dominan dalam kehidupan beragama adalah pertanyaan
“apa hukumnya”. Padahal persoalan kehidupan tidaklah hanya
persoalan apa hukumnya. Ini pula yang sering dijalankan oleh
kita sehari-hari melihat semuanya dari sisi hukumnya semata.
Sedangkan sisi etika, moralitas, kepercayaan, dan sebagainya
sesungguhnya sisi terpenting untuk menciptakan manusia
yang tertib dan damai. Karena dalam sejarah Islam masuk ke
Indonesia, dan juga di era Nabi Saw. persoalan moralitas, etika
dan visi, serta dasar kpercayaan haruslah menjadi perhatian
awal sebelum yang lainnya dibentuk. Hal ini dapat menjawab
mengapa kini penegakkan hukum begitu sulit dilakukan,
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karena dimensi etika dan moralitas m:mL'lsia scb‘agni Pembeny, n
kesadaran dan karakter manusa belum diperhatikan secary bajj,

Dimensi ketiga adalah pcncrapgn agama yang dj dnlnmn
sangat dipengaruhi oleh kondisf lingkungan yang ‘“h“d::p:
Pengamalan agama oleh manusia an(lcmng bcrvilria_«;," ?uj,'
yang bersifat formal, ideal, pragmatis, bahkan ada jugy, y::r,'j
bersifat sekularistik. 4

Filsafat Gincu dan Garam dalam Beragama

Gincu merupakan bahan pewarna. Aneka warng dapa
dibuat untuk menunjukkan tampilan luar dari sesuaty untuk
menarik perhatian orang yang melihatnya. Namun scsuau;
yang fliwanai hanya bisa menghipnotis orang agar indah dan
tertarik. Dengan adanya gincu maka air yang bening dapat
berubah menjadi, merah, kuning, hijau, biru, dan sebagainya
Namun air.bergincu hanya punya warna namun tanpa rasa.
Warnanya indah namun rasanya tidak ada. '

D1 sisi .lain ada garam yang asin rasanya namun tidak
berwarna. Dia tidak fokus pada warna namun dia konsentras;
pada rasanya. Bila kita memakan makanan yang sering ditanya
adalah bagaimana rasanya, dan bukan apa warnanya. Inilah
filosafi warna dan rasa terkait dengan beragama. .

Dalam kehidupan bera ama, ti iki
hanya fokus kepada tampilan igian warr:l:i;aff;at g(i)rrliﬂgK};la:f
.dahulu“ Cak Nur (Nurcholis Madjid) pernah mengeh;arkan
jargon Is}am Yes, Partai Islam No”, hal ini mengisyaratkan
behau. lebih peduli kepada penerapan ajaran Islam dari pada
g.rga:)mlsam keagamaan, sosial dan politik yang menggunakan
sl Sgem. N ey s oy
i karep a isi ajaran.dan terserah wadah apa yang
tanpa wamana;nyglhg terpentmg isinya, meskipun wadahnya
politlk alivas o t'ah akhirnya mengapa kini kecenderunga®
- a u @osoﬁ gincu tidak begitu banyak peminatny:
disebutaorlnc}f eﬁ 1 erupakan agama yang hanif, seperti yans
abi Ibrahim beliau adalah seorang muslim lag!
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hanif (QS. Ali Imran:67). Hanif di sini adalah kecenderungan
pada kebenaran. Kebenaran akan dirindukan oleh siapapun.
Penulis sendiri berpandagan kebenaran Islam sesungguhnya
adalah nilai universal. Karenanya cara beragama yang lebih
mementingkan “warna” atau tampilan luarnya tidak akan
berkontribusi lebih signifikan bagi sebuah kemajuan. Karenanya
ke depan keislaman justru tidak hanya akan dapat ditemukan
di dalam rumah ibadah, dan berbagai prosesi keagamaa, namun
juga akan dapat dilihat dalam banyak tempat dan wadah,
seperti perusahaan-perusahaan, dan negara-negara yang
maju karena di dalamnya ada kejujuran, transparan, bekerja
sama dan lain-lain. Sedangkan lembaga masyarakat manapun
meskipun warnanya menggunakan simbol agama namun kalau
di dalamnya tidak ada kejujuran, penuh permusuhan, dan
saling menjatuhkan maka nilai-nilai keislaman justru akan
menjauh darinya.

Kritis sebagai sikap dinamis beragama

Dalam QS Al-‘Ashr: 1-3, Allah Swt., menjelaskan: Demi
masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. Ayat tersebut
menjelaskan bahwa ada kecenderungan manusia menjadi
bangsa yang merugi dalam perkembangan kehidupannya.
Kerugian manusia akan dapat dihindari jika manusia dapat
secara konsisten untuk hidup beriman, berbuat baik, dan
tetap siap memberikan kritik dan saran dalam kebenaran dan

kesabaran.

Sikap pembiaran dan ketidak pedulian terhadap
pelaksanaan pola beragama berikut cara implementasinya akan
membuat manusia akan menjadi bangsa yang merugi. Bagaikan
di sungai ada air yang mengalir, dalam aliranya ada benda/
sampah yang terus mengekKor aliran sungai, ada batu yang tetap
diam tidak bereaksi dengan aliran sungai, dan ada juga ikan

Syafruddin Syam - Sugeng Wanto - Fuji Rahmadi P. I 9

Scanned by CamScanner



s —— VI VOWER OF LIFE
Matigjy Vasulehiun Sosigl ”-ﬁ'»‘-\\

Yang, berenany-renang, hertaruny dengan arus sun
fetang ffé.w nidiay, Muka janygpnlah jadikan diri Kitza bagail,
wrt:(s ;ﬁfn :{:s:,-;/,-.u:f':w, ‘,’n;:nyu} denyan keadaan, atyy Sepertj batn
yang *.1!»/ prefiiali denypn linglcungan, namun jadilah jkap, va :
syt éﬁsw inerespon agpimana bisa mencermati dan kri?'
Cenigpn wliran sunys kehidu pan., .

#ai Unty,

Gilaay kritis diyutublkan untuk mem perkokoh kej
G IS prerustan yang keliru dan menyimpan

£

Manap

Krtis dzlun feast 8- Sikap
KOS Gausin agproz bhulkzanlah mem pertanyakan ulang akan

Weyer zr iy arprinz, nzinun sikap kritis ditujukan terhadap cary
.

: .. 3 i, | ,1/, SAUNI AP v ’ ” 1 .
pranidiang, Can peaksEnaan sgama yang lebih mementingkan
Wartiz Czrl pudz rass,
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GERHANA MATAHARI:
AYAT SEMESTA BAGI ORANG YANG BERIMAN

rhana Matahari Total (GMT) pada 09 Maret 20106 yang,
Q lalu menjadi berita utama dunia, terlebih bhagi manyarakat
onesia, pasalnya karena Indonesin merupakon negara utinma
yang mengalami fenomena gerhana tersebut, Fenomena alam
tersebut sangat menarik perhatinn wisatanwan mancanegari
untuk menyaksikannya secara langsung di Indonesin, Beberapa
hotel dilaporkan ikut merasakan elek bisnis dengan kedatangan
turis luar negeri dan juga dalam negeri pada sant gerhana yang
lalu. Sampai-sampai Wakil Presiden Jusul Kalla pun meminta
warga untuk tidak menyia-nyinkan fenomena alam langlka
tersebut.“Kami mengajak masyarakat untuk menyanksikannya
meski harus menggunakan alat khusus,” ujar JK di kantor
Wapres, Jl Medan Merdeka Utara, Jakpus. Hal yang menarik juga
adalah beberapa kepala daerah di kawasan tempat terjadinya
GMT memanfaatkan momentum tersebut untuk membuat
acara yang mengolaborasikan budaya dan mitos untuk menarik
simpati para turis baik domestik maupun mancanegara.
Euforia bergerhana sepertinya telah menjadi pesta semesta
bagi banyak orang. Umumnya orang asyik dengan fenomena
langka ini, sehingga berbagai ajang kegiatan kesenangan,
baik nonton bareng lewat alat teropong, berselfi rin, sampai
memanfaatkan peluang bisnis dari keramaian dan kedatangan
para turis, dan sebagainya, dilakukan. Banyak orang tenggelam
dengan informasi ilmiah dari para ilmuwan tentang fenomena
gerhana tersebut, namun lupa atau bahkan tidak terpikir
bahwa di sana ada informasi ayat-ayat Tuhan yang sedang
disampaikan kepada manusia. Di balik fenomena gerhana,
Allah sedang berbicara tentang keagungan dan kekuasaan-Nya.

Semesta sebagai Ayat Allah,

Allah memberikan hidayah-Nya kepada manusia
diantaranya lewat ayat-ayat qur'aniyah dan ayat-ayat kauniyah.

Syafruddin Syam - Sugeng Wanto - Pyji Rahmadi P l 1"

Scanned by CamScanner



THE POWER OF LIFE
Menuju Kesalehan Sosial ——

Yada jenis pertama (qur’aniyah), ay:?t-ayatnya dibaca denggy,
menggunakan alat-alat ucap (axr’tll(gl:xl.or), b(:rsuara' dap,
berhuruf. Bahkan kata Nabi Saw. setiap huruf yang dibac,
dipandang sebagai sebuah ibadah dan amal BCbalkan- Paq,
jenis yang kedua (kauniyah), ayat-ayatnya tidaklah dibg,
dengan menggunakan alat-alat ucap seperti layaknya ay,,
Qur’aniyah. Terhadap ayat-ayat kaumya'ah- (semesta) manug;,
membacanya harus dengan ketajaman pikiran dc.?m kedalamgy,
mata hati. Tanpa pikiran yang tajam dan hati yang jernih,
maka fenomena alam hanya sebagai fakta biasa tanpa makna.
Scjatinya, setiap peristiwa di jagad raya merupakan goresap
pena (al-golam) yang memiliki makna bagi mereka yang may,
merenungkannya. Allah Swt. dalam QS Ali Imran:190-197
menjelaskan: 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tandq.
tanda bagi orang-orang yang berakal. 191. (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.

Fenomena gerhana mata total (GMT), sesungguhnya
merupakan ayat-ayat Allah yang diperlihatkan kepada manusia.
Sebagaimana diketahui bahwa gerhana matahari terjadi karena
sinar matahari yang menyinari bumi tertutup oleh bulan.
Untuk urutannya sebagai berikut, Matahari — Bulan - Bumi.
Oleh sebab itu, bumi menjadi gelap karena sinar matahari
tertutup oleh bulan. Meskipun bulan lebih kecil ukurannya
dari bumi, namun bulan dapat melindungi sinar matahari
sepenuhnya karena jarak bulan ke bumi rata-rata berjarak
384.400 kilometer, lebih dekat jika dibandingkan matahar
Yyang oleh para ahli dinyatakan memiliki jarak kurang lebih
149.680.000 kilometer.

Keberadaaan bulan antara bumi dan matahari tcx‘S(‘buF

bukanlah sekedar keberlakuan alamiah semata, namun posis!
bulan dimana sajaia berada sesungguhnya mengikuti pcrintal1
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Allah yang dikenal dengan sunnatullah atau oleh masyarakat
kini menyebut sebagai hukum alam. Pada QS Yunus: 5, Allah
menegaskan : Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak
(penuh hikmah dan tidak sia-sia) dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. Dalam
Surah Ar-Rahman : 5 juga dinyatakan :Matahari dan bulan
(beredar) menurut perhitungan.

Gerhana Matahari: Momentum Menggabungkan Pikir
dan Zikir

Dalam berbagai literatur studi Islam, Gerhana Matahari
Total (GMT) biasa diistilahkan dengan “kusuf’, sedangkan
Gerhana Bulan Total (GBT) dikenal dengan “khusuf”.
Sedangkan, Al-Biruni dalam Al-Qanun al-Mas’udi menggunakan
istilah kusuf untuk keduanya. Ditemukan hampir semua kitab
fikih membahas Gerhana Matahari. Hal ini menunjukkan
perhatian para ulama sangat besar terhadap peristiwa Gerhana
Matahari.

Fenomena gerhana matahari seharusnya dijadikan
momentum untuk menggabung energi pikir dan zikir. Nabi
Muhammad Saw. telah mengajak manusia untuk meninggalkan
cara pandang mitologis dalam melihat fenomena alam. Dahulu
pada jaman Nabi Saw, peristiwa gerhana matahari pernah juga
terjadi (sekitar pada 29 Syawal 10 Hijriah atau pada 27 Januari
632 Masehi).

Disebutkan dari Mughirah bin Syu’bah, berkata: Pada
masa Rasulullah Saw. terjadi gerhana matahari, bertepatan
dengan hari meninggalnya Ibrahim (putera Rasulullah). Karena
itu orang banyak berkata,” terjadinya gerhana matahari karena
meninggalnya Ibrahim.” Maka, Rasulullah Saw. mengingatkan,
“Sesungguhnya terjadinya gerhana matahari dan gerhana
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bulan bukanlah karena kematian atau kelahiran seseor
Apabila kita melihatnya, maka shalatlah dan berdoalah kcpad;;
Allah Swt.” Pada riwayat lain dari Aisyah ra. discbutkan _
“Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tangg d?,lr'i
tanda-tanda kebesaran Allah. Kedua gerhana itu tidak terjag;
karena kematian seseorang dan bukan pula karena hidupnya
seseorang. Maka jika kalian melihat peristiwa tersebyy
berdoalah kepada Allah dan bertakbirlah, serta laksanaka,
shalat dan bersedekahlah.”

Saat Gerhana Matahari Total, bumi menjadi gelap,
suasana yang ada seakan menakutkan, manusia bagaikan
sedang menghadapi simulasi gelapnya alam kubur, karen,
silang yang terang berubah gelap, bagaikan suasana di atag
bumi yang terang dan di perut bumi (kubur) yang gelap. Maka
saat itu hal yang harus dilakukan adalah munajat kepada Allah
dengan berbagai amalan, seperti shalat dan memperbanyak

zikir sebagai wujud syukur melihat keagungan dan kekuasaan
Allah.

Namun saat teknologi semakin maju, penerangan ada
dimana-mana rasa takut manusia semakin hilang, sehingga
gerhana matahari total, oleh banyak orang, bukan dijadikan
waktu untuk bertaubat namun untuk menikmati wisata
semesta. Justru Nabi Saw. mengajarkan untuk melaksankan
shalat, berdoa, beristighfar, bertakbir, berdzikir, dan
bersedekah. Gerhana matahari sesungguhnya adalah ayat
semesta bagi orang yang beriman. Gerhana matahari jangan
hanya disaksikan dengan mata luar meskipun menggunakan
alat khusus, namun juga harus dilihat dengan mata batin
untuk dapat menangkap pesan Allah dj dalamnya. Seyogianya
pemerintah tidak hanya fokus menjadikan gerhana sebagd
momentum melihat “atraksi semesta”, namun scharusnyd
membuat gerakan nasional mengajak rakyatnya beribadah,
shalat dan beramal di saat gerhana tiba, sebagaimana yans
telah dilakukan oleh sebagian kecil umat Islam di beberap?
tempat pada saat gerhana matahari 09 Maret 20106 yang Jalu.
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HAJI DAN QURBAN:
REVOLUSI MENTAL SEJATI

alam Islam, ibadah manusia ada yang melibatkan aspek

fisik semata (badaniyah) seperti shalat dan puasa, ada
yang melibatan harta semata (maliyah) seperti zakat, dan ada
yang melibatkan keduanya, fisik dan harta (badaniyah wa
maliyah) seperti haji. Ibadah haji sesungguhnya ibadah yang
menuntut Ketangguhan diri yang luar biasa, karena disamping
ia memiliki dimensi ritualitas, ia juga merupakan ibadah yang
merekonstruksi perjalanan hidup seorang hamba Allah yang
bernama Ibrahim, sebagai seorang nabi Allah yang keseluruhan
tema kehidupan dan peristiwa besarnya mengandung pesan
tauhid. Berbagai kegiatan ibadah dalam Islam yang sentral
banyak melibatkan pesan substansi yang sama dengan Nabi
Ibrahim. Hingga dalam ibadah pun seperti shalat, nama Ibrahim
juga ikut diungkap sebagai bagian dari kegiatan ritualitas
dalam Islam.

Haji Merevolusi Mental Manusia

Dalam diri manusia ada aspek mental dan aspek material.
Aspek material hanya bagian luar dari manusia karena ia
hanya sebagai pendamping bagi manusia untuk dapat bisa
berkehidupan. Namun tugas utama manusia bukan sekedar
untuk jadi orang hidup, namun hidup untuk mengemban
amanah kekhalifahan dan kehambaan kepada Allah.

Apa yang terjadi dalam ibadah haji banyak merekam
peristiwa penting dari Ibrahim as. Ibadah haji harus dilakukan
dengan datang ke Mekah, seperti Ibrahim yang harus datang
ke Mekah dan membangun ka’bah bersama putranya di
sana. Dalam haji ada ibadah sa’i (berlari-lari kecil), yang
menggambarkan peristiwa Hajar (istri Ibrahim, dan ibunya
Isma’il) saat mencari air di tengah padang pasir yang tandus,
dan dari sini pula munculnya air zamzam yang hingga kini
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air tersebut menjadi sumber air penting di kawasan masjigy
haram sana.

Program kerja utama Ibrahim adalah merevolusi Mmenty
manusia untuk bertauhid, menjadikan sikap dan Pengabdiay,
diri semata-mata kepada ilahi. Ibrahim terlahir dari scoran,
ayah yang merupakan seorang pengusaha patung, diman,
patung tersebut pada gilirannya disembah oleh orang-orap 2
pada saat itu. Patung merupakan personifikasi kebertuhap,
kepada materi. Artinya bahwa penyembahan kepada Patung
merupakan lambang materialisme yang megitari masyaraky,
saat itu. Orientasi materialisme yang tersimbolkan kepady
patung atau berhala tersebut, menjadi akar hilangnya nila;.
nilai dasar kemanusiaan.

Manusia akan dapat saling menghabisi karena orintasj
keliru ini. Akhirnya Ibrahim melakukan reformasi besar-besaran
dengan menghancurkan patung-patung sembahan masyarakat
dan raja saat itu, walau akhirnya ia mendapatkan hukuman
dengan vonis hukuman mati dengan cara dibakar. Namun pada
akhirnya hukuman tersebut berhasil dilampaui Ibrahim dan
ia pun melanjutkan perjuangannya untuk menegakan prinsip-
prinsip hidup yang sejati. la mengatakan “sesungguhnya
aku akan menghadapkan wajahku secara lurus dan tunduk
kepada yang menciptakan langit dan bumi ini dan aku tidak
tergolong kepada orang-orang yang menyekutukannya” (QS.
Al-An’am:179).

Bersama dengan putranya, Isma’il, Ibrahim kemudian
membangun “monumen” yang melambangkan ketundukan
dan kelurusan arah hidup yang semata-mata ditujukan kepada
Sang Pencipta langit dan bumi, Aliah Swt, “monumen” tersebut
dinamai dengan ka’bah (yang secara bahasa berarti perseg
empat). Ja menjadi pusat arah ibadah umat Islam di manapun
ia berada. Ia menjadi lambang kesatuan arah hidup, yans
tergambar dalam kesatauan arah ibadah sedunia. Sehingga k¢
tempat ini pula Nabi Ibrahim diminta oleh Allah untuk menyert
umat manusia datang ke sana dengan melakukan berbag®
rangkaian ibadah, yang dikenal dengan ibadah haji.

D  F.
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Pakaian yang serba putih dengan tanpa berjahit
(khususnya bagi yang pria) dalam ihram, sebagai bentuk sikap
kesucian yang harus dikembangkan dalam mengembangkan
sikap pengabdian kepada ilahi. Penyelenggaraan ibadah akbar
dalam haji oleh umat manuasia dari berbagai penjuru dunia,
akan memiliki pesan bahwa ibadah haji bukan sekedar tauhidul
ibadah, namun juga tauhidul ummah (kesatuan ibadah dan
kesatuan umat). Karenanya umat manusia diminta untuk
secara bersama-sama mengarahkan arah peradaban bukan
lagi kepada “patung-patung atau berhala-berhala modern”
namun sebuah pengabdian yang tulus untuk secara bersama-
sama mengembangkan sikap kekhalifahan dan kehambaan
kepada Tuhan yang tercermin dalam sikap kemuliaan seperti
keadilan, persamaan, penghormatan, supermasi kebenaran
dan sebagainya.

Ibadah Qurban: Sembelihlah Mental Hewaniah

Dalam penyelenggaraan ibadah haji, ia juga disandingkan
dengan ibadah penyembelihan hewan qurban. Secara
historisnya dahulu memang ujian Allah kepada Nabi Ibrahim
untuk menyembelih putranya, Ismail, berbuah indah dimana
Allah mengganti Ismail, dengan seekor kibas (kambing) untuk
disembelih (QS. Ash-Shaaffaat: 107). Syari’at penyembelihan
hewan qurban terus berlaku hingga kini. Ibadah penyembelihan
qurban, disamping dapat menampilkan sikap kebersamaan
lewat berbagi daging qurban, namun ibadah ini juga
sesungguhnya menuntut kesungguhan kepada manusia untuk
mensterilkan diri dari sifat hewan yang bagaikan upaya kita
untuk menumpahkan mentalitas hewaniah yang sesungguhnya
menjadi akar manusia dalam berperilaku tidak bermoral.

Kita mengetahui bahwa hewan, makhluk, yang tidak
mngusung tema-tema seperti etika, susila, kerja sama,
menghargai, dan sebagainya. Yang penting bagi hewan adalah
bagaimana agar dirinya tetap bisa bertahan, meskipun harus
memangsa yang lainnya. Sikap-sikap seperti inilah yang
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seharusnya hadir untuk melahivlonn manuain youg ey, il
revolusi mental yang sesungguhnya, o seledan jogg,, (|qu
teriakan belaka. '

Bagi Allah persembahian daging ian darnh viang Mgy,
dalam ibadah penyembelihan qui b sebhogad tajuan dag .
ibadah ini, namun yang ingin ditampillcan davi ritual ing mlnl;;)
muncul dan lahirnya mentalitas ketalowiian, sebagaimang Ynn‘
dinyatkana oleh Allah: “ . Tidaklah akan sampai kepady Alla),
daging dan darahnya, akan tetapl yang smpai prmlu-N,,,;
adalah ketakwaanmu,..” (QS. Al-Hafj: 37). ‘

Selamat ber-idul adha, berhari hari rayn qurbay
semoga kita benar-benar dapat merevolunl mental kita dalay,
pelaksanaan ibadah akbar ini, Aanmiin,

s |l
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’ e » R.l"’"“'
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IBRAHIM AS:
SOSOK IDEALIS, HUMANIS
DAN AKUNTABEL

@Jrahim adalah sosok manusia yang tidak hanya seorang
nabi, namun juga telah memberikan inspirasi yang dalam
untuk merubah peradaban manusia. Ia bukan representasi dari
sebuah bangsa atau kelompok, namun beliau menjadi simbol
hidupnya nalar ketuhanan dan kemanusiaan serta memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi. la menjadi simbol kepatuhan
sejati, dan pengusung objektifitas yang tinggi untuk tetap berani
membela kebenaran (QS. Al-Bagarah: 67).

Keistimewaan Sosok Ibrahim

Ada 3 (tiga) hal keistimewaan yang dimiliki Nabi Ibrahim
yang tidak dimilikinya dan tidak dimiliki oleh nabi yang lain.

Pertama, beliau adalah satu-satunya nabi yang bertuhan
dengan diawali dengan proses pencarian. la melakukan
ekspolrasi teologis untuk menetapkan prinsip dan arah
hidup. Ketika malam telah gelap, Ibrahim melihat sebuah
bintang (lalu) ia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala
bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada
yang tenggelam."”. Kemudian tatkala ia melihat bulan terbit ia
berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, ia
berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk
kepadaKu, pastilah aku termasuk orang yang sesat."Kemudian
tatkala ia melihat matahari terbit, ia berkata: "Inilah Tuhanku,
ini yang lebih besar”. maka tatkala matahari itu terbenam, hia
berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dar
apa yang kamu persekutukan.

Narasi Alquran QS. 6: 75-78 di atas meperlihatkan bahwa
kebertuhanan kepada yang semu seperti bintang, bulan dan
matahari, sebagai lambang ketinggian (kekuasaan), keindahaan
(pasangan), dan kebesaran (kekayaan), akan menggiring kepada
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lemahnya pondasi dan pegangan hidup ya.n.g scjati. Manusia
akan mudah goyah jika mcny:mdurl'mn diri kepada sesuaty
yang bakal tiada dan lenyap. Ia. tidak :;Ak:m memberikap
i{ctcnangan dan ketentraman hidup. Sxapapun'manusia
membutuhkan sandaran yang kuat dan dapat dlanda]kan
untuk dapat mengusir rasa khawatir dan takutnya. Kar'ena ity
yang berhak untuk kita bersandar pafig-Nya, afi:allah Dia Sang
Pemilik dan Penicpta langit dan bumi itu sendiri (QS. 6: 79

Kedua, bahwa Ibrahim adalah orang yang mengkakhir
tradisi mengorbankan manusia sebagai tumbal dan. sesajian,
Ibrahim, dengan izin Allah, menukar kurban manusia (Isrnaij)
dengan seekor hewan kibas (kambing). Pengorbanan manusia
adalah yang tidak patut, karena manusia justru harus
dihormati dan diperjuangkan jangan justru dijadikan objek
dari ketidak adilan.

Ketiga, Ibrahim adalah satu-satunya nabi yang berani
meminta Allah untuk memperlihatkan langsung bagaimana
Dia menghidupkan yang mati.Dalam QS. Al-Bagarah: 260
dinyatakan. dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang-orang mati.” Allah berfirman: "belum yakinkah kamu ?"
Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman:
“(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-
tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan
segera.” dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Tentunya Ibrahim tidak bermaksud tidak meyakini akan
kcmampljlan Tuhannya, atau meragukan kekusaan untuk
menghadirkan yang telah tiada. Namun ia ingin memberikan
penguatan hati dalam dirinya, dalam memastikan bahwa
kehidupan sctelah mati atau hari kebangkitan itu benar dan

pasti adanya. Di saat itula pertanggung jawaban sesungguhny@
benar-benar akan dipagelarkan.
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Menjadi Idealis, Humanis, dan Akuntabel

Era di mana orang lebith menyukai hal-hal vang lebih ril dan
konkrit senng membuat semakin kabumya idealisme. Menjadi
ideal adalah upava menvesuaikan din dengan gagasan dan ide
vang lahir dalam kejernithan hati. Orang yang menyeberang
jalur idealitas sering harus melawan suara hatinya. Itulah
mengapa nabi Saw. pemah mengajarkan bahwa yang dimaksud
dosa itu sesungguhnya sesuatu vang membuat kegundahan
dalam hati, dan Kita tidak ingin orang lain mengetahui tentang
keadaan tersebut.

Apa vang dilakukan oleh Ibrahim adalah sebuah
pengajaran untuk menjemput idealisme (lewat narasi Alquran
tentang pencarian tuhan oleh beliau). Idealisme bukanlah
ditunggu kapan momentumnya, namun harus dijemput bahkan
diperjuangkan dan dipertaruhkan. Jangan seperti pucuk
eru vang arah geraknya tergantung hembusan kencang dari
anginnya

Sikap humanis yang dikembangkan nabi Ibrahim lewat
kurban hewan, sebagai ganti dari tumbal manusia, adalah
deklarasi kemanusiaan yang sedang disuarakan oleh beliau.
Bahwa manusia begitu berharga dan terhormat, serta sangat
tidak patut untuk menjadi korban manusia lainnya. Karena itu
sembelihlah hewan sebagai jembatan untuk menghindarkan
mengorbankan manusia. Karena mentalitas hewaniahlah yang
dapat mengobarkan jiwa untuk menjatuhkan dan menghabisi
manusia lainnya. Oleh sebab itu dibalik penyembelihan
itu yang sedang dilahirkan adalah potensi takwa manusia
agar manusiadapat hidup secara bermartabat. Nilai-nilai
kemanusiaan inilah yang menjadi jiwa dari ibadah kurban itu
sendiri.

Ibrahim yang meminta diperlihatkan oleh Allah tentang
bagaimana cara menghidupkan yang mati, menjadi modal batin
yang kuat untuk menambahkan keyakinan akan kedatang
masa perhitungan. Bahwa manusia hidup, pada saatnya nanti
akan dimintai peratnggungan jawabnya. Dalam versi ini, asas
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praduga tidak bersalah sebagaimana yang sering dipakai ol
mereka yang ingin berlindung untuk tidak kelihatan kesala}, an
dan kekhilafannya, justru tidak berlaku. Karena yang ingiy
dilakukan adalah membangun kesadaran dan zona integrityg
Karenanya, sebelum ada kampanye oleh pemerintah “mul\:
mebangun zona integritas birokrasi bebas korupsi (BBK), Mak,
Ibrahim sudah mengingatkan bahwa pengembangan integrit,,
harus sudah dilakukan sedini mungkin. Manusia harus siap
diaudit kapan dan dimana saja, karena saatnya nanti manugg;
tidak akan mampu lari dari data-data yang diberika oleh Alja,

Mari belajar dari idealitas dan nilai kemanusiaan yang
dicontohkan oleh Ibrahim, agar kelak kita benar beng,
akuntabel untuk diaudit, apapun yang telah dilakukan dap
didapatkan selama ini. Semoga.

O3 ||
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JALAN YANG LURUS

etiap hari secara berulang-ulang (paling sedikit 17

kali) kita meminta kepada Allah agar ditunjuki jalan
yang lurus. Jalan yang lurus merupakan permaknaan yang
diambil dari kalimat “shirat al-mustaqim” yang terdapat pada
surah al-fatihah, sebagai surah yang wajib dalam shalat.
Permintaan wajib yang tertuang dalam surah al-fatihah tersebut
seakan mengisyaratkan bahwa manusia harus benar-benar
memperhatikan kebutuhan dasar tentang pentingnya jalan
yang lurus. Tanpa jalan manusia tidak akan sampai ke tujuan
dari sebuah perjalanan.

Betapa pun kita memiliki rumah yang megah namun
tidak punya akses jalan yang baik, maka nilai rumah tersebut
menjadi rendah. Demikian pula betapapun jauhnya sebuah
perjalanan, namun jika jalannya bagus maka akan terasa dekat,
terlebih jika jalannya lurus, tidak bengkok dan berbelok-belok.
Manusia dalam perjalanan hidupnya membutuhkan jalan yang
lurus sebagaimana yang Allah anugerahkan kepada kaum yang

diberi nikmat.

Apakah Jalan Lurus Itu?

Kata shirath, sebagaimana yang terdapat dalam surah al-
fatihah yang menjadi bacaan wajib kita, diterjemahkan sebagai
jalan yang lurus. Kata ini memiliki makna awal yang berarti
menelan. Seakan-akan karena begitu luasnya, ia menelan
pejalan yang lalu lalang di sana. Di samping kata shirath,
Alquran juga memakai istilah sabil yang maknanya juga
jalan. Namun jika diperhatikan, maka kata sabil digunakan
dalam bentuk tunggal dan jamak serta dirangkaikan dengan
sesuatu yang menunjuk kepada Tuhan, seperti sabilillah dan
subula Rabbina, atau juga dirangkaikan dengan hamba-hamba
Tuhan yang patuh dan durhaka (sabil al-muttagin dan. sabil
al-mujrimin). Dengan demikian, banyak sabil (ba‘lnyal.c _Jalan).
Dan banyak jalan menyebabkan orang harus hati-hati jangan
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terjerumus ke jalan yang sesat. Maka tempuhlah jalan Yang
lurus yang tidak berliku-liku agar selamat.

Diantara ciri jalan yang baik sesgngguhnya adalah i alag
yang di dalamnya ada rasa kedamaian, .k‘etentrar'n.an' dap
ketenangan. Semua jalan yang memiliki Cirl Seperti itu pag;
bermuara kepada jalan yang luas dan lurus, yang dinamy
dengan shirat al-mustaqim. Dalam surah Al-Ma'idah ayat|g
dijelaskan: Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dqy,
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu day;
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.

Makna dari itu semua bahwa kita harus memperluag
wawasan mengenai jalan yang lurus atau shirath al-mustaqim,
seperti yang dipintakan setiap hari kepada Allah dalam shalat
kita. Kata shirath al-mustaqgim tersebut, sesungguhnya memiliki
makna jalan yang memiiliki ciri yang cukup luas. Semua
jalan yang bercirikan, kedamaian, keselamatan, ketenangan
akan bermuara ke sana. Karena itu janganlah dipersempit
permaknaannya dan jangan picik. Karenanya bila dalam
kehidupan beragama kita menemukan berbagai ikhitilaf
(perbedaan) dalam berpandangan, seperti adanya mazhab-
mazhab fikih, berbedanya pola pandang dalam melihat suatu
pemikiran, seperti dalam menetapkan awal ramadhan untuk
berpuasa, ataupun 1 Syawal untuk berhari raya, selama
kesemuanya bercirikan as-salam (kedamaian) maka Kkita
harus bertoleransi. Karena jalan yang Allah sediakan begitu
luas, karenanya kita tidak perlu terganggu dan jangan pula
mengganggu “pejalan di jalan Allah” karena memang surga
Allah sendiri diberikan cukup luas bahkan seluas langit dan
bumi yang disiapkan bagi kamu yang betakwa (QS. Ali Imran:
133).

Jalan Allah memang luas. Namun ada yang bertanya
apanya yang luas? karena dalam Islam banyak perintah dan
larangan. Seperti umat manusia harus melaksanakan shalat
lima waktu, berpuasa, berzakat, haji. Di samping itu manusi
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banyak dilarang melakuka perbuatan-perbuatan tertentu seperti
meminum minuman keras (termasuk mengonsumsi narkoba),
dilarang berzina, dilarang membuka aurat, dilarang memakan
makanan vang harama, dan sebagainya. Sering dipertanyakan
bukankah banyaknya larangan tersebut menunjukkan bahwa
jalan hidup dalam Islam itu sempit.

Jawabannya adalah tidak. Di jalan kita diatur oleh lampu
lalu lintas, ada merah, kuning dan hijau. Perintah berhenti
ataupun berjalan dan bersiap-siap berhenti sebagaimana yang
dipesan dalam lampu tersbeut, justru untuk membuat jalan
secara umum lebih lancar dan orang akan lebih cepat sampai
karena akan terhindar dari kemacetan akibat egoisme diri yang
mau menang sendiri dari si pengguna jalan. Karenanya jalan
agama yang berisikan rambu-rambu kehidupan merupakan
isyara-isyarat jalan untuk memberikan keselamatan dalam
perjalanan kehidupan manusisa baik di dunia maupun di
akhirat.

Tipologi Manusia Jalan Lurus

Jalan yang lurus, luas dan lapang tentu akan dapat
digunakan dengan baik jika manusianya adalah orang yang
lurus dan berhati luas dan lapang juga. Karena manusia yang
berpikiran picik dan berhati sempit membuat jalan yang lebar
menjadi sempit. Manusia yang bersikap lurus tersebut adalah
orang yang mendapat nikmat sebagaimana disebutkan pada
surah al-fatihah. Dalam surah An-Nisa ayat 69, diterangkan
tipologi mereka, yaitu: Dan barangsiapa yang menaati Allah
dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi,
Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh. dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.

Keempat manusia yang Alquran tersebut merupakan
orang yang berhati ikhlas, berkata benar, dan berbuat yang
lurus. Para nabi adalah orang hatinya ikhlas akan perintah
Allah meskipun mendapat perlawanan dan tantangan dari
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orang-orang yang tidak mau menerima ajakan k‘:benaran
dibawanya. Para shiddiqun adalah orang yang lurus yang tiq e

mau mencempuh jalan yang menyimpang dari Kebenaran, 1;;
tidak akan mentoleransi keburukan dan kejahatan meskipy;, |
jalan keburukan dan kejahatan itu menjanjikan kemewahay,

dan kemegahan duniawi. Para syuhada merupakan orang-orang
enaran dan kebaikan dan siap f

vang siap mempertahankan keb
mati untuk perjuangan itu. la siap menjadi martil kebenaran |
meskipun harus menghadapi tembok kekuatan dan kekuasaan, |
Orang-orang yang saleh merupakan orang-orang yang kreatif |
untuk berbuat kebajikan. ;

Jika dalam perjalanan hidup kita dihuni oleh manusia
dengan keempat tipologi manusia yang disebutkan diatas,
maka jalan kehidupan kita benar-benar akan lurus, luas
dan lapang. Dalam sebuah hadis dijelaskan: Dari Abu Amr
dia mengatakan: Aku berkata: wahai Rasulullah, katakanlah
kepadaku tentang Islam, suatu perkataan yang aku tak akan
menanyakannya kepada seorang pun kecuali kepada engkau,
Rasulullah menjawab Saw.: “katakanlah, aku telah beriman
kepada Allah, kemudian beristigamahlah kamu (HR. Muslim).
Setelah kita menyatakan beriman maka yang harus ditempuh
adalah beristigamah, yakni menempuh jalan yang lurus.

Semoga.

O Il
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KEADILAN ADALAH AMANAH:
PESAN BUAT PARA PEMIMPIN

Tlam merupakan aganma keadilan, Keadilan merupakan
UV man dard setinp sendi-sendi aturan yang tertuang dalam
syant'at, Int berarti bahwa prilaku ketidak-adilan merupakan
cermin pelanpgpgaran serius dalam kehidupan beragama,
Wacana keadilan jupa merupakan bagian yang terpisahkan
dart mlanila kemanusiann, Karenanya sendi keagamaan
dan kemanusinan memang meletakkan keadilan sebagai tema
sentral bersama,

Adil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: a.
Tidak berat sebelah, tidak memihak, b. berpihak kepada
kebenaran, dan ¢, sepatutnya/tidak sewenang-wenang. Dalam
Khazanah Al-Qur’an, keadilan diungkap dengan beberapa
istilah, diantaranya: al-'adl, al-gisth, al-mizan. Ar-Raghib Al-
Ishfahani, dalam al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, menjelaskan
makna adil dengan: “mengambil apa yang menjadi haknya,
dan memberikan apa yang menjadi kewajibannya. Jadi
Keadilan merupakan kescimbangan antara hak dan kewajiban.
Tuntutan Al-Qur'an agar manusia berlaku adil diantaranya
adalah keharusan pihak yang berwenang untuk memberikan
keputusan sekalipus kebijakan di kalangan manusia dengan
adil,

Keadilan sebagai Amanah

Sering dalam perbincangan para pejabat yang baru
~dilantik, mengatakan bahwa jabatan itu adalah amanah.
Namun, tidak banyak mercka yang meneruskan bahwa amanah
apa yang ada dalam sebuah jabatan. Amanah di sini bukanlah
posisi dan kekuasaan, Kalau amanah dipahami sebagai posisi
dan kekuasaan, maka paradigma orang tentang jabatan hanya
bagi-bagi kekuasaan, Amanah dari scbuah kewenangan dan
kekuasaan adalah berlaku adil. Dalam, QS. An-Nisa’: 58
Alah Swt, Menegaskan: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
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menyampaikan amanat kep.ada yang I;Z'hak meneri_manya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetap ndhuku'l m di antap,
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yarng sebalk-balknya kepadam,,
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha meliqq
Para Nabi Allah yang diutus ke bumi adalah .bertujuan
untuk menegakkan sistem kemanu§iaan yang adil. Seper;
dijelaskan Allah dalam ayat yang lain: Sesungguhnya Kam;
telah mengutus rasul-rasul, dengan membawa bu’Fti-bukti
nyata, dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan
neraca (keadilan) agar manusia dapat melaksanakan keadilan
(QS. Al-Hadid: 25). Islam juga memandang kepemimpinan
sebagai "perjanjian Ilahi" yang melahirkan tanggung jawab
menentang kezaliman dan menegakkan keadilan. Dalam
surah Al-Bagarah: 124, disebutkan: “Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu (hai Ibrahim) pemimpin untuk seluruh manusia.”
Dia (Ibrahim) berkata, (Saya bermohon agar) termasuk juga
keturunan-keturunanku "Allah berfirman, "Perjanjian-Ku ini
tidak akan diterima oleh orang-orang yang zalim.” Oleh sebab
itu kepemimpinan dalam Islam bukan merupakan sekedar
sebagai kontrak politik ataupun kontrak sosial tapi merupakan
“kontrak suci” sang pemimpin dengan Allah untuk menegakkan
keadilan, yang tentunya di hari akhir akan diminta pertanggung
jawabannya.
Keadilan merupakan amanah yang harus diperjuangkan
Qleh sebab itu jika kita tidak sanggup berbuat adil ataupu
tidak sanggup memperjuangkan keadilan, maka untuk apa
kita ber'ada d1- s.ebuah. Jabatan atau kekuasaan. Di negard
Infionesm sen_dm, keadilan merupakan asas dan dasar negara
Ini membuktlkap bah“.ra §etiap penyelenggaraan kehidupa?
pernegar yan il ipandang melangge il 40
nega_rapini paragtoli(.)htulah .nl.engapa pada awal bCrdlﬂnyn
aaionalis T pendiri negara baik dari kalangaai
landasan yang san atga:lé, meletakkan keadilan Set_’agan
Falevet Sebagaimmi penting, P.enelantaran atau pembiaf ;
yang terjadi eks Gafatar di Asrama HaJ
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Boyolali, Jawa Tengah, yang masih belum dipulangkan ke
kampung halamannya, merupakan pelanggaran dari nilai dasar
negara serta penyimpangan dari “kontrak suci” dengan ilahi

Birokrasi Bukan Penghalang Keadilan

Dalam sebuah hadis: “Aisyah ra berkata: saya telah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda di rumahku ini: Ya
Allah siapa yang menguasai sesuatu dari urusan umatku,
lalu mempersukar pada mereka, maka persukarlah baginya,
dan siapa yang mengurusi umatku lalu berlemah lembut pada
mereka, maka permudahlah baginya”. (HR. Muslim). Pesan
Nabi Saw., di atas dengan tegas meminta umat manusia untuk
pro aktif menjemput solusi dan segera mengeluarkan diri dari
masalah. Terlebih bagi mereka yang kini sedang memiliki
kekuasaan untuk memimpin baik di tingkat pusat maupun
daerah. Pemimpin yang memudahkan urusan rakyatnya
akan dimudahkan oleh Allah, sedangkan pemimpin yang
mempersukar urusan rakyatnya kelak akan dipersukar juga
oleh Allah.

Sudah menjadi hal umum, jika kehidupan bernegara
senantiasa memperhtikan aturan dan prosedur tertentu sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Akan tetapi
sejatinya setiap aturan yang dibuat di dalamnya memiliki
spirit kemanusiaan agar kehidupan jauh lebih baik. Seorang
pemimpin seyogianya tidak hanya berpikir untuk melihat aspek
kepastian sebuah hukum, namun juga harus memperhatikan
aspek keadilan hukumnya. Hukum yang baik sesungguhnya
adalah hukum yang menyahuti rasa keadilan manusia. Di
balik nilai-nilai keadilan tersebut maka sesungguhnya tersedia
banyak jalan yang legal untuk diupayakan oleh siapa saja,
terlebih bagi mereka yang sedang memimpin.

Para khatib jum’at umumnya pada khutbah keduanya
sering menutup khutbahnya dengan memesankan agar manusia
berlaku adil, yaitu surah An-Nahl ayat 90: Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
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kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari Perbyg;
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengg; ara"g
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. pAqq tiat”
perintah Allah dalam ayat tersebut yaitu berlaku adil, berbugd
kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat. Perintah um‘fﬁ
memberi kepada kaum kerabat/orang lain, merupakan Satui

wujud konkrit untuk berlaku adil dan berbuat kebajikap,

Diharapkan kepada para sang pemimpin, semua selogap
yang pernah dicanangkan kepada masyarakat di awal-awg
ketika akan memegang tampuk kekuasan, seperti janji-janji
kesejahetaran, keadilan dan sebagainya, sudah saatny,
direalisasikan. Kita harus berhati-hati dengan peringatan Nab;
Saw. yang mengantakan: “Tiada seorang yang diamanati oleh
Allah memimpin rakyat kemudian ketika ia mati ia masih menipy |
rakyatnya, melainkan pasti Allah mengharamkan baginya |
surga®. (HR. Bukhari dan Muslim). Jadi, “wahai para pemimpin, |
pimpinlah rakyat dengan amanah, atau kalau tidak, surga akan |
haram dimasuki”. Na’udzubillah

O3 |l
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KEBANGKITAN NASIONAL:
MOMENTUM UNTUK BERUBAH

@:mgkit sccara bahasa berarti bangun dari tidur, duduk
lalu berdiri. Ia juga berarti bangun, hidup kembali,
demikian dalam kamus bahasa Indonesia discbutkan. Dengan
demikian kebangkitan sangat berlawanan dari kata tidur,
ataupu mati. Dari sisi kebahasaannya permaknaan bangkit
menyiratkan pesan adanya optimisme dan motivasi kemajuan
dan memperbaiki kondisi.

20 Mei bagi bangsa Indonesia merupakan hari kebangkitan
nasional. Tanggal ini merujuk kepada kelahiran Budi Utomo
pada tanggal 20 Mei 1908 yang didirikan oleh para mahasiswa
STOVIA di Jakarta. Dalam bedah sejarahnya, organisasi
ini dipandang sebagai tonggak baru perlawanan terhadap
penjajah. Tentunya jika peringatan kebangkitan nasional hanya
diorientasikan kepada pemberitaan sejarah masa lalu semata,
tanpa melakukan kontekstualiasasi makna, maka peringatan
20 Mei sebagai hari kebangkitan nasional akan kehilangan
makna dan signifikansinya.

Karena itu, hal yang harus ditindak lanjuti dari sebuah
peringatan hari kebangkitan nasional haruslah berorientasi
kepada Indonesia bangkit. Indonesia tidak boleh tidur, tidak
boleh mati, tidak boleh putus asa, sibuk dengan “mengobrak
abrik”, mengenai persepsi masa lalu. Hal yang perlu kita
kritisi dari setiap peringatan di negeri kita apapun namanya,
hanya sering sebagai prosesi formal, dan ritual bernegara.
Para pemimpin upacara membacakan teks peringatan namun
dalam kehidupan realitas tidak banyak berkontribusi terhadap

perubahan positif.

Apanya yang Bangkit?
Dalam lagu Indonesia Raya, ada ungkapan yang
menyatakan: “bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, untuk
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Indonesia raya. Lagu ini diciptakan oleh WR Sur’ralman m

dikumandangkan pertama kali di muka umum pada K,
Pemuda 28 Oktober 1928 di Jakarta. Lagu tersebut (Jitr:t;,r;:r,’::'
sebagai lagu Kebangsaan perlambang persatuan bangss Ja’.'—d.‘.‘
upaya untuk mewujudkan konsolidasi pemikiran dan g':r;,;:‘
untuk merdeka maka salah satu yang diamanatkan pady |,
tersebut adalah untuk membangun jiwa dan badan manuff
untuk bangsa Indonesia. -

Amanat untuk “bangun” senada dengan peg,,
untuk bangkit. Dengan demikian bangsa Indonesia hyp,
membangkitkan dirinya secara utuh yaitu jiwa dan rag,
Jangan seperti negeri rumah sakit, yang raganya indah
tampilannya megah tapi jiwanya sakit berat. Kelahiran bud;r
utomo oleh para kaum terpelajar, dan bukan dari satu daerzh,
etnis, atau kelompok tertentu menunjukkan bahwa untuk
menjadi bangkit maka orang harus bepikir besar dan bukan
sektoral ataupun primordial.

Penyebutan “bangunlah jiwanya” pada lagu Indonesiz
Raya, menunjukkan bahwa gerakan perubahan yang
hakiki haruslah diawali dari jiwa bangsa kita. Allah sendin
menegaskan bahwa perubahan atas nama “tangan Tuhan” tidak
akan terjadi jika “tangan manusia” tidak berbuat, sebagaimanz
disebutkan pada surah Ar-Ra’d: 11: Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah |
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Pergerakan jaru?
sejarah bangsa justru bergeser ke arah model hidup yang serba
materialis, hedonis, dan pragmatis.

Karena itu kebangkitan nasional sesungguhnya adalal’»;;
kebangkitan jiwa bangsa. Negeri kita tidak akan pernah bero>=
jika jiwa bangsa kita tidak diperbaiki. Hari Kebangkitan Nasio®* |
yang selalu dipelopori oleh budi oetomo (20 mei 1908) hinggj
saat ini sudah 108 tahun berlalu. Selama 108 tahun ha®@P" |
dapat dikatakan bahwa Indonesia hanya berhalusinasi dcng_‘:r
kebangkitan yang semu. Pergerakan seakan sedang meng? ol
bayang-bayang, benda yang secakan ada namun tidak dap®’ |

panee?’
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~ diraih. Kita bermimpi negeri kita bersatu, namun yang terjadi
adalah seperti negeri etnik, atau negeri kelompok (partai).
Kita bermimpi pemerataan keadilan, namun yang ada justru
| kesenjangan keadilan. Kita berharap generasinya tangguh
| namun yang terjadi penghancuran generasi lewat berbagai
| racun keadaban, seperti narkoba dan sebagainya.

. Kebangkitan Berarti Bangun dari Kejatuhan dan
' Ketertinggalan
_" Berbagai segmen masyarakat memiliki banyak tafsir dalam
' memaknai kebangkitan nasional. Momentum hari kebangkitan
' nasional secara mendasar lahir dan tumbuh dari cara berpikir
. sektoralitas menujul komunalitas. Perjuangan baik yang
| bersifat kelompok, hanya akan melahirkan pejuang-pejuang
. kecil, yang harus menuai banyak resiko jika dihadapkan dengan
| lawan-lawan yang tangguh. Musuh kita kini tentu tidak lagi
. dipahami sebagaimana suasana yang dihadapi ketika lahirnya
| Budi Utomo 108 tahun yang lalu. Salah satu pesan kebangkitan
' nasional kini adalah memupuk rasa kebersamaan sesama
' bangsa. Hiidup dalam kondisi kelapangan dada serta orang-
| orang juga selamat dan merasa damai bersama kita. Nabi Saw.
' memesankan “ Orang muslim adalah yang orang lain selamat
| dari lisan dan tangannya’.
;. Orang mukmin adalah yang darah dan harta orang
| lain selamat darinya. Pesan hadis ini menunjukkan bahwa
| kita harus mengarahkan wacana publik kita adalah untuk
| saling membina dan bukan membinasakan. Kita harus saling
' mengawal dan menjaga sikap kebersamaan untuk lebih berpikir
| memajukan dan menyelamatkan kepentingan yang lebih besar,
| yanag dalam hal ini adalah bagi kita dalah sebagai bangsa
' dalam sebuah negara.
__ Kita harus bangkit dari kejatuhan dan ketertinggalan
' sebagai bangsa. Beberapa catatan penting kini menjadi
. perhatian bersama. Kejahatan kemanusiaan berupa pelecehan
' dan kejahatan seksual merebak di berbagai daerah, belum lagi
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perdebatan tentang bahaya laten komum N yang kini Menghan,
negara pancasila kita, belum lagi ;)fxltg.lkk‘ln hukup oy
diwarnai perilaku korupuf oleh oknum tertentu,dq, lagy
sebagainya, adalah batu sandungan bagi kKita untyk l\'ﬂua;
dan kejatuhan dan ketertinggalan.

Kita semua harus memihki mental sebaga bﬂngu
vang hebat dan maju. Kita dilahirkan scb:yg;u umat terbagy
seperti yang Allah singgung pada surah Alt Imran aya 110
Kamu adalah umat vang terbiuk vang dilahirkan untyj
manusia, menvuruh kepada vang ma'ruf, dan mencega
dan yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sifat orang
mukmin itu seperti lebah. Lebah mengonsums: yvang baik dar,
menghasilkan yang baik pula. Kettba hinggap dikelopak bung
1a udak merusaknya. Pesan in i juga beriaku bagi negarn
kita dimana anak bangsanya hanya akan memakan yang bak
dan negen ini, dan akan menyumbangkan vang terbaik jugs
dan tidak akan merusak negerinya tempat wa hndup.

Semoga han kebangkitan nasional ini benar-benas
menjadi momentum perubahan Kepada kita semua untuk
bangun dan kejatuhan dan Ketertinggalan. Amin.

O3 || ¥
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KEMBALI KE TITIK NOL

éﬁ:gkn nol merupankan bilangan yang menunjukkan arti
_; kosong, Sebelum ia didahului oleh angka lain maka ia
tidak berarti apa-apa. Namun begitu ia didahulu oleh angka
 lain maka in menjadi berarti. Setinp makhluk awalnya bagaikan
angka nol yang bermakna berasal dari ketiadaan, Manusia
- sendiri adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dan kembali
kepada Allah, Kesadaran akan ketindaan dan ketidakpemilikan
- merupakan kesadaran tinggi sebagai hamba Tuhan. Kesadaran
- diri seperti ini akan mengiring manusia untuk dapat merasakan
akan kemurahan dan ke-Maha kuasaan Allah. Oleh sebab
| itu manusia akan berperilaku sebagai hamba yang scjati.
' Salah satu bentuk kesadaran yang diwujudkan dalam ibadah
' berpuasa adalah sikap menjadi hamba yang semakin dekat
kepada Allah.
Hal ini sebagaimana yang Allah dalam surah Al-Baqarah
ayat 186: dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat.
aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mercka beriman kepada-
Ku, agar mercka selalu berada dalam kebenaran.

Pengabdian Sejati
Alkisah, sebagaimana dijelaskan dalam buku Lentera

Al-Qur’an, ada scorang tua yang bernama ‘Unwan berusia 94
tahun yang tinggal di Madinah pada pertengahan abad ke-8 M
dan yang sangat gandrung belajar, suatu ketika mendatangi
Ja'far Al-Shadiq (702-765 M) dan bertanya kepadanya: “apakah
hakikat pengabdian itu?”Kemudian Ja’far Al-Shadiq menjawab:
“ada tiga macam. Pertama, scorang abdi tidak menganggap
apa yang berada di bawah genggamannya atau wewenangnya
sebagai milik pribadi, karena yang dinamai abdi (hamba) tidak
memiliki sesuatu. Dirinya-pun adalah milik tuannya. Kedua, dia
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juga harus menjadikan segala aktuivitasnya bC.I'lear pada .
N s c snjauhi apa yang dilaran Pa
vang dipenintahkan, atau meny: ) ‘ g tuap,

’ : n
Ketiga , idak memastikan sesuatu pun kecuali setelah adaiz?'
~ ’ n

dari yang diabdi.

Apabila sescorang tidak menganggap apa yang berag
dadlam wewenangnya sebagai miliknya, maka chal?
kemampuannnya akan dikerahkan tanpa mcmpcrtimbangka;
keuntungan apa pun. Di sinilah hakikat pengabdiap van
tanpa pamrih, ikhlas semata-mata hanya untuk mengabdgi
kepada Tuhan.

Seseorang yang bertindak dengan berdasarkan Kepads
apa yang diperintahkan, maka ia tidak akan melakukan hal
yang sia-sia. la berbuat tidak untu sebuah ambisi kekayaap
atau kekuasaan. Orang yang hidupnya hanya berorientas;
hanya menjadi pengumpul kekayaan dan kompetitor kekuasaay
akan kehilangan tabiat kehambaannya. Nafsu seperti itu akap
mencerminkan sikpa ke-fir‘aunan dan ke-Qarun-an. Keduanya
simbol manusia yang mencoba menggeser posisi kehambaan
menjadi tiranik kehidupan.

Seseorang yang tidak memastikan sesuatu kecuali setelah
mendapatkan izin dari yang diabdi, maka apapun cobaab dan
tugas yang dibebankan kepadanya akan dipikul dengan senang
hati. Jika seseorang memiliki ketiga hal di atas maka dunia
dengan segala gemerlapnya, iblis dengan segala tipu dayanya,
bahkan seluruh makhluk sekalipun, tidak akan memberi
dampak negatif kepadanya.

‘Idul Fitri Momentum Untuk Bersyukur

Tidak berapa lama lagi Ramadhan segera berakhir. Kaum
muslim akan memasuki sampai kepada 1 Syawal, dimana er
tersebut sering dikenal dengan hari ber-Sdul fitr. Idul fitd
merupakan kembali kepada kefitrahan. Fitrah merupaka?
kondisi awal yang manusia bawa sejak kelahiranny?
Keadaan fitrah ini bukan tanpa usaha, namun setelah melal!!
perjuangan yang berat dan Kesungguhan beramal sebulan

\ , g dif
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penuh. Kemenangan ini menjadi signifikan ketika ketakwaan
yang telah dibina selama Ramadhan bisa meningkatkan derajat

 sesorang menjadi pribadi yang bersyukur. Sebagaimana yang

Allah firmankan pada surah Ali Imran ayat 123: Bertakwalah
kalian kepada Allah agar kalian menjadi orang-orang yang
bersyukur.

Secara aplikatif, manifestasi syukur bisa berbeda sesuai

~ dengan tingkatannya. Dzun Nun al-Mishri menyebutkan,
" “manifestasi syukur kepad yang berada di atas adalah

dengan menaatinya, kepada yang setingkat kita adlah dengan
memberinya balasan (hadiah) dan kepad yang di bawah kita
manifestasi syukurnya adalah dengan berbuat ihsan kepadanya.

. Karenanya idul fitri merupakan momentum kita bersyukur

yang benar, yakni di samping ada pesan silaturrahim manusia
diminita untuk meningkatkan ketaatannya kepada Allah Swt.

. Karena inti syukur adalah mengerahkan dan mendayagunakan
seluruh potensi anugerah Allah Swt di jalan yang dicintai-Nya.

Kembali ke Titik Nol

Dalam bulan Ramadhan Manusia digiring untuk kembali
kepada kondisi idealnya. Kondisi ideal inilah yang menjadi

. target sebagai indikator seseorang kembali ke fitrah (‘idul fitri).

Ada tiga target yang bisa dijadikan landasan memaknai idul fitri:

Pertama, kesalehan keberagamaan (shalahiyyah diniyyah).
Komitmen keagamaan sesorang akan diuji dengan sejauh mana
tingkat amaliah dan ibadahnya seseorang semakin meningkat

. setidaknya apa yang terjadi pada bulan Ramadhan dapat ia

pertahankan.

Kedua, kesalehan secara moral (shalahiyyah khulugiyyah).
Kesalehan seseorang yang beidul fitri akan diuji sejauh mana
perilaku baik dan moralitasnya dapat semakin membaik.
Sikap kejujuran dan amanak akan semaikan dalam aneka
aktivitasnya sehari-hari.

Ketiga, kesalehan secara sosial (shalahiyah ijtimai’yyah).
Orang yang beridul fitri akan semakin diuji sejauh mana
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komitmen sosialnva semakin membaik. Kesediaan unty
berbag: kepada scsama menjad: satu alat ukur apaky
sescorang akan berkontnbus atau tdak kepada orang .y
Karena orang vang terbaik adalah orang vang pahing bermang,,
kepada orang laun.

Semoga kita benar-benar menpadi hamba vang sejay
kembali ke fitrah sebagaimana kita dahulu yang suc: dy
bersth. Selamat beridul fitn.

o3 il ®
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KETIKA BUMI MENJADI MASJID

(\"ff,')ulnm salanh nntu hadisnya Nabi Saw., bersabda: Telah
’ dijadikan bumi untukku (dan untuk umatku) sebagai

maajid dan sarana penyucian diri (ju'ilat liya al-ardhu masjid-
an wa thahur-an) (MR, Bukhari dan Muslim). Hadis tersebut
mengisyaratkan bhetapa masjid dan bumi memiliki peran yang
sama yaitu tempat manusia mengabdikan diri kepada Allah.
Masjid tidak lagi berhenti pada pemahaman tentang bangunan
fisile semata, Masjid justru mencakup hamparan luas dari bumi
Allah, Bumi yang luas telah disiapkan Allah bagi manusia
untulk bersujud merendahkan diri kepada-Nya. Di bumi yang
Juas ini diharapkan menjadi sarana bagi manusia untuk terus
mendarma baktikan dirinya dalam memberikan yang terbaik
kepada siapapun,

Masjid dalam Scjarah dan Wacana Islam

Kata masjid ditemukan dalam Al-Qur’an kurang lebih
schanyak dclapan puluh kali. Sccara bahasa kata masjid
berakar dari kata sajada-sujud, yang berarti patuh, taat, serta,
tunduk dengan penuh hormat dan ta 'zhim. Secara syari’atnya

sujud scndiri adalah meletakkan dahi, kedua tangan, lutut

" dan kaki ke bumi. Karenanya pula tempat aktifitas bersujud
terscbut dinamakan masjid.

Berangkat dari makna kebahasannya akhirnya masjid

" sering dipahami scbagai kegiatan bersujud yaitu salah satu

rukun dari ibadah shalat. Hingga akhirnya panggilan orang ke

masjid oleh para pemanggilnya (muazin) di antaranya dengan

" ungkapan hayya ‘ala ash-shalah (mari tegakan shalat). Namun

panggilan azan mclanjutkan dengan ungkapan hayya ‘ala al-

\ fulah (mari raih kemenangan /kesuksesan). Ini berarti gerakan

' menuju masjid adalah gerak

an untuk menyucikan diri lewat

" ibadah shalat serta gerakan untuk meraih kesuksesan. Ini

>

' menunjukkan masjid bukanlah sarana bagi manusia untuk
- mengunci diri dalam “Ikelambu spiritual” serta meninggalkan
tugas dan fungsi sosialnya. Masjid justru sarana untuk
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g

menjemput energi menyiapkan kekuatan ruhaniay, =

menghadapi me
dan ketertarikan material.

Dalam scjarahnya, setelah membaca peta sosial

Muakkah y
perakan pencerahan Islam,

(hijrah) ke Madinah, dengan menjadikan masjid sebagaj Prog-
perdana untuk mengawali proses membangun peradat, .
pencerahannya. Beliau membangun masjid Quba kemudgz

Nabi Muhammad Saw. berm; <&

S.E
~

dan juang kehidupan yang sering terbe, 2l |
e, |
&R

ang cenderung belum kondusif untuk me| ,;,c";‘f

i

H

i

Q!

disusul dengan masjid Nabawi di Madinah. Pcmbangunar.

masjid Quba, oleh Al-Qur’an dinyatakan sebagai Simby

pembangunan ketakwaan manusia. Dalam surah Al-Taup |
ayat 108 dinyatakan: ... Sesungguhnya mesnad yang didirikg,
atas dasar taqua (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah leb |
patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ads |
orang-orang yang ingin membersthkan diri. dan Sesungguhnycf

Allah menyukai orang-orang yang bersth.

Pendirian masjid sejak awalnya adalah sarana untuk

menyiapkan orang-orang untuk menjadi insan yang berkualitas |
dan berintegritas. Manusia berintegritas tersebutlah akhimyz |

membuat sebuah sejarah baru di Madinah, dari masyarakat
yang badawah (sederhana) menjadi masyarakat hadharah
(berperadaban). Nabi Muhammad sendiri pada awalny2

menjadikan masjid untuk seluruh kegiatan beliau sepert
pendidikan dan pengajaran, latihan militer dan persiapat
alat-alatnya, diplomasi, tempat musyawarah semacam majd’f
atau dewan sckarang, tempat konsultasi dan komunikas
(masalah ckonomi-sosial budaya), pengobatan para korbah
perang, perdamaian dan pengadilan sengketa, aula dan temp?
menerima tamu, tempat menawan tahanan, pusat pener ang?”

atau pembelaan agama.

Bumi adalah Masjid

. ) . ial.
Masjid yang dari awalnya memiliki fungs! sogtc;,
pendidikan, ekonomi, politik, bahkan basis kekuatan w
Wi
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kini telah berubah menjadi hanya sckedar rumah ibadah (the
house of worship). Secara sosiologis hal ini membuat beragama
sekedar mempraktikkan ritual yang tempatnya disebut masjid.
Padahal bumi yang terbentang luas ini sesungguhnya masjid
dimana manusia melakukan banyak aspck kehidupan. Di bumi
yang luas ini manusia membangun integritas, menyucikan
dirinya, dan meraih kesuksesan yang scjati.

Seiring dengan perkembangannya, peran masjid yang
cukup luas tersebut telah didistribusikan ke berbagai
leabaga termasuk jajaran kekuasan negara baik eksekutif,
legislatif, yudikatif dan lain sebagainya. Peran perdamaian
dan penyelesaian sengketa telah diambil oleh Mahkamah
Agung dan berbagai lembaga kekuasaan kehakimannya. Peran
musyawarah telah dibagikan kepada Dewan perwakilan rakyat
dan Majelis Permusyawaratn Rakyat.

Peran penawanan tahanan telah dibagikan kepada
lembaga pemasyarakatan (penjara istilah populernya)
dibawah kementerian hukum dan perundang-undangan).
Peran pengobatan telah dibagikan kepada pusat kesehatan
masyarakat, rumah sakit dibawah koordinasi kementerian
kesehatan. Peran pendidikan telah dibagikan kepada berbagai
sekolah dan jajaran kementerian pendidikan nasional, dan
pendidikan tinggi, riset dan teknologi. Ini berarti bahwa seluruh
pegawai dan jajaran masyarakat yang bekerja di berbagai
tempat dia berkarya, dan beraktifitas sesungguhnya sedang
berada di areal masjidnya Allah. Kalau begitu, masjid bukan
lagi sekedar menjadi urusan kementeria agama saja, namun
merambah lapisan dan bidang kehidupan manusia.

Karena itu sejatinya kegiatan pencurian harta negara alias
korupsi di berbagai kementerian pada dasarnya mencuri di
areal masjid Allah. Kalau kita ke masjid harus berwudu’, dan
sebelum duduk kita dianjurkan untuk shalat tahiyyatul msajid,
maka kegiatan kita di ruang kerja harus diawali dengan niat
yang suci seperti orang yang mau shalat yang diawali dengan
bersuci. Aktifitas di dalamnya pun harus memperhatikan
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sikap-sikap penghormatan dan pentakziman di tempat be, X
seperti orang yang ber-tahi)’}’at‘ll.maslld kCFlRQ mcnga“.ali
masuk masjid. Setiap komunikasi dan perbincangan angg,
sesama rekan kerja serta atasan dan bawahan,_bagaikan 2ikiy
kita kepada Allah yang penuh ketulusan dan keikhlasan tiday,
ada kebohongan dan penipuan.

Itulah mengapa Allah menyatakan bahwa cm kcsukscsan
sescorang yang beriman adalah adala-h kc.uka 1a tety
memelihara shalatnya meskipun sudah tidak ibadah shalg,
lagi. Dalam surah Al-Mu’minun ayat 9 diterangkan bahwa; dan
orang-orang yang mermelihara shalatnya.

Dengan demikian bumi adalah masjid tempat manusj,
mendedikasikan dirinya secbagai makhluk yang memilik;
keluhuran budi. Seluruh pejabat negara, pemerintah pusay
maupun dacrah adalah para imam yang harus fokus membawa
makmumnya sampai akhir tugasnya. Ingat pula, seorang imam
harus siap diingatkan jika ia lupa dan dan khilaf. Jika imamnya
salah dan tidak mau diingatkan makmum dapat berinisiatif
sendiri.

Jika imamnya merasa telah melanggar dan melakukan
kesalahan yang berkaitan dengan rukun syaratnya, haruslah
bersedia mengundurkan din dan tidak melanjutkan tugasnya,
karena ia tidak lagi dipandang cakap dan berhak untuk untuk
terus m emimpin. Rukun dan syarat itu bila ditarik dalam
kehidupan bernegara senada dengan makna konstitusi dan
berbagai peraturan perundang-undangan yang ada. Pesan ini
penting agaknya diperhatikan bagi mereka yang saat ini telah
diamanahkan scbagai kepala pemerintahan baik di tingkat
pusat maupun dacrah terlebih yang baru saja dilantik sebaga
kepala dacrah.

Bumi dan Masjid harus Menjadi Kawasan Suci

Bumi yang indah haruslah senantiasa disucikan dar
berbagai najis yang dapat menghalan gl proses kegiatan manust
menjalankan fungsi kehambaannya kepada Tuhan. Najis ity
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boleh jadi bernama, korupsi, kolusi, nepotisme, kriminalitas,
. egoisme kelompok, golongan, organisasi dan berbagai lembaga
. negara, termasuk prilaku menyimpang bagi mereka yang
. memiliki penyimpangan fitrah seperti kaum LGBT. Banyak
- orang hanya sibuk membersihkan sajadah shalat, lantai dan
. seluruh tempat shalatnya, di bangunan masjidnya, namun
' lupa membersihkan bumi Allah yang juga “menjadi masjid
- keduanya” dari berbagai kotoran dan najis yang merupakan
- penyakit dan virus sosial. Ketika bumi menjadi masjid maka
kita akan mendapatkan sebuah masyarakat beriman yang
. tidak hanya di ruang masjid, namun juga ada di kantor, pasar,
rumah, dan tempat-tempat lainnya. Alangkah indahnya jika
* bumi ini seluruhnya telah menjadi “masjid super besar” bagi
. kita semua.

1l

T T T R T T
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KETIKA DO’A DIPERSOALKAN

;..-70‘,1 yang menggemparkan, demikian berbags; Ted.,
" - - ad' . 3 e
\\/ menyatakan tentang tanggapan terhadap do’y Vo,

diuntaikan oleh salah seorang anggota DPR RI dar pamj
Gerindrapada tanggal 16 Agustus 2016 setelah piq,,
Presiden RI, pada penutupan sidang paripurna MPR R, Pade,
whammad Syafil, SH., berasal dari Sumatera Utzfr 2yang jug,
dikenal dengan muballigh kondang khususnyz di linglun,,,
umatera Utara.

Dalam temuan penulis, hasil jajak pendapat lewat med;,
online oleh baguskali.com, tentang perasaan parz pembzae;
ketlka setelah membaca teks narasi doa tersebuat (pe;
tanggal 18 Agustus 2016) menghasilkan bahwa 17 % merzs;
senang, 33% sedih, 3 % terhibur, 4% marah, 2% kaget, dap
0% terinspirasi. Pembaca do’a sendiri pada kamis pag
diundang oleh salah satu media TV swasta nasional untuk
membincangkan persoalan “do’a yang menggemparkan’
tersebut dengan didampingi beberapa pengamat khususnyz
dalam bidang komunikasi politik.

Dalam sepengetahuan penulis, baru kali ini sebuah do’2
begitu menjadi fenomenal, setidaknya lebih dari 84.000 kai
tayangan ini disaksikan di media on.line. Bila dilihat komentar
di berbagai media sosial, masyarakat cukup beragam dalam
me:.xf.nggapinya. Eksistensi do’a tersebut pun akhirmnya menjad
perommacangan yang hangat, bukan persoalan proseduralny,
namun muatan dan pesan yang terkandung dalam do'2
‘cn‘ma}csud. Karena memang bila didengarkan dengan seksam2
.xsm_\a :pengandu.ng persoalan yang serius, menyangk“t
ber bagai aspek kehidupan, sosial, ekonomi, budaya, politik d2?
Keagamaan dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Misalnya saja disebutkan diantara petikan do’a tersebu!
pada saat fnenyinggung Persoalan penegakkan huku?
ciinyamkap: .Wahai Allah Mmemang semua penjara over capacity
tapi kami tidak melihat aqa UPaya mengurangi kejahata’

=

Yy =
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. karena kejahatan seperti diorganisir. Wahai Allah kami tahu
. pesan dari sahabat Nabi-Mu, bahwa kejahatan-kejahatan ini
_ bisa hebat bukan karena penjahat yang hebat tapi karena
orang-orang yang baik belum bersatu wahai Allah atau belum
. mendapat kesempatan di negeri ini untuk membuat kebijakan-
'~ kebijakan baik yang bisa menekan kejahatan-kejahatan ini
. yaa Rabbal ‘Alamin. Lihatlah kehidupan ekonomi kami, Bung
. Karno sangat khawatir bangsa kami akan menjadi kuli di negeri
. kami sendirl, tapi hari ini sepertinya kami kehilangan kekuatan
. untuk menstop itu disaat terjadi....”

: Tulisan ini tidak ingin masuk dalam lingkaran pro dan
- kontra terhadap do’a dimaksud. Namun melihatnya dari sisi
penormaannya. Karena do’a bukan merupakan bahasa politik
namun bahasa agama. Sudah seharusnya dia dikembalikan
. pada awal keberadaannya. Karenanya hal yang tidak tepat
- jika do’a diuji kesahihannya dengan pendekatan non agama.
- Hingga jangan sampai ada do’a yang kemudian dipidanakan,
. atau disomasi, karena memang do’a adalah bagian dari sikap
¢ keberagamaan.

l{ “ Do’a dalam Khazanah Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia doa adalah
& permohonan (harapan, permintaan, pujian) kepada Tuhan.

. Imam Ar-Raghib al-Ishfahani dalam Al- Mufradat fi Gharib Al-
' ? Qur’an, doa memiliki 2 makna yaitu an-nida’ yang bermakna
E panggilan atau sapaan, dan at-tatsghits (istighastah) yang
. bermakna mohon pertolongan. Karenanya berdo’a bisa dalam
. bentuk permohonan atau perimintaan, namun dapat juga
4 dalam bentuk sapaan kita kepada Allah.

Nabi Yunus, ketika berada dalam perut ikan,

fi menyampaikan curahan hatinya dengan mengatakan: “Tiada
. Tuhan melainkan Engkau (ya Allah)! Maha Suci Engkau.
. Sesungguhnya aku adalah dari orang-orang yang menganiaya
® diri sendiri”.(QS. Al-Anbiya’ 87). Nabi Yunus menyadari
¥ kekhilafannya yang telah meninggalkan kaumnya yang tidak
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mau beriman. Beliau meninggalkan kaumnya dalam kongjg;
marah, padahal ia hanya ditugaskan untuk berdakwah Saja
bukan memastikan keimanan kaumnya. Hal ini juga dijelaska,;
oleh Allah: "Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketik,
iu pergi dalam keadaan marah, lalu ta menyangka bahy,
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya) mqg,
ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: '‘Bahwa tidg
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Sy
LEngkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim *
(QS. al-Anbiya‘: 87).

Oleh sebab itu do’a merupakan suatu formula manusia
untuk mengkomunikasikan tentang dirinya kepada Tuhannya,
Nabi Muhammad Saw. sendiri mengatakan bahwa doa ity
adalah otaknya ibadah (ad-du’a’ mukh al-‘ibadah). Berdo’a
harus mampu memberikan penyadaran baik dari sisi spiritual,
maupun sisi nalar dan rasional. Karenanya berdo’a itu justru
diperintahkan oleh Allah, seperti firman Allah dalam surah Al-
Mu’min: 60: “dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".

Berdo’a merupakan lawan dari kesombongan. Oleh
sebab itu menyapa Allah sekaligus juga memohon merupakan
suau bentuk komunikasi teologis seorang hamba dengan
Tuhannya. Tidak terhindarkan pada saat berdo’a seorang
hamba menyampaikan “keluh kesahnya” sebagai bentuk sisi
kemanusiaannya, seperti yang dilakukan oleh Nabi Ayub
As., pada saat terus menerus mendapatkan cobaan penyakit
dideritanya beliau mengatakan: dan (ingatlah kisah) Ayub,
ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), Sesungguhnya aku
telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Mah®
Penyayang di antara semua Penyayang'. (QS. Al-Anbiya* 83)

Do’a Membentuk Integritas Dirj

Sebagai media komunikasij seorang hamba kepad?é
Tuhannya, maka do’a dapat mencerminkan posisi dan reputas

|

. -
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hamba dengan Tuhannya. Dengan Tuhan, manusia harus jujur,
karena tidak ada yang dapat menutupinya. Tidak ada yang
dapat menutupi kondisi ril kita dengan Tuhan. Karenanya lebih
baik kita mawas diri dengan berbagai kekhilafan, scbagaimana
Nabi Saw. yang terus mengusung istighfar kepada Allah setiap
waktunya, dari pada kita justru merasa miskin dari khilaf
dan dosa. Sikap ini justru dilarang oleh Allah, sebagaimana
disebutkan dalam surah An-Najm ayat 32: ... Maka janganlah
kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui
tentang orang yang bertakwa.

Karena itu berdo’alah sesuai dengan kesadaran kita.
Masing-masing kita marilah berdo’a. Namun kita tidak bisa
memaksa orang untuk berdo’a sesuai dengan kepentingan
kita. Karena setiap orang akan menyapa dan bermohon kepada
Tuhannya sesuai yang ia alami dan yang ia inginkan. Dalam
sebuah buku pernah saya baca, ada seorang anak yang miskin
ketika sedang mengikuti lomba mobil-mobilan. Ketika peluit
lomba akan ditiup sang anak meminta izin waktu untuk
berdoa, dan akhirnya ia pun memenangkan lomba. Selesai
pertandingan sang anak ditanya. Pasti anda tidak memohon
kepada Tuhan agar menang bisa menang-kan?. Sang anak
menjawab. Tidak, karena do’a seperti itu tidaklah adil, karena
yang lain pasti ingin menang juga. Namun saya hanya minta
kepada Allah agar saya tidak menangis dan malu saat akhir
pertandingan. Sang anak menang tanpa yang lain harus
diminta kekalahannya. la menang dengan integritas, dan tidak
peduli persoalan kemenangan dan kekalahan.

Semoga doa-doa yang dikumandangkan di negeri kita
harus, harus dilihat dari kaca mata integritas diri, bukan dalam
perspektif ada yang menang ataupun kalah.

@ ||
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KHUSYU’ SESAAT
KOREKSI PERILAKU DI BULAN HAMAI)M;N

’7husyu'(lim‘likun sehagal siliap penuly ;u'n',u-,,.,.;'.”h p
g

kebulatan hati, sungguh-sungguli, peyu), beyepd.
hati, demikian disebutkan dalam Kumaw et :u;':f‘é
Indonesia. Sikap tersebut dinyatalan sehugui ha) ey, ’,,
pada saat orang bermohon kepada Allab, Munusjy 'hx;;;,,-;]"’
untuk bermohon kepada Allah dengan sabar dan )y Wingy,
perilaku itu merupakan hal yang berat Jieciiylj 13;1;,;,_,;;;':
oleh mereka yang khusulc (QS. Al-Baqarah; 41)), Blbiisyen
menyebutkan orang yang khusyu' adalah orang ”""“i’,' ./;"’,;
meyakini, bahwa mereka akan menemuiTuliannyi, duy, Wb
mereka akan kembali kepada-Nya (QS. Al-Baqgarali; 46), j.4.,.
salah satu ciri kesuksesan orang yang heriman sdalsh ,,,;;,’,/'
orang yang khusuk dalam shalatnya (QS5, Al-Mulusinug; ’//.,’
Sedemikian pentingnya khusyu’, mialia dimens 3
akan dilibatkan pada aspek ajaran agama yang l:s:’m;ﬁ
termasuk dalam kegiatan ibadah resmi lainnya, termasyy
pada saat manusia dalam melaksanalkan ibadah puss
di bulan Ramadhan. Sikap yang penuh kesungguhan dz,

kerendahan hati menjadi roh dalam kegiatan beribadah lepads

Allah. Karena raga manusia merupakan gerakan lahir yang
menggambarkan sisi luar manusia, namun pada sisi b;slim;yz
maka harus mengalir di dalamnya sikap kesungguhan dan
kerendahan hati untuk menghambakan diri di sisi Allah, Gikay
ini pula yang pada gilirannya akan menjadikan sebuah ibadst
menjadi nikmat dan memberikan efek terhada p perilaku orasg
yang beribadah.

Pada bulan Ramadhan kompetisi ibadah menjamis
dimana-mana, terlebih di sesi-sesi awal Ramadhan terutamns
pada malam harinya. Namun sikap khusuk pada ibadah yang
dilakukan sering tidak siknron dengan perilaku yang mentradis
sehari-hari. Karena masih menjamur :sik:zp».-silc;m pragmat®
hedonis, materialis dan konsumeris di kalangan para sha#?

o — 1
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dan sha’imat (pelaku puasa). Inilah koreksi Nabi terhadap
adanya orang yang berpuasa namun tidak dapat meninggalkan
ucapan perilaku kelirunya, maka Allah tidak butuh terhadap
perbuatannya untuk meninggalkan makan dan minu mnya.,

Jangan Khusyu’ Sesaat

Peluang mendapatkan prestasi ibadah yang tinggi di bulan
Ramadhan menjadi obsesi para insan di bulan yang berkah.
Ritualitas yang cukup banyak, seperti shalat tarawih dan witir,
tadarus Alquran, disamping ibadah puasa scpanjang pagi
sampai maghrib, seakan benar-benar membuat manusia berada
dalam lautan amalan. Perpacuan ibadah tersebut scharusnya
digandengkan dengan munculnya sikap yang terdidik dan bijak.

Akan tetapi perjuangan menahan keinginan atau hawa
nafsu justru sering gugur karena desakan dan besar gelombang
syahwat “perut” manusia. Hal ini begitu tampak bila melihat
fenomena di sore hari, di mana jalan-jalan penuh sesak bahkan
macet akibat banyak orang-orang yang berjualan kue dan
makanan untuk orang yang berbuka puasa. Lalu lintas menjadi
tersendat akibat desakan kerumunan orang yang berbelanja
untuk buka puasa. Hal yang kontras dengan semangat puasa
yang diminta berjuang untuk menahan hawa nafsu dari pagi
sampai sore.

Kegiatan malam hari hampir sulit dibandingkan mana

'lebih lama antara mengonsumsi makanan dan minuman atau

beribadah giyamul lail. Yang anehnya bila ibadah qiyamul
lail (tarawih dan witir) sedikit agak lama, seperti bacaan
imam dengan tempo membacanya, berikut dengan jumlah
ayat yang dibacakan, maka akan banyak protes. Semuanya
diharapkan singkat dan padat. Namun berbeda dengan waktu
untuk bersantai, makan dan minum, untuk bidang yang ini
akan diberikan waktu yang sebanyak-banyaknya. Padahal
Allah menegaskan bahwa setelah puasa di siang hari, maka
‘manusia harus menyempurnkannya pada malam harinya (QS.
Al-Bagarah:187)
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Waspada dengan Ancaman KonsumeriSme

P d&n
Konsumtivisme

Hampir sudah menjadi tradisi khususnya di Negarg |

a

Indonesia, bahwa semangat berbelanja di bulan Ramg
begitu kuat terlebih menghadi event hari raya idul fitr, Pus:tn
pusat perbelanjaan, plaza-plaza, dan mall seakan menjad.'
kunjungan wajib dalam menghadap lebaran. Tentunya perjj., -
ini benar-benar dimanfaatkan oleh para pengusaha dan Pebisp;g
yang tidak ingin menyia-nyiakan Kesempatan bcrharga inj.
Kecenderungan konsumtif dan komersialis yang tig,,
dapat dikalahkan oleh tugas menahan diri ini, benar-bep,,
menjadi sasaran empuk bagi para produsen, sponsor, leys,
program diskon, cuci gudang, dan sebagainya. Yang unikny,
lagi adalah bahwa semangat berbelanja yang serba “hebop? inj
justru begitu tampak lebih tinggi dari pada di luar Ramadhap,

Lebaran sendiri seakan menjadi tidak sah jika tidak
diiringin dengan aksesoris dir yang serba baru seperti, pakaian,
sendal, sepatu, yang serba baru termasuk perabotan rumah
tangga yang serba baru. Nilai-nilai kesederhanaan yang
dibangun dalam ibadah puasa seakan hancur dan luntur.

Padahal salah satu pesan menahan diri pada ibadah
puasa tersebut adalah membawa diri ke dalam tradisi hidup
yang tidak boros dan bermewah-mewahan. Padahal sikap

pemborosan dan berlebihan merupakan ciri-ciri perbuatan
setan (QS.Al-Isra” 27).

Diantara hasil penelitian menyebutkan bahwa fenomena
sikap di atas terjadi akibat sikap keberagamaan yang
formalistik. Artinya orang merasa sudah selesai dengan satt
ibadah formalnya saja, namun tidak memilikj tanggung jawab
moral untuk menarik pesan ibadah ity kepada akitivtitas
kesehariannya. Faktor kedua bahwa bulan Ramadhan telah
dijadikan komditas kapitalistik. Lihat saja banyak tayangd®
dan promosi aneka barang belanja disajikan dalam kegiatan TV
radio, internet dan lain sebagainya. Bahkan pada acara-acar
keagamaan, seperti santapan rohani, lomba dakwah di TV 42"

v onhmadi’
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min scbagainya, sering disandingkan dengan promosi berbagai
Produk untuk dikomersialisasikan.

Pertanyaan yang harus dijawab bersama adalah sampai
kapan tradisi dan fenomena ini terus terjadi. Sudah saatnya
kita untuk mengoreksi tardisi berramadhan kita dan jangan
hanya khusuk sesaat.

O3 |l »
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MEMBUMIKAN SURGA

enciptaan Adam scbagai .js:m;; khalifah (.lilmmimcmp‘
‘-Z?pcsan awal yang kursial tentang ;-.wf,] kcrnumdk’“
manusia. Dalam [slam kis.:nh manusia H'Wﬂl }»lflilkl:nh did:f:ﬁ"‘
dengan informasi kemanusiaan fl:m 515 |)l({1()gjs fl::n cml)iri,; .;,J
menunjukkan bahwa substansi kemanusiaan tdaklap | . :(rt;
pada fisik tubuhnya (’l:m kcbcrm'l:m‘nny:‘:' schagai m“l’hlul
biologis. Namun kehadiran m:mL{.';m diperbincangkan dar; !;i;
peran dan fungsinya. Ini m.cnunJukk;m bahwa Manusig lcbi}‘
dipentingkan pada prestasi dan bukan pada posisi, ‘

Di awal diciptakannya Adam, Alquran menyatakan bahy,
Allah melakukan dialog untuk membincangkan gagyg,
pengiriman makhluk yang akan mengurusi bumi, Dengay,
para malaikat Allah mempromosikan akan diluncurkgy,
“produk unggulan” yang diberi status scbagai khalifah
Manusia adalah sang khalifah yang diberi tanggung jawab,
Meclihat besarnya tanggung jawab manusia, para malaika
kemudian menyampaikan pandangannya tentang peluang
manusia untuk dapat memikul tanggung jawab tersebut,
Dalam surah Al-Baqgarah ayat 30 diterangkan: “ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungqguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumt itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahut”.

I"a.ra malaikat berpandangan bahwa pada diri manusia
ada sisi kekurangan yang penting untuk diperhatikan pad?
diri manusia yaitu prilaku merusak dan kenderungan urt’
'mcnghabisi lawan-lawannya. Sisi negatif ini berpeluang besd
Justru akan menghancurkan bumi dan bukan memakmu” -
bumi. Namun Allah justry menunjukkan sisi lain dari manus

f
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yang oleh para malaikat tidak diperhatikan, hingga akhirnya
Allah mengatakan:“ Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui”.

Kisah di atas bukan dilihat dari siapa yang benar
dan siapa yang salah dalam dialog tersebut. Namun Allah
memaparkan keberadaan manusia yang memiliki dua sisi
antar positif dan negatif. Kalau para malaikat memaparkan sisi
kekurangan manusia. Namun Allah memaparkan sisi kelebihan
manusia. Sisi kelebihan inilah sesungguhnya yang menjadi
modal manusia untuk berkiprah secara lebih potensial dan
unggul. Para malaikat mengatakan dirinya sebagai mahkluk
yang senantiasa menjaga stabillitas kesucian dan penghargaan.
Namun ternyata bumi membutuhkan makhluk yang siap
menghadapi medan ujian yang tidak sekedar mengawal dari
pada titik aman.

Pengungkapan kisah di atas sesungguhnya mengisyaratkan
bahwa para pengurus bumi (sang penguasa/pemimpin) jangan
hanya berpikir untuk mengawal keberadaan dirinya untuk tetap
aman dari sudut manapun hingga akhirnya tidak memiliki
keberanian menghadapi resiko. Kalau tidak bersedia dengan
resiko, maka jadi saja bumi yang diurusi dan patuh dengan
hukum yang telah ditetapkan. Karenanya sang khalifah yang
dalam bahasa sosiologis diterjemahkan dengan sang pemimpin,
‘harus tampil secara kreatif dan penuh inisiatif untuk mengurusi
para makhluk di bumi terlebih para manusia.

Surga adalah Gambaran Kondisi Ideal Bumi

Adalah menarik untuk diperhatikan bahwa ketika gagasan
untuk mempromosikan manusia sebagai khalifah di bumi, Allah
justru memerintahkan Adam untuk tinggal dan berdiam di

'surga. Pada surah Al-Baqarah ayat 34 dijelaskan: “Dan Kamui:

' "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan

" makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini,
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”.
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Tentunya surga bukanlah susnmn.ulumn Aday
dipromosikan. Adam diangkat untuk menjadi p(""i'"l)im nlu\!
untuk menikmati kesenangan dan pesta l(('lll(‘.W“h“n. K)l
surga merupakan tempat yang nyaman dan penuh l“’(lin‘;".‘(:m;
dimana suasananya penuh ketenangan hidup (g, pl |
dengan rasa kebahagiaan. Allah mcngntuknn dalam
itu ada wilayah yang tidak boleh dekati yaitu pohgy, kin Ba
Muhammad Asad, seorang pemikir Islam, menjelaskay l)a;,ld'x. |
larangan tersebut merupakan batas-batas yang tidqy bnltz‘
manusia langgar. Pelanggaran terhadap batas lccbcl)n,wi |
tersebut cenderung membawa manusia untuk berlaky '/.nli.n? |
Hal ini menggambarkan bahwa manusia hidup d"ngan";
kemerdekaan namun memiliki rambu-rambu aturan yang tida |
boleh diabaikan.

Kehidupan surga sering digambarkan kehidupan penyy, |
perdamaian, bertabur kasih sayang, tidak ada saling curiga,g
tidak ada saling membenci, memprovokasi. Alamnya yanp|
penuh keindahan, sungainya mengalir dengan lancar (tidak |
ada sampah yang menghambat jalannya air). Gambaran surg
mencerminkan kehidupan manusia yang humanis, dan alam
yang asri dan nyaman.

Kondisi inilah yang Allah perlihatkan kepada Adam
sebelum, Ia turun ke bumi. Hal inilah grand desine ataupun
visi kehidupan yang harus dibawa ke bumi. Dengamn
segenap potensi dan kelebihannya manusia dimintakan untuk
mengurusi kehidupan bumi. Bumi harus menjadi proyek
surgawi yang nyata. Sehingga bumi sesungguhnya harus
dibangun perspektif surgawi. Perspektif surgawi adalah bum!
yang ramah, tidak saling menjatuhkan, saling peduli, dan
peduli dengan kebersihan lingkungan.

Masyarakat Surga VS Masyarakat Neraka ;
surgaw’

Umumnya masyarakat merindukan kehidupan %=,
namun kebanyakan praktik yang terjadi adalah pola ke iduf

. aan.
masyarakat neraka. Neraka merupakan tempat pcn}"ks

g
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Orang yang tingal di dalamnya merasa terjepit dan tersiksa.
. Artinya banyak mayarakat yang banyak mempraktikkan
| untuk saling menyakiti, mengalirkan air mata kepedihan, dan
| tidak peduli dengan orang lain. Dalam sebuah dialog tentang
E masyarakat neraka digambarkan oleh Alquran pada surah

Al-Muddatstsir ayat 40-47: Berada di dalam syurga, mereka
| tanya menanya.Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa,.
. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam saqar (neraka)?.
| Mereka menjawab: "kami dahulu tidak termasuk orang-orang
. yang mengerjakan shalat. Dan kami tidak (pula) memberi makan
| orang miskin, Dan adalah kami membicarakan yang bathil,
| bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, Dan
. adalah kami mendustakan hari pembalasan.

i Prilaku masyarakat neraka adalah mereka yang tidak
' memiliki kesadaran spiritual yang baik, tidak peduli dengan
| orang lemah, pikirannya penuh diisi dengan keburukan dan
kebatilan, serta tidak siap untuk diminta tanggung jawab.
Prilaku ini kini banyak dipraktikkan oleh banyak orang.
| Padahal doa kita senantiasa agar diberika kebaikan di duni
| dan di akhirat, serta dijauhkan dari siksa neraka. Namun
| yang terjadi justru membuat lapangan yang lebar untuk jalan
| menuju neraka.

Karenanya diharpakn kepada kita semua, bahwa tugas
| kita di bumi bukan merubah visi dari tuhan tentang masyarakat
' bumi yang surgawi dan bukan justru menjadikan bumi
| bagaikan kehidupan yang penuh penderitaan, dengan saling
| tidak peduli dengan nilai-nilai kemanusiaan, dan dukungan
| terhadap alam yang penuh kenyamanan. Pilihan Tuhan kepada
' kita untuk menjadi khalifah di bumi karena kita memang
' dibekali dengan potensi kebaikan. Karena itu mari tebarkan
' kebaikan dan bekerja sama dalam kebaikan tersebut. Jangan
‘justru saling berkolaborasi untuk saling berbuat dosa dan

 saling memusuhi (QS. Al-Maidah: 2).

i
|
|
|
|
}
|
|

|
|
|
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ra’ dan mi’raj merupakan peristiwa luar biagg Vany |

dialami Nabi Muhammad Saw. Penggunaan kata sypp, 8
(Maha Suci) pada awal surah al-Isra, tatkala mencel‘itakx
perjalanan isra’ Nabi Saw., dari Masjidil Haram ke Masjig
Agsha, menunjukkan bahwa kejadian tersebut bukan Proses;
kemanusiaan yang sederhana, namun ada pesan kemuliaa,
dan keagungan dibaliknya.

Bagi para nabi peristiwa luar biasa pada diri merek,
yang dikenal dengan mu’jizat, bukanlah hal yang barn,
Karena sebagai manusia pilihan, tentunya para nabi memilikj
keistimewaan banyak hal yang membedakan mereka dari
manusia lainnya sebagai bukti kenabiannya. Keistimewaan
para nabi bukan terletak pada jabatan mereka sebagai utusan
Allah semata, namun lebih jauh adalah kemampuan mereka
menempa diri menghadapi medan ujian yang di atas rata-
rata manusia pada umumnya, dan dari sana manusia akan
merasakan sebuah jenjang kesejatian hidup.

Nabi Muhammad Saw. menghadapi sederatan peristiwa
yang menyedihkan, tidak hanya dari ancaman masyarakat
musyrik Makkah saat itu saja, namun dari sisi internal
keluarga, beliau ditinggal wafat oleh pamannya Abu Thalib
yang selama ini membela beliau secara sosial politik, dan jugs
wafatnya siti Khadijah, istri beliau yang senantiasa memompa
motivasi dan pelabuhan hati beliau dalam kegalauan dif
menghadapi medan ujian yang cukup berat. Peristiwan iSfaj
dan mi’raj merupakan simbol penegakkan keluhuran ruha?
dan puncak kesucian sang hamba pada Tuhan-nya.

Hidup Membangun Misi Kesucian

Para sejarawan sering melukiskan Nabi Muhammad S?w'
sebagai reformis sosial, ekonomi, politik dan sebagainya. Belia!
sering digambarkan dengan perjuangan empiris menghad?

- D alf’f
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\para pengkritik dan oposan keadilan dan kebenaran. Namun
yang juga tidak boleh lepas dari pantauan kita adalah
'bahwa Nabi Saw. merupakan seseorang yang senantiasa
'‘memperjuangkan nilai-nilai kesucian. Karenanya berbagai
perisiwa kehidupan nabi merupakan contoh terbaik dalam
;i'mengambil jalur moderat bagaimana membangun keluhuran
‘hidup yang penuh kesucian dalam menegakkan nilai-nilai
‘dasar kemanusiaan.

| Syari’at Islam yang dibawa oleh Nabi Saw. disebutkan
'sebagai ajaran tengah. Islam tidak seperti yahudi yang lebih
'menekankan ketegasan terhadap para pelanggar hukum dan
pembuat kejahatan. Islam juga tidak seperti nasrani yang
lebih dominan kepada ajaran kelembutan. Namun Islam
adalah agama yang membawa misi hukum dengan dasar nilai-
'nilai kesucian. Itulah mengapa dalam literatur hukum Islam
(fikih) ajaran tentang hukumnya diawali dengan pembahasan
‘tentang thaharah yang artinya bersuci. Seseorang yang ingin
'beribadah apapun harus diawali dengan prosesi penyucian.
'Baik penyucian pada kotoran eksternalitas (najis) maupun
'kotoran internalitas (hadas), terlebih kotoran batin berupa niat
'yang senantiasa harus diluruskan. Hal ini juga menunjukkan
betapa sebuah penegakkan hukum haruslah dimulai dengan
‘niat yang suci agar, mata hukum tidak melihat dari sisi
‘kepentingan pihak tertentu atau sekedar pencitraan sesaat.

| Karir Nabi Muhammad Saw. sebelum diangkat menjadi
seorang rasul, beliau adalah orangyang berkhalwat (menyendiri)
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap fenomena manusia
'yang telah mengalami pereduksian nilai-nilai moralitas. Oleh
sebab itu Nabi menyebutkan bahwa dirinya tampil sebagai
pengusung penegakkan nilai-nilai etika hidup (i utammima
‘makarimal akhlagq).

| Puncak dari kesadaran moralitas kemanusiaan
‘sesungguhnya pada saat manusia tidak lagi dikontrol oleh
‘norma-norma sosial, namun integritas diri yang terbangun
dari kesadaran spiritualitas yang baik. Kesadaran teologis

N
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manusia akan membuat dirinya “tahay,
aan dari perilaku rendahan, Itulay,

sebabnya jika dibolak balik pesan-pesan §entcrlal pada Alquray,
di saat menjelaskan peristiwa 1sra mi’raj pada surah ?J_ISra,'
dirangkaikan padanya pesan pembangunan manusia yap
seutuhnya. Pada ayat 16, 27, 29 pada surah alesra tersebyy
Alquran ditekankah penting hidup s”ederhana, tidak berlebjh.
lebihan. Suatu negeri akan hancur jika kaum mutrafin (orang
yang suka bergaya kemewahan) memamerkan kemegahap
dan mengendalikan orang-orang atas nama kekuasaan dap
kekayaannya. Dipesankan pula lewat ayat—ay:.at tersc?but agar
manusia dapat hidup secara wajar, tidak bakhil dan tidak pula
boros.

Pesan moral dari rangkaian ayat yang ada di atas
menunjukkan bahwa dalam peristiwa isra’ dan mi’raj tersebut
Allah sedang menunjukkan ayat-ayat kebesarannya kepada
manusia, yaitu lahirnya masyarakat etis. Perjalanan Nabi mi’raj
ke langit memesankan bahwa manusia harus memiliki sikap
keagungan dan kemuliaan. Inilah yang diperjuangkan Nabi
kepada manusia agar terjadi perilaku etis di kalangan manusia
dalam mengembangkan peradaban dirinya. Kemajuan manusia
tidaklah diukur dalam capaian mereka yang serba materi dan
empiris. Namun Ketinggian peradaban manusia adalah pada
saat kehidupan ini dibangun dan dikembangkan prinsip-prinsip
etis yang tinggi.

(rabbaniyah) pada diri
banting” terhadap god

Spiritualitas yang Terbelah

. Baru-baru ini tepatnya di hari pendidikan nasional (2
mei 2016) yang lalu, dunia pendidikan tinggi kita dikejutkan
dengan pens.t1wa. pembunuhan seorang dosen di salah satu
perguruan tinggi swasta terkemuka di Kota Medan yans
dilakukan oleh mahasiswanya sendiri. Sang maha:siSWa
Fgeg:hmg :est:; zrlfa;l ?r?ngdtuanya adalah tergolong yang raji?
ibadah. elajar di Kk e
mengingat pendidikali dan pirr?{)i?a?::i tzgzzgglgfrl:g’:i
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' panyak diajarkan di kampus tersebut. Namun dengan alasan
"dendam kepada sang dosen, maka si mahasiswa sanggup
membunuh sang pengajarnya sendiri.
, Kita tidak ingin masuk kepada kajian siapa yang salah
' dalam peristiwa tersebut, hanya saja yang patut dipersoalkan
‘adalah kemana semua pengetahuan dan ajaran keagamaan
selama ini yang ada dalam diri sang mahasiswa. Ini
'menunjukkan bahwa ada sebuah paradigma spiritual tang
terbelah dalam memahami nilai-nilai agama.

Kini agama umumnya hanya dipahami dan dipelajari daari
berbagai aspeknya, namun atmospir beragama boleh jadi tidak
‘tumbuh dalam sebuah lembaga pendidikan kita. Mahasiswa
boleh jadi tidak malu untuk mencontek, plagiasi, dan rendah
'kesadaran akademiknya. Demikian pula para sang dosen yang
terlanjur merasa sebagai kaum elitis intelektual, lebih nyaman
dengan statusnya, dari pada perjuangannya mendidikan
karakter sang mahasiswa. Kampus sibuk mengejar kompetensi
ilmunya namun minus karakter civitas akademikanya.

Karenanya dalam memperingati isra’dan mi’raj yang oleh
negara kita menjadi tradisi tahunan, haruslah dipesankan
untuk pencapaian sikap dan perilaku yang tulus dan suci.
Kalau nabi Saw. mi’raj ke langit maka para umatnya harus
menyemaikan “pesan langit” di bumi. Di antara pesan tersebut
adalah hidup dengan tulus dan suci. Ketulusan dan kesucian
pada manusia akan mengontrol seseorang dalam menjalankan

beragam tugas dan aktifitasnya.
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MERDEKA: ANTARA FORMAL
DAN SUBSTANSIAL

Wcrdeka merupakan hak dasar setiap manyg;j, Van
dibawa sejak lahir. Kemerdekaan menjadikay, diﬁ

sebuah bangsa berdaulat dan berwenang untuk Mmengap,
dirinya sendiri, tanpa harus terikat dalam belenggu kekUaSaan
orang lain. Berabad lamanya bangsa Indonesia, demikian jugs
dialami berbagai bangsa lainnya, merasakan hidup dalam alam
penjajahan dan kehilangan hak kemerdekaanya. Namun dengan
rahmat Allah dan dorongan dari keinginan luhur untuk dapat
hidup bebas, berbagai bangsa khususnya Indonesia berhasj]
masuk pada gerbang kemerdekaan, demikian setidaknya diaky;
dalam pembukaan UUD 1945.

Ini berarti pengakuan atas keterlibatan Tuhan berbarengan
dengan kesungguhan manusia akan menghantarkan manusia
dapat hidup merdeka. Ini berarti bahwa ketika manusia
mengeliminasi Tuhannya dari kehidupannya serta ketika
manusia tidak lagi memiliki militanis dan kesungguhan tekad,
maka manusia akan berpeluang untuk kembali terjajah oleh
bangsa lainnya. ;

Pesan pembukaan UUD 1945 juga mengisyaratkan bahwa

Indonesia juga kembali berpeluang terampas kemerdekaannya
dan kembali terjajah jika bangsanya tidak lagi mengindahkan
norma-norma ketuhanan yang terlembaga dalam agamasv’
yang pada gilirannya etos serta kebangsaannya akan tergert§
dan mengalami erosi karena tidak lagi memiliki miltansi yané
tangguh, sehingga tidak tertutup kemungkinan akan ada pihak:
pihak yang mau “menjual” harga diri bangsanya untuk bangs
lain. Negeri yang telah menggadaikan harga dirinya kepada
bangsa lain, berarti telah merelakan dirinya untuk dijajah 48
kehilangan kemerdekaannya. Sehingga arah pembangunan
strategi pola penyelenggaraan bangsa pun justru mengekor da?
patuh kepada kepentingan asing.

y ads”
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%Hari Kemerdekaan Bukan Sekedar Upacara

‘ Tradisi di negara kita adalah menjadikan tanggal 17
E&gustus sebagai hari kemerdekaan yang kemudian disambut
‘dengan menggelar upacara dan berbagai “ritual” kenegaraan
lainnya. Energi kita sesunguhnya lebih memprioritaskan
Ef(lpacar a ketimbang pesan peringatan kemerdekaan itu sendiri.
‘Seharusnya peringatan kemerdekaan dijadikan momentum
untuk mengevaluasi kembali “niatan” awal untuk menjadi
bangsa yang merdeka, yaitu diantaranya adalah untuk
memajukan kesejahteraan umum (bukan kesejahteraan
kelompok, golongan, partai dinasti politik tertentu dan
'sebagainya), dan juga mencerdaskan kehidupan bangsa (bukan
‘pengelabuan kehidupan bangsa lewat citra) dan seterusnya.
Allah mengingatkan kepada manusia untuk melakukan
refleksi kehidupan masa lalu untuk menjadi bahas masukan
‘dalam merencanakan masa depan. Pada surah al-Hasyr ayat 18
'disebutkan: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
‘Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
\diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
' kerjakan.
1 Acara peringatan peristiwa masa lalu merupakan upaya
‘membuka kembali rekaman sejarah untuk menjadi bahan
ertimbangan sekaligus menjadi dasar filososfis untuk
‘menyiasati berbagai kemungkinan tantangan masa depan.
'Ayat di atas menegaskan semua agenda kerja yang dilakukan
‘manusia itu benar-benar dalam pantauan Allah. Ini juga
‘berarti bahwa penyelenggaraan negara harus memperhatikan
‘nilai-nilai idealitas dan jangan semata-mata pragmatis dan
j- aterialitas. Apa yang dilakukan oleh beberapa kepala daerah
yang hanya mempertimbangkan pembangunan ekonomi dan
‘materi semata, dengan kurang memperhatikan pembangunan
‘manusia yang seutuhnya (yaitu pembangunan jasmani dan
ohani), maka akan menggiring masyarakat pada kehidupan
'yang sekular dan hedonis.

x
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Akhirnya supermasi kchic‘lupan diukur o.leh Matery
lagi nilai-nilai kemanusiaan. Dl. Bellanda scndl.ri, se nuk,-,:_

yang pernah menjajah Indonesia, tidak membiarkap, Way G,
hidup dalam kesenjangan sosial dan dan ketiday aféi}n}.a
Model rumah dan bangunan rata-rata sama bajyk ot llarL
ketinggian maupun luas areal tempat tinggalnya. Bah s
secara kasat mata tidak tampak perbedaan antarg orang , X
kaya dan miskin. Berbeda kita di Indonesia yang ramai.ryang,
menunjukan perbedaan dan eksistensi diri pribadj. Padah&:-
mental inilah yang membuat orang cenderung unty ;.. .°

: kory,
dalam jabatannya.

Merdeka Berarti Kembali kepada Nilai yang Sejatj

Upaya merebut kemerdekaan bukan sekedar merehy
kekuasaan dari pemerintahan kolonial kepada pemerintahgy
nasional. Tapi perjuangan kemerdekaan adalah dalam rangk,
mengembalikan nilai-nilai yang sejati yang sebelumnya telay
direnggut oleh kaum penjajah dan diganti dengan perilak
kezaliman.

Nilai-nilai yang mendorong pengamalan dan aktivitas dan
yang dirasakan oleh manusia mempengaruhi dan menguasai
seluruh jiwa raganya dinamai oleh Alquran dengan ilah (Tuhan).
Karena itu pula hawa nafsu pun dapat menjadi ilah bilaia
mengarahkan manusia ke arah yang dikehendaki oleh hawa
nafsu itu (QS. Al-Furqan: 43). Semakin luhur dan tinggi nilaiit
semakin luhur dan tinggi pula yang dapat dicapai. Sebaliknya
pula, semakin terbatas ia, semakin terbatas pula pencapainny?
Potret Alquran tentang masyarakat manusia bahwa manusia
memilik nilai-nilai yang mempengaruhinya. Namun nilai-ni?
itu ‘te.rbentuk dan dibentuk oleh pandangan kedisinian dat
kekinian masyarakatnya, sehingga ia menjadi sangat terbat®
Nilai yang bertumpu kepada kekinian dan kedisinian 22"
menghasilkan kemandekan dan di sisi lain menjadikan 072
orang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan akan bertin®®
Séwenang-wenang demi mepertahankannya.
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Nila: yang diusung oleh Islam vang menembus dinding
keicnian can RKedisiman tersebut adalah nilai tauhid. Nilai
Eetzuhidan Keesaan Tuhan, memancarkan kesatuan-kesatuan

innva, seperd Kesatuan alam semesta dalam penciptaannya,
eksistens: dan tujuannya, kesatuan hidup dunia dan akhirat,
kesztuan naturan dan supranatural, kesatuan ilmu dengan
amal dan seterusnya. Nilai-nilai inilah vang dihayati oleh
masvarakat Islam awal, sehingga mengubah secara total
sikap, pola pikir, dan tngkah laku mereka. Dengan kata lain
Alcuran telah memerdekakan manusia dani berbagai belenggu
yang memenjarakannya dengan cara bertauhid kepada Allah.
Ketmundukan dan kepatuhan kepada Allah segaris dengan sikap
untuk mengedepankan nilai-nilai universal kehidupan, seperti
keadilan, persamaan, toleransi, dan kemerdekaan.

Semoga Kegiatan memperingati lahir kemederkaan kita
kini, ddak sekedar membacakan ulang sejarah masa lalu dan
pesta “dalam kesenangan yang semu”, namun lebih dari itu
kita dapat kembali mengembalikan nilai-nilai sejati yang kini
justru telah terjajah oleh “penjaja-penjajah modern” namun
menggunakan baju kebenaran legal dan kosntitusional. Jangan
sampa kita, formalnya merdeka, namun substansi kita masih

terjajah.
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GKAP MUTIARA HIKMAN
MENAN KEHIDUPAN

stitusi pendidikan pada umumnya menjadikan
pengetahun (kognisi) sebagal sasaran dan targ,
pembelajaran, disamping sikap (afeksi) dan ket_erampilan
(psikomotrik). Pengetahuan yang dlma}lfsud sering hany,
dibatasi kepada pengetahuan yang empiris, sehingga jelajah
pengetahuan manusia dibatasi sekedar pada hal yan
manusia alami, karena memang salah satu fungs;j ilmy
pengetahuan adalah untuk membantu manusia meyelesajkg,
masalah yang dihadapinya. [lmu pengetahuan juga berfung
untuk menjelasakan fenomena yang manusia hadapi, serty
memprediksi masa depan tentang berbagai kemungkinap
yang akan terjadi, yang karenanya membuat perencanaay
hidup untuk menghadapi masa depannya, demikian kurang
lebih Jujun S Sumantri mengulas dalam buku filsafat Ilmy.
nya, sebagai sebuah pengantar untuk menjelaskan apakah
pengetahuan itu, bagaiaman dan untuk apa.

Dalam Islam pengetahuan manusia tidak boleh berhenti
pada wilayah yang fenomena, namun juga yang nomena, tidak
hanya yang empiris, namun juga yang meta empiris. Manusia
sering terjebak dengan temuan pengalaman dan fenomena
yang dihadapi. Manusia sering bahagia, dan berduka, karena
didasarkan dengan apa yang dialaminya. Padahal, meminjam
filsafatnya Plato, apa yang tampak merupakan reaksi dari
alam ide. Artinya apa yang tampak sesungguhnya tidak
terlepas dari dimensi yang tak tampak. Namun kita tidak boleh
menjadi orang yang menihilkan fenomena, dengan bertump!
pada dimensi alam ldenya saja. Namun apa yang tampak
harus dibaca dengan kaca matg batinnya. Karena seperti ad®
kaedah yang menyatakan bahwg yang zahir itu menunjukk®’
kepada yang batin. Mengaitkan Permaknaan yang batin dalat
m.enafsirkan sebuah fenomeng dan pengalaman tersebut
dinamakan dengan hikmah.
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Hikmah adalah Harta Yang Tercecer

Dalam agama kita dikenal dengan pernyataan bahwa
hikmah itu adalah harta yang hilang dari orang yang bex.‘iman
(al-hikmah dhallah al-mu’minin). Bagaikan harta milik diri yang
tercecer di mana-mana. Karenanya ambillah hikmah dari wadah

'manapun ia keluar. Hikmah menjadi simpul pengetahuan
manusia. Iman Al-Jurjani menyebutkan bahwa hikmah
adalah memaknai hakikat realitas. Kemapuan memaknai
ini merupakan anugerah yang luar biasa banyaknya, seperti
yang Allah ingatkan pada surah Al-Baqarah ayat 269: Allah
menganugerahkan Al-Hikmah (kefahaman yang dalam) kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak.
dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah). Para nabi dan rasul diutus

' Juga dengan tujuan diantaranya adalah untuk mengajarkan
manusia kitab dan hikmah agar manusia mendapat pancaran
cahaya kebenaran ilahi. Dalam banyak tuntunan dan ajaran
agama, sering kita juga menelaah apa hikmah dari berbagai
tuntunan dan ajaran ilahi itu, seperti hikmah shalat, hikmah
puasa, hikmah zakat, hikmah haji, dan lain-lain.

Jika kata hikmah dihubungkan maknanya dengan
istilah muhkam (kedua kata tersebut terambil dari akar
kata yang sama, h-k-m), maka dalam rangka menumbuhkan

' sikap intelektualitas yang integratif dan kreatif, maka

- seorang intelektual memerlukan kemampuan khusus dalam

- Mmenangkap dan memahami hikmah (pesan) ilahi seperti yang
terlembaga dalam ajaran-ajaran agama. Oleh Abdullah Yusuf
Ali, terminologi muhkam merupakan salah satu kategorisasi

 dari syari’ah yang dpahami sebagai “induk kitab suci” (umm
al-kitab) yang tak terikat dengan ruang dan waktu manusia.

Ini berarti bahwa dalam memaknai berbagai dimensi

n ilahi harus mampu menangkap apa yang menjadi

Makna, Semangat dan tujannya. Karenanya manusia harus

Mampy menangkap pesan Tuhan dari ajaran-ajaran yang

' Qjarg
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spesifik dan dari agama. Disamping itu Juga ma

diharapkan mampu menangkap pesan dibalik pcrisu;,nugii
pengalaman yang dilaluinya, sehingga yang dibacy '1(1 ey,
bukan apa peristiwanya, namun apa makna, Scmanp';;ta}a‘"
tujuan dibalik peristiwa yang manusia alami. Qleh Sc’babd_.—,,;
pula para ilmuwan ada yang mengartikan hikmap de Ity
kebijaksanaan atau kearifan (wisdom). Karena orang Ngan
mampu menankap pesan dan makan di balik peristiwy, zz:&
menghadapinya dengan kearifan L

Hiduplah dengan Hikmah
Ibrahim as. pernah bermohon kepada Allah, (Ibrahj

berdoa): Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dam
masgkkgnlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh,n
dan jadikanlah qku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yané
datarfg) kemudian. (QS. Asy-Syu’ara” 83-84). Do’a tersebut
mengisyaratkan sebuah pola hidup yang penuh kearifan. Pola
pertama adalah kesupgguhan untuk senantiasa menangkap
g:lsan dan makafl dari setiap hal yang ditemukan dan dialami

am-set.xap penistiwa kehidupan kita. Pola hidup yang instan
serba ingin cepat, cepat Y&, cepat berhasil, cepat berkuasa,

@pa yang kini dihadapij i :
menyikapinya. Pinya tidak membuatnya keliru dalan
J
menvena:j;(na: :Zlnu-cep at tertawa ketika menghadapi hal y&%
kcsédihan kar Janga.n ¢epat menangis dalam menghadaf*
kehidupan' su:a hal 1tu baru pada tataran permukad®
schuzh fen.omcn P hgrang tidak terburu-bury menyimpull\’i‘_ﬂ
lebih tangguh g a hidup tersebyt akan membuat diri mant$
kepalanya adalah Loy P20 PeTPIkic postif. Hingga akhirmy2
energi yang penti al-hal kebaikan dan positif, sehingga nn‘;‘n.l‘adJ
"8 untuk melahirkan hal-hal kebaikan:

Pesan kedua dar
g ) arl pe : : '
agar dirinya dikeliling, le():hr(r::‘?;::n(;qn Ibrahim di atgs i?:{cita
, “HE-orang yang salih. Sernns
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‘terjebak dan terperosok melakukan kebatilah dan kezaliman,
'karena desakan dan dorongan orang-orang yang ada disekitar
'kita, Artinya orang bisa menjadi jahat dan kejam, dapat terjadi
akibat faktor orang-orang yang ad disekitarnya. Karena itu
‘pula kita semua termasuk para pemimpin kita harus pintar
‘mencari orang-orang salih untuk menjadi rekan kebajikan
'‘dalam hidupnya. Kalau kita salah pilih, maka boleh jadi
‘tanpa kita sadari sikap dan perilaku kita justru telah berada
‘dalam bungkus kebatilan dan kemaksiatan. Seorang presiden,
gubernur, wali kota misalnya, akan sangat dipengaruhi
perilakunya oleh kualitas dan sikap orang-orang yang ada
‘disekelilingnya. Oleh sebab itu maka carilah orang-orang yang
'membuat diri semakin salih kepada Allah, dan jangan justru
'membuat kita semakin menjauhi-Nya.

Pesan dari do’a Nabi Ibrahim as di atas adalah agar
ia menjadi diri yang apabila ia telah tidak ada, maka orang-
orang akan membincangkannya sebagai pribadi yang indah
‘dan penuh kebaikan. Jangan sampai seorang ketika telah
‘tiada, atau tidak lagi menjabat atas suatu amanah yang ia
pegang, maka orang-orang justru mencibir dan berbahagia
atas kepergiannya. Karena itu buatlah perilaku yang indah
'dan perbuatn yang penuh kebajikan, agar orang-orang akan
tetap mengingat kita sekaligus mendoakan kebaikan Kita.
Ingat ungakapn bijak yang mengatakan bahwa harimau mati
‘meninggalkan belang, manusia mati meninggalkan nama.
'Semoga kita dapat dikenang sebagi orang yang arif dan penuh
‘kebajikan.

O3 |l
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RAJUT KEBERSAMAAN
HINDARKAN PERPECAHAN

alah satu ciri dasar berislam yang sejat; ada

%kesediaan diri untuk hidup bersama. Hg] mcnaﬁ]}:
yang diperhatikan bahwa meskipun spiritualitas scscom;l'
cenderung personal, namun efek dan peran yang terbangy,
harus bersifat sosial. Pengalaman bulan Ramadhan yang Jy),
banyak mengajarkan tentang hal itu. Bahwa meskipun ibadap
puasa itu bersifat personal, antara hamba dengan TUhannya,
namun perilaku yang terbangun justru mencerminkan sikap
kebersamaan.
|
Bercermin dari Pengalaman Ramdhan 1

Mari perhatikan pada bulan Ramadhan, di waktu yang'}
sangat pagi kita sama-sama bangun meskipun harus berjuang
melawan kantuk untuk sahur. Pada saat yang sama, di detik,
menit dan jam yang sama kita harus sudah melakukan imsak
(menahan) atas apa saja yang dapat membatalkan puasa. Dalam
derita lapar dan dahaga di siang hari kita juga merasakan
perasaan yang sama, demikian juga pada saat jelang berbuka
kita bersama berkumpul di depan hidangan, dan berbuka
bersama dalam waktu yang sama. Bahkan malam hariny2
kita bersama melaksanakan qiyamul lail melaksanakan salatg
tarawih dan witir bersama, dan seterusnya. Memang ibadal
tersebut dilakukan secara individual namun pelaksana"’mnya
justru bergerak secara komunal.

Dalam sebuah penelitian ternyata ditemukan bah}“i
perbandingan ayat ibadah dan muamalah (ritual dan S0
adalah satu ayat ibadah berbanding seratus ayat mumala;; \
Hal ini mengisyaratkan bahwa pesan kebersamaan mempal;la]
sasaran utama dari prilaku beragama. Karenanya adalah’ 7
yang aneh jika seseorang yang mengaku sebagai orang ¥

. o
beriman namun egois dan tidak pedulj dengan lainnya-

) , . pghmd
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Dari Aku Menjadi Kita

; Dalam tulisannya, seorang wartawan kawakan Mesir
.Amin, menulis dalam sebuat surat kabar harian "Akhba;
al-Yaum’ menjelaskan bahwa ada sebuah perusahaan
ekomunikasi yang ingin meneliti kata atau ungkapan yang
paling sering diucapkan oleh orang dalam berkomunikasi.
Dari ima ratus percakaan yang diteliti ternyata didapatkan
pahwa kata yang paling sering disebut adalah katau “Aku atau
saya” atau ungkapan yang menyebut identitas si pembicara.
Kata “aku atau saya” ternyata lebih dominan orang ucapkan,
sebuah kata yang ringan untuk diucapkan namun sering terasa
perat untuk didengarkan. Hal ini seakan menggambarkan
secbuah kencenderungan egoisme diri yang cenderung untuk
ditonjolkan dari pada memberikan apresiasi kepada orang lain.

Dalam Alquran sendiri memang ada penggunaan kata
aku” baik oleh Tuhan mapun manusia. Allah sendiri tidak
banyak menggunakan kata aku untuk menyebutkan “diri-Nya”.
Apabila dukhawatirkan timbul kesalah pahaman tentang zat-
Nya atau wewenang-Nya, barulah Allah menggunakan kata
aku. Misalnya Allah menyebut dirinya sendiri adalah Tuhan
dengan menggunakan kata aku, seperti dalam surah Thaha
ayat 14: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
lyang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah
alat untuk mengingat aku.

} Ayat di atas menegaskan bahwa doktrin tauhid, keesaan
Puhan, merupakan perintah tegas dalam hal seorang hamba
menyembah Tuhannya. Dalam hal kewenangan yang hanya
ada pada diri-Nya, Allah juga menggunakan kata Aku, seperti
ketika menyampaikan tentang penciptaan manusia sebagai
khalifah di bumi, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-
Bagarah ayat 30: Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
Kepada para malaikat: "sesungguhnya Aku hendak menjadikan
eorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: "mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
@kan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
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merrsacioan Enghkau?” Tuhan berﬁnnarx_" :Ses“".‘}guh,,_
memoesains apa yang tidak kamu ketahui.
“z—un sebagian besar umumnya Allah menggung,
.‘ - : l;ui

-2k untuk menyebutkan diri Nya, yang menunjyy,

Yua ky

hentuk : )
— = keteriibatan makhluk bersama-Nya dalam aktivit, Yan
— "“ - = - 9
Grumiuk, sepert penegasan Allah bahwa Dia akan mey, -
Ajewren dar kepunahan dan kehancuran. Bentuk pcnjaga;fn

n Alguran terimplementasi dengan adan,
—ecsatan makhluk-Nya yang menghafal Alquran dan mcmbuaj
- san Alquran di seluruh dunia, inilah di antara Maksy
—esam Allzh dalam surah Al-Hijr ayat 9: Sesungguhnya Kqp,;
warg meragunkan Alguran, dan sesungguhnya Kami beng,.
henor memeharanya

Orang-orang pilihan Allah (nabi dan rasul) menggunakay
l=t= “z2loy” bukan untuk menonjolkan keakuannya tapi justn,
—encczmbarkan kebutuhan dan kelemahannya khususny,
&3 madzpzn Allzh (lihat surah al-An’am ayat 50; an-Naml] ayat
20+ sur=h Yusuf avat 86). Manusia oleh Allah justru dituntun
—engucapkan ungkapan: “Hanya kepada-Mu kami menyembah
Zon hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan”. (QS. Al

-

Fznhah: J).

Ungkapan avat ini wajib dibaca pada saat seseorang
melzkulan shalat, karena merupakan surah yang wajib dibaca
Meskipun seseorang shalat dalam kondisi sendiri, namun
meanusia Sdak boleh mengganti kata “kami” menjadi kata “akv’
Mzrusiz justru dilatih bermental jamak bukan bermentd
indiwvdinzl. Dalam kebersamaan bahagia akan bertambab,
dalam Xebersamaan derita akan berkurang.

Sikap mementingkan diri sendiri dan golonganny?
merupakan sikap yang tidak etis. Padahal tidak ada manusi
vang dapat meraih sukses dengan kesendiriannya. Karenany?
di bulan syawal yang suci ini mari rajut kebersamaan das
hindarkan perpocahan. Saling berbagi dan saling peduli ad2®
tanda bukd sang pengabdi sejati kepada ilahi. Selamat ber
fitri.

!
- puj R
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/’i

SHALAT: ANTARA IBADAH RITUAL
DAN SOSIAL

: C@alam Islam shalat adalah tiang agama. Shalat merupakan

ibadah yang prosedurnya telah diatur secara detail

' hingga ia menjadi sebuah ibadah yang baku (ibadah mahdhah).

. Kehambaan seseorang kepada Tuhannya sangat ditentukan

pada komitmen seseorang dalam pelaksanaan ibadah shalatnya.

' Bahkan pengabaian ibadah shalat dipandang sebagai sikap
 kufur kepada Allah.

Namun di sisi lain, ramainya ibadah shalat dilakukan
oleh banyak orang, tidak berbanding lurus dengan perbaikan
kehidupan sosialnya. Padahal sejatinya semakin dekat diri
seseorang kepada Tuhannya, maka semakin baik pula tingkat
kebaikan sosialnya. Berbagai perbuatan yang melanggar
hukum dan rambu-rambu moralitas menjamur di mana-
mana. Hal ini membuat kita semua untuk melakukan evaluasi
paradigma beribadah secara mendasar. Jangan pada akhirnya
ibadah yang seharusnya melahirkan “manusia-manusia langit”

. justru dibajak dan dibatasi ruang lingkupnya untuk sekedar
memenuhi “hajatan batin” semata.

e = =

e ——

, Shalat Pencegah Perbuatan Keji dan Mungkar

Dalam surah Al-‘Ankabut ayat 45, Allah menegaskan:
wahyukan kepadamu, Yaitu Al

kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Smrgwhnya shalat
. itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) ket dan mungka.r.
. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) fldalah lebih
. besar (keutamaannya dart ibadat-ibadat yang lain). dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan. Ayat tersebut dengan

sangat nyata menegaskan betapa shalat"rnemih'ki potensi yang
| efektif untuk memblokade berbagai kekejian dan kemungkaran.

{q Islam, shalat dapat
£ Sebagai ibadah tertua dalam , . :
.~ diandalkan untuk menjadi terapi terhadap prol-)lemauka sc_)s;ali
. yang kini dihadapi oleh bangsa Kita. Ini berarti adayang ti
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|

benar dalam shalat kita jika hingga kini kehidupan Kita ;]
masih ramai kekejian dan kemungkaran masih beropmj_u |
negen kita. Masalahnya sesungguhnya bukan bcradaas“'éi}
perdebatan tata aturan pelaksanaan formal ibad;,hnya P‘a 1
tetapi spirit dan tujuan dari ibadah itu, yang kini ]upu’!a/ |
perhatian banyak orang. Hingga kekuatan ibadah ip; jar.d%:!
sekedar dilihat untuk membangun kesalehan individua] 5,,1,,.:?"3
namun harus bergerak untuk membangun kesalehan som;’

Salah satu pesan dasar yang diinginkan dalam Sha’;a:;
adalah lahimya sebuah kesadaran rabbaniyah. Hal inj telah
Allah ingatkan kepada para hambanya dalam surah Thah;
ayat 14: Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tyhg,
(yang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanjg,
shalat untuk mengingat aku. Sasaran shalat menurut ayat jp;
meletakkan shalat sebagai media yang menghantarkan manusi
untuk senantiasa mengingat Tuhan.

Kegiatan mengingat Allah tidak hanya ditampilkan pada
pelaksanaan shalat semata, namun ayat tersebut menuntut
agar manusia nilai shalat juga harus tampil di luar shalat
Tampilan yang ada pada luar shalat sebagai manifestasi sikap
mengingat Tuhan, dapat diwujudkan dalam sikap kejujuran,
amanah, rendah hati, toleran, disiplin, komitmen, serta perilaku
akhlak yang terpuji lainnya turut hadir tercermin dalam
kehidupan sehari-hari seorang muslim, apa pun jabatannya
dan posisinya di tengah-tengah masyarakat.

Penegakan Shalat dalam Kehidupan sosial :

Adalah menarik jika teliti penggunaan redaksi Alquras
untuk shalat, bukan shallu (shalatlah kamu). Kalaupun ada
kata shalli, atau shallu dalam banyak ayat dalam Alqura?
adalah dimaknai sebagai do’a atau shalawat kepada Nab™
Namun untuk shalat sebagai sebuah ibadah mahdhabh, A]qu@
menggunakan kata agimu, yang artinya adalah dirikan at..“‘
tegakkanlah. Sayyid Quthub dalam tafsirnya Fi ZMIalAl'O“;lﬁ
(Dalam Naungan Alquran) menjelaskan bahwa hanya SB 3

. pahma®’
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ang ditegakkan dengan benar vang akan mampu mencegah
scm.m;, dan pml)umnn kvp dan mungk.u kmcnu shnlnt itu

can mulu nka membawa dosa-dosa besar dan perbuatan k(‘ji -!
etka 1a berhadapan dengan Allah Swt. Padahal, shalat itu
‘merupakan ritual untuk membersihkan diri dan menyucikannya
schinga tidak sesuai dan bertentangan dengan kotoran perilau
keji dan Kemun gkaran.

SECMAI R

: Abul Aliyah mengemukakan bahwa shalat yang benar i
'merangkum tiga Karakter: Keikhlasan yang menyuruh berbuat
fsy.qnp ma’ruf, kekhusyu’an, dan ketundukan yang menuntut
umuk menghindan perbuatan yang mungkar, serta zikrullah ,
ng mengharuskan mengikt aturan-Nya dalam perintah dan :
Jarangan. |

wor Dde

: Kata agimu sebagaimana yang disinggung di atas,
‘menunjukkan bahwa shalat itu harus ada sikap penegakkan.

‘menjadi energi yang kuat untuk mengawal sikap dan perilaku
sescorang untuk tetap tegar menghadapi berbagai tantangan
“dan cobaan kchidupan.

i e e B B A, ST

halat Cermin Kehidupan Sosial yang Ideal
E D.al.un shalat fdrdhu kita dianjurkan untuk bcrjama’ah

1ajaran }\cbmk‘mnv 1 d:bdndmgk;m dengan shalat scndm.
‘Hal inj mengajarkan bahwa manusia harus berfungsi dan
‘peduli dengan sesamanya, tidak boleh egois, individualis dan
* ementingkan dirinya sendir.

Dalam shalat berjama’ah ada imam dan makmum, dimana
;‘*ﬂlum yang benar harus diikuti namun jika salah diingatkan,
bahlan jika diingatkan tidak mau juga, maka sang makmum
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sendin tanpa harus tetap .

dapat mengambil sikap ng}k%
Oval

mtruksi imam. Karenanya shalat mengajarkan scbuakh | Yal,

: -ali asional adalah sebuah ...,
yang rasional. Loyalitas ri Yaitu perilak Setiag,
‘krpaz.uhan vang tetap bersyarat. Yal u periaku lury, fas
benar. Ini menunjukkan jika dalam masy T'lrakat sang pcmm,k
di dalamnva haruslah dipatuhi selama ia bcrada dalam Py
vang benar. Namun rakyat .imrus bcrap} fncngorcksz ats
mengingatkan jika pemimpinnya memiliki ke'salah-an G
penvimpangan. Bahkan rakyat da.pat mengabaikan INtrgk,
permimpinnya jika sang pemimpinnya memaksakan jalye
penyvimpangan untuk tetap dijalankan.

Shalat berjama’ah menggambarkan solidaritag da
Kebersaman. Namun jangan sampai gerakan yang sama tidag
dukuti dengan hati yang sama. Allah ada mengingatkan,
kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpeca)
belah. yang demikian itu karena Sesungguhnya mereka adalgh
kaum yang tidak mengerti( QS. Al-Hasyr: 14). Ayat terseby
mengingatkan bahwa ada manusia yang jika dilihat dari lua
tampak kompak, namun dalam hati dan pikirannya terbelah
terpecah. Semoga shalat kita akan mampu memberdayakan
pelakunya menjadi orang yang benar secara sosialnya.

3l
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UNTUNG DAN RUGI

| etiap manusia tentu ingin untung dan tidak mau rugi.
Oﬁ Hal ini adalah hal yang manusiawi dan menjadi salah
satu landasan sesorang untuk memilih melakukan atau tidak

' melakukan sesuatu. Namun sering kali orientasi untung rugi
dikaitkan pencapaian yang bersifat lahiriah seperti 3 P; power,
position, dan property. Ini pula yang pernah disindir oleh Allah
tentang sebuah kecenderungan yang ada pada manusia. Dalam

' surah Al-‘Alaq ayat 6-8 dinyatakan: Ketahuilah! Sesungguhnya
manusia benar-benar melampaui batas. Karena Dia melihat
dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu).

Sikap manusia yang lebih meletakkan supermasi hidup

kepada kekuasaan, kedudukan, dan kekayaan membuat
' manusia melakukan hal-hal yang melanggar batas kepatutan.
Manusia memang diberikan ruang yang luas untuk berkreasi
dan berprofesi namun jika orentasi materi menjadi obsesi maka
yang akan muncul adalah kecenderungan tirani. Allah justru
mengingatkan bahwa setiap sesuatu itu ada akhirnya. Akhir
manusia adalah kembali kepada Tuhannya. Semua atribut
'manusia di dunia merupakan persinggahan yang numpang
lewat dalam diri. Kesemuanya datang dan pergi tanpa dapat
terkendali.

Nilai sukses dan keberuntungan manusia tidak
ditentukan pada apa yang telah dicapainya namun pada
kemampuannya untuk melewati medan juangnya. Posisi dan
reputasi serta materi bukan sasaran dan puncak dari usaha
manusia, namun sekedar efek dari upaya yang telah terlampui.
Namun usaha manusia bukan berhenti pada satu capaian
Namun tetap bertahan untuk terus berjuang berjalan di jalur
kebaikan dan kebenaran. Itulah sebabnya tema keberuntungan
dfalam Alquran berada pada usaha dan upaya yang terus
dilakukan, bukan pada apa yang didapatkan.
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Esulahy st g cini it ff */‘”'f"”""'”"'””"’“d”],“h.mm’”fiﬁillk:m
ettt yang sine sl Dalatm surah Al-Mu'minun ay,, 19
dijetualoans Hesunggrlinga Lertantunglah ’orang--ofa”{/ Yan
Letisnaans,  (yeoilis) orang-ordng Yoy kl”‘l{?yl,l r{(/lam Shalat"yﬂ,
(aitt oapigg areigg 1o mmenjatdikarn diri dart (perbuatan day,
prethaitnnint) yeinigg tieselen et gpaned.

Cipanige beritnan yang beruntung, mermiliki intcgm’tasyan
Hrigge secnrn apiritunl yang ler nmnif’csmsik'ap dalam shalatyan
hiayule, Harmn disamping kekuatan spiritual yang tangguh,
Allah g tnengajsrkan bahwa pilihan perbuatan menentukay
antung don rupgl, Karenonys perbuatan yang sia-sia dipandang
Helale mmenguntunglan dan harus ditinggalkan.

Kind mnsynrakat kits telah disuguhi banyak tawarap
tntiake hibiaran diri, baik dari yang bersifat fisik maupun
mmayn, ol ini anels game online begitu banyak meramaikan
berbupsi splibasi permainan di dunia maya. Kini yang sedang
heboh diperbineanghan adalah game pokernon go. Game ini
mernpaban permainan yang berbasis augmented-reality yang
prayelesilam oleh perasahiaan Pokem Company bekerja sama
dengan Miantie dan Nintendo, Orang menggunakan smartphone
baile Android moupun 108 untuk berburu monster Pokemon.
Dengan peranti smartphone Android atau i0S, pengguna
berhuru monster Pokem di dunia nyata, seperti jalanan, pasar,
supermathel, kantor, sungai, danau, pegunungan dan lain-lain.

Jadi monster Pokemon seolah-olah ada dan bersembunyl
Bl cluuf‘u nyata yang dapat dilibat lewat layar HP. Para pengguna
e ind dalosim aktivitas akan keasyikan dengan permaina?
teveetl yoang tidak hanya melalaikan waktu namun juga dapat
mermbahayakan diri dan orang lain sewaktu memainkanny®
bearens i hiarus membury keberadaan monster tersebut yans
Ferbesdl g justra keberadannnya di tempat yang berbahaya unt
dilaliai secara nyata seperti jalan raya, ruang kerja dan sebagainy?
Mertnmng permainan skan memberikan efek relaksasi dan
Jeeferiahisn, narmun efel negatif dari permainan ini juga cukuf
7% |
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_serius. Tidak saja membahayakan secara fisik, namun dari sisi
manajemen waktu, rnaka} Seseorang akan mudah terperangkap
untuk menmggall_can Mtas utama dan yang wajib dilakukan.
Berbagai apl}l<a51 dari teknologi hiburan maya saat ini yang

'menjamur dimana-mana, sesungguhnya akan berkontribusi

'kepada prestasi atau kemunduran seseorang. Karenanya
kita harus cermat dan cerdas untuk memilih kegiatan yang
menguntungkan atau yang merugikan itu.

Dalam keberuntungan disyaratkan sebuah jiwa yang

' kokoh dan kesabaran yang tangguh. Allah menegaskan 1ini

supaya kita selalu optimis untuk meraih keberuntungan. Ini

-yangdinyatakan oleh Allah dalam surah Ali Imran ayat 200: Hai

' orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

. kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah
' kepada Allah, supaya kamu beruntung.

' Rugi dalam Perspektif Islam

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan olch Abu Hurairah
' ra. Nabi Muhammad Saw. pernah menyatakan: “Tahukah kalian
| siapakah orang yang bangkrut itu? Para sahabat menjawab:
| orang yang bangkrut menurut kami adalah orang-orang yang
' habis kekayaannya dan perhiasannya. Nabi Saw. menjawab:
| sesungguhnya orang yang bangkrut dari uratku adalah datang
' di hari kiamat dengan pahala shalatnya, (pahala) puasa, dan
' (pahala) zakatnya. Tetapi dsamping itu ia mencaci maki di sana-
| sini, menuduh si ini, memakan harta si ini, dan menumpahkan
' darah si itu dan memukul si anu. Maka diambilah kebaikan-
: kebaikannya yang ada untuk mengganti kejahatannya dan
{ apabila telah habis kebaikannya padahal belum terbayar
| Semua tuntutan orang-orang yang lainnya, maka diambillah
 kejahatan orang-orang yang pernah ia aniaya untuk ditimpakan
L padanya, kemudian ia diserer (untuk dilemparkan) ke neraka’.
' (HR Muslim)

>. Riwayat di atas mencerahkan kita tenta konsep untung
dan rugj yang sejati. Pada saat manusia melihat keuntungan

s laiie

‘ Svafruddin Syam - Sugeng Wanto - Fuji Rahmadi P. I 77

Scanned by CamScanner



1

THE POWER OF LIFE
Menuju Kesalchan Soslal'_\

dan kerugian seccara materi duniawi, Nabi S, .
menanamkan konsep yang sebaliknya. P €san n'wayat :;_‘Slrb
mengkoreksi kita juga dalam hal mengisolasi keimz,, 'y
ibadah dengan amal sosial dan akhlak. Karenanya py), Qe
vang banyak ibadahnya namun tidak memelihara kualit:ra“i
dengan cerminan moral, maka akan menggiring kesnyE
kerugian yang hakiki. Pag,
Dalam Alquran, kata rugi sering digunakan (g,

ungkapan khusr. Kata khusr dipergunakan untuk dajap, t
perdagangan maupun kemanusiaan. Karena itu rugj g; S"
bersifat eksternal dan internal. Secara eksternal rugi mchak:Ih
kerugian harta dan wibawa keduniaan. Sedangkan Secar?
internal rugi mencakup kesehatan, keselamatan, akal, imanq
dan pahala. Tempuhlah jalan yang menguntungkan duni,
dan akhirat kita dan hindarkan jalan yang merugikan dunj,
dan akhirat kita. Jangan menjadi orang yang besar denga,
kemewahan dan kekayaan serta kekuasaan namun ia ke
dari sisi integritas kebaikan.

@3 Il
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ALQUR’AN SEBAGAI SUMBER
MENUJU JALAN YANG LURUS
| (HAKIKAT TADABBUR AL-QUR’AN)

‘
e e

| ;Q\qumn adalah sumber ajaran Islam di setiap dimensi
L cchidupan. Ia merupakan petunjuk bagi umat manusia
' dan pembeda mana yang hak dan yang bathil. (lihat surah
Al-Baqarah/hudan lilmutaqqin, hudan linnasi wa bayyinatin

' minal huda wal furqan). M.Quraish Shihab dalam Al-Misbah
' menegaskan bahwa Alquran adalah kitab yang petunjuknya
' telah mencapail kesempurnaan schingga dia tidak sekedar
berfungsi memberi petunjuk, tetapi ia adalah perwujudan dari
petunjuk itu. Alqur'an adalah penampilan dari hidayah Ilahi. "
Menurut Umar Syihab dalam Kontekstualitas Alqur’an:
‘Alqur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh ;
Allah kepada umat manusia melalui nabi Muhammad saw
“untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. Petunjuk-petunjuk
' yang dibawanya pun dapat menyinari seluruh isi alam ini.”
Jadi, manakala umat Islam benar-benar menjadikan Alqur’an ;

' sebagai sumber dan pedoman hidupnya maka pastilah akan
mendapatkan kebahagiaan dalam hidup di dunia maupun di
akhirat. §
Namun, menurut Syeikh Muhammad Al-Ghazali (seorang |
da’i/ulama dari Mesir, wafat tahun 1416 H/1996 M di Riyadh)
dalam Kaifa Nata’amal Ma’al Qur’an (Edisi Terjemah: Alqur’an
Kitab Zaman Kita) mengatakan bahwa persoalan besarnya hari
ini adalah bagaimanakah sikap umat Islam terhadap Alquran
saat sekarang ini? Apakah umat Islam sudah dekat dengan
Alquran dan menjadikannya sebagai sumber pergerakan dan
penerang kehidupan?. Lebih jauh ia menegaskan: “Gambaran
umat Islam terhadap Alquran membutuhkan studi yang
mendalam. Hal ini disebabkan umat Islam, setelah abad
‘Pertama Hijriah, banyak menitik beratkan kepada masalah-
Masalah yang berkaitan dengan bacaan Alquran, ilmu tajwid
dan terpaku pada hafalan teks-teks Alqur’an semata. Mereka

TS IRANRRIR=
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tidak begitu mementingkan aspek dialog.isnya sehip,
mengakibatkan tertinggalnya umat Islam dari ban,gsa'bangia
Jain. Umat Islam hari ini membaca Alquran hanya dlkarenak q
mengharapkan berkah, tanpa analisis dan menghayat.
maknanya secara mendalam apa yang terkandung g bah'li
pernyataan-pernyataan ayat-ayat Alquran.

Allah Swt., berfirman: “Ini adalah sebuah kitab yang kam
turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya Merek,
memerhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat Ppelajarg,
orang-orang yang mempunyai pikirar’. (QS. Shad: 29)". Untyy |
itu mari kita membaca (igra’) Alquran tidak hanya Secarg
zahir tapi memahami makna yang terkandung di dalamny,
menganalisisnya dan mengamalkan dalam kehidupan sehar.
hari. Saat ini, kita menyaksikan event Musabaqgah Tilawatj
Qur’an (MTQ) di berbagai Daerah terutama di Kota Medan
yang sedang berlangsung. Tentunya, harapan kita MTQ tidak
hanya seremoni tahunan tapi benar-benar Alqur’an menjadi
pedoman dalam setiap dimensi kehidupan dan sebagai apapun
kita profesinya. Dengan demikian, Alqur’an akan benar-benar
membimbing kita ke arah jalan yang lurus (shirat al-mustaqgim)

Hakikat Iqgra’ (Membaca)

Igra’ atau perintah membaca adalah kata pertama yang
diterima oleh Nabi Muhammad Saw., (Surah al-Alaq ayat 1-5)
Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam
rangkaian wahyu pertama. Kata igra’ tidak hanya bermakn?
“bacalah” melalui suatu teks tertulis yang dibaca tetapi lebih
jauh maknanya, antara lain: menyampaikan, menelaal;

membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan
sebagainya. Dengan demikian, membaca Alquran seyogiany a

kita barengi dengan memahami makna yang terkandung

dalamnya. Memahami maknanya juga tidak arif kalau hany?.
melihat terjemahannya melainkan dengan membaca kita®"
k.itab tafsir yang mu’tabarah sebagai referensinya. P aliné.
tidak, kitab-kitab tafsir mu’tabarah yang bisa kita baca untu¥
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.., membantu Kita dalam memahapy;
, b;fsif Jalalain, Tafsir Al-Maraghi,

‘TW dhih, Tafsir Al-Azhar, Tafsir 3
| dan Jain-lain.

Tafsir Ibny Katsir, Tafsir Al-
Scrangkai, Tafsir Al-Misbah,

syarat sehingga menuntut pe
. mampu memilih dan memilah

- diberikan kepada ummat pem

. alkram’, maksudnya Allah dapat menganugerahkan puncak dari
. segala yang terpuji bagi hamba- hamba-Nya yang membaca.
. Jelas bahwa manakala kita membaca “karena Allah” maka Allah
. Swt., akan menganugerahkan kepadanya ilmu pengetahuan,
- pemahaman dan wawasan terbaru. Secara otomatis, ketika
- umat Islam menjadi umat pembaca kualitas ilmunya,
pemahamannya, wawasannya akan semakin meningkat dan
. akhirnya ini akan mengantarkan tegaknya kembali kejayaan
. umat Islam.
Membaca Alquran sudah seharusnya diikuti dengan
. pemahaman dan analisis serta menjiwai Alquran. Menjiwai
= adalah adanya sosialisasi antara orang yang membaca dengan
- apa yang dibacanya dan jiwanya cenderung pada nilai-nilaj
. kebenaran dari cerita-cerita atau pesan-pesan yang dibacanya
. untuk kemudian dipraktikkannya. Sebagaimana yang dilakukan
- Nabi Muhammad dalam menjiwai Alquran. Nabi digambarkan
. Oleh sayyidah Aisyah ra. Bahwa akhlak nabi adalah Alquran.

“fSumber dari ibnu Jarir dari Sa’id bin Hisyam ia berkata:
" “Aky mendatangi Aisyah (ummul mukminin) ra., maka aku
. berkatq kepadanya, khabarkanlah kepadaku tentang akhlah
nab; Muhammad saw. Aisyah pun berkata: akhlaknya adalah
- Alqurgn dan kemudian ia pun membaca Surat al-Qalam (68)
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ayat 4”. (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i)

Alquran Jalan Lurus

Salah satu tema Alquran yang berhubungap
aktivitas manusia dalam meraih kesuksesan dan kebah:n.gaﬂ
(hasanah) di dunia dan akhirat adalah kemampuar . 5%
untuk mendapatkan jalan lurus (al-shirat al-mustaqim) l;sna
berjalan di atas jalan yang lurus itu. Berkaitan dengay, al
lurus ini Amiur Nuruddin menuliskan dalam Jamygqp, gl
bahwa jalan lurus (al-shirat al-mustaqim) disebut oleh Aqura:l:
sebanyak 45 kali. Jalan lurus itu pernah ditempuh oleh orang.
orang sebelum kita, yang menurut Alquran dikategcrikagn
sebagai orang yang mendapat nikmat dan anugerah Allah, yaj,
para Nabi, Shiddigin, Syuhada dan Shalihin (QS. An-Nisa” 69),

Kalau Alquran menginformasikan kepada kita bahy,
telah ada orang yang mampu berjalan di jalan lurus, mak,
kita sebagai pewaris Alquran, juga harus dapat berjalan ;
Jjalan lurusitu. Kalau tidak, kita khawatir bahwa kita termasuk
orang-orang yang dikeluhkan Rasulullah kepada Allah SWT
dalam firman-Nya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya sebagian dari
kaumku menjadikan Alquran ini sebagai suatu yang tidak
diacuhkan”. (QS. Al-Furgan: 30)

Jalan lurus adalah jalan yang menampung semua orang
yang berjalan menuju Ridha Allah, Jalan Kedamaian (subul
al-salam), jalan orang yang kembali kepada Allah (sabil man
anaba ila Allah), at-tharig al-mustagim. Allah Swt., berfirman
“(Dengan Alquran) Allah membimbing orang-orang yang bekert.
keras menuju ridha-Nya ke Jalan-jalan kedamaian, dan dengo"
Alquran itu pula Allah mengeluarkan mereka dari kegelap™
menuj:u cahaya terang benderang dengan seizin-Nya daéﬂ;
membimbing mereka berjalan di jalan lurus.” (QS. Al-Maidah: ! ) |

Sebagai umat beriman yang berjalan di jalan lurus, s 1
tentu dalaxr.l setiap aktifitas kita apakah sebagai abdi D¢ g ,
pimpinan di tempat kerja, kepala keluarga, ibu rumah t&%
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. dan Jain-lain akan Selall'l menjadikan Alquran sebagai panduan
1 hidup agar ter ClPta} hasil yang berkualitas dan sesuai harapan
' sertadi bayva_h keridhaan Allah Swt. Alquran adalah panduan

ita menuju jalan lurus dan komitmen di atasnya. Manakala
| ini bisa kita wujudkan insya Allah hari ini akan lebih baik
| pila dibandingkan dengan hari kemarin dan hari esok akan
| lebih cerah bila dibandingkan dengan hari ini. insya Allah,
| hidup kita akan selamat dan bahagia dunia akhirat. Sudah
. semestinya, event Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) saat ini

di berbagai daerah terutama Kota Medan atau juga di BUMN
- seperti PTPN III, PTPN II, PTPN IV, PTP. Lonsum dan lain-lain

menjadi momentum terbaik untuk back to Quran (kembali
' kepada Alqur'an). Alqur’an harus menjadi benteng diri dengan
- mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sehingga
mampu meraih kesuksesan dan kebahagiaan. Pemimpin
harus baca Alqur’an, pahami maknanya dan amalkan dalam
memimpin masyarakatnya. Demikian pula yang lainnya.
Semoga MTQ Kota Medan dan di tempat lainnya mampu
menjadikan umat Islam lebih baik dan diberkahi Sang Shahibul
Kalam yaitu Allah swt. Wallahu a’lam.

O3 |l
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MENGUAK HIKMAH ZIKIR DAN PIKIR

(SURAH ALI-IMRAN: 190-194)

anyak riwayat yang menyatakan bahwa Rasy]

seringkali membaca ayat-ayat ini. Salah Satuny, la\v_.
Mardawaih meriwayatkan melalui Atha’ bahwa sayy, l;h- v
dia bersama rekannya mengunjungi istri Nabi Saw. !\isy:{huka
untuk bertanya tentang peristiwa yang paling mengesan,ral
beliau dari Rasul saw. Aisyah menangis sambi] berkq X
“semuanya yang beliau lakukan mengesankan.” (Kalay hama :
menyebut satu , maka) satu malam giliranku beligy tidus
bersamaku, kulitnya menyentuh kulitku, lalu beliau bcrsabdar.
“Wahai Aisyah, izinkanlah aku beribadah menemui Tuhanj,»
Jawab Aisyah: “Demi Allah, aku senang berada di sarnpingmu’i
tetapt aku senang juga engkau beribadah kepada Tuhanmy
Maka beliau pergi berwudhu’, lalu berdiri melaksanakan sholat
dan menangis hingga membasahi jenggot beliau, laly Sujud
dan merllangis hingga membasahi lantai, lalu berbaring day
menangzis. Setelah itu Bllal datang untuk azan sholat shubuh,
Bilal berkata: “Apa yang menjadikan beliau menangis sedang
Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan akan datang?.
Rasul menjawab: “Aduhai Bilal, apa yang dapat membendung
tangisku padahal semalam Allah telah menurunkan kepadaku/
ayat (QS. Ali—Im'ra.n: 190), sungguh celaka siapa yang membac
tapi tidak memikirkannya.” |
dalanll)alam. surah Ali Imran ayat 190 djj elgskan: “Sesungguhny

penczptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal’
e ATt pandad mengambipelaaran dan s
kauniyah), OF ax}; : yat Allah b?uk tertulis dan tidak tertu :
i ora;; e a;;g eperti 1tu.d_1s.,ebut ulul albab.. Ulul ﬂffi’;'k
diselubungi %leh kg enan dale L yeng MU eng

rancuan dalam berpikir.

Dalam ayat beﬁkutpya (191), Allah menerangkan: -(}’aiﬂ')
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dudik
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tau dalam keadaan berbaring dan mereka men
enciptaan langit dan bumi; Tuhan kami,
enciptakan int dengan sia-sia. Maha
eliharalah kami dani siksa api neraka.”
yengurai ciri-cirl ulul albab, yaitu;

likirkan tentang
tiadalah Engkau
suct Engkau, maka
Maknanya, ayat ini

1. Zikrullah (mengingat Allah) dalam setiap keadaan (fi kulli
ahwal)

2. Memikirkan ciptaan-Nya. Jelas bahwa, objek zikir adalah
Allah, sedangkan objek piker adalah makhluk-makhluk
Allah berupa fenomena alam. Ini berarti pengenalan
terhadap Allah lebih banyak didasarkan kepada qalbu,
sedangkan alam raya adalah akal (berpikir). Sabda
Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim melalu
Ibnu Abbas: “Berpikirlah tentang makhluk Allah, dan
jangan berpikir tentang zat Allah.” Didahulukan zikir
dari pikir berdampak hati akan menjadi tenang, dengan
ketenangan pikiran akan menjadi cerah, bahkan siap
untuk memperoleh bimbingan Ilahi.

3. Dengan zikir dan pikir akan tertanam keyakinan bahwa
apa yang diciptakan Allah tidak ada yang sia-sia. Semakin
dalam zikir dan piker seseorang akan semakin dalam pula
rasa takut kepada-Nya, yang antara lain tercermin pada
permohonannya kepada Allah terutama dari siksa api
neraka.

4. Selalu memohon kepada Allah dengan diawali bertasbih
kepada-Nya (inilah adab berdo’a). berikut adalah doa kita
kepada Allah.

Kemudian Allah melanjutkan lagi dalam ayat berikutnya
192-194): “Tuhan kami, sesungguhnya siapa yang engkau
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh Engkau telah
hinakan dia, dan tidak ada pertolongan bagi orang-orang
yang zalim satu penolongpun. Tuhan kami, se\?ungguhr.zya
kami mendengar penyeru yang menyeru kepada iman (yaitu):

*Berimanlah kamu kepada Tuhan kamu, maka kamipun Mn s
Tuhan kami ampunilah dosa-dosa kami dan tutuplah dart kami
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kesalahan-kesalahan kami, dan ma?zkanlah kami be
orang-orang yang berbakti. Tuhan kami, dan anegerap;y, ;:se"tz
apa yang telah engkaujanﬁkan.kep ada ka mi melaly; rasy., M
Mu. Dan janganlah engkau hinakan kqmz pada har; Ki’“w.
Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” Amgy
Sejak ayat 191-194 ditemukan lima kajj Ucy
rabbana dari mereka yang berdoa itu. Imam Ja'far ash-g, ,
sebagaimana dikutip oleh banyak pakar tafsir memper:{i“l
kesan bahwa siapa yang berada dalam kesulitan kemUd'eh
mengucapkan rabbana sebanyak lima kali, maka diharaplian
kesulitannya akan selesai. Allah akan memberikan ketenangg
dari apa yang ditakutinya dan mengabulkan apa yan
dimintanya. Namun, hal ini tentunya bermakna filosofg
bahwa rabbana adalah ungkapan kepasrahan kepada Tuhap
dan meminta dengan tulus kepada-Nya seraya mengamalkay
aturan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi, banyakla
bermohon kepada sang Kholik Allah Swt.

Py
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MELURUSKAN KEMB
ORIENTASI HIDUP MAN'}JLS{IA

(SURAH ALI-IMRAN: 102)

amarl sekarang bisa juga disebut zaman dharurat.
Dharurat penyimpangan moral, dharurat narkoba,
Jharurat bencana, dh'arurat. k(?mpsi, dharurat kriminal seperti
begal, dharurat d1ss§>nentasx hidup manusia, dan lain-lain. Kita
rihatin terhadap itu semua terutama pergescran orientasi
dissoricntasi) hidup manusia modern. Istilah Sayyed Hosscin
Nashr dalam man and nature adalah the spiritual crisis of
modern man (krisis spiritual yang melanda manusia modern).
Kalau zaman dahulu nilai-nilai kebersamaan, keperdulian,
kesetiakawanan masih begitu kuat terjalin. Namun, hari iniitu
sudah mulai memudar dikarenakan gelora ambisi, hawa nafsu
yang tidak terkendali, ingin kehormatan, penumpukan harta,
syahwat jabatan dan birahi kekuasaan. Sehingga banyak yang
sudah tidak perduli mana halal dan haram, mana hak dan
pathil, mana benar dan salah, mana baik dan buruk. Kalau
saman dahulu nilai-nilai religius dan spritualitas menjadi
tolok ukur utama. Namun, saat ini ukuran kemuliaan itu
telah bergeser menjadi Harta, Tahta, Kedudukan dan Jabatan.
Orientasi utama hidup manusia tidak lagi karena A}lah Swit.
tetapi karena dunia semata-mata. Inilah tugas l?esar kita untuk
kembali meluruskan kembali orientasi hidup kita kepada Allah
Swt. dengan pondasi Iman dan Tagqwa. |
Dalam surah Ali-Imran ayat 102 Allah menjelaskacx;:
“Wahai orang-orang Yyang beriman beﬁflqwal;‘f;kepiaz
Allah dengan sebenar-benar tagqwa. Dan Ja’:ig.aln kZ ‘ZLQ‘N .
mati kecuali kamu dalam keadaan b‘er.serah .lrl pa Y
(muslim. Makna umum dalam ayat in! a'da.lah' kita selamat
l. Landasan utama dalam .kehlqupa?lgﬁhagnafan S AU
baik di dunia ataupun di akhirat 2 lab i Skoh maka
Kalau iman dan tagwa tertancap deng
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ja akan menjadi benteng dalam kehidupan dan,
meluruskan selalu orientasi hidup kita hany, l’cp}'
Ad,1

Allah Swt.

untuk menutupi kepalsuan diri. Tagwa harug Sehe
benarnya (haqqa tuqaatih). Dari Abdillah bin Md?"
Rasul Bersabda: “bertagwalah dengan sebenar- benam ud,
mentaati Allah tidak mendurhakai-Nya, mensyulfu
nikmat-Nya tidak kufur, mengingat-Nya tidak melupakanl
(HR. Ibnu Mardawaih, Al-Hakim). Kualitasnya Shahm
Jadi, yang disebut tagwa dengan benar itu adalah Thag
Syukur dan Ingat kepada Allah Swt. |
Peliharalah diri kita agar selalu tetap dalam Islam (berserah
diri kepada Allah). Dengan demikian kita pasti akay |
menghadap-Nya dalam keadaan Islam (husnul khotimah),
Namun, jika sebaliknya kita tidak menjaga keberislamap
maka akan menemui azal dengan tidak berserah dm
kepada-Nya (su’ul khotimah). Wallahu a’lamu.

o3 |l
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MENGABAIKAN KEMUNGKA
MENDATANGKAN SIKSAAN

(SURAH AL-ANFAL: 25

§ Q% aat ini kita saksikan, kemungkaran semakin merajela

dan terjadi di mana-mana baik dj erkota i

pedesaan Bcrbf:lgal bentuk lcfamungkarar? scpcrt?ilrl piz;ﬁfﬁ
| pebas generasl muda‘, legalisasi LGBT, maraknya aliran

mcnyimpang, pertunjukan organ tunggal di kampung-
| yampung, prilaku korupsi para pejabat, dan lain-lain. Hal ini
| kalau dibiarkan akan membahayakan bagi kehidupan kita
| semua. Jadi, sudah menjadi kewajiban kita untuk amar ma’ruf
| pahi munkar.

Mari kita simak surah Al-Anfal ayat 25 yang menguraikan:
sPeliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa
orang zalim saja di antara kalian. Ketahuilah bahwa Allah amat
| keras siksaannya”.

, Allah Swt. Berfirman: Wafijttagu fitnah (Peliharalah diri
. kalian dari siksaan). Menurut Zubair bin al-Awwam, Hasan
al-Bashri, as-Sudi, dan lain-lain ayat ini turun untuk para
. Sahabat yang terlibat dalam Perang Jamal. Ahmad, al-Bazzar,
Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asyakir menuturkan
riwayat dari az-Zubair yang berkata, “Sesungguhnya kami
membaca ayat ini pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar,
Umar, dan Utsman. Kami tidak mengira bahwa kamilah
orangnya hingga fitnahitu terjadi di tengah-tengah kami. Fitnah
- besar memang melanda mereka setelah peristiwa terbunuhnya
. Ustman ra. Sedemikian besarnya fitnah itu hingga menyulut
. Peperangan di antara kaum Muslim pada Perang Jamal dan
Perang Shiffin, terbunuhnya al-Husain, serta mu.nculny 4
banyak bid’ah dan kemungkaran. Bahl_<an fitnah itu -terus.
?erla{lgsung hingga kini dalam berbagal bentuk, mule:ilajl:mn
:natlsme kesukuan, tafarrug fO ad-don (perpecal}fml 1
- '8ama), terpolarisasinya umat Islam dalam berbagai kelompo

“agamaan dan politik.
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Kendati begitu, ayat ini tidak bisa dibatasi hanya untyy
mereka. Pasalnya, ungkapan ayat ini bersifat umum unty
seluruh kaum Mukmin. Huruf al-wawu di awal ayat jp;
merupakan harf al-‘athfyang menghubungkan ayat ini denggy,
ayat sebelumnya. Seruan pada ayat sebelumnya, Ya ayyup,
al-ladzna amanu [ijstaj bt li Allah wa li ar-Rasul (Hai orang. |
orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya) |
menunjukkan bahwa pihak yang diseru adalah seluruh kaup, |
Mukmin. 1

Kata ittaqgu oleh ar-Razi, Ibnu Katsir, ash-Shabuni, dan
beberapa mufassir lainnya dimaknai ihdaru (berhati-hatilah). |
Artinya, kaum Mukmin diperintahkan untuk berhati-hati, |
waspada, dan menjauhi terjadinya fitnah. Menurut al-Asfahani, |
kata fitnah bisa berarti azab. Selain itu, fitnah juga bisa
bermakna ikhtibar atau bala’ (ujian atau cobaan), seperti dalam !
surah Thaha ayat 40. Sekalipun dalam penggunaannya lebih
banyak digunakan untuk ujian yang bersifat sulit dan sempit, |
fitnah mencakup semua ujian atau cobaan, baik keadaan
lapang maupun sempit.

Dalam konteks ayat ini, menurut az-Zamakhsyari, al-Alusi,
dan al-Baidhawi fitnah berarti dosa. Termasuk dalam tindakan
dosa itu adalah membiarkan kemungkaran, meremehkan amat
makruf nahi mungkar, terjadinya perpecahan, munculny?
banyak bid’ah, malas berjihad dan semacamnya. Dalam
pandangan an-Nasafi dan al-Baghawi, fitnah bermakna azab.
Al-Khazin, al-Baghawi dan az-Zuhaili menafsirkannya sebag?!
ibtila’ dan ikhtibar (cobaan dan ujian). |

Berikutnya Allah Swt. berfirman: la tush banna al-1adz™
zhalam minkum khashshah (azab yang tidak khusus menimP!
orang-orang zalim saja di antara kalian). Dalam penge™
siah, siap pesbuatan atau keyakinn yang oLy

an syariah dapat dikategorikan sebagal azh-z .

Dengan demikian, al-ladz0na zhalami adalah orang-orans Y‘:}ll

Iélelakukan pelanggaran dan penyimpangan terhadap Sy{ﬂ‘fan"
ata kum merujuk kepada kaum Mukmin. Dengan demik!
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Lasa 1N memberikan peringat

an kepada k ~

. . aum Mukmin
- Y1 1 yr ") P

perkenaan dengan fitnah yang dikaitkan ofe

. h perbuata
, vang dilakukan oleh sebagian or RAIDUALAR

calin ang Mukmi g
0 i . n. Begitulah
.»cu‘.nhnmml para mufassir tentang ayat inj b
! : . . '
Agar realitas itu tidak terjadi,

: orang-orang yang tid:
nengerjakan kem g yang udak

kut I _ aksiatan harus mencegahnya. Amar
makuf nahi mungkar harus dilakukan. Jika tidak, musibah
cang terjadi akibat kemaksiatan itu akan mcmmr;a seluruh
pasvarakatl sccara umum. Kenyataan ini juga digambarkan
galam beberapa hadis. Misalnya, Rasulullah Saw., pernah
nersabda: “ Sesungguhnya Allah tidak mengazab manusia secara
wmum karena perbuatan khusus (yang dilakukan seseorang
atau sekelompok orang) hingga mereka melihat kemungkaran
di tengah-tengah mereka, mereka mampu mengingkarinya,
namun mereka ttdak mengingkarinya. Jika itu yang mereka
lakukan, Allah mengazab yang umum maupun yang khusus”.
(HR. Ahmad).

Avat ini diakhiri dengan firman-Nya wa ’alama anna
Allah syadd al-‘igab (Ketahuilah bahwa Allah amat keras
siksaan-Nya). Hukuman yang sangat keras itu ditujukan
kepada orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. Ancaman
itu kian mendorong kaum Mukmin untuk tidak ragu dan takut
melakukan amar makruf nahi mungkar. Sebab, jika mereka
mengabaikannya, mereka juga akan mendapatkan siksa-Nya
vang amat dahsyat.

Pentingnya Amar Makruf Nahi Mungkar

Banyak pelajaran penting diberikan ayat ini.

Pertama, penyimpangan terhadap syariah Allah Swt. akan
mengakibatkan terjadinya fitnah, kerusakan, dan azab. Ini juga
ditegaskan dalam beberapa ayat lain, sepert .ﬁrman /}llah Swt.:
‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar[. (QS. ar-Rum: 41).
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s seintn mnfnssic sepakat, yang dimaksyg dey 1
Dt kevaechod agped al nas adalah kemaksiatan dan Perbug, |
Hoan yong dileerjnlom manusin, Ditegaskan dalam ayat i
pethustnn makaint itulah yang menjadi penyebab t,ex{jadinm'
lesrtankon nyatn di daratan dan lautan. Dalam bentyk ).m{a
lehily apeailil, Nabi snw. menjelaskan, maraknya zina dap ribg
achagni penyebnb kehancuran sebuah masyarakat. Rasulujy,
anw, heranhdans Apabila zina dan riba telah tampak d; Suaty
Ketmygrong, aestingguhnya mereka telah menghalalkan azab Allgh
buogi mereka, (1118 Thabarani dan Hakim).

Oleh Jtarenn kelcafuran, kemaksiatan, dan perbuatay
doan mertpnlam penyebab terjadinya kerusakan, Tidak jarang,
Alquran menyebut semua tindakan itu dengan kerusakan,
Heruan terhadap knum munafik agar tidak berbuat kerusakan

dalam surah ol Dagarah ayat 11, misalnya, dipahami sebagai
Intanggan berlnloa kufur, syirik, dan maksiat.

Kedua, Ttonh, kerusakan, atau azab yang terjadi akibat
perbuntan maksint ita tidak hanya menimpa pelakunya,
naimun jugn orang lnin yang tidak terlibat langsung. Realitas ini
digambarian Rasulullnh saw, dengan :mhd:mfu: 'l’brumpamaan
orarig-orang pang menegakkan hukum-hukum Allah dan
orang-orang yang melanggarnya bagaikan suatu kaum yang
herhagi-bagi tompat di sebuah kapal, sebagian dari mereka ada
wang mendapatkan bagian atas kapal, dan sebagian lainnyfs.
mendapathan bagian bawahnya. Orang-orang yang perada dx;
Dagriar bawoahy kapal, jilka hendak nwnqrﬁnbii ai;', melewatioray”
orang gang herada di atas mereka, Mereka berkata, «geandaini®
Kita melubangt bagian Kita dari kapal ini, niscaya kita tidakﬂ"{'”;
MengEangu orang-orang yang berada di atas kita.” AP
mereka semua membiarkan orang-orang tersebut melaksanok® ﬂ‘
heinginannya, niscaya mereka semua akan binasa; jika merd?:?
mencegah orang-orang tersebut, niscaya mereka selamat d“
menyelameatkean semuanya®, (HR. Bukhari).

Huaetrasi Rasulullah saw

., itu amat sesuai dengan r¢
lkehidupan, Sebapai contoh,

korupsi dan privatisasi sum™

it
f

va |
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- alam .milil‘c l..ll.flunl :nfls,nl:_ull perbuatan maksiat. Ketika
buatan ;!u (lll((,'l_]:'lk’iln oleh segelintir orang yang menjadi
yenguasd di negeri ini dan berakibat kepada kcl)angkrujtan
negarily seluruh rakyat ikut menganggung akibatnya. Demikian
uga P(-nggundulnn dan pembakaran hutan. Bajir bandang
.anah longsor, dan pengapnya asap akibat perbuatan maksiaé
itu dirasakan scluruh manusia.

Ketiga, agar peristiwa mengerikan itu tidak terjadi
«tiap kemungkaran harus dicegah. Syariah telah mewajibkan,
pelaksanaan amar makruf nahi mungkar. Syariah juga
menetapkan beberapa mekanisme untuk memberantas
kemungkaran. Sccara individual, setiap muslim yang melihat
kemungkaran wajib mengubahnya dengan tangannya, atau
dengan lisannya, atau dengan hatinya; dan itu adalah selemah-
lemahnya iman. (HR Muslim). Kewajiban melakukan amar
makruf nahi mungkar juga dibebankan kepada kelompok,

' iamaah, atau partai dari kaum Muslim (QS. Ali Imran: 104).

J
ah kemungkaran juga ditugaskan

a dibebani tugas untuk menjatuhkan
sanksi tegas kepada setiap pelaku kemaksiatan. Telah maklum,
dalam Islam terdapat empat jenis sanksi bagi pelaku kriminal,
yakni hudud, jinayat, ta’zr, dan mukhalafat. Pemberlakuan
berbagai sanksi tegas itu dapat mencegah berkembangnya
kemaksiatan dan kemungkaran di tengah-tengah masyarakat.

Oleh karena amar makruf nahi mungkar merupgkan
sebuah kewajiban, meninggalkannya merupakan kemaksiatan.
Wajarlah jika suatu masyarakat meninggalk.am aktIYItaS
ini, mereka semua tertimpa musibah. Disadari atau tidak,
membiarkan kemaksiatan sama halnya dengan bersekutu

Kewajiban menceg
kepada penguasa. Penguas

- dalam kemaksiatan.

o3 |l T
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GGAPAI KEBAHAGIAAN
MEN DAN AKHIRAT . DUNIy

(SURAH AN-NAHL: 97)

emua kita pasti menginginkan dan men gidam.p,
menjadi orang yang berbahagia. Dr. Aidh Al'Qa?d-am 0
bukunya La Tahzan ada mengemukakan b Cberapam dal,
kebahagiaan, antara lain adalah amal shaleh, kCIUarga :ﬂumbq
rizki yang berkah, dan lain-lain. SaMar,
Dalam surah An-Nahl ayat 97 Allah Swt., berf;
“Bara{lg siapa beramal sholeh, laki-laki atay pCrcm”nan:
dan. dia mukmin, maka Allah akan membe rikan ke aguan.
keh.ldupan yang baik (hayatan thayyibah) dan ak;)n ;“Yﬂ
berikan kepada mereka pahala yang lebih baik dar 4 amj
mereka kerjakan.” Kandu ngan ayat: pa yang

1. J}a::lji Allah Swt., kepada orangyang beramal shaleh, Amy
shaleh itu adalah perbuatan yang berpedoman kepada

Alquran dan Sunnah . R
dan Rasul-Nya. dan orientasinya hanya karena Allah

2. Ganj ' '
a.lnjar.annya di dunia adalah hayatan thayyibah

Ganjar . )

lebili b:ﬁ{ngzslkmgh}rat, Allah akan memberikan balas®

% Intinya, dep, cbatkan yang telah dilakukan di duni
e ber'amal sholeh akan membuat hidup ¥

96 l
o

. . Rah
S!/afmddm Syam - Suacn” want() - ,""J' Ra
Scanned by CamScanner



THE POWER OF LIFE

/ Menuju Kesalehan Sosiaf

HIDUP BERKAN

DAN AKIBAT BAIK BURUK PERBUATAN
(SURAH AR-RUM: 40-45)

ehidupan yang bergulir dari waktu ke waktu memang
seri'ng l-up'ut dari cermatan. Banyak orang yang tidak
* memahaml arti hidup yang sebenarnya. Akhirnya, menjadikan
: »' mereka lupa dan hanya merasakan kehampaan dan kejenuhan
| dalam hidupnya. Sekalipun mereka merasa telah berhasil
'~ meraih kesuksesan hidup tapi tak mampu menciptakan senyum
 tulus sebagai pertanda hidupnya bahagia penuh berkah.

‘_ Mereka salah dalam melangkah, salah dalam bertindak.
Maka yang kemudian melanda adalah bencana dan malapetaka.
- Berbagai kerusakan yang terjadi tidak terlepas dari kesalahan
mereka dalam memaknai hidup. Keserakahan yang menggerogoti
jiwa membuat mereka mengeksploitasi kekayaan alam tanpa
. perduli akibatnya. Hutan-hutan pun menjadi gundul, isi laut
' terkuras, sumber daya alam terbuang sia-sia. Akibat lebih
- buruk pun kian menganga di depan mata. Manusia jadi
| pemangsa atas manusia lainnya dengan beragam alasan.
Kejahilan atas hakikat kehidupan dunia akhirnya membuat
' manusia banyak yang terpedaya.

] Kita perlu merenungkan makna hidup yang sebenarnya
' agar hidup kita ini menjadi lebih bermakna dan berkah. Kita
4 harus ingat bahwa setiap apa yang kita kerjakan baik besar
- ataupun kecil akan membawa akibat kepada kita. Allah swt.
2 Memperingatkan : “Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar
d?a”ah pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan b'ara ng
- 9pa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun miscaya
dia akqn melihat balasannya.” (QS. al-Zalzalah: 7-8)

». Ini peringatan Allah kepada kita semua, agar betul-betul
1 Mewarnaj hidup kita dengan hal yang baik. Hakikat hidup 1ni
: bF‘fan keserakahan, sehingga menjadikan kita orang yang lu}?a
.; gln. Hakikat hidup’ ini adalah menjadikan hidup kita lebih
. “makna menuju kebahagiaan dan keberkahan.

SEN
Yefruddiy, Syam - I :
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Surah Ar-Rum n}\"m 4(31-:5' I::fcr;z;itig’iini"gla 1

. . camu, Kemu 2 rz -’ Yqp,
nu::::x:;\ ‘{’1 ’:l‘:’:’l l’k:cmudian menghidupkanmu (kem b l:‘c_emudiqz
:;?mzmm yang kamu sekutukan c.le.ngan Allah ity yan dq;%
berbuat sesuatu seperti yang demikian? Maha sycjy, h i
Maha Tinggi dari apa yang.mereka_ persekutukan Telap, lmrdc"'
kerusakan di darat dan di laut disebabkan kareng Perbu;{:m‘
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepqgq, mere‘;‘;
sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembab‘:,
jalan yang benar. Katakanlah, ‘.’adakanlah perjalanan g; mu':
bumi dan perhatikanlah bagaimana Igesudahan °ran9~0rq,f.
yang terdahulu. Kebanyakan mereka itu adqlah Orang-ora,f
yang mempersekutukan Allah. Oleh karena itu hadapkanlq?
wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datap,
suatu hari yang tak dapat ditolak kedatangannya, padq ha|
tu mereka terpisah-pisah. Barang siapa yang kafir makq dia
sendirilah yang menanggung akibatnya dan barang siape
yang beramal sholih maka untuk mereka Jugalah tempat yang
menyenangkan. Agar Allah member pahala kepada orang-
orang yang beriman dan beramal sholih dari karunia-Nya
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar’

Surah ar-Rum adalah makkiyah (turun sebelum hijrah).
Tema pokok surah ini adalah mengecam kaum musyrikin yang
bergembira dengan kemenangan Persia yang menyembah api
atas Byzantium yang menyembah Tuhan. Allah menyanggah
mereka dan menyampaikan berita kemenangan Byzantiur
sekian tahun setelah kekalahannya itu. Setelah informasi it
baru surah ini menguraikan kebodohan kaum musyrikin yang
tidak mengampbil pelajaran dari keruntuhan dan kebangkita®
umat akibat kedurhakaan kepada Allah. Uraiannya kemudi®
berlanjut tentang pembuktian keesaan dan kekuasaan Al

. Allah itu al-Kholig (Pencipta) dan ar-Razzaq (Pemb®
R.lzkl) Dia-lah Yang Mahg Menciptakan dan Maha Membe?
rizkd. Jadi, jangan takut miskin seba, Allah Maha Kaya &%
Jangan gentar sebab Allah Maha Perkasa, Maha Kuat. L@ taki®

1
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ala tahzamn, innalloha ma’ana (jangan takut dan jangan gentar,
~ Ajlah selalu bersama dengan kita). Hidup kita akan berkah
' panakala kita selalu dekat dengan Allah Swt.
; Allah menegaskan: “Adakah di anta
sekutukan itu bisa l?erbuat seperti-Ku?". Inim enunjukkan bahwa
. semua makhluk (01ptaan) tidak ada apa-apanya dibandingkan
| Khalignya (pencipta). Untuk itu, jangan lagi menuhankan
" makhluk-Nya, kembalilah kepada Allah Swt.

_" Kerusakan yang terjadi di dalam kehidupan ini akibat
ulah manusia itu sendiri yaitu telah berbuat maksiyat kepada
" Allah Swt. Abu al-‘Aliyah berkata: "Barang siapa yang berbuat
. maksiat kepada Allah di muka bumi, maka sungguh 1a telah
' perbuat kerusakan di bumi ini karena sesungguhnya kedamaian,
~ keselamatan bumi dan langit adalah dengan ketaatan kepada
- Khalig. Dengan demikian, segala yang telah Allah tunjuklkan
lewat berbagai bencana saat ini atau pun benaca yang terjadi di

- masa lampau harus menjadi pengajaran untuk segera kembali
- thaat kepada Allah Swt.

5 Solusinya Allah memerintahkan hamba-Nya untuk tetap
. istigomah dalam kethaatan dan komitmen dalam kebaikan.
- Akhirnya nanti, siapa yang kafir maka dialah yang menanggung
- kekufurannya itu dan barang siapa yang beramal sholih maka
. Allah akan memberikan ganjaran setimpal dari perbuatannya.

ra yang kamu

O ||l
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AMAL BAIK WUJUD KETUNDUKAN
KEPADA KHALIQ
(SURAH AL-MULK: 1-2)

%?up ini ibarat roda yang terus berputar, kadang g; "
adang di bawah. Hidup adalah perjuangan, Smi&s

perjuangan membutuhkan ketulusan, kegigihan, Semangy,
dan rela berkorban. Hidup juga berarti ujian. Untuk mcnggnmi
kesuksesan harus mampu melewati ujian. Socrates berkaty,
“hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk
dihidupi (unexamined life is not worth living). Hanya ada saty
tempat di dunia ini dimana manusia terbebas dari ujian hidup,
yaitu kuburan (the grave).

Hal terpenting ketika menghadapi ujian hidup bukanlah
lari menghindar. Tetapi, membangun kegigihan, ketekunan, |
kesabaran dan memohon kekuatan, kemudahan dari Allah
SWT. Dengan demikian, proses menghadapi ujian itulah yang |
harus dikedepankan. Artinya luruskan niat, sempurnakan |
ikhtiar dan tawakkal kepada Allah. '

Saat sekarangini, banyak manusia yang telah menyimpang |
dari orientasi hidup yang sebenarnya. Mereka berlomba-lomba
mencari kedudukan, pangkat, jabatan, harta, kemewahan f
tanpa perduli mana halal dan haram. Kita tidak dilarang untuk -
menaklukkan dunia ini, tapi patuhi rambu-rambu Ilahi dan |
Jadikan apa yang telah kita raih untuk semakin mendekatka? |
diri kepada Allah swt. Untuk itu, berbuat baiklah selalu dala® -
hidup ini sebagai bukti ketundukan kepada Allah nisca/" .
keberkahan akan senantiasa hadir dalam kehidupan kita-

Surah al-Mulk disepakati oleh para ulama sebagai s.lm;h
makkiyah, yakni turun sebelum nabi Hijrah ke Medin® 11
Namanya yang populer selain al-Mulk adalah Tabar okt o4
Biga’i sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab d? ini &
Tafsir Al-Misbah berpendapat bahwa tujuan utama Sumhrnﬂ |
adalah ketundukan mutlak kepada Allah yang Maha Semp" 1

¢
gaet®
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L uasaan-Nya. Namanya surah al-Mulk membuktikan hal
rsebut Karena kekuasaan mengantar kepada ketundukan,
B mikian juga namanya tabaraka karena yang demikian itu
: ‘.rhmpuh anugerah-Nya yang mengantar kepada ketundukan.

: qunasabah Ayat dengan Sebelumnya

Surah yang lalu (At-Tahrim) diakhiri dengan uraian tentang
Lchinasaan yang menimpa siapa Yang membangkang tanpa
gitolong oleh siapapun sebagaimana halnya istri Nabi Nuh
5. dan Nabi Luth as. Namun, kebahagiaan akan diraih bagi
! ang taat tanpa dapat diganggu oleh siapapun sebagaimana
halnya istri Fir'aun dan Maryam. Ini disebabkan karena yang
mengatur itu semua adalah Allah Yang Maha Kuasa, karena

Jjtu awal surah al-Mulk ini menguraikan kekuasaan Allah Swt
serta limpahan anugerah-Nya.

Keistimewaan Surah al-Mulk

Imam Ahmad Meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw., bersabda: “Dalam Alquran
uada sebuah surah yang terdiri atas 30 ayat, yang akan
memberikan syafaat kepada® pembacanya sehingga dia akan
‘diampuni. Itulah tabarakalladzi biyadihilmulk.”

», Dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah Saw.,
Yersabda: “Ada satu surah dalam Alqur’an yang akan membela
Pembacanya sehingga memasukkannya ke syurga, yaitu
tabarakalladzi biyadihilmulk.” Dari Jabir bahwa Rasulullah
W., tidak tidur sebelum beliau membaca alif lam mim tanzil

‘N labarakalladzi biyadihilmulk.

Umum Surat Al-Mulk:1-2

I Allah memulialkan diri-Nya sendiri dan memberitahukan
bahwq kerajaan itu terletak di tangan-Nya. Dia-lah yang
Mengatur semua makhluk sesuai kehendak-Nya. Tidak
adg Yang dapat menolak ketetapan-Nya. Dan, Dia udak .

* Rugeng Wanto - Puji Rahmadi P l"“
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i buatan-Nya, karena p);
akan ditanya tentang per ia ag
Maha Kuasa, Maha Bijaksana dan Maha Adjl, alay,

2. Allah menciptakan maut dan hidup dengap
menguji umat manusia 81apal.<an yang paling b
amalnya. Dalam ayat ini Allah tidak mengataka Yang
paling banyak amalnya tapi yang paling baik amalny,
Ahsanu amalan memiliki dua indaktor utama yaitu ikh]a,
dan benar (sesuai aturan Allah dan Rasul-Nya).

uj Uan

3. Allah Maha Perkasa (Tarhib) yaitu ancaman darj Allah
bagi para pembangkang. Namun Allah Maha Pengampuyp
(targhib) bagi siapa pun yang menyadari kesalahan dan

bertaubat kepada-Nya serta melangkahkan diri kepada
Allah swt.

Intinya, Allah Maha Kuasa atas'segala sesuatu dalam
kehidupan kita dan kita hidup dalam genggaman dan
kekuasan-Nya. Untuk itu, berbuat baiklah agar hidup kita
mendapat berkah dan jauh dari azab Allah Swt.

O3 1l
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RADIKALISME DAN TERORISME
URAH AL-ANFAL: 60 DAN ALI IMRAN: 159)

5

CKcnurut Prof. Dr. H. Syahrin 11; arahap, MA dalam salah
atu tulisannya l)chudul dasar-dasar terorisme, ia
iengatakan: *“Salah satu isu yang menggetarkan dunia dan
'; wanusiaan Kontemporer adalah terorisme, karena isu ini telah
enyentuh berbagat aspek kehidupan, mulai dari kemanusiaan,
daban, politik, hingga Iw}u(lupnn bomqama." Persoalan
)esarnva adalah isu terorisme ini selalu saja dikaitkan dengan

j; ama Islam. Terutama pandangan y: g mencurigakan dunia
t terhadap Islam.

~ Ditengah kecurigaan Barat tersebut menurut Prof. Dr. H.
latimin, MA. dalam tulisannya Gerakan I ckstrim-Radikal Islam,
mengatakan: “Dunia Islam memperlihatkan vitalisasi ajaran
gama yang luar biasa, termasuk Indonesia yang memiliki
)enganut Islam terbesar di dunia. Indikasinya adalah adanya
irus yang demikian kuat dari segenap lapisan masyarakat
tuk menjadikan Islam sebagai sumber paradigm berbangsa,
egara, termasuk di wilayah social, ckonomi, politik. Akan
letapi, vitalisasi Islam tersebut dapat berwujud dalam tingkatan
_—’ trim yang oleh Barat disebut fundamentalisme, militanisme,
‘ tkstrimisme, radikalisme bahkan terorisme.” Istilah-istilah ini
lalu dimunculkan oleh Barat untuk memecah belah umat
am dan mendiskreditkan Islam itu sendiri.

- Kita harus selalu menegaskan bahwa Islam adalah agama
perdamaian, yang senantiasa menebar kasih sayang di antara
imat manusia. Allah Swt., berfirman: “Dan tidaklah Aku utus
Ngkau (Muhammad saw.) kecuali untuk rahmat sekalian alam.”
0S. Al -Anbiya” 107) Ajaran Islam tidak hanya mcngajaxk'm
intuk berbuat baik dengan sesama umat Islam saja. Tapi, juga
pada umat yang lain, Islam tidak pernah mengajarkan untuk
cnghma mcng(:Jok apalagi melecehkan keyakinan umat yang
F Islam Juga tidak pernah mengajarkan untuk menebar
eror kepada orang lain. Islam senantiasa menganjurkan untuk
°n°bar kemanpaatan di tengah-tengah manusia.

vr- ruddin Syarm
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alullah saw. bersabda: "Sebmkj.-limlg mﬂlnusm adgj,
Juat bagi manusia yang lan. : ?ST SCbagaiﬁ r'
weal dalam hal i, kepada musul.l?ya' = “f 1pun, ja tidg
senah mendendam, malah scbaliknya 1a tebar kaaik
‘“, gt v lent VT telah terbukti terang-te y
di tengall masy arakat yang ‘ mngan
menzhaliminya, Sebagai contoh pada waktu penaklukap, ke
Mekkah (l-‘ufhu Makkah). Ada scorang yang qatang unty
minta Had'al dengan  rasa takut. Rasul berkata kcpadanya:
“Ringankanlah dirimu, karena aku bukan. seorang rqj,
bahwasannya saya adalah putra seorang wanita Quraisy yang
Juga makan daging kering.”

Judi, sangat melecehkan dan bertentangan apabila “Is|ap,
dituduh dan dicap sebagai agama teroris, agama yang kejan,
agama vang dikembangkan dengan kekerasan”. Tuduhgy
tersebut hanya berdasarkan kepada tindakan sekelompok
orang vang kebetulan muslim melakukan teror (bom bunuh
diri, bom mobil dan lainnya) dengan mengatasnamakan jihad,
Padahal perbuatan (action) satu kelompok tidak seharusnya
menjadi barometer mengambil kesimpulan secara general,
Apalagi terhadap Islam sebagai agama yang cinta perdamaian,

Nan

Wty Dermar

Bernard Lewis mengemukakan kalimat yang lebih
cksplisit: “Sebagian besar umat Islam bukanlah fundamentalis
dan sebagian besar fundamentalis bukanlah teroris. Namun
sebagian besar teroris adalah muslim dan mereka bangg
mengakui diri sebagai muslim. Dapat dipahami kalau kauft
muslimin protes ketika media mengatakan bahwa gerakal
dan perbuatan teroris sebagai gerakan dan perbuatan [slam.
Namun, scbagaimana Hitler dan Nazi yang muncul darl
kalangan umat Kristen, mereka juga harus dipandang dai2®
konteks budaya, agama dan sejarah mereka sendiri.

Radikalisme dan Terorisme

Radikalisme berasal darj kata radix (latin), yang artin’
akar, pangkal dan bagian bawah atau bisa’ juga s€°
menyeluruh, habis-habisan dan amat keras untuk menunt"t
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N « :“] S(\ \'r -: nge . . ) )
bahan: Sedangka cara terminology radikalism e adalah
qu faham yang radikal terhadap tatanan politik, pah
.y aliran yang menuntut perubahan social dan politik
= .a secara keras.

am
dalam

;.‘mlu Negal
"~ Terorisme yang dalam bahasa Arabnya al-irhab, adalah
| _ashdar yang mcru.p“akan .musytaq (pecahan kata) dari fi’il
; ;mmba, yang berarti menciptakan ketakutan” (akhafa) atau
| _embuat kengerian/kegentaran (fazza’a). Makna etimologi ini
| dipakal dalam Alquran: “...(yang dengan persiapan itu) kalian
| menggentarkan musuh Allah dan musuh kalian...” (QS. Al-
| Anfal: 60) Secara terminologi, terorisme adalah penggunaan
| kekerasan untuk mewujudkan target-target tertentu. Menurut
. avatullah Syaikh Muhammad Ali Taskhiri, terorisme adalah
| suatu tindakan yang yang dilakukan untuk meraih tujuan yang
' tidak manusiawi dan buruk (mufsid) dan mengancam segala
jenis keamanan, pelanggaran hak azasi yang ditegaskan oleh
agama atau manusia.

: Saat sekarang ini, contoh nyata yang kita saksikan

| jalah terorisme zionisme Israel terhadap rakyat palestina

' khususnya, dan juga terhadap penduduk Arab Sekitarnya.

' Bahkan sangat tragis sebagaimana menurut Ruslan Abdul
- Gani, terorisme Israel ini didukung oleh Amerika Serikat yang
- selalu membanggakan diri sebagai negara demokrasi.

Namun kita dihadapkan dengan kekuatan besar
sehingga makna terorisme tergantung dari orientasi politik
legara-negara yang membuatnya. Berbicara terorisme, maka

- Amerika Serikat-lah yang selalu terdepan menyuarakan
| @l-terorisme dan membuat peraturan yang melegalkan
- *gala tindakan mereka dengan berpayungkan ‘memerangi
- erorisme” Misalnya, ketika pejuang HAMAS melakukan bom
?yahid melawan kebrutalan tentara Israel, AS menamainya
| ‘l’]ff‘)agai aksi terorisme. Sebaliknya, tindakan sadis, brutal dan
- “ak berprikemanusiaan yang dilakukan para serdadu Israel

l':r " N >l 1%
| Un:’"d«’ip warga Palestina disebutnya sebagal pembelaan din
|k Merespon serangan musuh. Runtuhnya gedung WTC
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terbukti siapa secara riil pelak
rsme, sementara tindakan ey,

vang hingga kim belum Unys

l:ﬂ.\('!‘lll S(!t\;‘g;]i ;11{51 {ero ) t .rha(lr ffhan?
, AS dan sckutunya €I ap warga ip,,

Afghanistan, dan Jain-lain disebut s‘ebagm upaya peneggy,:
keadilan tanpa akhir (enduning Jjustice). .Ih.ﬂah arti terorig,,
vang mercka difinisikan. Adilkah semua ini?

wenang tentars

Langkah-langkah Umat Islam
Dalam pandangan masyarakat dunia saat ini, radikalisg.
dan terorisme vang kerap bertindak kasar adalah suay
penyimpangan. Islam sama sekali menolak tindakan-tindakan
keras, teror apalagi terorisme. Dari makna generiknya saj
kedua istilah itu bertolak belakang. Kalau terorisme memilk
muatan ancaman, kekerasan yang menimbulkan ketakutan,
pembunuhan dan bahkan kebencian, maka Islam bermakna
keselamatan, penyerahan diri kepada Tuhan, kecintaan kepada
Tuhan berarti kecintaan kepada sesama dan dambaan terhadap
situasi masyarakat yang tanpa kekacauan. Allah men gingatkan
ahwa sikap kasar dan bengis akan membuat orang aka:
envah dari sekitarnya. Sebagaimana firman-Nya dalam surah
Al Imran ayat 159.

Menurut Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA.: “Apabﬂa
ada orang vang melakukan kekerasan atau bersikap kasar, |
atau menakut-nakuti dengan cara melanggar etika da®
melakukan kekerasan (mufsid), meskipun bernama Islam ata®
mengatasnamakan Islam maka sesungguhnya ia bukan s¢ .
melaksanakan ajaran Islam, melainkan karena pemaha.matm!“_
vang rigid (kaku) dan simplistic (sempit) sehingga tidak m¢? |
atau tek{h mengkhianati nilai-nilai kasih sayang yang diaj
dalam ajaran Islam.

Adapun langkah-langkah yang harus segera ditakuk®

oleh umat Islam, antara lain adalah: '

* > ,'1 : : * d” |

l’;.rjama, sosmahisasikan ajaran Islam tentang Islam at |

kedamaian, Islam dan kasih sayang, Islam sebagal 5
sekalian alam (rahmatan lil’alamin). Dunia Barat

Raﬁﬂ*"}’ 4
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puka kembali mata hati mereka bahwa s
MY Jegalkan aksi-aksi kekerasan (radik
ang MEEs o b ! A
'\.-itt‘l'o" (tuon_sme). Ghazwu ﬁkn yang te
nl\l s diimbangi. Jangan sampai opini du
u::us " enguasai dan me;yal{inkan kepada
:wmallg pemasok teroris. Para pemikir muslim harus terus
clawan pikiran-pikiran pemikir Barat dengan ide-idenya.

Kedua, menolak segala bentuk kekerasan dan tindakan
reror serta menolak segala tuduhan dan upaya yang ingin
nemojokkan Islam dengan menggunakan image terorisme.
gebab hal itu bertentangan dengan nilai-nilaj yang diajarkan
islam tentang kemanusiaan, kasih sayang dan kelembutan.

Ketiga, melakukan kajian secara mendalam terhadap
berbagai penyebab seseorang atau kelompok tertentu yang
melakukan kekerasan, menyulut ketakutan dan bahkan
pemboman. Misalnya, factor munculnya radikalisasi: Kondisi
social politik dan hokum. Maka solusi deradikalisasi adalah

mewujudkan pemerintahan yang baik, adil dan tegaknya
supremasi hukum.

am bukan agama
alisme) dan aks;-
rjadi hari inj harus
nia Barat-lah yang
dunia bahwa Islam

Keempat, meningkatkan pemahaman yang lebih humanis,
rasional, inklusif, dan moderat di kalangan umat Islam agar
tidak terjebak pada paham yang menyulut garis keras dan sikap
keras dalam menegakkan ajaran Islam.

Kelima, mengembangkan dialog agama, budaya (kearifan
dan peradaban. Selain system social yang terbangun
kultur local, kearifan local berupa tradisi, petatah petitih,
naupun semboyan hidup di masyarakat sangat menunjang
"8l terciptanya kehidupan harmonis dan mencegah timbulnyg
-Ont.ﬁk- Missal dalam budaya Melayu dikenal ungkapan: “A}r
Kmik Sdjaknya landai, jalan raya titian batu, berunding cerdik
loi';ﬁ’“"pandai, Jaham dua menjadi satu.” Berdasarkap kearifan
apa 2kan terlahir pola dakwah yang bersahabat, tidak I;iall;u
ben & enderung memaksakan kehendak, mengklaim paling
y yang lain salah dan suka mendikte bid’ah sesat serta
dija;r;y @ masuk neraka. Karakter seperti inilah yang harus
' 8gar tidak muncul sikap ekstrim dalam beragama.

local)
darj
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Keenam, semua pemimpin, ‘""“d‘k‘f“.”a“ dan ulag,
hendaknya dapat melakukan pemberdayaan L{xmat Secary
sistematis dan serius serta penuh ketauladanan, agar sege
umat Islam dapat menampilkan citra Islam vang kuat dga,

bermartabat.

o3 1l ¥
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*PEMBERDAYAAN MUALLAF DALAM ISLAM
; (SURAH AT-TAUBAH : 60)

‘ - ¢bagai umat Islam, kita harus saling menebar
/) keperdulian untuk memberdayakan semua potensi agar
{ sa menjadi masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.
alah satu pemberdayaan yang tidak boleh diabaikan adalah
semberdayaan bagi para muallaf. Muallaf adalah orang non-
muslim yang mempunyai harapan masuk Islam atau orang
a,m> baru masuk agama Islam. Muallaf memiliki hak yang
berbeda dibandingkan muslim pada umumnya. Sebagaimana
dijclaskan dalam Alquran surah At-Taubah: 60.

: Kata al-muallafatu qulubuhum artinya yang dijinakkan
hati mereka. Dalam ayat ini, orang yang baru masuk Islam
‘ mendapatkan harta dari zakat agar semakin mantab
anannnya. Paling tidak, pemberdayaan yang dimaksudkan
cncakup beberapa aspek penting, yaitu: aspek tauhid
quwwalul aqidah), aspek ckonomi (quwwatul igtishadiyah)
**._ kekuatan jaringan atau network (quwwatul ukhuwwah

i lamzyah)

o

Quwwatul Agidah
Kalau kita lihat sejarah, bagaimana Rasulullah Saw.,
menjalankan misi dakwah ilahiyah, maka menanamkan aqxdah
au tauhid adalah hal yang paling utama. Tauhid adalah inti
) dgjaran setiap rasul yang merupakan batas demarkasi antara
.. dan kufr. Setelah seseorang menyakini dan bersaksi
akan keesaan Allah dan Muhammad Saw., sebagai utusannya,
a!‘ulah babak baru dimulai. Ia harus tunduk dan patuh
e hadap aturan Islam. Bagi setiap muslim prinsip ketauhidan
1i harus betul-betul diistigomahkan.
f Mengesakan Allah ini menuntut 2 hal: pertama,
Menyerahkan ibadah dan perbuatan kita betul-betul hanya
kepada Allah Swt. (tauhid uluhiyah) dan kedua, menyakini
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keesann Allah terhadap hak-halk l((sl.ul'mn.uﬂ'Nyﬂ- Scl)(fl‘li'
menciptakan, memberi rizki, maha memiliki, maha hcrkm\gn
dan lain sebagainya. Intinya, betul-betul bergantung kepag,
Allah Swi, (bukan bermakna pesimis) karena kesadaran bahyw,
kita ini adalah makhluk yang membutuhkan tempat |J<‘rguntung
yaitu Allah,

Setelah visi tauhid maka visi selanjutnya yang ditanamiqy,
oleh Rasulullah saw adalah mengikutinya (ittabi). Rasulullg),
sebagai suri tauladan umat (uswah hasanah) merupakay
tuntunan dalam kehidupan, Untuk itu, kecintaan kepada
Rasulullah saw harus betul-betul ditanamkan. Mencinty;
Rasulullah saw berarti kita mencintai sunnahnya, mentaat
peraturannya, Bila kita sudah mencintai Rasulullah maka
otomaltin jugan telah mencintai Allah, demilkian pula scbaliknya,

Penan yang selanjutnya adalah tazkiyah an-nafs
(pembersihan hati), Ini merupakan proses penyucian dan
pengobatan hati dari sepala kotoran dan cela, Hati yang bersih
adalah hati yang jouh dari berbagai penyalat hati, semisal
denghki, dunta, khisnnat yang dicela oleh agiama dan akal schat,
Allah berfirman: “Dia-lah yyang mengutus kepada kaum buta
huruf sceorang Rasul di antara merehe yang membacakan ayat:
ayat-Nya kepaca mereka menyucikean merekea dan rmengajarkan

keepada mercka leitab dan hilemal, (sunnah)’, (S, al-Jumu’ah: 2).

Kita biga melibat kesulcsesan pPara muanllal di masa
Rasulullab saw, Beperti Bilal Bin Rabbal yang kokoh
. .

tauhidnya, Pembebasannya dari budal bulcan bulkan hanya
pembebatan melainkan dinn gl

martabat Kemanusinanny?
melalui pemberian jabatan

sebognd munzin meajid, Umar
bin Khattaly jugs seorang moallnf yang kemudinn menjelma

tokoh besar karena ketegulag thuhidnyn, Dinlah salab
satu benteny dalewah Rasulullnh, Demilcinn jupn anhabal
Abdurrabiman bin auf, muallaf Yirg sulcnen lwl:hi:mi:a lcurend
keteguhan tauhidnya dalam bernbngmn, Ketila sl berpidat?
menyermanggath b mustimin gn g berinfig, Abdur Rahmat
bine Auf menyambanglan separa), hirtanyn senilad 2000 dinare
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Quwwatul Iqtishadiyah

Para muallaf harus diberdayakan ekonominya. Dalam
slam salah satunya lewat aktualisasi zakat. Sebagaimana
dalam QS. At-taubah (9): 103. Ayat di atas di awali kata perintah
atau fi'il amr, dalam kaedah ushul figh kita mendapatkan
ungkapan: al-ashlu fil amri lil wujub asal dari suatu perintah
adalah wajib. Oleh sebab itu ayat itu memerintahkan agar
sehagian harta yang ada pada orang-orang yang kaya harus
diambil scbagai pendermaan harta kepada orang lain sekaligus
mensucikan harta itu di sisi Allah.

Begitu tegasnya zakat ini, Abu bakar pernah mengatakan
. Lauqatilanna man farraqa bainash shalah waz zakah. (aku
akan memerangi orang yang memisahkan kewajiban shalat dan
zakat). Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa perbuatan
meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan, dan bila hal ini
dibiarkan, maka akan memunculkan berbagai kedurhakaan dan
kemaksiatan yang lain. Pemberdayaan harta zakat bermakna
luas yaitu mencakup memberikan, membantu permodalan,
membangun rekanan bisnis, menyediakan lapangan pekerjaan,
dan lain-lain.

Quwwatul Ukhuwah Islamiyah

Hari ini, kita tidak hanya diikat dengan ukhuwwah fil
‘ubudiyah, fil insaniyah, fil wathaniyah. Akan tetapi, ikatan
yang paling suci yakni ukhuwwah fil din al-Islam (ukhuwwah
Islamiyah). Menarik untuk dianalisis, ketika Alquran
berbicara tentang ukhuwwah imaniyah/islamiyah itu dengan
menggunakan kata ikhwah yang selalu digunakan dalam arti
saudara seketurunan.

Allah Swt., berfirman: “Sesungguhnya orang mukmin itu
bersaudara, maka damaikanlah di antara saudaramu, dan
bertaqwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat-Nya”.
(QS. Al-Hujurat: 10) Mengapa Alquran tidak menggunakan kata
tkhwan (persaudaraan tidak seketurunan). Bukankah kata ini
yang lebih tepat, melihat kenyataan bahwa saaudara-saudara
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seiman dan seislam terdiri dari banyak suku bangsa

tentunya tidak seketurunan. Akan tetapi, hal ini bert,uﬁ:g
bahwa saudara seiman itu layaknya saudara seketurupg,

Sehingga tidak ada satu alasanpun untuk meretakka,
hubungan antara mereka.

Abdullah Yuasuf Ali menyebut pentingnya Perbaikap
jaringan orang beriman dalam perjuangan mereka dj jalan
Allah. Untuk itu, mereka harus: (1) bersatu dan menyisihkap
perbedaan-perbedaan kecil, (2) niat di hati harus tetap
lurus, (3) tidak boleh dirusak oleh keserakahan harta dap
kepentingan-kepentingan duniawi untuk mencari keuntungan,
Setelah mengetahui begitu eratnya hubungan persaudaraan
seiman /seislam, maka hal terpenting yang harus dilakukan
oleh saudara dengan saudara lainnya adalah ber-ishlah
antar sesama saudara. Makna ishlah tidak hanya bermakna
mendamaikan antara dua pihak yang berselisih. Tetapi, lebih

jauh bermakna: “menghadirkan sesuatu yang bermanfaat dan
bermaslahat”.

Ini bermakna bahwa ishlah merupakan tindakan praktis
atau nyata dalam mewujudkan hal-hal yang bermanfaat bag
ummat. Bagi para muallaf, jangan sampai muncul kesan bahwa
mereka hidup sendiri setelah memeluk agama Islam. Mereka
memiliki banyak saudara yang siap untuk saling membantu
dan bekerjasama sebagaimana yang sudah dicontohkan oleh
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw. bersabda: “Orang mukmi?
yang satu dengan mukmin yang lainnya bagaikan satu
bangunan yang saling menguatkan antara sebahagian dengd®
sebahagian lainnya”. Tidak ada satu bahagian pun pad?
hakikatnya yang tidak berfungsi, kecuali mengambil pera? |

walau sekecil apapun untuk mempertautkan bangunan it
3 |l
o pnadi?
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MEMAKMURKAN MESJID
DALAM MEMBANGUN UMAT
(SURAH AT-TAUBAH: 17.1g)

,%im ketahut bahwa masjid adalah salah satu unsur
<\ penting dalam mengembangkan potensi umat dan

menjadi kunc 1‘ ulx‘uu}\ ny }1\;1;.11(:131 bc‘rl?ngni krisis yang melanda
amat Islam pada ‘;\.mt sekarang i Namun, sayang sekali
Rm‘wfman menunjukkan bahwa fungsi masjid tidak berjalan
maksimal.

Masym‘ulfu‘t lslm‘l‘l hul‘-l ini lebih mengedepankan
pembangunan fisik masjid daripada pembangunan yang lebih
1 i1l S b8 Y 2% K - . . .
bersifat ‘non—hml\. Saya mengatakan bahwa telah terjadi miss-
orientation (kesalahan orientasi) dalam memfungsikan masjid
untuk membangun umat Islam dan menjadikannya central of
solution (pusat solusi) terhadap berbagai krisis yang menimpa

umat Islam saat ini.

Bangunan fisik yang megah dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan dan kemakmuran masjid. Padahal, masjid itu
sunyl dari sholat berjema’ah, sunyi dari kegiatan-kegiatan
vang menunjukkan syi’ar agama, sunyi terhadap ilmu dan
lainnya. Dengan demikian, masjid hanya sebagai persinggahan
sementara untuk melepas lelah dari beragam aktivitas di tempat
kerja. Akhirnya, fungsi masjid menjadi tidak maksimal.

Di sisi yang lain, ada satu penyakit l'n‘onis umat Islam.yang
menjadikan masjid sebagai ajang menuai popularitas. Sehingga
terbangun sikap keegoan, merasa dirinyalah yang paling heb:;c},
yang paling berjasa dan paling berhak untuk mengelola
masjid. Praktis, tidak ada atau kecil kesempatan bagi yang lain
untuk turut berpartisipasi memberdayakan masjid.

Hal ini banyak kita perdapati di tengah-tengah ﬁlasyarlaka’t

: . e ; i ulkan clash
Muslim hari ini. Sehingga sampal memunct relombalt
(Pel‘pecahan) di antara jema’ah. Ketika adla Salllc o 1};1 .
’ . X s r celompo s
yang menjadi pengelolah masjid maka kelompok y
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memboikot dengan tidak mau hadir begjema’ah di masjiq ity, |
Demikian pula sebaliknya. Untuk itu, perlu “‘1f“‘5’“ usahy |
maksimal untuk kembali menormalkan (normalisasi) f“ngsi
masjid sebagaimana mestinya dengan melakukan berbagy;
tindakan praktis. Sehingga fungsi masjid akan benar-beng,
terberdayakan dalam mengatasi berbagai krisis umat.

Hakikat Masjid

Dari segi etimologi/ harfiyah (bahasa), masjid bermakng
tempat sujud atau tempat sholat. Asal katanya adalah sajada (i
sudah sujud). Fi'il sajada diberi awalan ma, schingga menjad
isim makan. Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk
sajada menjadi masjidu (masjid).

Tetapi kalau kita berbicara tentang sebuah bangunan yang
disitilahkan masjid dalam agama Islam, pengertian “tempat
sholat” sangalah sempit dan sederhana sekali. Hakikinya,
masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat sujud (sholat)
belaka. Namun, masjid masih memiliki fungsi lain yang sangat
banyak. Dengan demikian dapat dikatakan, secara terminologi
(istilah) masjid adalah tempat ibadah dan pusat pengembangan
serta pemberdayaan umat Islam.

Sebagai ilustrasi, kita bisa melihat the Jirst orientation
(orientasi awal) dari Rasulullah Saw., mendirikan Masjid Qubn
(at-Taqwa) yang letaknya 5 km/3 mil dari Medinah sebaga
masjid yang pertama kali dibangun dalam sejarah Islam.
Masjid ini dibangun pada bulan Rabiul awaq] tahun ke- 14 dari
nubuwwah atau tahun pertama dari hijrah. Peristiwa pendirian
masjid yang pertama ini memberikan kita makna yang
sesungguhnya dikandung oleh masjid. Setelah lebih kurang 19
tahun menjalankan tugas kerasulan dj Makkah, Allah menyuruh
nabi Muhammad hijrah ke Medinah. Hijrah merupakan taktik

-

dan starategi Rasulullah dalam mengembangkan agama,

Hijrah merupakan titik awa] kebangkitan umat Ialant
apa yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., pertama kali qetelnh
sampai di Yastrib atau kemudian disebu( Madinah?, Delint
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limin yang berada
d“‘iﬁd pekerja dengan dasar takwa, Alfagasnxﬁtmimbangu“
fnisu" gguhnya maSJz.d'yang be.rdasarkan taklu'(; el;iﬁrman.:
i permulaar bzd‘””ya’ lebih patut engyq,, nlx)gn;i '—1,‘3”'
e,nbahy","g d.z dalamnya. Di dalam masjid ity qdq bebn an
> ing laki-laki yang suka supaya dirinya bersih dan Z?Ig;z

? 1

ng "“v '
Zgnyuk ai orang-orang yang bersih itw’, (Qs. Al-Baraah: 108)
uk melaksanakan

Masjid itu bukan sekedar tempat upt

olat semata, tapl juga merupakan sekolah i
ang msulim untul menerima pengajaran ?Z‘irﬁri“agr}
bhnbmgan-blmbmgannya,. sebagai balai pertemuan dan tempat
pempersatukan berbagai unsur kekabilahan dan sisa-sisa
. engaruh perselisihan semasa Jahiliyah, sebagai tempat untuk
mengatur segala urusan dan sekaligus sebagai gedung parlemen
untuk bermusyawarah dan menjalankan roda pemerintahan.
Di samping itu, masjid juga berfungsi sebagai tempat tinggal
orang-orang muhajirin yang miskin, yang datang ke Medinah
tanpa memiliki harta, tidak mempunyai kerabat dan masih
bujangan atau belum berkeluarga.

Dari masjid-lah Rasulullah Saw., mengatur umat
Islam sehingga menjadi komunitas yang besar dan disegani
oeh bangsa lain. Ini berarti, masjid sebagai pusat strategis
membangun umat dan mengatasi berbagai krisis yang melanda
umat Islam. Masjid bukan hanya menjadi tempat sholat akan
tetapi juga pusat ekonomi, pendidikan, sosial-budaya, politik.
Masjid memiliki fungsi yang kompleks bagi umat Islam.

Surah At-Taubah ayat 17-18: “Tidaklah pantas orang-
orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang
Mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
ang yang sia-sia pekerjaannya dan mereka kekal di dalam
"rfaka. Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesiid Allahialah
ang-orang yang beriman kepada Allah dan hart k.emudzahrz
“atetap mendirikan sholat, menunaikan zakat dan tidakta

Padg Siapapun) selain Allah, maka merekalah orang-orang
yan'g mendapat petunjuk.”
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Kandungan Ayat:

1. Allah menyebutkan t,idnlclu‘h pantas o ‘ungn(,m")
musyrik memakmurkan manjid Allah yang (”lmngun
atas dasar tauhid. Ini menunjukkan ticladk nmngkiny"n},
memalkmurkan masjid adalah orang-orang musyril,

2. Hanyalah orang-orang yang mampu lll(?l'lllll(llllll‘kun
masjid adalah:

a. Beriman kepada Allah dan hari akhir
b. Konsisten mendirikan aholat

c. Menunaikan zalt

d. Hanya takut kepadn Allah Swil,

3. Ganjarannya bagi yang memalamurlan masjid adalab pasti
mendapat petunjuk (muhtadiin) daliom kehidupannya, Ini
bermkana bahwa paati akan mengpapal Keaultaesan dalam
hidupnya (muflihuun), Kata ‘asba dalam Alqur'an bermalkna
wajib (wajibatun) dan benar (haqgaguny),

4. Hadis: Dari Anas Bin Malile, Rasul heranbdang "Seasungguhnya

orang-orang yang memalanurlaan Masjid merelca adalah
Ahlu Allah (Keluarganya Allah)", (11, Al-Faliz),

Normalisasi Fungsi Masjid

Kenyataan menunjuldean bahwa manfid Kkita hari inl
dalam keadaan lcrisis, Krisis muafid membawa loefsis pula
masyarakatnya, yaitu lesatuan sosianl Islam, Kreisis umal
Islam akan sampai pada puncalinya, Kalag wimalnya Hngﬂl
dalam menyelesailcannya, Apabilia Kita (idal nwnpvtn-lmi atadl
menemukan (he main faetor (falg( o) W) r41‘|1mf’ui pusa!
krisis, penyakit tidalc munglein bisa diobati, Kalain dolder tidal

mengetahui apa yang menyehahla penyalil, in tidak dapu!
menemukan diagnosa, mal

o At dale dapnd nrenyernbuhlke!
penyalit,

Saya berkesimpulan bhaliwa smber A kiiaia lu‘lti'“‘l"m
dan masyaralal Islam dewasa in inlil iy Lohitanga!
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funpEsinyn lnrenn pemahaman v vt dined rwlwlnmpnk orang
aton nmat sl telah jaah dan maspdoya, Artinyn, solusinya
adalah mengoptomallaan funpgsi mesjid bag umat dan jugn umat
peliin hatus memalanurkan maspdnya, Ada beberapa langlkah

vange harus Kt lakukan dalam ranpgka menormalkan kembali
pungs maspd, antara laan adalah:

Pertama, memperbala kondisi mternal masjid, Perbaikan
i meliputi aspelc sl dan jupa non fisik, Fisik magjid yang
pagus i tambah savana pelengkap yang lain seperti ruangan
full AC, fentilasi udara yang memadai, ruang perpustakaan
plan menumbuhlkan semangat jemaah dan kekhusyu'an
dalam beribadah, Dengan demikinn, masjid harus senantiasa
diperhatilan kebersihan, Kenyamanan, dan keamanannya.
Aspek non-fisile dari kondisi internal masjid salah satunya
adalah perbailkknn administrasi dalam pengelolaan masjid.
Masjid membutuhkan pengelolaan secara profesional.
Selama ini banyak terjadi tumpang tindih dalam pengelolaan
sehingea memuculkan konflik di tengah-tengah masyarakat.
Tidak terjalin kerjasama yang baik antara pengurus masjid
sehapgai pengelolah organisasi, dengan anggota organisasi
yang diistilahkan dengan jemaanh masjid. Dengan terjalinnya
koordinasi yang baik antara pengurus dan anggota maka
masjid dengan komponen di dalamnya akan mampu maksimal
menjawab krisis yang dihadapi bersamaan dalam tiap kesatuan
umat Jslam,

Kedua, menumbuhkkan sense of belongin (rasa memiliki)
dan sense of responsibility (rasa tanggung jawab) bagi
masyarakat di sekitar masjid untuk mengisi dan memakmurkan
masjid dengan berbagai kegiatan agama. Hal ini akan terwujud
ketika telah terbangun kepercayaan dari masyarakat terhadap
transparansi pengelolaan masjid. Saat ini, susah terbangun
rasa memiliki dan tanggung jawab karena tidak adanya
Iransparansi dari pengelolah masjid schingga mnsy.nmkut tidx}k
percayn, Menawarkan berbagani kegiatan yang bisa menarik

masyarakat untuk datang ke masjid secara kontiniu mutlak
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diperlukan. Seperti, pengajian rutin mingguan atau bulang,
perayaan hari besar Islam dan lain sebagainya. ’
Ketiga, setelah terjadi kontak yang baik antara masjiq 4
masyarakat maka dilakukan pendidikan masjid, terutamg paZn
angkatan generasi muda. Selama ini, sering terjadi bentm;
antara remaja masjid dengan BKM (Badan Kemakmuyg,
Masjid). Hal ini terjadi karena tidak ada terjalin komunikaS
yang baik antara kalangan tua dan muda. Kalangan tua tidakl
memberikan kesempatan bagi yang muda untuk berbuygat
schingga kalangan muda kecewa dan meluapkan emosionalny,
dengan memboikot program yang ditawarkan BKM. Jag;
BKM harus mampu mengayomi generasi mudanya dengan’
memberikan didikan untuk turut andil memakmurkan masjid,

Keempat, maksimalisasi fungsi masjid. Setelah semuanya
t.cl:.lh berjalan dengan baik maka fungsi masjid lebih diluaskan
lagi. Salah satu aspek misalnya pemberdayaan ekonomi umat
yang'bcrpusat di masjid. Seperti dengan mendirikan koperasi
masjid, BMT masjid, dan lain sebagainya. Pokoknya masjid
bc.tu.l—bctul menjadi pusat kegiatan umat dan mampu m;:ngatasi
krisis yang sedang melanda umat hari ini.

Kita menyaksikan bahwa hari inj banyak mas;jid di tengah-
tengah kita telah kehilangan fungsi dan maknanya. Masjid
hanya dijadikan sebagai tempat singgah sementara seteiah lelah
dalam bekerja. Setelah itu, masjid ibarat patung yang tidak bisa
berbuat apa-apa ketika ada bahaya datang menghantamnya.

“Umat Islam harus disadarkan akan fungsi dan makna
masjid yang sebenarnya, sehingga masjid akan menjadi
scbuah kekuatan dan inspirator kebangkitan umat Islam.
untuk itu, perlu dilakukan tindakan konkrit dalam rangka
mensosialisasikan di tengah-tengah masyarakat muslim akan
makna dan fungsi masjid yang sebenarnya. Wallahu a’lamu-

O3 |l
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‘MAAV DALAM I8LAM
(BURAK ALI-IMBAN: 1525.144)

\{)l eliBp MANNISIA pernas melalkulkan kesslahan. Kesalahan,
( ' )l"""“”‘”"” ksl it rssks yanige inedebist pada diri manusia,
jasulullahy saw beranbidi: “Seting mnnusia pernah melakukan
jersilahisen, dan sebibe il pelalon Ve salabian ita adalah orang,
yung seperia bertaubat ke pada Allah Son”, Ini berarti bahwa
ganiinia yang baile bl arang yang tidak pernah berbuat
salahy, sehab it mvstahil kecuali asulullah Saw yang ma’shum
(senantinsa dalam bimbingan Allah GWE) Tetapi, manusia yang,
bkt sdalahi tnanusia yang menyadari kesalahannya dan segera
bertatbat Jepada-Hya,

Dalarn Islarm, mampu memanflan kesalahan orang lain
merupakan salah satu clrl orang yang bertagwa (muttagin).
Alah SWT berfirman: “Dan bersegeralah kamu kepada
ampunan dard ‘Tubanmua, Allah menyediakan syurga yang,
Juasnyn seluas langt dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertagws, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan
hartanys baile di waldu lapang atau sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnys dan memaatkan kesalahan orang
luin, Allah menyubsi orang-orang yang, berbuat kebajikan.”
(OS5, Al-lmran: 155-134)

Belajur Memuaafkan darl Ragulullah

Betelah pembebasan Meklah (Fathu Makkah), dihadapan
orang-orang yang selama ini gigih memusuhinya, Rasulullah
berkata: “Wahai orang-orang Quraisy. Menurut pendapat kamu
selalinn apa kira-kira yang, akan aku perbuat terhadapmu
selarang? Jawab mereka “Yang, baik-baik. Saudara kami yang
pemurah, Sepupu kami yang, pemurah,” Mendengar jawaban
ity Nabi kemudian berkata: “Pergilah kamu semua, sekarang
kamu sudah hebas,”

Begitu Juhur jiwa Nabi, karena dengan ucapan itu kepada
kaum Quraisy dan kepada seluruh penduduk Makkah, beliau
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telah memberikan amnesty (ampunan.) LTILEARE Padahal saqt ity
nyawa mereka tergantung hanya di ujung bibirnya dan kepagq,
wewenangnya atas ribuan bala tentara Muslim yang l?ex.' Senjatg
lengkap yang ada bersamanya. Mereka dapr:,lt mengikis hapq
penduduk Makkah dalam sekejap hanya tinggal menungg,
perintah dari Nabi.

Dengan pengampunan dan pemberian maaf itu, jiwa Nap;
yang telah melampaui kebesaran yang dimilikinya, melampay;
rasa dengki dan dendam di hati, menunjukkan bahwa beliay
bukanlah manusia yang mengenal permusuhan, atau yang
akan membangkitkan permusuhan di kalangan umat manusia,

Beliau bukan seorang tiran, yang mau menunjukkan
sebagai orang yang berkuasa. Padahal Nabi mengenal betu],
kejahatan orang-orang yang diampuninya itu. Siapa-siapa di
antara mereka yang berkomplot untuk membunuhnya, yang
telah menganiayanya dan menganiaya para pengikutnya.
Mereka yang melemparinya dengan kotoran bahkan dengan
batu saat mengajak manusia ke jalan Allah.

Begitu pemaafnya Rasulullah sekalipun itu kepada orang
yang selalu menebar permusuhan, meneror dan mengancam
keselamatannya. Rasulullah begitu pemaaf, Tuhan juga Maha
mengampuni kesalahan hamba-Nya. Mengapa kita yang
manusia biasa susah sekali memberikan kema’afan?.

Filosofi Maaf dalam Islam

Ibnu Qudamah dalam Minhajul Qashidin menjelaskan
bahwa makna memberi maaf di sini ialah sebenarnya engkau
mempunyai hak, tetapi engkau melepaskannya, tidak menuntut
qgishash atasnya atau denda kepadanya. Quraish Shihab dalam
Membumikan Alquran menjelaskan: kata maaf berasal dari
bahasa Al-Quran al-afwu yang berarti “menghapus” karena
yang memaafkan menghapus bekas-bekas luka dj hatinya.
Bukanlah memaafkan namanya, apabila masih ada tersisa
bekas luka itu di dalam hati, bila masih ada dendam yang
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membara. Boleh jadi, ketika itu apa yang dilakukan masih
dalam tahaf “masih menahan amarah”. Usahakanlah untuk
menghilangkan noda-noda itu, sebab dengan begitu kita baru
bisa dikatakan telah memaafkan orang lain.

Islam mengajak manusia untuk saling memaafkan. Dan
memberikan posisi tinggi bagi pemberi maaf. Karena sifat
pemaaf merupakan bagian dari akhlak yang sangat luhur,
yang harus menyertai seorang Muslim yang bertakwa. Allah
Swt., berfirman: “...Maka barangsiapa yang memaafkan dan
berbuat baik, maka pahalanya atas tanggungan Allah.” (QS.
Asy-Syura: 40)

Dari Ugbah bin Amir, dia berkata: “Rasulullah Saw.,
bersabda: “Wahai Ugbah, bagaimana jika kuberitahukan
kepadamu tentang akhlak penghuni dunia dan akhirat yang
paling utama? Hendaklah engkau menyambung hubungan
persaudaraan dengan orang yang memutuskan hubungan
denganmu, hendaklah engkau memberi orang yang tidak mau
memberimu dan maafkanlah orang yang telah menzalimimu.”
(HR. Ahmad, Al-Hakim dan Al-Baghawy)

Alquran memang menetapkan, bahwa seseorang yang
diperlakukan secara zalim diizinkan untuk membela diri tapi
bukan didasarkan balas dendam. Pembelaan diri dilakukan
dengan penuh simpati seraya menunjukkan perangai yang
luhur, bersabar, memaafkan dan toleran. Ketika Matsah yang
dibiayai hidupnya oleh Abu Bakar menyebarkan gosip yang
menyangkut kehormatan putrinya-Aisyah yang juga istri Nabi.
Abu Bakar bersumpah tidak akan membiayainya lagi. Tapi,
Allah melarangnya sambil menganjurkan untuk memberikan
maaf dan berlapang dada. (lihat QS. an-Nur: 22)

Dari ayat ini ternyata ada tingkatan yang lebih tinggi dari
al-afwu (maaf), yaitu al-shafhu. Kata ini pada mulanya berarti
kelapangan. Darinya dibentuk kata shafhat yang berarti
lembaran atau halaman, serta mushafahat yang berarti berjabat
tangan. Seorang yang melakukan al-shafhu seperti anjuran
ayat di atas, dituntut untuk melapangkan dadanya sehingga
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mampu menampungsegala ketersinggungan serta dapat Pula
menutup lembaran lama dan membuka lembaran baru,

. Al-shafhu yang digambarkan dalam bentuk jabat tangap
Itu, menurut Al-Raghib al-Asfahaniy “lebih tinggi nilainy,
daripada memaafkan. Dalam al-shafhu di tuntut untuk mampy,
kembali membuka lembaran baru dan menutup lembarap
lama. “Let’s gone be by gone (vang lalu biarlah berlalu)”-bangyp
kembali masa depan dengan semangat yang baru.

. Kitaselalu lupa, karena kesalahan yang telah dibuat orage
lain, kita lalu melupakan semua kebaikan yang telah dibuatny;:
Ur}tuk 1tu, kita juga harus memperlakukan semuanya secara
seimbang. Yang terbaik buat kita hari ini adalah bersama-sama
membangun kembali dengan semangat baru, ketulusan hat
dan Sémangat persaudaraan. Jangan ada yang berkata: “Tiada
maaf bagimu”. Ahli hikmah mengatakan: ingatlah dua hal dan
lupalt:anlah dua hal. Ingatlah kebaikan orang lain kepadamu
dan ingatlah kesalahanmu kepada orang lain. Lupakanlah

kebaikanmu kepada oran i
g lain dan lu
orang lain kepadamu. pakanlah kesalahan

O3 |l
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KETIDAKSADARAN AMANAH
(SURAH AN-NISA’: 58 DAN AL-AN’AM: 65)

(@( ebenaran adalah kepercayaan (amanah) dan dusta
adalah pengkhianatan. Taatilah aku selama aku taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Tapi selama aku tidak taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, gugurlah kesetiaan kalian kepadaku.”
Ini adalah percikan pidato Abu Bakar ash-Shiddiq setelah
ia diangkat menjadi khalifah yang pertama menggantikan
Rasulullah Muhammad Saw. Umat Islam Indonesia sangat
merindukan “pidato Abu Bakar ash-Shiddiq” itu kembali
dikumandangkan sebagai bentuk tekad merealisasikan secara
total amanah dari rakyat yang sejatinya adalah amanah dari
Allah Swt.

Untuk itu, umat Islam harus lebih selektif dan realistis
dalam memilih demi membangun kesejahteraan umat Islam
ke depan. Sebagai contoh, semua mengatasnamakan sosok
yang religius dan concern terhadap agama. Tentunya umat
Islam bisa menilai bahwa religius tidak hanya sebagai slogan
politik tapi totalitas dalam mengejawantahkan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai pemimpin negara,
pemimpin keluarga dan anggota masyarakat.

Dengan demikian, pemimpin dan keluarganya tidak alergi
terhadap symbol-simbol agama apalagi mengaktualkannya
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Walaupun, simbol
agama tidak cukup mewakili untukj mengukur kualitas iman
seseorang tapi perlu juga dijelaskan sebagai ciri khas diri
sebagai muslim atau muslimah. Artinya, kulit luar (formal)
juga penting untuk memformat unsur-unsur terdalam pada
diri (spiritual).

Persoalan jilbab yang didengung-dengungkan sebagai
komoditas politik Pilpres saat ini juga memiliki daya tarik
dan penting untuk menjadi penilaian. Contoh lain, semua
calon berlaga dengan mengusung ekonomi kerakyatan. Umat
Islam harus lebih realistis menyikapi ekonomi kerakyatan

Syafruddin Syam - Sugeng Wanto - Puji Rahmadi P. I 123

Scanned by CamScanner



THE POWER OF LIFE
Menufu Kesalehan Sostal ———

yang diusung oleh para calon tcrscbut.'PO{nt Pcnlingnya
adalah ekonomi kerakyatan hanya bisa leUJl{dkan dengap,
berlandaskan ekonomi syari’ah. Jadi, siapa di antara Pary
calon yang berani melakukan kontrak politik fltas pendasaryy,
ekonomi syari'ah sebagai landasan ekonomi kerakyatanny,
itulah yang layak untuk dipilih ke depan.

Hari ini, pemimpin harus teruji amanahnya dengan hg.
hal yang bersifat realistis bukan teori semata-mata. Kalay
hanya teori, ujung-ujungnya adalah “Setinggi Gunung Seriby
Janji”. Umat Islam hari ini harus aktif dalam menyadarkan
“hakikat amanah” ini kepada pemimpin atau calon pemimpin,
Realisasi amanah inilah yang selalu dilupakan oleh elit-eljt
politik bangsa. Sekalipun politisi muslim dan juga berasal dari
partai Islam juga sudah banyak yang tidak sadar akan amanah,
kehilangan jatidiri karena hanya berebut kursi atau kekuasaan
bukan kemaslahatan umat Islam dan Juga ghirah perjuangan
umat Islam. Tugas bersama kita untuk menyadarkan mereka
dari ketidaksadarannya dari amanah agar azab Tuhan tidak
melanda bumi Indonesia.

Pemimpin Yang Amanah

Allah Swt., berfirman: “Sesungguhnya Allah menyuruhmu
untuk menyampaikan amanah kepada yang berhak
menerimanya, dan menyuruhnya apabila menctapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-batknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui” (QS. An-Nisa’ ayat 58)

Ayat tersebut berkaitan dengan perintah Allah kepada
orang beriman untuk menjaga dan menyampaikan amanah sertd
berlaku adil dalam menegalkkan supremasi hukum berdasarkan
sistem dan ajaran Allah Swt, Amanah dan keadilan adalah dud
kata yang kerap kalj didengar dan (Iikunmmlunglmn, Kkarend
mengandung nilai universal dan realisasinya didambakan umat
sepanjang zaman,
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Amanah dan headitian il aeledon lashendale dan
aspirasi At taptRehendal dan pecingiady Allal Bt Artinya,
febih dart sekedav topiiast onatitnastonad, Hallon amanah
dan. Keadilan mevapakan syt talival, Porggmmgan
jawabnya puie tdale hinva sebiting lonalioal letnpi masuk
Vk“ dalam l“‘\\}{t\\lilm\ Alliah S, |(nlt*|\nl\\‘st. Hn‘ll\'nnllmikm‘l
amanah dan menegakkan hkiwm secarn adil menjadi ibadah
selain juga menuliki dampak ponilil bagl pelalunya baik di
dunia maupun di akhivat, ‘

Pelaksananva akan memperoleh penghargaan dari
masyarakat dan akan mendapatlan ganjaran pahala yang
berlipat ganda dart Allaly Wwi, di alihivat kelale, Rasulullah Saw.
bersabdar " Nguh orang yang akan mendapatkan perlindungan
dari Allah S, pada harl yang tidak ada perlindungan selain
periindungan Allah, yaitu pemimpin yang adit” (HR. Bukhari
Muslim)

Refleksi: Ancaman Allah

Allah Swt,, berfirman: "Natakanlah: "Dia Maha Kuasa
untuk mengirimhan atas kamu afkaa, dari atas kamu atau
dart bawah kaki kamu atau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan dan merasakan kepada sebagian
kamu Keganasan sebagian yang lain, Perhatikanlah, betapa
Kami jelaskan tanda-tanda Kami silih berganti agar mereka
memahami.” (QS. Al-An'am: 05)

Dalam ayat ini dijelagkan ada tigh macam siksa. Pertama,
dari atas kamu. Menurut Muhammad Mahmud Hijazy dalam
tafsir al-Wadhih bisa berupa bencana (taufan ganas, menipisnya
lapisan ozon, badai dan lain-lain), Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Mishbah menyebutkan siksa akibat kekejaman para
penguasa. Kedua, siksa dari bawah kakimu. Seperti gempa
bumi, banjir sebagaimana yang telah ditimpakan pada umat
sebelumnya (Qarun ditenggelamkan, Umat Nabi Nuh di landa
banjir dan lain-lain) atau juga bisa bermakna siksa yang
bersumber dari masyarakat yang lemah tapi bejat. Ketiga,
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siksa dari sesama kamu. Jalaluddin Rahmat dalam Merg;
Cinta llahi: Pencerahan Sufistik ada mengUtlp point inj dari Thh
Noble Qur'an: “To cover you with confusion in party strife an;
make you to taste the violence of one onother”. (Menutup ke,
dengan kebingungan dalam pertentangan partai dan memaks,
kamu merasakan kekerasan yang dilakukan satu sama lain),

Point ke tiga inilah yang sekarang ini sedang umat Isja,
rasakan di negeri ini. Pertentangan antar partai atau kelompoj
yang pada akhirnya berimplikasi mudharat bagi umat Islay
Seharusnya, kita bisa banyak belajar terhadap apa yang sudap
ditunjukkan Allah Swt. kepada kita. Lihatlah ujung ayat g;
atas “Perhatikanlah, betapa Kami jelaskan tanda-tanda Kam;
silth berganti agar mereka memahami’. Sudah ditunjukkan
Allah Swt. tetapi mengapa kita tidak menyadarinya dan
bertindak demi kemaslahatan umat Islam? Artinya, akibat
selalu berbicara kepentingan partai yang sesaat umat Islam
Indonesia justru saling bertentangan. Orientasi politisi dari
partai Islam pun hari ini sudah harus kembali diluruskan
karena pragmatis-materialistis hanya untuk kepentingan sesaat
atau bagi-bagi jabatan /kekuasaan bukan kemaslahatan umat.
Kalaupun mereka mengatakan sadar akan kepentingan umat,
kesadarannya hanya sesaat dan kemudian tergilas kembali
dengan oase dunia.

Kesadaran yang tidak totalitas dari politisi muslim dan
juga umat Islam hari ini bisa digambarkan lewat kisah nab!
Ibrahim as. ketika berdakwah meluruskan kaumnya untuk
menyembah Allah Yang Esa. “Apakah engkau yang melakuka®
perbuatan itu itu pada tuhan-tuhan kami? Ibrahim menjawa®
“Yang melakukan itu adalah tuhan yang paling besar. Sebc’llb
l1a merasa cemburu disamakan dengan tuhan yang ke
kecil. Mereka pun berkata: kalian semua telah melakukd”
kelalaian yang parah. Kalian meninggalkan tuhan tanpa 2%
yang menjaga. Oleh karena itu dihancurkan olehnya.” Ibf ;
berkata: “Apakah kalian menyembah tuhan yang tidak dap?,
memberi manfaat dan mudarat sedikitpun kepada kall aﬂ
Apakah kalian tidak berpikir?. Mereka hanya bisa terdia® ¢

i
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(ertundulk (tersadar akan hakikat kebenaran). Sayvid Quthub
dalam 19 Zilal Al-Qur'an berkatag argumentasi Ibrahim membuta
mereka tersadar sejenalk (Sesaat), setelah itu tertutup kembali
oleh kegelapan (kesombongan, natsu jabatan, kekuasaan, harta
dan lain-lain). Secepat Kilat, jiwa merelka kembali padam.”

Jadi, sant ini banyak yang sadar akan pentingnya
kemaslahatan tapi sadarnya hanya seperti sesaatnya
kesadaran Namrudz dan pengikutnya. Kesadaran kebenaran
(Iikuluhknu oleh l)(‘l(‘ll}.“;{ll l\’(‘\\‘()u\b()ngnn_ nalsu ﬂngkara
murka, kemaksiayatan, Harta, Jabatan/kedudukan /pangkat
dan lain-lain. Akhirnya, marilah kita bangun kesadaran akan
kemaslahatan umat secara total sebagai bentuk realisasi
amanah dari Allah swt, dalam kehidupan ini.

@ || ™
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KEADILAN DALAM ISLAM
(SURAH AL-MAIDAH: 8)

a\(égen' ini lebih banyak dihuni oleh or. ax:g miskin ketimbang

yang kaya. Bahkan berlaku hukun"i yang .kaya Semalgjy
kaya dan yang miskin semakin mlskln' _(th? "lC_h richer, the
poor poorer). Masih banyak yang mencari pzkl dari tumpukqy,.
tumpukan sampah orang kaya. Menjadi pengamen, tukay
semir sepatu bahkan tidak asing bagi kita untuk menemukg,
para gelandangan yang mengemis di setiap persimpangan jalan,
Setiap hari hanya satu yang mereka pikirkan: “Adakah sesuay
nasi yang bisa dimakan hari ini?”.

Di saat mereka berpeluh keringat terkena sengatan
matahari demi sesuap nasi, mobil-mobil mewah keluar masyk
dari restoran mewah yang menyuguhkan makanan serba wah
dan serba mahal. Para pengendara mobil mewah itu, yang diisi
oleh pejabat pemerintah (yang korupsi, mau/akan korupsi,
tidak korupsi atau masih malu-malu Korupsi), anggota dewan
(vang sok perduli dengan rakyatnya atau tidak mau perduli
sama sekali) setiap hari berkata: “Hari ini, kita makan di
restoran yang mana?”. Inikah wujud keadilan itu?

Di jalanan masih bertebaran orang-orang miskin, anak-
anak terlantar kepanasan dan kehujanan. Ada yang mengais-
ngais rezeki di lobang sampah, ada yang meminta-minta
di persimpangan lampu merah, tukang becak bercucuran
keringat mengayuh becak eksekutifnya, dj ladang para petan
menghitung hasil panennya. Petani jtu berkata: “rugi!, mengapd
harga gabah sangat rendah Sementara modal yang tle‘l‘
dikeluarkan cukup mahal? Impor dan tidak impor sama s
tetap saja petani susah”. Sementara itu, orang-orang kaya ali®®
konglomerat menghitung uangnya di bank seluruh Indonest
bahkan ada yang tersimpan dj luar negeri. Satu milyar, (lu;}
muyar, tiga milyar...100 milyar. Ketika diketuk untuk P‘“"wnl
terhadap orang yang susah/ miskin, dengan nada tanpa l)cbnu
mereka berkomentar: “Salah mereka sendiri, kenapa mé

v ,”,ul‘{
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susahl Orang malas bekeyju yu ildhatnya leye alins ot/
melavat.” Argumentun Ad - Homdnem, meminjamn iofilah barig
Jalal (Jalatudein Rabwat daloam vlsunys fafam Abtial), Inivish
hukum keadilan?

Sampai harvi ind, vakyat Indonesio muasil) inenjerit, masih
mendarita, masih menangin panjang, Bahlin audualy berysab di
antara mereka yang tidak HULERUD Imf.i m«'n;l,luulum' ferribearippnti
hidup ini. AKhirnya mereka nelead menglinbisi bidupys lewa!
jalan pintas. Naudzubillah|

Sungguh kondisi yang sangat mempribatinbasn bhanyak
_\'ang lll(‘ﬂtll'i-l\ﬂl'i i ntay |)(*-|\(|('|'Huu|| n.l(_yul Jeererd), Hl'f”l’.“p“”
ddak ada perasaan prihatin (sepse of orieils), Dasar] pejabat,
anggota dewan, pengusaha, konglomerat tidale punys perasaan,
Mata mereka telah tertutup dengan panglkat, harta yang mereka
punya sehingga buta mata hatinyn, Orang minkin hanys terus
berdoa: “Ya Allah! Tunjukilah merekn ke jalun yang benar,
bukakanlah pintu hati mereka, Amin,

Keadilan dalam Islam

Keadilan merupakan perkatann yang diagungkan dan
diidamkan oleh setiap orang di manapun mereka berada,
Keadilan sering dikaitkan dengan salah satu bidang pranata
kehidupan yaitu hukum. Hukum dan keadilan adalah dua hal
vang berjalan beriringan dan tidalk dapat dipisahkan. Hukurn
dibuat dan ditetapkan adalah agar orang yang berada di
bawah naungan hukum tersebul menikmati dan merasakan
keadilan. Demikian juga sebaliknya, supaya keadilan bisa
ditegakkan maka perlu dibuat afuran-aturan yang berprinsip
dan bertujuan pada kata tersebut,

Individu diperbolehkan mengembangkan hak pribadinya
dengan syarat tidak mengganggu kepentingan masyarakat, Ini
mengakhiri perselisihan dan memenuhi tuntutan keadilan.
Karena itu, berlaku adil berarti hidup menurut prinsip-prinsip

Islam.
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Keadilan merupakan tujuan y an g 'paling €Sensia] day
hukum. Suatu hal yang problematik bila hukum terp, -

: - ilai dilan dalam keh;j
tidak mampu mewujudkan nilai kea : idupg,,
bermasyarakat. Keadilan adalah tolok ukur baik bumknya

suatu hukum.

Dalam hukum Islam ada beberapa prinsip univer,,
yang harus senantiasa diperhatikan. Pertama, Tauhid. Keg, 10,
Keadilan. Ketiga, Amar ma’ruf nahi munkar. Keempat, ,.
Hurriyah (kemerdekaan). Kelima, al-Musawwa (pcrsamaan).
Keenam, al-Ta’awun (tolong menolong) dan ketujuh, al-Tasamup
(Toleransi). Jadi, keadilan merupakan salah satu prinsip dalam

hukum Islam.

Kata adil bisa diartikan dengan melakukan atay
menetapkan sesuatu secara seimbang dan lurus (sesuai aturan),
atau sesuatu yang sesuai dengan hati nurani atau jiwa yang
merupakan kebenaran bukan dosa (kesalahan). Dari pengertian
ini bisa dipahami bahwa keadilan itu mengisyaratkan adanya
keseimbangan, kesamaan dan kebenaran.

Term keadilan pada umumnya berkonotasi dalam
penetapan hukum atau kebijaksanaan penguasa. Akan
tetapi, keadilan dalam hukum Islam meliputi berbagai aspek
kehidupan. Apalagi dalam bidang dan sistem hukumnya.
Dengan demikian, konsep keadilan yang merupakan prinsip
kedua setelah tauhid meliputi keadilan dalam berbagai
hubungan ; hubungan antara individu dengan dirinya sendir,
hubungan antara individu dengan manusia lain (masyarakﬁt)’
hubungan antara individu dengan hakim dan yang berperkar2
serta hubungan dengan berbagai fihak-fihak yang terkait.

Hukum Islam ataupun syari’ah adalah merupakan siste?
llahi yang dirancang untuk menuntun umat manusia meny"
kepada jalan kedamaian dan kebahagiaan baik di du{lla
maupun di akhirat kelak. Rahmat Tuhan berupa kedamai2”
dan kebahagiaan tersebut adalah merupakan inti syari‘ab- ot
syari’ah ini tidak akan terwujud apabila prinsip keadilan d22”
hidup ini tidak dilaksanakan.

i af
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tysri'ah dalim melihat keadilan inj mengaanbarkannya
sehapgnl svabie pevintah vang lebil tinpg kearena tidalk hnn‘yn
memberilonn hade dar seting orang tapi jupga sebagai rahmat,
diny herlinden adil disnpgp sebopn langkah menuju ketakwaan.,
Daddamn Alqguran Surat ol Maidah ayal #: “Iai orang-orang
yang berimers, heneaklaly kam focli orang-orang yoang selalu
menegakhan (kebenaran) karena Allah, menjaci saksi dengan
adil. Dan janganlaly sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kavim, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil, Berlaku adillah
karena adil it lebily dlekat kepada takwa. Dan bertakwalah

kepada Alah, sesunggulingya Allah maha mengetahui apa yang
Jaarnd kerjalkeen,”

Do oyt ind tergambar bahwa dalam menetapkan hukum
tidule boleh berat sebelah ataupun melakukan kecurangan
dalam memutuslaan suatu perkara karena adanya intervensi
fhalctertentu, Semun manusia adalah sama dihadapan hukum.
Pengunnn, konglomerat, pejabat tidaklah terlindung dari hukum
(ehal hulaam) apabila mereka melakukan kezaliman. Senada
denpgan hal ini M, Abu Zahrah menyatakan bahwa keadilan
it dilaleadenn baile terhadap diri, orang lain dan masyarakat
(kehidupan sosial), Semuan manusia sama di depan hukum,
setinp orang berhalk mendapatkan hak dan kechormatan atau
kemulinan manusin haruslah dijunjung tinggi.

Huleom Islam memilili standar keadilan seccara mutlak,
kanrena bersandarlan kepada norma-norma baik dan buruk
yung didulcung oleh wahyu dan prinsip-prinsip hukum yang
lundamental, Keadilan dalam Islam adalah perpaduan harmonis
antara hulum dan moralitas, dimana kebebasan individu dapat
berjnlan seimbang dengan kepentingan masyarakat,

Reallsasi Keadilan

Kendilan bhulanlah sesuatu yang hanya didengungkan
lewat omongan, Tetapi realisasinya, Melihat penderitaan rakyat
bulgan hanya berjanji-janji indah membuai mereka dengan
impinn, Itu tdak ada punanya. Lebih baik makan singkong
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betulan daripada harus makan pizza tapi hanya dalam p; pi
Wujud keadilan adalah kepedulian kita kepada sayq,
saudara yang menderita untuk saling berbagi dengan Merek,
Untuk itu, orang-orang yang masih bernasib baik dalam tang,
petik (Eksekutif, Legislatif, Yudikatif, Konglomerat=orang Kaya)
yang belum mau berbagi, berbagilahl!.

Dalam diskusi singkat penulis dengan Prof. Dr. Amiy
Nuruddin, MA. (Guru Besar Ekonomi Islam) bahwa dalam
sebuah bangunan yang megah terdapat pembelajaran pentin
yaitu nilai keperdulian. Gedung megah dapat berdir kokoh
karena kombinasi dari berbagai instrument yaitu pasir (vang
kecil-kecil), batu, semen dan lain-lain. Posisinya tersebar
baik di atas, bawah dan sekelilingnya. Artinya, gedung ity
disebut megah setelah bersama menjadi satu. Kandungan
substansialnya adalah di saat kita berada di posisi yang
tinggi (memikul jabatan, punya harta banyak, hidup serba
kecukupan), jangan pernah lupa kepada yang lainnya, karena
keberhasilan itu didukung oleh orang-orang di sekeliling
kita. Dengan keperdulian akan menumbuhkan keadilan.

Terwujudnya keadilan akan membawa kesejahteraan dan
kemakmuran.

Kang Jalal dalam buku Islam Aktual pernah mengutip
scbuah riwayat. Diriwayatkan dari Rasululah Saw: “Serahkan
sedekahmu sebelum datang suatu masa ketika engkau

berkeliling menawarkan sedekahmuy, Orang-orang miskin akan

menolaknya dan berkata: “hari ini kami tidak perlu bantuanmt
yang kami perlukan darahmu.”
Endang Saefuddin Anshari menerjemahkan hadis i

secara puitis, Kini sudah sangal mendesak bagi kita untuk
menggalakkan solidaritas sosial. Keterlambatan kita akaf

berakibat fatal, Tidakkah kita menangkap pandangan tajam
dari mata orang-orang yang frustasi-karena tidak mendapatka?
pekerjaan, kehilangan usaha kecilnya yang tergilas denga?
persaingan yang ganas, tidak diterima dj lcmhz\ga-lcﬂlb"‘gzl
pendidilan, tidak lulus CPNS karena tidak punya uang dan
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relasi, atau harus rela menjahit mulutnya dan mengorbankan
rumah dan tanahnya tergusur proses pembangunan.

Ingatlah! Kemiskinan meresahkan bila secara kontras
perhadapan dengan kemewahan. Bila semua orang makan
singkong, anda tidak resah. Bila anda makan gaplek, sedangkan
kawan anda secara mencolok makan humberger di depan anda,
maka anda tidak normal kalau anda tidak resah. Potret ketidak
adilan dan ketidak seimbangan harus segera diretas dengan
menerapkan hukum keadilan agar rakyat tidak lagi menjerit
berkepanjangan.

Janganlah berlaku bermewah-mewahan /berlebih-lebihan
sementara saudara-saudara yang lain harus antri mendapatkan
jatah makanan/jatah uang yang tidak seberapa jumlahnya.
Perhatikanlah orang miskin dan bantulah mereka. Jangan
sampai orang miskin marah dengan anda. Walaupun anda
pejabat, anggota dewan, konglomerat kalau orang miskin sudah
marah fatal akibatnya. Mudah-mudahan Allah senantiasa
menuntun kita untuk menegakkan hukum keadilan di negeri
ini. Tentunya dengan menumbuhkembangkan keperdulian dan
saling membantu mengentaskan penderitaan saudara-saudara
kita yang hidup menderita hari ini.

|l

Syafruddin Syam - Sugeng Wanto - Pyji Rahmadi P '133

Scanned by CamScanner



: POWER OF LIFE
nwﬁ;s Kesalehan Sastal ————

JAHILIYAH MODERN
(SURAH AZ-ZUMAR: 64)

¢ ~atakanlah, ‘maka apakah lfamu menyuruh qk,
—‘\K menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang jap
(vang tidak berpengetahuan)”. (QS. Az-Zumar: 64)

Membicarakan jahiliyah maka pikiran k.lta akan langsung
tertuju pada masa sebelum Rasulullah saw diutus oleh Allah dj
Arab untuk sekalian umat manusia. Namun, Kita senng terjebak
dengan peristilahan jahiliyah, yang selalu kita artikan dengan
kebodohan belaka. Schingga identik dengan keterbelakangan,
kemunduran ataupun tradisional. Pada akhirnya, Jahiliyah
hanya ada pada masa lalu. Di masa belum mapannya sebuah
peradaban manusia,

Padahal bila kita mampu bersikap lebih arif dan
meluruskan kembali pemahaman terhadap jahiliyah itu, maka
ia juga senantiasa ada sampai saat sekarang ini. Di zaman
vang penuh dengan kemajuan ini, ditandai dengan pesatnya
perkembangan llmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK]
Kerap kali juga Kita jumpai indikasi dari apa yvang ada dalam
pemikiran Kita tentang jahilivah.

Era kekinian disebut dengan Era Modern atau lebih dar
itu post-modern. Di masa ini, Kita justru melihat berbagai hal
vang tidak jauh berbeda terjadi seperti apa vang terjadi sebelu
Rasulullah saw dintus ke muka bumi bahkan lebih parah dari
i, Sebagai contoh, membunuh anak lewat praktek pmsu"tu&"f
membuang anak ke lobang sampah, ke selokan atau pun d
mana saja mepenual belikan anak, dan lain sebagainya. i
menunjukkan betapa jahilivahnya masvarakat sekarang
Gdak berbeda dengan masyarakat ,i.\hili\':\h di masa Rusulullah
belum dintus dulu, )

Dengan demikian, kata ahilivah udak mcn\m.i“kk‘".f
tempat, atau waktu tertentu saja, Sebab, jahilivah herard
kebodohan tentang kebenaran dan hidavah Allah Swt. Berar®
w hisa menghunggap siapa saja dan l\;\ixglx\ saja.
pguendd
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Kondisi Moral Masyarakat Jahiliyah Pra-Islam

Masyarakat Arab Pra-Islam menganut faham polytheisme
(mcnycmbah banyak Tuhan). Mereka mengadakan persekutuan
kepada Allah dengan menyembah banyak berhala. Ada tiga
perhala yang pahng besar merupakan sesembahan mereka,
yaitu: Manat yang ditempatkan di Musyallal di tepi laut Merah
di dekat Qudaid. Kemudian Lata di Tha’if dan Uzza di Wady
Nakhlah. Dan masih banyak lagi berhala yang lainnya.

Taﬂ<ala Rasulullah menaklukkan Mekkah, di sekitar Ka’bah
ada tiga ratus enam puluh berhala. Beliau menghancurkan

berhala-berhala itu hingga runtuh semua, lalu memerintahkan
agar berhala-berhala itu dikeluarkan dan dibakar.

Begitulah kisah kemusyrikan dan penyembahan terhadap
berhala yang menjadi fenomena terbesar dari agama orang-
orang jahiliyah. Di kalangan bangsa Arab terdapat beberapa
kelas masyarakat, yang kondisinya berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Hubungan seseorang dengan keluarga di
kalangan bangsawan sangat diunggulkan dan diprioritaskan
sekalipun harus dengan pedang yang terhunus dan darah yang
tertumpabh.

D1 antara kebiasaan yang sudah dikenal akrab pada masa
jahiliyyah ialah poligami, tanpa ada batas maksimal, berapa pun
banyaknya istri yang dikehendaki. Demikian pula sebaliknya
praktek poliandri, yaitu pernikahan beberapa orang laki-laki
yang jumlahnya tidak mencapai sepuluh orang, yang semuanya
mengumpuli seorang wanita.

Mereka hidup untuk fanatisme kabilah dan mati pun rela
karenanya. Landasan aturan sosial adalah fanatisme rasial
dan marga.

Secara garis besarnya, kondisi sosial mereka bisa
dikatakan lemah dan buta, khurafat tidak bisa dilepaskan,
manusia hidup layaknya binatang, wanita diperjual belikan
dan kadang-kadang diberlakukan layaknya benda mati.
Pemerkosaan ataupun perzinahan sudah merupakan aktivitas
yang tidak tabu di mata masyarakat. Anak-anak perempuan
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dibunuh hidup-hidup karena takut malu. Perg,
menempati posisi yang sangat rendah di kalangan masyar,
pada waktu itu. Hubungan di tengah masyarakat sangg Ii '
dan gudang-gudang pemegang kekuasaan dipenuhi ke,
yang berasal dari rakyat.

Jadi, begitulah kondisi singkat masyarakat Jahiliygy,
pada waktu dulu. Bila ditarik ke kondisi kekinian, mak; Sayq
pikir tidak jauh berbeda. Karena, dekadensi moral yang terjad
pada masyarakat sekarang ini mirip seperti apa yang mfdnh
terjadi pada era jahiliyah. Dengan demikian, jahiliyah fekarang
sudah dibalut dengan kemodrenan yang bisa kita sebut m:lmp,'.j"
Jahiliyah modern.

Ik{g[
\puh
Yaan

Jahiliyah Di Era Kekinian (Modern)

Kondisi hari ini, mensuasanakan kita untulk kembali
merenung tentang kondisi masyarakat jahiliyyah, Kenapa
di era modern seperti ini, justru muncul hal-hal yang sama
seperti dulu.

Bila kita saksikan tayangan televisi, menden war dari radio,
membaca lewat media massa, tabloid, majalah dan s hagainya,
Senantiasa hadir berita-berita kriminalitas, tindalcan amoral,
penyalahgunaan scksual, pemanfauatan jabuatan ke arab
yang negativ seperti KKN, ijazah palsu, money politic, Satt
sisi timbul keheranan dalam dir kita, setiap hari pula kita
saksikan bagaimana pencgak hukum mengambil tindakan
tegas terhadap pelaku kriminal seperti penanglcapan pengedit
pemakai obat-obat terlarang, penanglapan ’l.'::‘hmlmi pelakl
curanmor, perampokan dan masih banyal lagi, Namun, Jeaepiipit
tidak ada habis-habisnya?, bahlkuan 1.«:1‘1/.«::5;::; sermnalkin banyt
dan merajalela.

4

Ini menunjukkan bahwa lerisis mora) vang melanda bt
ini sudah sedemikian parahnys, Yang l'nm;jmfilf:::l Jeits sep!
kembali kepada zaman Jahiliyal ,;,;h“]“'. Untuk itu, V‘”“"‘
dilakukan penglajian terhadap falr. fadeton berlaembang, salnf’
jahiliyah modern ini agar kita Jehih berhasj bt Joe depin.

V]
/!/lhl/'”'
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Lk indy Idta hinran menpleadi divl nendiri terhadap situasi
dan fondint divh aerta keadoann Jiwine Kitn, Ada beberapa hal
Vang Pt e untule diwnepadad dan dijonuhi ngar dekadensi moral
mampu dimdntmalisic di era modern inj. Antara lain adalah ;

Portama, watalc nombong, yang dimiliki oleh manusia
dengan menganppap divinya lebih dari orang lain, Sifat ini
adalah ailiat Ihlin vany ditularkannya kepada manusia, Dalam
auralval- Alvalayat 120 "aku lebin baike dart dia. Ingkau ciptakan
aku dari api sedanghan ia dari tanal?. Sifal sombong ini tidak

hanya membuat manusin menolak hidayah Allah, tapi juga
menjauhkannya darl orang banyalk,

Kedua, berprasangka buruk terhadap Allah. Manusia
yang menolall hidayah Allah juga discbabkan karena tidak

berprasanpka baik (husnuz zhon) kepada Allah, Mereka
memang mengakui keberadaan-Nya, kekuasaan-Nya, tetapi
berprasangka yang bukan-bukan terhadap-Nya. Akibatnya,
merekan menyekutukan Allah, mengingkari perintah-Nya dan
mengubaikan larangan-Nya. Akhirnya mereka tidak hanya sesat
tapi juga menyesatlkan,

Saat ini di tengah-tengah kita telah sering berlangsung
kema'siyatan. [tulah indikasi jahiliyahh model kekinian, Di mana
orang sudah mulai menolak kebenaran dan jauh dari hidayah
Tuhannya. Kita hanya mampu berusaha untuk terus menekan
dengan berbagai macam usnha maksimal sehingga tindakan
amoral, kriminal dan berbagai penyimpangan lainnya mampu
untuk diminimalisir. Semoga hidup dengan sinaran hidayah
ilahi senantinsa mengiringi aktivitas Kita.

1l
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DOSA MENDATANGKAN BENCANA
(SURAH AR-RUM: 41)

~>oencana terus datang silih berganti di negeri yang kitd
LXA)NM al. Erupsi gunung Sinabung di Kabupaten Karo, banji
mengepung kota Jakarta dan kota-kota besar lainnya, Gempg
bumi di Kebumen, Banjir bandang di Manado, longsor dan lajy,.
lain. Dosa siapakah ini?. Dosa pejubat, dosa konglomerat, atay
dosa ulama?, Jelasnya, kita semua yang menanggung bencana
ini. Berkali-kali Allah Swit., memperingatkan bangsa ini dengan
berbagai macam musibah atau beneana. Mengapa berkali-kali
Allah menegur kita?. Mungkinkah Tuhan sudah bosan melihat
tingkah laku kita atau alam sudah enggan bersahabat dengan
kita?.

Perlu kita renungkan secara mendalam dengan
mengkoreksi diri masing-masing. Jangan pernah sekali-
kali berburuk sangka (su'udzhan) kepada Allah. Tuhan
menunjukkan ini semua karena kita yang telah menantang-
Nya. Berbuat maksiyat atau durhaka kepada Allah adalah
sumber malapetaka/bencana, Sadar untuk kembali mentaati
aturan Allah dan kembali membentengi divi dengan akhlakul
karimah adalah solusi menghentikan beneana,

Dosa Mengundang Bencana

Dalam Alquran Surat Av-Rum: <41 Allah menjelaskan
“L'elah nampak kerusakan di Darat dan di Laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakat
kepada mereka sebagian akibat perbuatan mereka agar merekd
kembali®.

Kata"al-Fasad” dalam ayat tersebut merupakan lkebalikan
dari “al-Shalah=kebaikan®. Sehingpn, segala sesuatu yang
tidalk terkntegori sehagai kebaikan, dapat dimasulklkan datat
“al-fasad=kerusukan®, ALAlusi dalam rahed ma'and dan A5
Suyuthl dalam Fath al-Qadir menerangkan baliwa hurap at

W

Al
3 LR g st
1:‘“' fast vl SO S Wanie © Pt Nt
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dan lam pada kata al-fasad itu menunjuldsan i al-jins (vnfuk
menvatakan jenis). Sehingga kata itu memberilcan mnloo
pmum meliputi semua jenis kerusalan, Mencalaap hanjir,
tanah longsor, gempa bumi, gelombang badai, Tsunami, kapnl
tenggelam, pesawat jatuh. Selain itu juga termasule dulam
kerusakan yaitu kerusakan dalam bidang politils, elonomi,
pendidikan, moralitas, kesehatan dan lain-lain,

Kondisi moralitas masyarakat di negeri ini sudalhy sinnpal
memprihatinkan, seperti: korupsi tak terbendung, legal
logging masih merajalela, zina dianggap biasa, [ree sex di
kalangan remaja, potret kesombongan semalkin nyita dan
lain sebagainya. Ada pernyataan yang dianut sebagian befiar
masyarakat di negeri ini: “zaman ini adalah zaman edan, Jesalan
tidak ikut-ikutan edan maka tidak akan kebagian.” Alhirnys,
pentoleriran terhadap berbagai bentuk penyimpangan yang,
terjadi di negen 1ini.

Berbagai kerusakan yang terjadi di negeri ini merupaln
puncak dari kemaksiyatan yang secara nyata sudah dilalu lcan,
Jadi, kerusakan itu tidak terjadi tiba-tiba. Ada panglal
penyvebabnya. Menurut ayat ini pangkal penyebabnya adalah
bima kasabat aydi al-nas (disebabkan karena perbuatan tangan
manusia). Para mufassir sepakat bahwa makna dari ayat
itu adalah perbuatan maksiyat dan dosa. Dengan demikian,
ayat ini memastikan bahwa pangkal penyebab terjadinya
seluruh kerusakan di muka bumi adalah pelanggaran dan
penyimpangan terhadap ketentuan syari’ah-Nya. Bahkan,
zhahirnya ayat ini menunjukkan, penyebab semua kerusakan
di bumi ini dapat dikembalikan kepada kemaksiatan atau dosa
dan kejahatan manusia.

Karena itu, kerusakan yang sudah nampak secara nyata
sekarang ini di bumi Indonesia menyadarkan kita semua
untuk kembali bertaubat kepada-Nya. “La’allahum Yarjiun”
(agar mereka kembali). Bertaubat dengan cara meninggalkan
' kemaksiyatan dari perbuatan dosa untuk kembali taat kepada
‘segala ketentuan-Nya. Solusi satu-satunya agar bencana ini
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tidak berkepanjangan adalah kembali kepada Allah dan rasy). |
|

Nya. ]
Ada hubungan antara bencana yang terjadi dengap
kemaksiyatan yang dilakukan oleh umat manusia. Dalam
sebuah hadis qudsi disebutkan: sQesungguhnya Aku ingin sekal;
menurunkan azab kepada hamba-hambaku, tapi Aku masih |
melihat di antaranya masih ada yang memakmurkan mesjid, |
banyaknya majlis Alqur'an dan generasi Islam (robbany dan
qur’ani), melihat itu semua naka redalah amarah-Ku.”(Dikutip
dari al-Jami’ Li ahkamil Qur'an, lmam Al-Qurthuby). Sccara
umum hadis ini menjelaskan bahwa heneana tidak akan
terjadi manakala masih banyak Kebaikan yang hadir dalam
kehidupan ini. Kita perlu untuk terus menginstropeksi din,
apakah bencana yang terjadi i negert ind merupalkan ujian bagi
kita atau mungkin ini peringatan bagt bangsa ini yang telah
menunjukkan potret kedurhakaan kepada-Nya?,

Namun, jelasnya bahwa semua yany terjadi di muka
bumi ini tiada satupun yang kebetulan, Tada satupun yang
di luar dari rencana Tuhan, Manusia vany menyebut bahwa
kecelakaan, musibah dan herbagai hal sebagai kejadian yang
kebetulan adalah manuaia yang tdak bertuhan, Pirman Allah
dalam surat al-Hadid:77 mengatakan, “Muaibah yang tejadi
di muka bumi ini dan juga vang mentmpa divimu, It semua
sudah dituliskan Allah dalam Launh Mahtiudz, Danitu sungguh

mudah bagi Allah”.

gusah untuk mengklastfikantkan ventetan hen
akibat dosa siapa?, Karena semua tidak ada yang met
bersalah. Masing-masing onei tangan dar zemua he
ini. Sayang gekali, sedemikian banvak hencana yans sudah |
terjadi tetapi sedikit ackall arang yany =adar untuk emball |
ke jalan-Nya.

padahal yang harus Kita lakukan havi adalah mvmhﬂ"‘f‘

sptandd

adian-kejadian dan peristiva solhaxal solbiunall Pe R
copada até

{ k(\p Al ¢

cana int
xgalm
yeand

kej
(‘ibroh). Tuhan berkali-Kall memhort poringatan \

berarti semuanya harng sadat vt nnink erianba

nl
unil . N et
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) ' | VY " )
sang Khalile (Peneipta Alam Dementa), Bemuanya harus kemtali
\\\"'“"“h\m“m dint, bernajud '“*l”"l“‘”'/‘t. Tidak akan ada lag)
kesombongan yang kita pertontonlon dihadapan-Nya, Sadar

pahwa manusia adalah malchlule. Nya yang lemah.

ARhivnya, Kita semun akean kembali ke jalan-Nya. Pejabat
adak akan korupsi dan menzalimi rakyatnya. Pars 7’1";’)'6’11/”
dewan tidak akan mementinglan perutnya sendiri di atas
penderitann rakyat yang diwakilinya, Para penegak hukum
ndak akan memperjual belikan hukum kepada orang yang ber-
duit dan berpangkat, Para pengusaha atau konglomerat tidak
akan semena-mena mengeksploitasi bumi Indonesiz ini. Tidak
akan ada lagi kongkalikong untuk berbuat kejahatan, Ulama
tudak menjadi corong kejahatan penguasa. Tidak akan ada lag
vang malas menegakkan sholat bagi umat Islam. Semuanya
kembali sujud kepada-Nya. Semuanya kembali kepada aturan-
Nya. Kita harus membentengi diri dengan akhlakul karimah.
Mudah-mudahan Allah SWT masih mau mendengar do’a kita.
Schingga bencana di negeri ini akan segera berakhir dan
berganti dengan kemakmuran dan kesejahteraan. Amiin.

O3 ||l ¥

Swafruddin Syam - Sugeng Wanto - Fuji Rahmadi P. |141

Scanned by CamScanner



BAGIAN KETIGA

HUKUM ISLAM DAN
KESALEHAN SOSIAL

Scanned by CamScanner



[— ] Y ] Ty
e Mennifu Kesalilion susinl

QURBAN SEBELUM AQIQAH

,\‘y[‘cngvnui aqiqah dijelastcaon hahwint dacl ol Hasnn it
(_// A Samuroh davi Nabl saw,, heraahdag “Flags e (rietk
(bay) tergadaikan oleh aclaqalingge® (1014 1 Mujah denggan
sanad sahih). Kata-lata "tergndailam” inilah yang kemudian
menjadi sumber kelelivuan daliam memahinminys, Heolab olah
jika belum di aqiqahlan, mulaa byl (erpebut seakan alean
pelum diridhoi atau helvum diterima allaly nwl. Dot permaliaman:
pcmnhnn inilah yang perlu diluruslan dan dibhenarkan
sebagaimana mestinya, Yang sesungpuhnyn menyembelib
hewan untuk bayil yang bara lahir hulaonnya sunnanh dan
bukan wajib ataupun sebuah ayaral, Dan kesunnahannya it
perlaku ketika bayi tersebut baru lahir,

Dalam lslam beberapn ritual bayi yang baru Jahir
diantaranya adalah rambul diculcur/digundul, di-adzan-i,
memberi nama dan jugn penyembelihnn hewann agiqah. Jika
ketika walktu kecil belum pernah diculcur/digundul, bulkan
berarti bahwa ketila dewasa harus digundul, Atau dulu ketilea
bayi belum diaqigahi mala lkelilé dewnsi harus di aqigahlcan
dulu, bukan demikian pemahamannya. Namun ritual-ritual
bayi baru lahir dalam Islam leejndinnnyn adalah ketilia masih
bayi dan sudah tidal berlalu lagi ketika beranjale dewasa. Jadi
tidak benar bahwa harus aqigah dulu baru kemudian qurban
ketika dewasa. Aqiqah sendiri hulkumnya sunnah,

Hukum berqurban adalah sunnah muakkadah bagi kita
artinya kesunnahan yang sangal ditelkankan namun bagi
Rasulullah saw berqurban adalah wajib sebagai kekhususan
beliau. Bahkan Imam As-Syafl’i berkata: “Saya tidak memberi
dispensasi atau keringanan sedikitpun pada orang yang mampu
berqurban untuk meninggalkannya”. Maksud perkataan ini
adalah makruh bagi orang yang mampu berqurban, tapi tidalk
mau melaksanakannya. Meskipun hukum qurban adalah
sunnah, namun suatu ketika bisa saja berubah menjadi wajib,

yaitu jika dinadzarkan.
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Antara agiqah dan qurban memang memiliki hubungay,
knrena sama-sama ibadahnya dalam bentuk .pen_vembelihan
hewan aesual dengan syariat Islam. Akan ttgtﬂpl, antara ibadah
aqiqah dan qurban adalah gyariat yang masing-masing terpisah

secnra hukum. Sehingga, ketika seorang hamba memilily

kemampuan untul berqurban maka tidak harus melaksanakan

syariat nglgah terlobih duhulu,

s |l O
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QURBAN ATAS NAMA
ORANG YANG SUDAH MENINGGAL

, ! ¢hagian umat muslim, ketika menyembelih ternak

'/ kurban pada saat Idul Adlha itu ada yang berniat kurban
untuk dirinya, untuk isterinya, atau untuk anak-anaknya
yang semuanya masih hidup. Namun banyak juga dari mereka
yang berniat kurban untuk sanak keluarganya yang sudah
meninggal. Untuk masalah ini, masih dipertanyakan tentang
gah atau tidaknya.

Schubungan dengan hal tersebut agar warga kita lebih
mantap dalam melaksanakan ibadah kurbannya, perlu diberi
penjelasan bahwa memang ada ulama yang mengesahkan
herkurban untuk orang yang sudah meninggal yaitu Imam
Rofi’i. Keterangan hukum demikian ini bisa dipahami dari
keterangan kitab Qolyubi juz IV hal. 255: “Imam Nawawi
berpendapat bahwa tidak sah berkurban untuk orang lain yang
masih hidup tanpa mendapat izin dari yang bersangkutan, tidak
sah juga berkurban untuk mayit, apabila tidak berwasiat untuk
dikurbani. Sementara itu Imam Rafi’i berpendapat boleh dan sah
berkurban untuk mayit walaupun dia tidak berwasiat, karena
ibadah qurban adalah salah satu jenis shadaqah®.

Ada Kkhilafiyah mengenai hukum berqurban bagi orang
yang sudah meninggal (al-tadh-hiyyah ‘an al-mayyit). Ada.tiga
pendapat. Pertama, hukumnya boleh ba1k ada wasiat atau tidak
dari orang yang sudah meninggal. In1 penflapat ulgma mazhab
Hanafi, Hambali, dan sebagian ahli hadis seperti Imam Abu
Dawud, dan Imam Tirmidzi. Kedua, hukumnya m.akruh. Ini
pendapat ulama mazhab Maliki. Keﬁga, hukumnya tidak boleh,
kecuali ada wasiat sebelumnya dari orang yang meninggal. Ini
pendapat ulama mazhab Syafi’i. N " yan

a, kurban disyari’atkan bagl oran g
maSi: ;?di;S:;EZgaimana Rasulullah dan para shahabat telah

menyembelih kurban untuk dirinya dan keluarganya. Adapun

persangkaan orang awam adanya kekhususan kurban untuk
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orang yang telah meninggal, maka hal itu tidak ada dasamy,
Kurban bagi orang yang sudah meninggal, ada tiga bentuk,

Pertama, menyembelih kurban bagi orang yang telah
meninggal, namun yang masih hidup disertaka.tn.. Contohnya’
seorang menyembelih seekor kurban untuk dirinya dan ahj; -
baitnya, baik yang masih hidup dan yang telah meningga]
dunia. Demikian ini boleh, dengan dasar sembelihan kurban
Nabi saw., untuk dirinya dan ahli baitnya, dan diantara mereka -
ada yang telah meninggal sebelumnya.

Sebagaimana tersebut dalam hadits shahih yang berbuny;i:
Aku menyaksikan bersama Nabi saw., shalat Id Al-Adha di
musholla (tanah lapang). Ketika selesai khutbahnya, beliau
turun dari mimbarnya. Lalu dibawakan seekor kambing dan
Rasulullah menyembelihnya dengan tangannya langsung dan
berkata: “Bismillah wa Allahu Akbar hadza anni wa amman
lam yudhahi min ummati” (Bismillah Allahu Akbar, ini dariku
dan dari umatku yang belum menyembelih). Ini meliputi yang
masih hidup atau telah mati dari umatnya.

Kedua, menyembelih kurban untuk orang yang sudah
meninggal, disebabkan tuntunan wasiat yang disampaikannya.
Jika demikian, maka wajib dilaksanakan sebagai wujud dari
pengamalan firman Allah: “Maka barangsiapa yang mengubah
wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya
dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’
(QS. Al-Bagarah: 181)

Dr. {\bdullah Ath-Thayaar berkata: “Adapun kurban
bagi mayit yang merupakan wasiat darinya, maka ini wajib
dilaksanakan walaupunia (yang diwasiati) belum r;:«f/zg/('rr:ll)(?li"

kurb.ar: bagi dirinya sendiri, karena perintah menunaika”
wasiat’.

Ketiga, menyembelih kurban b
meninggal scbagai shadaqah terpisah dari yang hidup (buka
- -

wasiat dan tidak ikut yang hidup) maka inipun dibolehkat

Para ulama Hambaliyah (yang mengikuti mazhab [mam Ahm&

. adah
agl orang yang suda
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menegaskan bahwa pahalanya sampai ke mayit dan hermanfaant
paginya dengan menganalogikannya kepada shadaqah. Ibnu
Taimivyah berkata: “Diperbolehkan menyembelih kurban bagi
orang yang sudah meninggal sebagaimana diperolehkan haji dan
shadagahuntuk orang yang sudah meninggal. Menyembelihnya
i rumah dan tidak disembelih kurban dan yang lainnya di
jaburarn’.

Akan tetapi, saya tidak memandang benarnya
pengkhususan kurban untuk orang yang sudah meninggal
sebagai sunnah, sebab Nabi saw., tidak pernah mengkhususkan
menvembelth untuk seorang yang telah meninggal. Beliau tidak
menyembelih kurban untuk Hamzah, pamannya, padahal
Hamzah merupakan kerabatnya yang paling dekat dan
dicintainya. Nabi saw., tidak pula menyembelih kurban untuk
anak-anaknya yang meninggal di masa hidup beliau, yaitu tiga
wanita vang telah bersuami dan tiga putra yang masih kecil.
Nabi saw., juga tidak menyembelih kurban untuk istrinya,
Khadijah, padahal ia merupakan istri tercintanya. Demikian
juga, udak ada berita jika para sahabat menyembelih kurban
bagi salah seorang yang telah meninggal.

Kesimpulannya, hukum asal berkurban adalah untuk
orang yvang hidup, sebagaimana yang dilakukan Nabi dan
para sahabatnya bahwa mereka berkurban untuk diri mercka
dan keluarga. Adapun yang dianggap sebagian orang awam
dengan mengkhususkan kurban untuk orang-orang yang telah
meninggal dunia pada dasarnya tidak memiliki landasan dalil.

@3 |l ®
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AQIQAH UNTUK DIRI SENDIRI

@alam kaitannya dengan pembahasan ini, perlu dijelaskan
satu persatu agar lebih mudah dipahami.

Pertama, akikah hukumnya sunah muakkad (ditekankan)
menurut pendapat yang lebih kuat. Dan yang mendapatkan
perintah adalah bapak. Karena itu, tidak wajib bagi ibunya
atau anak yang diakikahi untuk menunaikannya. Jika Akikah
belum ditunaikan, sunah akikah tidak gugur, meskipun si anak
sudah baligh. Apabila seorang bapak sudah mampu untuk
melaksanakan akikah, maka dia dianjurkan untuk memberikan
akikah bagi anaknya yang belum diakikahi tersebut.

Kedua, jika ada anak yang belum diakikahi bapaknya,
apakah si anak dibolehkan untuk mengakikahi diri sendiri?
Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang
lebih kuat, dia dianjurkan untuk meclakukan akikah. Ibnu
Qudamah mengatakan, “Jika dia belum diakikahi sama sekali,
kemudian baligh dan telah bekerja, maka dia tidak wajib untuk
mengakikahi dirinya sendiri.

Imam Ahmad ditanya tentang masalah ini, ia menjawab,
“Itu adalah kewajiban orang tua, artinya tidak wajib
mengakikahi diri sendiri. Karena yang lebih sesuai sunah
adalah dibebankan kepada orang lain (bapak). Sementara Imam
Atha dan Hasan Al-Bashri mengatakan, “Dia boleh rnvngakil\'ahi

diri sendiri, karena akikah itu dianjurkan baginya, dan dia
tergadaikan dengan akikahnya. Karena itu, dia dianjurkan untuk
membebaskan dirinya.” Sementara menurut pmﬁlnput lami,
aliikzah disyariatkan untuk dilakukan bapalc. Oleh karena i,
oranglain tidak perlu menggantikannya....” (Al-Mughni, 0:364)
Ibnul Qayim mengatakan, “Hukum untuk orang yane
belum dizkikahi bapaknya, apakah dia boleh mengakikahi dirt
sendiri setelah balig?” Al-Khalal mengatakan, “Anjuran ”"\,‘".
orang yang belum diakikahi di waktu kecil, agar me 'nquls'ilcuhi dirt
sendiri setelah dewasa,” Kemudian ian nu-.r:y‘lvl)ulkux\n umpulat
tanyz jawab dengan Imam Ahmad dari .l:mmil bin Sa'id A
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Synlinjiv ia ]T]t?’n}!}ilﬂlﬂiﬂ, “Baya /,,.,,”””” K
orang yang diberl talug Im/‘ml:m/u biethie
Bo[chk(lh m(engnh:{h'uhl dirl sendirf;
“Jtu adalah kewajilar bagsalk”

Dalam kitab Al-Miusail karya Al-M
kepada Imam Ahmad, “Jika ordarigy belu
poleh dia akikah untuk: diri sendiri ket ike dewasa?” Kemudian

ja menyebutkan riwayat alilah yntylk orang dewasa dan ia
dhaifkan. Saya melihat bahwasanys (mam Ahmad menganggap
baik, jika belum dialdilaahi walcty kecil agar melakukan akikah
setelah dewasa. Imam Ahmad mengatakan, “Jika ada orang

yang melaksanakannya, saya tidak membencin ya.”

Abdul Malik pernah bertanya kepada Imam Ahmad,
“Bolehkah dia berakikah ketika dewasa?” 1a menjawab, “Saya
belum pernah mendengar hacdis tenta ng akikah ketika dewasa
sama sekali.,” Abdul Malilk bertanya lagi, “Dulu bapaknya tidak
punya, kemudian setelah kaya, dia tidak ingin membiarkan
anaknya sampai dia akikahi?” Imam Ahmad menjawab, “Saya
tidak tahu. Saya belum mendengar hadis tenta ng akikah ketika
dewasa sama sekali.” kemudian Imam Ahmad mengatakan,
“Siapa yang melakukannya maka itu baik, dan ada sebagian
ulama yang mewajibkannya.” (Tuhfatul maudud, Hal. 87 — 88)

Setelah membawakan keterangan di atas, Syekh Abdul
Aziz menjelaskan, “Pendapat pertama yang lebih utama, yaitu
dianjurkan untuk melakukan akikah untuk diri sendiri. Karena
akikah sunah yang sangat ditckankan. Bilamana orangtua anak
tidak melaksanakannya, disyariatkan untuk melaksanakan
akikah tersebut jika telah mampu. Ini berdasarkan keumuman
banyak hadis, diantaranya, sabda Nabi saw: “Setiap anak
tergadaikan dengan akikahnya, disembelih pada hari ketujuh,
dicukur, dan diberi nama.” Diriwayatkan Imam Ahamd,’Nasa’i,
Abu Daud, Turmudzi, dan Ibn Majah, dari Samurah bin Jundub
fa., dengan sanad yang shahih.

Termasuk juga hadis Ummu Kurzin, bahwa Nabi saw.,
Memerintahkan untuk memberikan akikah bagi anak laki-laki

epaca Ahmac lentang
tdia belum diakikahi,
“Iinam Ahmacl menjawab,

aimuni, ia bertanya
m diakikahi, apakah
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dua kambing dan anak perempuan dengan satu kambing. Hagjs
ini diriwayatkan Imam Ahamd, Nasa'i, Abu D.aud, T urmudz;,
dan Ibn Majah. Demikian pula Tirmudzi meriwayatkan yang
semisal dari Aisyah. Dan ini tidak hanya ditujukan kepads
bapak, sehingga mencakup anak, ibu, atau yang lainnya, yang
masih kerabat bayi tersebut.”

Jika diteliti keterangan di atas, maka terjadi perbedaan
pendapat. Namun dalam hal ini saya lebih cenderung untuk
mengamalkan pendapat yang disampaikan oleh Imam Ahmad
yang pada intinya menyatakan bahwa akikah untuk diri sendiri
tidak memiliki dasar yang jelas secara tekstual dalam Alquran
dan Hadis. Oleh karena itu, kewajiban akikah memang ditangan
orangtua khususnya bapak, bukan anak.

O3 |l &
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ZAKAT KEPADA ORANG TUA

("\,e// ""““' Ul Hlatmia fikeit st s dikategorikan berada di
e’ b Canepiinggn nsflest, s, darr mereka tidak
herhalcmentdapuatican zbst dari bt atisbknya, Oleh karenanya
alamu menjelisalin, selabi annk barus memperlakukan orang,
(anysn denggan aebgile Dby meskiptin sudah berkeluarga
alinnh Hopgal Jaby duri Orsng s sendird,

Mazbiahy T Malibe don Syafi'i melarang pemberian zakat
mal lepada orang taa yang menjadi tanggung jawabnya dalam
menculeupl rezlenya (lermasube jupsn lf.::lmnpui: ini yaitu orang,
yang tdale herhule menerima zabat tersebut misalnya anak dan
istrl), Jumbir ulsims jupgs menjelaskan ada kategori sinpa saja
orang-orang yang tHdale boleh menerima zakat di antaranya
hapide, ihu stau Jubeele, nenek hingpsn ke atas atau anak-anak
hingga Jee hawah alau isteri dari orang yang mengeluarkan
zaleat, Jearenn naflah merela di bawah tanggung jawab kita
sehagal analc/menantu, Zasulullah saw., bersabda dari Anas
bin Syu'anily; “Katmu dan hartamu itu untuk ayahmu” (HR.
Ahmad)

Allaly swl,, menjelaskan pemberian/pendistribusian
zaleat hanya diberilan kepada delapan asnaf (kelompok) yaitu:
“.‘imnnpm:lm,yn sedelah-sedekah (zakat-zakat) itu hanyalah
untule orang-orang fukir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zaliat, para muallaf yang di bujuk hatinya, untuk
(memerdelalan) budalk, Orang-orang yang berhutang, untuk

jnlan Allah,dan orang-orang yang scdang dalam perjalanan,
sehagni suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lngi Maha Bijaksana”, (QS. al-Taubah: 60).

Berdasarkan dalil tersebut zakat ternyata memiliki pos-
pon penerimann khusus yang telah ditentukan Allah, yaitu yang
disebut sebagai mustahik (orang-orang yang berhak menerima
znlent), Selnin daripada itu, mercka bukanlah tcrmas.uk
mustahik, Ayat terscbut menjclaskan tidak ada pemberian
zakat untuk orang tua sendiri, Hal inilah yang dijelaskan oleh
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Ibnu Mundzir dalam kitabnya “Al-Bahr az-Zahrar” bahwa Is]ap,
mengajarkan kepada setiap anak hendaknya berlaku baj)
(ihsan) dan adil kepada kedua orang tua sendiri termasyy
mertua. “ ... dan hendaklah kamu berbuat baik pada iby,
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang dj
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjyt
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamy
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra: 23)

Dengan demikian, zakat hanya diberikan kepada para
orang yang berhak menerimanya yaitu delapan asnaf. Sebab,
secara istilah zakat berarti memberikan sebagian kekayaan
untuk orang yang berhak menerimanya (mustahiq) jika sudah

mencapai nisab (jumlah kekayaan minimal) dan haul (batas
waktu) zakat.

Zakat juga adalah harta yang kita keluarkan dengan
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh agama dan
disalurkan kepada orang-orang tertentu pula sebagaimana
yang dijelaskan dalam Alquran. Ada ketentuan lain dari zakat
vaitu bahwa zakat tudak boleh disalurkan kepada orang-orang
yang menjadi tanggungan kita. Misalnya istri, orang tua dan
anzalk, karena mereka semua adalah tanggung jawab kita untuk
memberikan nafkah kepada mereka, dalam artian, mereka
adzlzh tanggungan kita.

Dalzm pzndangan Islam perbuatan yang dilakukan oleb
anzk yang ingin memberikan zakatnya kepada orang tua sendirl
tidak dibenzrkan. Untuk menumbuhkan rasa solidaritas dan
Legotong-royongan menuju kebaikan dan ketakwaan tidak
hanyz dengan zakat melainkan juga dengan nafkah dar
sedekah. Untuk membantu keluarga yang kurang mamp
terutama orang tua sendirl sangat dianjurkan dalam Islam yaitt
membantunya dengan sumber dana yang lain nya bukan dar!
zakzt melainkan dan infak/sedekah yang besar keutamad’
pzhzlanya.
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Allah Swt berfirman: "Dan apa saja yang kamu nsaflaahlon,
maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki
vang sebaik-baiknya." (QS. Saba’: 39) "Orang-orang yang,
menafkahkan hartanya di malam dan siang hari secuaris
tersembunyl dan terang-terangan, mala mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kelhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati " (Qf3, Al Vacgarah:
274)

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw,, bersabdz:
"Bersedekahlah. " Lalu seorang laki-laki herkata; Waheai
Rasulullah, aku mempunyai satu dinar? Beliau hersabda:
"Bersedekahlah pada dirimu sendiri,” Orang itu herkata; Aku
mempunyai yang lain. Beliau bersabda: "Sedekahkan urituk
anakmu.” Orang itu berkata: Aku masih mempunyai yarng lair,
Beliau bersabda: "Sedekahlcan untuk istrimu,” Orang it herkata:
Aku masth punya yang lain. Beliau bersabda; "Sedekahkan
untuk pembantumu." Orang itu berkata lagi: Aku masih
mempunyai yang lain. Beliau bersabda: "Kamu lebih mengetahii
penggunaannya. " (HR. Abu Dawud dan Nasa'i)

Sebaliknya, menurut ulama pemberian zakat kepada
adik termasuk memberikan beasiswa pendidikannya maka
tidak berdosa atau diperbolehkan menyalurkan zakat kepada
mereka. Sebab, mereka dikategorikan bukan tanggungan
nafkah secara langsung Bapak sendiri, melainkan orang tua,
Ada sisi keutamaan saat kita mengeluarkan zakat kepada
keluarga terdekat. Nabi saw bersabda, "Dia mendapatkan dua
pahala, yaitu pahala menyambung kekerabatan dan pahala
sedekah.” (HR. Bukhari)

Pada dasarnya menyalurkan zakat secara langsung tanpa
melalui pengelola zakat adalah sah, karena tidak ada dalil
¥ang melarangnya. Namun meskipun begitu, penyaluran zakat
sangat dianjurkan melalui sebuah pengelola ataupun lembaga
¥ang khusus menangani zakat (seperti BAZ/LAZ/OPZ) yang,
amanah, terpercaya dan adil. Agar zakat dapat terdistribusi
dengan baik, tidak menumpuk pada satu orang atau beberapa
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orang datt lebih bermantaat, karena hal ini sudah d‘Pmk_tCk}Qn
aefde gnman Rasulullah, Dahuly, dalam menangani zakay
Nasulullnh membentuk titn yang terupakan petugas zakgs
ying terdivl dinel para gahabat untuk memungut zakat, day
hal ind diteruskan oleh generast sahabat sosudalmye} danjugav
HAZ/LAZ yangg netadlild mantaat lebih besar dan lebih meragg

Penndinpal lain yang didapatkan mengatakan‘ bahwg
membertan galeal kepada anak dan orang tua yang tidak lag
ditanpggung nallihinyn diperbolehkan dengan syarat merekg
aedang terlii liitang, budalk yang memerlukan tebusan untuk
besbia st ngin berperang di jalan Allah. Hal int diperbolehian
menural pendapat yang paling kKuat dalam Majmu® Al-
Patawi,yanig dilkarang oleh Syaikhal tslam ln Taimiyah, Syarat
virng Indn aehngaimnnn diveatkan oleh Sayvvid Sabiq dalam
bedtehs Lrigh St ndadaly anale atau orang tua sangat miskin
i i Odade memilld tgggungan nalkah kepada mereka sama
aeltall, Hinl 1ol ntne dasne bahwa jika mereka vang diberi zakat
e iialan danemerelan yang memberi zakat tidak mengamb:il
bl sstnn aeladi daed salal yang in seralikan.

Dt behierapacurainn dintag, penulis dapat menyimpulian
Bsthwise vaskeat tidide Bolele diberikan kepada orang tua sendin
achisthi et edeon ndindindy inaily fangaungan nallkali dan seorang
ftide prealdput Joeade ramale anale betjauhan dan sudal
Bt leatvisinpire Ml ind aehagnd bentuk bakti analk —adab anak-
bettiaesige g iy memperakukan orans tua dengan
el Bty termmanle memberican nalkah /sedekab.
fieliapattin Vg bisddsnge steh e, (s tnembolellaan pmnl)bn'an zakat
Fertitutise Beaaiawn lepadn mereka, solbals mereka bukan
Featiggedtbuggstt ottt fetgganings daringn, Maka, sebagal saudard

PEETTIET Er et T g frwanls Gk latigsung vang dibenkat
e prsielin sielile aerielinn, D

ottt bt Avdend Jeepidiy Otatigiin vang fakiv miskit
Fiekride dligpetehedetdesiie detilengg T i\\(\\‘\\t;' wlama. Ha
facp ittt beshidieits agieloghy e tejendd TS ““‘\i*ﬂ‘\\ﬂ\'ﬁ\ di knlﬂ“?;“‘“
prect ot AIAR S Dest e fer e sy ‘(\lvl\\ il;\\\l Munzit
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1gkan memberikan zakat kepada saudara kandung
SN{mtz‘rkat‘ogcrik:m mustahiq (fakir miskin-pen) maka hal
) “n.%but dipc;bolchk'em selama biaya hidupnya bukan menj adi
(crb: ung jawab muzakki. Bahkan menurut para ulama lebih
t:;::ilgq karena didalamnya terkandung dua aspek yang sangat
utams

dipcrintahkan dalam agama. Pertama, zakat itu sendiri, dan
kedua adalah silaturrahmi.
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SUJUD SAJADAH DAN TATA CARANYA

ujud sajadah atau sujud tilawah adalah sujud yang

dilakukan sctelah membaca salah satu ayat-ayat
sajadah dalam Aquran ketika sholat ataupun di luar sholat,
Orang yang mendengar juga dituntut sujud apabila mendengar
ayat sajadah. Ini bermaksud, orang yang dituntut sujud ialah
orang yang membaca ayat sajadah dalam sholat, orang yang
membacanya di luar sholat, orang yang mendengar tidak dalam

sholat dan tidak membaca. Ketiga-tiga keadaan ini dituntut
sujud tilawah.

Jika seseorang itu membaca Alquran bersendirian dan
sampai pada ayat sajadah hendaklah dia sujud. Manakala
jika seorang imam membaca ayat sajadah lalu apabila sampai
pada ayat sajadah dia pun sujud, maka wajib bagi makmum
mengikut imam dalam sujud.

Dalam tertib sujud disunatkan bertakbir sebelum sujud
dengan tidak mengangkat kedua tangan dan hendaklah
memelihara adab ketika sujud seperti mana sujud dalam sholat.
Bacaan yang disunatkan dalam sujud sajadah ialah Allahumma
laka sajdtuwa bika aamantu, wa laka aslamtu, sajada wajhiya
lilladzi khalagahu wa sawwarahu, wa syaqqa sam'ahu wa
basharahu wa quwwatihi, fa tabarakallahu ahsana al-Khaligin
(Wahai Tuhan, kepada-Mu jualah aku sujud, dengan-Mu jualah
aku beriman dan kepada-Mu lah aku berserah, telah sujud
wajahku kepada yang telah menciptanya, yang telah memberi
rupa baginya dan telah memberi pendengaran dan penglihatan
dengan kehendak-Nya dan dengan kekuatan-Nya, Tuhan yang
penuh limpah keberkatan-Nya telah menjadikan manusia
dengan scbaik-baik kejadian). Setelah itu, takbir kembali untuk
bangkit dari sujud.

Adapun syarat sujud bagi mercka yang di luar sholat
adalah: 1). suci dari hadas kecil dan hadas besar: 2). menutup
aurat; 3). berniat untuk sujud sajadah; 4). menghadap kiblat;
5). takbiratul ihram dan takbir bagi sujud; 6). memberi salam

S
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Sckiranya “5“1‘?‘.13at halangan yang menyebabkan seseorang itu
tidak dapat sujud, seperti berhadas kecil, dalam kenderaan
atau mendengarnya dari corong masjid, maka diharuskan

mengucapkan: Subhanallahi walhamdulillahi, wa laa Naha
illahi, wallahu akbar.

Dalil tentang sujud sajadah sebagian besar adalah hadis
Nabi saw., diantaranya: Dari Abu Hurairah r.a. katanya,
Rasulullah saw., telah bersabda; Apabila anak Adam membaca
ayat Sajadah, lalu dia sujud;: maka syaitan jatuh sambil
menangis. Katanya, "kecelakaan ke atas aku! Anak Adam
disuruh sujud, maka dia sujud, laly mendapat syurga. Aku
disuruh sujud, tetapi aku menolak maka untukku neraka. (HR.
Bukhari dan Muslim). Ibnu Umar meriwayatkan; Bahwa Nabi
saw., pernah membaca Alquran. Lalu beliau membaca sebuah
surah yang ada ayat sa jadahnya. Beliau lantas sujud dan kami
Juga sujud mengikuti beliau sampai-sampai beberapa di antara
kami tidak mendapatkan tempat sujud bagi keningnya (karena
banyaknya sahabat yang hadir). (HR. Muslim).

Menurut mazhab al-Syafiiyyah, hukum sujud sajadah
adalah sunat muakkad, atau sunat yang amat digalakkan.
Sementara mazhab al-Hanafiyyah mewajibkan sujud sajadah.
Ini didasarkan pada hadis dari Umar ra.,: Pada suatu hari Jumat,
dia (Rasulullah) membaca surah al-Nahl di atas mimbar, maka
ketika sampai pada ayat Sajadah, dia lalu turun dan sujud.
Dan para hadirin juga turut melakukan sujud. Pada hari Jumaat
berikutnya, dibacanya surah berkenaan, lalu apabila sampai
pada ayat Sajadah dia berkata: Wahai manusia, sebenarnya kita
tidak diperintahkan (diwajibkan) sujud tilawah/ sujud sajadah.
Tetapi barang siapa bersujud, dia telah melakukan yang benar.
Dan barang siapa yang tidak melakukannya, maka dia tidak
Mendapat dosa. (HR. Bukhari dan Muslim)

Ayat-ayat sajadah dalam Alquran antara lain: (1). Surah
Al-A’Raaf: 206, (2). Surah Ar-Ra’d: 15, (3). Surah Al-Nahl: 50, (4).
Surah Al-Isra’ 109, (5). Surah Maryam: 58, (6). Surah Al-Haj:
18, (7). Surah Al-Haj: 77, (8). Surah Al-Furqan: 60, (9). Surah
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An-Naml 26, (10). Surah As-Sajdah: 1§, (11). Sl}mh Sh
24, (12), Surah Rushshilat: 38, (13). Surah An-Najm: 62
Surah Al-lnsyviqaq: 21, dan (18). Surah Al-'Alaq: 19,
Adapun bacaan ayat dari surah Shaad ayat 24 menury,
Syafiivah dan Hanbalivah tidak termasuk ayat yang dituny,
sujud, tetapi ayvat itu adalah ayat yang disunatkan untuk sSujug
syukur, Hal ini dinyatakan dalam hadis Rasulullah swaw,, yan
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas: Shaad tidak fermasuk dalam
tuntut swud (yaitu ayat M), sesungguhnya aku telah melihat
Raswlullah saw., swiud padanga, lalu baginda bersabda: telah
Sud Daud as dalam apat sebagar taubat Repada Allah S,

manakala hita sujud sebagat tanda syukur kepada Allah, (HR.
Bukhar)

aaq:
v (14),

Berkattan dengan ratinitas imam magpd yang melakukan
sujud sgjadah di setiap subuh jumat, hal ini berdasarkan
hadis dart Abu Huraivah r.a, yang telah membentahu bahwa;
"Rasulullah saw,, chan membaoa sunh Al Lam Mim dan surah
al-lnsan pada solat fgar pada har Jumaat,” (MR, Bukhan),
Dalam menjelaskan Kandungan hadis i, hna Dagqiq al-
Acd berpendapat baliwa hadis ind tdaklah bermaksud mest
membaca Keduasdua sural itn secara hevtery
ulama vang bernama al Qarafiy i dalam Kitaboya, Faward
al-Muhazzab menjelaskan hahwa: "Nekiranva waktu tidak
mengizinkan untuk membaca suvah Napdah maka hendaklah
dibaca beberapa avat vanyg ada padanya sajadah,”

Setelah menehitn hadis Rasulullan SAWLdan pandangan
ulama dapatiab dizimpuatkan bahwa we
yartu AU Lam Mim dan suvah al o

san, Neorang

Mbaca surah Nagadah
san adalah sunat muakhad,
maksudnya sanat vany ditanong . Maksudnya ihadah
manih dalam Katepont sunai, NAMUG Hidak bermaksd
boleh ditipagalian beyin saja, Datam Nal Wi iam maxd
mentilal memahame keadaan makinum. Rasulullah pernal
MenEIEatan para iam agag FANRAT e ajanghan bacaan
Karenn Khawatic ada i Kalang 1

RATE Al vangg imempuany
hajat untul ditinatkan, MARKI asa adda WAl i YAns
tidak \Wl\\c\_\'u‘ termaeaklah Wy

TS tAL
B VA WA Ao AL hvitd
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Semua ini perlu dipertimbangkan agar solat itu sempurmnz.
Janganlah yang sunat itu diperlihatkan seperti wajib, sehinggz
menggangap kalau tidak baca surah Sajadah, tidak szah solzt
subuh pagi Jumaat. Ini sudah bertentangan dengan swx1r t
Rasulullah saw, baginda hanya menunjukkan yang terbaik,
permaksud siapa yang ada kemampuan dan ada wakiu se'ta
kelapangan lebih baik melakukan yang sempurna, tetapi kalau
ada hambatan lakukanlah yang mampu, asalkan yang wajib
tidak ditinggalkan.
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PUASA ZULHIJJAH

@i antara Keutamaan yang /\llal.l‘ .bcnkan pgda kita adaly,
Allah menjadikan awal Dzulhijjah sebagai wakty Utamg
untuk beramal sholih terutama melakukan amalan Puasa,
Lebih-lebih lagi puasa yang utama adalah puasa Arafa},
pada 9 Dzulhijjah. Dalil tentang keutamaan Dzulhijjah ada,
yaitu hadits yang datang dari Abdullah bin Abbas ra., bahw,
Rasulullah saw bersabda:

“Ndak ada hari-hari yang amalan shalih itu lebih disukq;
oleh Allah daripada hari-hari sekarang ini - yaitu sepuluh hari
awal Dzulhijjah. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, tidak
pula berjihad di jalan Allah? Rasulullah menjawab: Tidak pula
berjihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar (berjihad
di jalan Allah) dengan membawa Jiwa dan hartanya, lalu dia
tidak kembali dengan membawa apapun.” (HR. Abu Daud)

Hadits ini menunjukkan bahwa segala amal shalih yang
dilakukan pada jangka waktu tersebut sangatlah dicintai oleh

Allah. Di antara bentuk amalan shalih tersebut adalah amalan
puasa.

Ada juga hadits Aisyah ra., yang berhubungan dengan
puasa di bulan Dzulhijjah yang berbunyi sebagai berikut: “Saya
sama sckali tidak pernah melihat Rasulullah saw., berpuasa
pada hari yang sepuluh (dari awal Dzulhijjah).” (HR. Muslim)

Hadits ini - sebagaimana dikatakan oleh Imam an-Nawawi
yang menukil pendapat para ulama - termasuk hadits yang
ditakwilkan maknanya karena berpuasa pada sembilan hari
pertama dari bulan Dzulhijjah hukumnya sangat dianjurkan
terutama pmln hari yang ke sembilan (9 Dzulhijjah) yaitu lmﬂ'
i\’:;_(n'll:)‘il1(.1"[‘)‘1"(’!’:.!:mz m:buuh‘hmlits dari Qatadah ra., dia'bcrkﬂt‘;‘l:

| ya tentang (k(.'ulmn(mn) puasa pada hart Arafa
Heliau menjawab: dapat mengampuni dosa setahun yang lalu
dan setahun yang akan datang.” (HR. Muslim) .

Menurut Syaikh Musthafa Al Adawi, ada dua hadxtf

berkenaan dengan puasa 10 hari di awal Dzulhijjah secara Kkhusu®

“ € . ¢ '"‘"b
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1. Hadits Ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha yang,
dikeluarkan oleh Muslim yang redaksinya, “Rasulullah

Saw sama sekali tidak pernah berpuasa sepuluh (hari awal
Dzuihijjah).”

o

. Dikeluarkan oleh an-Nasai dan lainnya dari jalur scorang,
awl yang bernama Hunaidah bin Khalid, terkadang ia
meriwayatkannya dari Hafshah ia berkata, “Empat hal
yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah Saw:
(diantaranya): puasa sepuluh (hari awal Dzulhijjah).”
Menurutnya, pernyataan Hunaidah pada riwayat ini

diperselisihkan oleh ulama, sebab terkadang ia meriwayatkan
Jari ibunya, dari Ummu Salamah sebagai ganti dari Hafshah,
dan terkadang pula dari Ummu Salamah secara langsung,
Lemudian ia mendatangkan bentuk lain dari bentuk-bentuk
vang berbedal

Dari sisi keabsahan, maka yang unggul -Wallahu A’lam-
bahwa hadits ‘Aisyah yang terdapat di dalam shahih Muslim
adalah lebih shahih, sekalipun padanya terdapat bentuk
verselisihan dari Al-A’'masy dan Manshur.
Namun diantara ulama ada yang mencoba
mengkompromikan dua hadits tersebut yang kesimpulannya,
Bahwa masing-masing dari istri Nabi saw., menceritakan apa
vang ia saksikan dari beliau, bagi yang tidak menyaksikan
menafikan keberadaannya, dan yang menyaksikan menetapkan
keberadaannya, sedang Rasulullah saw., sendiri menggilir
setiap istrinya dalam sembilan malam (hanya) satu malam.

Maka atas dasar ini dapat dikatakan, “Jika seseorang
terkadang berpuasa dan terkadang tidak berpuasa, atau ia
berpuasa beberapa tahun lalu tidak berpuasa beberapa tahun
{berikutnya) ada benarnya. Maka, dapatlah disimpulkan bahwa
manapun dari dua pendapat tersebut apabila diamalkan maka
ia telah memiliki salaf (pendahulu).”

o |l
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QADHA SHALAT

! antara amalan yang tngkat kewajibannya sangy |
@l}maz adalah shalat. Karena i, shalat huk‘m}n:“& Wi
dikerjakan oleh semua orang vang telah bakgh, Sdﬁgl dia mag) 3
berakal. Namun sayang, perhatian kaum muslimin tcfhadag
shalamya, tdak sekuat tingkat kewajibannva. Ada diantary
mereka yang meninggalkan sama sekali, ada yang bolong.
bolong, ada yang suka telat, hingga ada yang sengaja telat. Jika
sudah telat, dia mulas resah, bagaimana cara mc&mdha‘nya.

Berhubungan dengan ini. ada bederapa catatan penting
terkait dengan qadha shalas

Pertama, Firman Allah: *shalar adaleh Rewoarban yang
dibatast waktunga, Alah @ rirman, ‘Sesungguhnva shalat
merupakan kewaiiban bagt orang beriman yang telah ditetapkan
waktunya.” (QS. An-Nisa: 1030 Ada batas awal dan ada batas
akhir untuk shalat waid, Orang vang mengegakan shalat
setelah batas akhir statisnya batal, sehagaimana arang vang
mengenakan shalat sebelum WAasuR wakny, juga hatral. Dengan
demikian, hukum asal shalat, harus diker:

“Regakan pada waki
yang telah ditentukan. Dan tidak boleh keluar dan hukum
Qe 1TY L ecaly e "™ aed he — LR, N o
asal ini, kecuali karena ada sehah ARNRQ duznkan oleh svanial,

seperti alasan bolehnya menamak sha)

\ Gl
Kedua, pelaksanaan shalat waih ada 4 dentuks ada’
qadha, vadah, dan diamak A0y lah melaksanakan shalal
pada wakw yang tr‘!.-x\h ditentukan, ndal cara mengegakan
shalat dulaxx} k\‘ﬂd‘-&} normal, Sebagaimana Jadwal shalat
yang telah dimakhimi bersama. Wadha talah ;ncl;\\\smmkm\
skilaln.t setelah batas \\“.-\\k;*.: Yang ditetaplan., 1 hanya boled
dtkcxggkun dalam kum?zx: tertenty, VANg nant akan dibahas. |
1 ‘fxdah alah mengulangt shalas WA, Karena Shalat sebelmng
dinilai batal dengan Sebad tertenty, namun masih dalam
rentang wakt shalat. a\h:‘\zk wrang shalat daahar tanpa dersu
karena lupa, kemudian dia nengulang s

\ . 5 N N \“‘.“ﬁ‘! ('(‘"\\\\‘\\“ ‘\\\]\‘}\H“ ]
waktu dzuhur selesal, Jamak wiah me

Saksanakan shalat vany

S ¢
SR P . A
1“' ) . N, N TV R Whrman - My Qaloms
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dignbungkan dengan shalat sebelumnyn atun sesudahnya,

Jamak hanya boleh dilakukan dengan syarat dan ketentuan
tertentu,

Ketiga, orang yang telal dalam mengerjnlaan shalat ada
2 sebab, yaitu:

a). Telat mengerjakan shalat i lwar kesenpgajuan, Seperti

ketiduran, atau kelupanan, kemudian baru sndar setelah
waktu shalat selesai. Dalam kondisi ini, din diwajiblcan
untuk segera melaksanakan shalat setelah aadar, Dalil
Ketentuan ini adalah hadis dari Anns bin Malil, bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabdan: “1 Jarang siapa
vang kelupaan shalat atau tertidur schingpa terlewat
waktu shalat maka penebusnya adalnh din segera shalat
ketika ia ingat.” (HR. Bukhari dan Muslim),
Disebutkan dalam hadis yang lain bahwa Nabi saw.,
pernah melakukan suatu perjnlanan bersama para
shahabat. Di malam harinya, mereka singgah di sebuah
tempat untuk beristirahat. Namun mereka kesiangan
dan yang pertama bangun adalah Rasulullah saw.,
karena sinar matahari. Kemudian, belinu berwudhu dan
beliau memerintahkan agar azan dikumandangkan. Lalu,
beliau melaksanakan shalat qabliyah subuh, kemudian
beliau perintahkan agar seseorang berigamah, dan beliau
melaksanakan shalat subuh berjemaah. Para sahabatpun
saling berbisik, ‘Apa penebus untuk kesalahan yang
kita lakukan karena telat shalat?’ Mendengar komentar
mereka, Nabi saw., bersabda: "Sesungguhnya ketiduran
bukan termasuk menyin-nyiakan shalat. Yang disebut
menyia-nyiakan shalat adalah mercka yang menunda
shalat, hingga masuk waktu shalat berikutnya. Siap‘n
yang ketiduran hingga telat shalat maka hendaknya dia
laksanakan ketika bangun...” (HR, Muslim)

Namun perlu diingat, makna hadis ini tidak berlaku untuk
orang yang sengaja tidur ketika datang waktu shalat, dan
tidak bangun sampai waktu shalat selesai. Kemudian dia
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beralasan ketiduran, padahal tidak ada usaha darinyg
untuk bangun ketika walktu shalat.

b). Telat mengerjakan shalat dengan Kesengajaan, Omng
yang sengaja menunda shalat, hingga keluar wulftu Shalag,
telah melanggar dosa yang sangat bca;t.u'.‘ Sumpu} sebagian
ulama memvonis perbuatan semacam ini scbn‘gm tindakay,
kekafiran, Ini menunjukkan bahwa sengaja menundy
waktu shalat sampai keluar waktu, statusnya dosa yang
sangal besar. Dan dia wajib untuk sungguh-sungguh
bertaubat,

Apakah orang ini wajib qadha? Ulama berbeda pendapat
dalam masalah ini. Mayoritas ulama l)m*p(‘ndnpnt.
dia tetap wajib menggadha shalatnya dan dia berdosa
karena perbuatannya, selama belum sungguh-sungguh
bertaubat, Sementarn pendapat yang dikuatkan syaikhul
Islam Ibn Taimiyah, qadha shalat yang dia kerjakan tidak
sah, karena berarti din melaksanakan shalat di luar waktu
tanpa udzur (alanan) yang dibolehlkan,

Syaikhul Islam Ibn Taimiynh mengatalkan: "Orang yang
meningpgallaan shalal dengan songija, tdak disyariatkan
meng-gadhanya. Dan jilka dilakukan, shala qadhanya
tidalc sah, Namun yang din lalculam ndalah memperbanyak
shalat sunah, Ini meruapalam pendapat sebaginn ulama
mana silam,”

Keempat, bolehkah melalcalan qadhin shalat di waktu
terlarang, Ada bheberapn wildy yang terlarang untuk shalat,
diantaranya: letilas matalhrd Lerbit, ntanu matahid tenppelan,
Ketika ada orang yang ketiduran shala subuh dian baru bangun
ketikca matahari terbit, atau letiduran shidal meie, dan baru
bangun ketilea mataharl terbennm, hole
Dalam litaly al-Mughnl dinyalalan: STl meorang musling
mernilili udzur, seperti etiduran alag lKelupaan, sehingga tdak
memnunglinloan untule melalaalan shalsg Phadia waldlunya, make
wajib baginya untuk menggadhie shalal kel sudah sadaty
meskipun di waliu yang ferlnrnng, n| tmerupalknn |wndn|""
mayoritag ulama”,

)
hicah din mengqadha

1%1 S e Sy Sigeng Waiite - Pyl paputeh |
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Kelima, bara tenmpat setelahy melewati bheberapn shalat,
Qrang yang lupa shalat, dan bara terinpat setelah melewaty
beberapa shalat maka din wagih menggadhin shalat tersebut
dan beberapa shalat Vang dilewati, Misalnya, orang lupa shalat
deuhur dan baningat setelah maghnib, Dia with mengqadhn
shalat dzuhur, asar, kemudian maghrih, Demilann yang
difatwakan oleh Imam Malik,

KNeenam, shalat tanpa bersuci karen lupin. Shalat tanpa
bersucy, bak dengan wudhu maupun tayammum, hukumnya
batal. Kecuali pka dia tidak mampu melakukan keduanya,
Namun pka ada orang yang shalat tanpa berwudhu karena
hupa, padahal normalnya dia mampu berwudhu, maka status
shalatnya batal dan wagib diulang, ketika ingat. Karena Nabi
saw., bersabda: “Allah tndak menerima shalat kahian ketika
dalam kondisi hadats, sampa dia berwudhu.” (HE. Bukhan
dan Mushm). Karena statusnya batal, shalat yang dikerjakan
mnpa berwudhu, tdak dinilan sebagia shalat. Dan jika dia baru
ngat sctelah keluar waktu shalat maka wanb diqadha,

s |l
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KEWARISAN ANAK ANGKAT

E} engangkatan anak bukanlah permasalahan yang bag,
Scjuk zaman Jiahiliyah, pengangkatan anak telah
dilakukan dengan cara dan motivasi yang berbeda-beda sejalan
dengan sistem dan peraturan hukum yang berlaku pPada
masyarakat yang bersangkutan. Pengangkatan anak tersebyt
dapat dikategorikan sebagai perbuatan hukum karena dengan
mengangkat anak, berarti sescorang telah mengambil anak
orang lain untuk dijadikan bagian dari keluarganya sendiri dan
pada akhirnya, akan timbul suatu hubungan hukum antara
orang yang mengangkat dan anak yang diangkat.

Anak angkat memiliki peranan serta kedekatan terhadap
anggota keluarga orang tua angkatnya, schingga ia kadang
diperlakukan sama seperti anak kandung sendiri. Persoalan
mengenai pengangkatan anak dapat ditemulkan dalam ketentuan
hulkum Islam dan hukum Perdata. Di mana, kedua perangkat
hukum ini sama-sama menyatakan bahiwa pengangkatan anak
adalah sesuatu yang diperbolehkan selama demi kepentingan
terbaile bagi anak anglkat. Akan letapi persoalan muncul ketika
pengangkatan anak ini dikaitkan dengan persoalan waris.
Antara hukum Islam dan hukum Perdata timbul ketentuan

yang berbeda dalam menyikapi permasalahan waris anak
anglkat,

Dalam hukum waris Islam (/araidh), sebab terjadinya
pemindahan kepemilikan harta melalui warisan ada tiga,
yanitu karena hubungan darah, karena hubungan pernikahan
dan karena al-wala's Dari ketipn penyebab itu, anak angkat
yong dinkibatkan adanya hubungan sescorang denpan anak
anglcatnya tidak termanulke, Sehingga boleh dibilang anak angkat
tidale mendapat warisan dari orang (ua angkatnya, Meski put
analcanglatitu disnhlkan secara hulcam positit di suatu negarit

Namun, dalam hulcam lalam < kKhususnya (kih klosik
anale nnglaat memang bulan termansulk ahli waris, Bahka?
nebennrnya hulcam alam tdak mengalkui proses penganpkata?

{ \ { I
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ani. Al Tabanni ('mcr,\gangkat anak) adalah sesuaty yang
qudah dinasalkh (dihapus) ll}llcunnnya dalam Islam. Dahulu
i\,,l,mlullnh saw., pernah menjadikan Zaid sebagai anak beliau.
Gehingga orang-orang pun memanggilnya dengan sebutan Zaid
hin Muhammad. Namun setelah itu Allah melarang hal itu
gsebagaimana disebutkan di dalam Alquran: Panggilah mereka

dengan nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada
gisi Allah. (QS. Al-Ahzab: 5)

Karena Nabi Muhammad saw., memang bukan ayah Zaid,
schingga memanggil Zaid dengan sebutan Ibnu Muhammad
hukumnya haram. Yang dilarang sebenarnya adalah
mengganti nasab sescorang. Sedangkan menjadi orang tua
asuh tanpa menghilangkan nasab, hukumnya boleh. Namun
dalam kaitannya dengan masalah harta warisan, anak asuh
juga bukan termasuk orang yang mendapatkannya. Karena

tidak ada hubungan yang menyebabkan anak asuhan bisa
mendapatkan warisan.

Dari keterangan di atas, telah jelas bahwa 2 (dua) orang
anak angkat (bahkan anak dari anak angkat tersebut) tidak
mendapatkan warisan. Yang berhak mendapat warisan adalah
saudara-saudari orang yang meninggal dunia tanpa keturunan
tersebut saja. Namun itu pun tidak semuanya. Adanya saudara
kandung (seayah dan seibu) baik dalam posisi sebagai kakak
atau adik, akan membuat saudara yang seayah saja menjadi
tertutup haknya (hijab).

Sedangkan menurut hukum Islam kontemporer, setelah
ada Kompilasi Hukum Islam yang dilaksanakan berdasarkan
Instruksi Presiden RI Tahun 1991, kedudukan anak angkat
dalam pembagian harta warisan disebutkan sebagai penerima
Wasiat. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 209 ayat
(2): ".'I‘erhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi
Wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 harta orang tua
(lngkatnya».

Atas dasar ketentuan tersebut, maka jika dua orang anak

nglkat Sebagaimana yang disebutkan tidak menerima wasiat

o
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dari orang tua angkatnya, maka ia berhak menerima wasigt
wajibah (bersumber dari pemahaman surah Al-Bagarah: 180)
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan yang ditinggalkan
oleh orang tua angkatnya. Dengan demikian, jika anak angkat
tersebut meninggal setelah orang tua angkatnya meninggal,
maka hak warisnya yang sebanyak-banyak 1/3 dari harta
warisan tersebut diserahkan kepada cucu orangtua angkat
tersebut. Namun, jika anak angkat tersebut meninggal sebelum

orangtua angkatnya meninggal, maka cucu dari orangtua
angkat tersebut tidak memiliki hak warisan tersebut.

C AN IR0
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TAHLILAN DAN MAKNANYA

adisi whlila'n'. meninggal dunia adalah tradisi yang telah
‘2 jmcngakar dx' tengah-tengah masyarakat kita, Dan tradisi
rersebut mulai dilestarikan scjak para sahabat hingga saat
ini, di pcsantrcn-pun‘ tahlilan, yasinan merupakan tradisi
yang dilaksanakan sctiap hari setelah shalat subuh oleh para
santri. Schingga tahlilan, yasinan merupakan budaya yang tak
pemah hilang yang senantiasa sclalu dilestarikan dan terus
dijaga eksistensinya.

Tahlilan, yasinan merupakan tradisi yang telah di
anjurkan bahkan disunnahkan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya. Yang di dalamnya membaca serangkaian ayat-
ayat al-Qur’an, dan kalimah-kalimah tahmid, takbir, shalawat
yang di awali dengan membaca al-Fatihah dengan meniatkan
pahalanya untuk para arwah yang dimaksudkan oleh pembaca
atau yang punya hajat, dan kemudian ditutup dengan do’a.
Inti dari bacaan tersebut ditujukan pada para arwah untuk

dimohonkan ampun kepada Allah, atas dosa-dosa arwah
tersebut.

Seringkali penolakan pelaksanaan tahlilan, yasinan,
dikarenakan bahwa pahala yang ditujukan pada arwah tidak
akan menolong terhadap orang yang meninggal. Padahal telah
seringkali perdebatan mengenai pelaksanaan tahlil digelar,
namun tetap saja ada pihak-pihak yang tidak menerima
terhadap adanya tradisi tahlil dan menganggap bahwa tahlilan,
Yasinan adalah perbuatan bid’ah.

Para ulama sepakat untuk terus memelihara pelaksanaan
tradisi tahlil tersebut berdasarkan dalil-dalil Hadits, al-Qur’an,
Serta kitab-kitab klasik yang menguatkannya. Dan tak sedikit
m'anfaat yang dirasakan dalam pelaksanaan tahlil tersebut.
Dnantaxanya adalah, sebagai ikhtiar (usaha) bertaubat k'epada
Allah untuk diri sendiri dan saudara yang telah meninggal,
uengikat talj persaudaraan antara yang hidup maupun yang
telah meninggal, mengingat bahwa setelah kehidupan selalu

o,
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ada kematian, mengisi rohani, serta media yang efektif untyy
dakwah Islamiyah.

Di kalangan ulama salaf masih memperselisihkan bahwa,
memberikan makanan kepada orang-orang yang berta’ziah,
ada yang mengatakan makruh, mubah, dan sunnah. Namyp
dikalangan ulama salaf sendiri tidak ada yang b'erpendapat
tahlilan, yasinan merupakan perbuatan yang diharamkan,
Bahkan untuk selamatan selama tujuh hari, berdasarkan
riwayat Imam Thawus, justru dianjurkan oleh kaum salaf sejak
generasi sahabat dan berlangsung di Makkah dan Madinah
hingga abad kesepuluh hijriah.

Menghadiahkan amal kepada orang yang telah meninggal
dunia maupun kepada orang yang masih hidup adalah
dengan media do’a, seperti tahlilan, yasinan, dan amalan-
amalan yang lainnya. Karena do’a pahalanya jelas bermanfaat
kepada orang yang sudah meninggal dan juga kepada orang
yang masih hidup. Seorang pengikut madzhab Hambalj
dan murid terbesar Ibnu Taimiyah, yaitu Ibnul Qoyyim al-
Jauziyah menegaskan pendapatnya, seutama-utama amal yang

pahalanya dihadiahkan kepada orang yang meninggal adalah
sedekah.

Adapun membaca al-Qur’an, tahlil, tahmid, takbir, dan
shalawat dengan tujuan dihadiahkan kepada orang yang telah
meninggal dunia secara sukarela, ikhlas tanpa imbalan upah,
maka hal yang demikian sampailah pahala ity kepadanya.
Karena orang yang mengerjakan amalan yang baik atas dasar
iman dan ikhlas telah dijanjikan oleh Allah akan mendapatkan
pahala. Artinya, pahala itu menjadi miliknya. Jika menijatkan
amalan itu untuk orang lain, makg orang lain itulah yang
menerima pahalanya, misalnya menghajikan, bersedekah atas
nama orang tua dan lain sebagainya.

Siapa bilang budaya bersede
makanan selama tujuh hari at
kematian itu budaya hindy? D
istiadat orang kuno yang dilest

kah dengan menghidangkan
au empat puluh hari pasca
1 Indonesia inij banyak adal
arikan masyarakat. Semisal
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Megangan, pelepasan fmnk ayam, siraman penganten, pitingan
jodo, (llllhlk-(‘lll(ll.lk di rumah duka dan lainnya. Akan tetapi
pukan berarti setiap adat istiadat atau tradisi orang kuno itu
idak boleh atau haram dilakukan oleh scorang muslim.

Tidak semua budaya itu lantas diharamkan, bahkan
Rasulullah saw sendiri mengadopsi tradisi puasa ‘Asyura yang
sebelumnya dilakukan oleh orang Yahudi yang memperingati
hari kemenangannya Nabi Musa dengan berpuasa. Syari’at
telah memberikan batasannya sebagaimana dijelaskan oleh
Sayyidina Ali bin Abi Thalib saat ditanya tentang maksud
kalimat “Bergaullah kepada masyarakat dengan perilaku
yang baik”, maka beliau menjawab: “Yang dimaksud perkara
yang baik dalam hadits tersebut adalah: “Beradaptasi dengan
masyarakat dalam segala hal selain maksiat“. Tradisi atau

budaya yang diharamkan adalah yang menyalahi agidah dan
amaliah syari’at atau hukum Islam.

Telah banyak beredar dari kalangan salafi wahhabi
yang menyatakan bahwa tradisi tahlilan sampai tujuh hari
diadopsi dari adat kepercayaan agama Hindu. Benarkah
anggapan dan asumsi mereka ini? Sungguh anggapan
mereka salah besar dan vonis yang tidak berdasar sama
sekali. Justru ternyata tradisi tahlilan selama tujuh hari
dengan menghidangkan makanan, merupakan tradisi
para sahabat Nabi Muhammad saw., dan para tabi’in.
Perhatikan dalil-dalilnya berikut ini:

Imam Suyuthi Rahimahullah dalam kitab Al-Hawi li al-
Fatawi-nya mengatakan: “Thawus berkata: “Sungguh orang-
orang yang telah meninggal dunia difitnah dalam kuburan
Mmereka selama tujuh hari, maka mereka (sahabat Nabi) gemar
(bersedekah) menghidangkan makanan sebagai ganti dari
mereka yang telah meninggal dunia pada hari-han tersebut®.

Sementara dalam riwayat lain: “Dari Ubaid bin Umair ia
berkata; *Dua orang yakni seorang mukmin dan seorang muna ﬁq
Memperoleh fitnah kubur. Adapun seorang mukmin maka ia
difitnah selama tujuh hari, sedangkan seorang munafiq distksa
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selama empat puluh hart.

Dalam menjelaskan dua atsar tersebut imam Suyuthj
menyatakan bahwa dari sisi riwayat, para perawi atsar Thawyg
termasuk kategori perawi hadits-hadits shahih. Thowus yang
wafat tahun 110 H sendiri dikenal sebagai salah seorang
generasi pertama ulama negeri Yaman dan pemuka para
tabi’in yang sempat menjumpai lima puluh orang sahabat
Nabi Saw. Sedangkan Ubaid bin Umair yang wafat tahun 78 H
yang dimaksud adalah al-Laitsi yaitu seorang ahli mauidhoh
hasanah pertama di kota Makkah dalam masa pemerintahan
Umar bin Khaththab ra.

Menurut Imam Muslim beliau dilahirkan di zaman Nabi
saw bahkan menurut versi lain disebutkan bahwa beliau
sempat melihat Nabi saw. Maka berdasarkan pendapat ini
beliau termasuk salah seorang sahabat Nabi saw. Sementara
bila ditinjau dalam sisi dirayahnya, sebagaimana kaidah yang
diakui ulama ushul dan ulama hadits bahwa: “Setiap riwayat
seorang sahabat Nabi saw yang ma ruwiya mimma la al-majalla
ar-ra’yi fith (yang tidak bisa diijjtihadi), semisal alam barzakh
dan akhirat, maka itu hukumnya adalah marfit’ (riwayat yang
sampai pada Nabi saw), bukan mauquf (riwayat yang terhenti
pada sahabat dan tidak sampai kepada Nabi saw).

Menurut ulama ushul dan hadits, makna ucapan Thowus
berkata: “Sungguh orang-orang yang telah meninggal dunia
difitnah dalam kuburan mereka selama tujuh hari, maka
mereka (sahabat Nabi) gemar (bersedekah) menghidangkan
makanan sebagai ganti dari mereka yang telah meninggal dunia
pada hari-hari tersebut“, adalah para sahabat Nabi saw telah

melakukannya dan dilihat serta diakui keabsahannya oleh
Nabi saw sendiri.

O3 ||
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WAJIBKAH HUKUM FARAIDH

— embagian warisan dalam hukum lslam dikenal dengin
‘E?istilah hukum faraidh. Dengan itu, jika pengertian
pukum dikaitkan dcggan pengertian faraidh, maka malkna
hukumfaraidh vang ditanyakan ialah ketetapan yang dibarilian
Allah tentang kedudukan harta yang ditinggalkan oleh si matl
atau hukum yang diberikan Allah dalam menangani proses

embahagian harta warisan kepada yang berhalk,

Pembahagian harta warisan melalui cara yang terdapat
di dalam ilmu faraidh akan menghasilkan pembahagian yang
seadil-adilnya karena ia berdasarkan wahyu, Kadar dan
pahagian masing-masing sebenamya telah ditetapkan oleh
wahyu. Manusia atau pihak mahkamah misalnya, hanya
perfungsi sebagai menunaikan perlaksanaan hukum Allah
dalam perkara ini.

Sebagian ulama mengatakan bahwa hukum atau tatacara
pembahagian harta waris melalui faraidh adalah wajib,
Karena banyak ayat yang telah memberikan informasi tentang
proses pembagian warisan tersebut, Di zaman permulaan
Islam sebagaimana vang diceritakan oleh Jabir ra,, bahwa
seorang perempuan yaitu isteri Sa'ad bin Al-Ruba'i, datang
kepada Rasulullah saw., mengadukan perihal dua orang anak
perempuan hasil perkongsiannya dengan Sa'ad. Perempuan
ini berkata: "Wahai Rasulullah, dua orang ini adalah anak
perempuan Sa'ad bin Al-Ruba'i, bapak mereka telah mati syahid
semasa berperang bersamamu wahai Rasulullah di Uhud,
Kemudian bapak saudara mereka berdua telah mengambil
harta mereka, dia tidak memberikannya kepada mereka walau
sedikitpun dan kedua mereka ini tidak akan dapat menikah
tanpa harta." Maka Rasulullah saw., bersabda: "Allah akan
memberi keputusan hukum mengenainya.”

Tidak berapa lama kemudian turunlah ayat 11, surah
_AI‘NiSa' yang telah disebutkan sebahagiannya di atas, Setelah
Itu Rasulullah saw., mengirim utusan kepada bapak sandara
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; k menyampaikan peg,
ani erempuan itu untu . N
Rasulullah san 1 rmaksud: "Berikan kepada dua angy,

Rasulullah saw., yang b¢ : " ;
pc:empuan Sa'ad }1[2/ 3 dan kepada ibunyc@ 1/ 8,al (;1 adlf’_'-labir
ini diriwayatkan oleh ahli hadis yang h.ma-kccu 1 Nasai),

Berdasarkan ayat dan hadis Jabl.r di atas, lzgal?h Wajib
membagikan harta waris mengikut bahagl'an yang te .dltCtapkan
dolam faraidh dan cara inilah yang paling baik bagi mencapg;
keadilan yang sebenar. Setiap yang ‘f"aﬂbﬂlm akan mendapat
pahala jika dilakukan dan mendapat siksa jika ditinggalkan.

Sedangkan menurut pendapat Abu Zahx:ah, p-embagian
harta warisan bilamana setiap pihak a.hll waris secara
rela membaginya secara kekeluargaan, bisa dibagi secara
kekeluargaan atau secara damai sesuai dengan kesepakatan
setiap pihak yang terkait. Bahkan, berdasarkan hal tersebut,
adalah sah bilamana ada di antara ahli waris yang merelakan
atau menggugurkan haknya dalam pembagian harta warisan itu
untuk diserahkan kepada ahli waris yang lain. Harta warisan
boleh dibagi secara kekeluargaan, diakui pula oleh pasal 183
Kompilasi Hukum Islam.

Berbagai alasan mungkin mendorong seseorang untuk
menggugurkan haknya. Misalnya, ia adalah seseorang yang
berhasil dalam kehidupan ekonominya bila dibandingkan
dengan ahli waris yang lain. Dengan demikian secara sukarela
ia memberikan haknya kepada pihak yang kurang berhasil
kehidupan ekonominya. Atau, ia menyadari bahwa yang paling
banyak mengurus orang tuanya semasa hidupnya adalah salah
seorang dari ahli waris yang ditinggalkan sehingga wajar jika
ahli waris yang seorang itu dibagi lebih banyak dari harta
peninggalan si mati.

Dar‘x keterangan di atas, dapat dipahami adanya izin
dalam ajaran Islam untuk membagi harta warisan secard
L:gk():l:fz‘irgaan. Dcngan adanya izin itu berarti pembagial
sepertiitu tetap bersifat Islami. Kesimpulan ini menjernihka?
anggapan pihak yang kontra bahwa pembagian harta warisa”
secara kekeluargaan itu tidak Islami.
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berlaku dalam situasi biasa. Hal inj berbeda denganvhak
Allah (atau disebut juga hak umum), seperti aturan tentang
Jarangan mencuri, berzina, membunuh, di mana hukum
terhadap pelanggaran—pelanggaran tersebut sudah jelas dan
harus ditegakkan. Dalam hal inj manusia tidak mempunyai
hak untuk memberi toleransi dan pemaafan.

Sebagaimana dikutip Prof. Dr. Satria Efendi Zein, MA.
bahwa Abu Zahrah seorang ulama usul figh kenamaan
menegaskan kemungkinan pembagian warisan secara
kekeluargaan ini. Namun demikian, persyaratan paling utama
yang harus dipenuhi adalah adanya kesepakatan dan kerelaan
dari para ahli waris. Lebih Jauh, ahli waris tersebut juga
dapat menggugurkan haknya untuk tidak mendapatkan
hak waris dan memberikannya kepada ahli waris yang lain.
Sebaliknya, bila para ahli waris, atau di antara ahli waris
tidak setuju atau tidak rela harta warisan tersebut dibagi
secara kekeluargaan, maka sistem pembagiannya dilakukan
Sesuai aturan faraid yang telah dijelaskan oleh Alquran dan
Sunnah, atau dalam konteks Indonesia, sesuai peraturan
Perundang-undangan yang telah menjelaskan hal itu.

Cara penyelesaian pembagian harta waris yang dilakukaq
Secara kekeluargaan yaitu berdasarkan kesepakatan para ahh
waris, merupakan solusi yang bijaksana untuk mc.:n}tlkapl
Perbedaan kondisi ekonomi para ahli waris. Melalui sistem
ini, ahli waris yang secara teoritis bisa mendapatkan bagian
Yang besar, bisa saja menyerahkan bagiannya kepada ahli
Varis lain yang normalnya mendapatkan porsi yang lebih
kecil tapi secara ekonomis membutuhkan perhatian khusus.

(C AN IR0
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HAMIL DI LUAR NIKAH

1il diluar nikah telah kita ketahui sebagai perbuatay
@@:\a baik oleh pria yang menghamilinya maupun wanita
yang hamil. Dan itu merupakan dosa besar,.Sf?bagalmana firman
Allah swt.,: Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnyq
zina itu adalah suatu perbuatan yang kejt. dan sua.t:u_]alan‘ yang
buruk. (QS. 17: 32). Yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah)
ialah dosa besar yang mana mudaratnya tidak pany a menimpa
diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti zina, riba. Menganiaya
diri sendiri ialah melakukan dosa yang mana mudharatnya
hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil.
Dalam hal menikahkan wanita yang hamil di luar nikah, para
ulama telah berselisih pendapat (ikhtilafj menjadi dua madzhab.
Madzhab yang pertama mengatakan boleh dan halal
dinikahi dengan alasan bahwa perempuan tersebut hamil
karena zina bukan dari hasil nikah. Sebagaimana kita ketahui
bahwa syara’ (agama) tidak menganggap sama sekali anak yang
lahir dari hasil zina seperti terputusnya nasab dan lain-lain
sebagaimana beberapa kali kami jelaskan di muka. Oleh karena
itu halal baginya menikahinya dan menyetubuhinya tanpa
harus menunggu perempuan tersebut melahirkan anaknya.
Inilah yang menjadi madzhabnya Imam Syafi’ly dan Imam Abu
Hanifah. Hanya saja Abu Hanifah mensyaratkan tidak boleh
disetubuhi sampai perempuan tersebut melahirkan.

Ali Ash-Shabuni dalam kitab Rawa’iul Bayan fi Tafsw
Ayat al-Ahkam menguraikan bahwa Abu Bakar, Um;ﬂr, Ibnu
Abbas yang disebut mazhab jumhur membolehkan nikah
wanita berzina. Pendapat ini berdasarkan hadis ‘Aisvah dart
Ath—Thgbary dan ad-Daruquthny, sesungguhnya Rasulullah
saw., ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina dengan
seorang perempuan dan ia mau mengawininya. Beliau berkat&:

» > ’ . 3 N
Awalnya zina akhirnya nikah, dan yang haram itu tidad
mengharamkan yang halal.” )
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Madzhab kedua mengatakan haram dinikahi sampai

perempuan tersehut melahirkan, beralasan kepada beberapa

hadis, di antaranya: Dari Abu Darda dari Nabi saw., bahwasanya

heliau pernah melewati seorang perempuan yang sedang harnil

ma sudah dekat waktu melahirkan di muka pintu sebuah

hemah. Lalu beliau bersabda: “Barangkali dia (yakni laki-laki

yang memiliki tawanan tersebut) mau menyetubuhinya!”. Jawab

mercka: "Ya”. Maka bersabda Rasulullah saw., “Sesungguhnya

aku berkeinginan untuk melaknatnya dengan satu laknat yang

akan masuk bersamanya ke dalam kuburnya, bagaimana dia

mewarisinya padahal dia tidak halal baginya, bagaimana dia

menjadikannya sebagai budak padahal dia tidak halal baginya.”

(HR. Muslim). Inilah yang menjadi mazhabnya Imam Ahmad

dan Imam Malik. Dan madzhab yang kedua ini lebih kuat dari

madzhab yang pertama dan lebih mendekati kebenaran.

Adapun masalah nasab anak, dia dinasabkan kepada
ibunya tidak kepada laki-laki yang menzinai dan menghamili
ibunya dan tidak juga kepada laki-laki yang menikahi ibunya
setelah ibunya melahirkannya. Atau dengan kata lain dan
legasnya anak yang lahir itu adalah anak zina. Jika anak zina
tersebut perempuan, maka ia tidak boleh berwali kepada laki-
laki yang menghamili ibunya sebelum nikah dan jika laki-laki
yang menghamili ibunya meninggal, maka anak zina (laki-laki
alau perempuan) tidak boleh mewarisi hartanya.
Sedangkan boleh tidaknya perempuan yang berzina

menikah dengan laki-laki yang bukan menghamilinya, para
ulama berbeda pendapat terhadap hal tersebut.

Pendapat pertama menyatakan bahwa hal ters.ebut
diharamkan, pendapat ini adalah pendapatnya Hasan al-Bishry
dan lain-lainya. Mereka berdasar pada firman Allah swt.,: Dan
Perempuan yang berzina tidak menikahinya kecuali laki-laki
Yang berzina atau pun musrik dan hal tersebut diharamkan bagi
orang-orang yang beriman (QS. An-Nur: 3). Ayat ini menurut
Mereka menyatakan akan keharaman menikahnya perempuan
Yang berzina dengan laki-laki yang bukan menzinahinya.
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nyatakan bahwa hal tersehy
« bulan menjelaskan keharamuy
n atas pencelaan orang yang
ymukalkan oleh jumbur ulama,
tentang kobolehan

Pendapat kedua me
dibolehkan, Sedang ayat di atas
hal tersebut tetapi mununjuka
melakukannya, Pendapat ini dike
Akan tetapi mereka yang berpendapat
menikahnya scorang wanita yang berzina dengan laki-laki yang
bukan menzinahinya antara lain:

Pertama, ulama Hanaflyah menyatakan Jika wanita yang
berzina tidak hamil, maka akad nikahnya dengan lakl-laki yang
bukan menzinahinya adalah sah, Demikian Juga jilka si wanita
tersebut sedang hamil, demikian menurut Abu Hanifah dan
Muhammad. Akan tetapi in tidak boleh menggaulinya selama
belum melahirkan. Adapun sebab tidak bolehnya laki-laki
tersebut menggauli wanita tersebut sampai in melahirkan,
adalah sabda Rasulullah saw,,: " Barang siapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, janganlah fa menyirami dengan
airnya ladang orang lain®, (R, Abu Daud dan al"T'irmidzy) yang
dimaksud adalah wanita hamil disebabkan orang lain,

Kedua, Abu Yusuf dan Zular berpendapat hahwa tidak
bolah melakukan akad nikah terhodap wanitn yang hamil
karena zina. Karena kehamilan terachut menghalanginya
untuk menggauli wanita tersebut dan jupn menghalangi alad
dengannya. Sebagaimana halnya kehamilan yang unh, yaitu
sebagaimana tidak bolehnya melaknanakan alcad nilkah dengan
wanita yang hamil bukan karena glna malka \
yang hamil karena gina pun tidalk aah, R, g FngS

Ketiga, ulama Malikiyah menyatalkan (dale boleh
melaksanakan akad nikah denpan wanio yang berzinan sebelum
diketahui bahwa wanita tersehut tidak ne : |
hal tersebut diketahui dengah hak
ditunggui tiga bulan, Karena aqad o
adalah akad yang fasid dan harag

dang hamil (fatibra),
nebunyalc g Jkall atad
nEannya seheloam atibra
: Fdiguparkan,
Aa [N 1\
it h’;:":i”m('ll" ulama Hyatj yah menpatalim fila Heorang e
¥y \ ) [STR) J }
14 ' na dengan uﬂ("t\l\” \\i“““n' malin Helale il '\IH'(”“
menikah dengannya, hal ter IS SLEIMTS
’\ ‘\‘ ] \ﬂ |l§|‘i"“"“” h"“l“”“l '““l” “l““‘“ /\““'”

180|

Jlﬂﬂ“"rh” “'N'U” l’:\””,;“" “-'””" ""h "...'”“,“h I

Scanned by CamScanner



THE rowee oy i
——" Mevivpi Kesbed.on Somal e ———

*pan kami menghalalkarn bagi kaliar selain dart it/ (QS. an-
Nisaa: 24) juga sabda Rasulullah saw. - Q8. &

Sesuaty yarieg hairam
dak dapat mengharamkan yarig halal,

Kelima, ulama Hanabilah Iwrprmlupmpk.. BOOTHNYE Wanili
perzinah maka Gdalk boleh bag Lk fak yang mrrwrt:;}nu hal
tersebut menmikahinya, kecuali dengan dug ssy.'um:'lj. Selena
masa wddalnyn dengan dalil di atas. 2). Wanita tersebut
pertaubat dan zinanya berdasarkan firman Allah swt., dan
hal tersebut diharamkan bag; orang-orang mukmin (an-Nur;
31 dan avat tersebut berlaku sebelum ia bertaubat. Jika sudah
bpertaubat hilanglah keharaman membahinya sebab Rasulullah
saw,, bersabda: Orang vang bertaubat dan dosanya seperti
orang vang tdak memibla dosa,

Sebagal solusi untuk kontelos Indonesa, jhoa buboum Fusdd
belum diterapkan di negen ini, maka orang vang melakukannya
harus banyak benstugflar dan segera bertaubat kepada Allah
dengan taubat nasuha, dan tdak boleh mengulang lag hal
tersebut, Karena tudak munghin orang tersebut melakubkan
hukuman hudud untuk dirinya sendin, karena hukum hudud

harus dilaksanakn oleh negara,

o3 |l
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KRITERIA IMAM DALAM SHALAT

@alam Islam, banyak sekali hadis yang menyinggun,
tentang imam dalam shalat berjamaah, karepg
shalat berjamaah merupakan ikon besar dalam perjalanay,
spiritualitas umat Islam sendiri. Misalnya, dari Abu Hurairap
ra, Rasulullah saw., bersabda: “Seorang imam (sholat) i,
memiliki tanggungjawab. Seorang muadzin itu adalah Penjaga
amanah. Ya Allah, berikanlah bimbingan kepada para imam
tersebut, dan ampunilah dosa-dosa para muadzin ttu.” (HR.
Abu Daud)

Kemudian, hadis dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw.,
bersabda: “Para imam itu sholat demi kepentingan kalian. Kalay
mereka benar, kalian (dan juga mereka) mendapatkan pahala.
Tetapi kalau mereka salah, kalian tetap mendapatkan pahala
sementara mereka mendapatkan dosa.” (HR. Bukhari).

Lantas, permasalahan selanjutnya adalah siapa vang
berhak untuk menjadi imam dalam shalat. Masalah ini akan
terjawab dengan hadis Nabi, dari Abu Mas’ud Al-Anshari ra.
bahwa ia menuturkan: Rasulullah saw., bersabda: “Yang
berhak mengimami shalat adalah orang yang paling bagus
atau paling banyak hafalan Alqurannya. Kalau dalam Alguran
kemampuannya sama, dipilih yang paling mengerti tentang
ajaran sunnah (agama). Kalau dalam sunnah Jjuga sama,
dipilih yang lebih dahulu berhijrah. Kalau dalam berhijrah
Juga sama, dipilih yang lebih dahulu masuk Islam.” Dalam
riwayat lain disebutkan: “........ yang paling tua usianya ......- '
“Janganlah seseorang mengimarmi orang lain dalam wilayah
kekuasaannya, dan janganlah ia duduk di rumah orang lain @i
tempat duduk khusus/ kehormatan untuk tuan rumah tersebs
tanpa seizinnya.”

Dengan demikian, jika diurutkan, maka yang berhak
menjadi imam dalam shalat adalah:

Pertama, yang berhak mengimami shalat adalah oran$
yang paling bagus atau paling banyak hafalan Alqurannoya

2 _—
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menunjulkkan secara tegas bahwa orang yang paling bagus
bacaan Alqurannyva didahululkan daei orang yvang leibh dalam
flmu fikdhnya, tta adalah madzhab imam Aluﬁad, Abu Hanifah
dan mebagfan salinbat imam asy-Syafiti, Imam Malik sendiri,
fuga iman any-8yalit dan para shahabat beliau menyatakan
orang Yang lebih paliam dalam ilmu fikih didahulukan dari
orang Yang lebhih bagus bacaan Alquran-nya. Karena bacaan
yang dibutuhkan dalam shalat sudah tertentu, sementara yang
harua diketahuai tentang hukum shalat lebih luas lagi. Yang
lebih baik, buhwa orang yang lebih mahir dalam Alquran-nya
memang didahulukan bila ia sudah mengetahui hukum-hukum
shalatnya (Hhat Syarah An-Nawawi dari Shahih Muslim).

Kedua, kalau dalam sunnah juga sama, dipilih yang lebih
dahulu berhijrah, Hijrah yang didahulukan dalam pemilihan
imam tidaklah dikhususkan pada hijrah yang dilakukan
oleh Nabi pada masa lalu, Tetapi yang dimaksud adalah
hijrah yang tidak akan pernah terputus hingga hari kiamat
sebagnimana ditogaskan dalam hadis yakni dari negeri kafir
ke negerd lulam demi menjalunkan ketaatan dan mendekatkan
diri kepada Allah, Muka orang yang lebih dahulu melakukan
hijrah tersebut, didahulukan untuk menjadi imam, karena ia
lebih dahulu melakulkan ketaatan. (Lihat Al-Mughni oleh Ibnu

Qudamah),

Ketiga, yang paling dahulu ke-Islamannya. Dalam riwayat
lain disebutkan: yang pualing tua usianya. Dalam riwayat lain:
yang paling tinggi usianyn. Usia di sini berkaitan dengan
kemualinan ke-Islaman yang lebih dahulu. Dan riwayat yang
menyebutkan *usia® bukan Islam. l(cmbalin_ya kepada u§ia k.e—
Islaman karenn orang yang lebih tinggi usianya berarti lebih
lama ke-lslamannya dibandingkan dengan orang yang lebih
rendah usinnya (Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi).

f, Keempat, scorang dilarang untuk ‘mcngimami orang lain
dalan kekuasaannya yakni dnlmp wilayah kclcuas.aannya,
[ Yakni wilayah yang menjadi milik atau b‘e‘rada 41 l?awah
kckm‘mnun;wn. Termasuk di antaranya 1)03111111_{ su’atu 'lumah
atay nu\]clla,‘imum maajid, dan yang paling tinggi kekuasaannya
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adalah pemimpin besar kaum muslimin. Karena kekuasaann

luas. Pemilik satu tempat lebih berhak untuk menjadi imam

di tempat tersebut. Bila ia ingin, ia bisa menjadx.lmam."l‘ctap
kalau ia ingin, ia bisa menyerahkannya kepada siapa saja yan
dia kehendaki, meskipun orang yang dikechankan. 1tu tide
lebih utama dari seluruh makmum yang ada. Karena itu adalah
kekuasaannya, sechingga ia bisa mcmperla}mkal}nya Sesuka
hatinya. Seorang pemimpin didahulukan daripada imam masjid
dan pemilik rumah. Dan disunnahkan bagi tuan rumah untuk:
memberikan izin keimamannya kepada orang yang lebih b
daripanya. (Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi).

Dalam masalah pertama dari pertanyaan ini, yaitu syarat .
sah untuk menjadi imam pada hakikatnya adalah orang yang
shalatnya sah. Kalau kita menilai shalat seseorang dan kita |
bilang shalatnya itu sah, maka kita boleh menjadi makmum
di belakangnya. Scbaliknya, kalau kita mengatakan bahwa
shalat seseorang itu tidak sah, baik karena tidak lengkap
syaratnya, atau rukunnya, atau karena telah terjadi sesuatu
yang membatalkan shalatnya, maka kita pun tidak sah untuk
menjadi makmum di belakangnya.

Sedangkan dalam masalah kedua, yaitu tentang siapa
yang paling utama untuk dijadikan imam shalat, anda sudah
benar, yaitu orang yang paling baik bacaan Alquran-nya. Sebab
memang demikian hadis Rasulullah saw., tentang masalah ini.
Orang paling baik bacaan Alquran-nya adalah orang yang paling
berhak maju ke depan menjadi imam, meski pun masih anak
kecil, belum kawin, atau pun masih sangat Junior. Tidak ada
hubungan yang sangat signifikan dengan penghayatan tentang
§halat, scbal.) urusan penghayatan seperti yang anda sebutkan
itu sangat nisbi, tidak terukur dan tidak jelas skalanya.

Lalu syarat yang kedua adalah orang yang paling paham
dengan urusan agama. Minimal masalah shalat berjamaah
s.crta pcrml(-pcx:mkn_yu. Apa jadinya kalau scorang imam
tidak menguasai fikih shalat? Barulah bila skornya sama,
pcx"txm.b:mgun lainnya bisa dimasukkan. Misnlnyu‘ masalah
usia, tingkat penghayatan atau pun masalah lainnya.
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HUKUM MENGIENAKAN DIENDA

(\sﬂ/ ulinm Finke b e indi o) e iy iinayarabt sering
- . 2 P “ >
St ponpiad Bechiggad entole denda berdonitan (denpan

pransalsl aiduidahe Misiliyi snjn, scorang kivyawan yang
ddale mastdeleer o tanpic v alaan diberilam snnloesi berups

o an ’ ..
pemolongEaTT gajl, Felint nembiyig Ahpgatrian leedit motor jupa
4 J -~ ]

alean mendapitican dendi seling il dengin nominal rupiah

fertentu Beorin g peaerjemaly ol Jupgialenn didenda dengan
nominal tertentn seling hitrinyn oleh penerbit, jika buku
ternyatae helvn nelesid diterjemnhilomn B il hutas waktu
yang telal dinepaleall, Percetndim yang Hdal (ephl waktu juga
dituntul untulcmembayir dendi dengan jumlah tertentu. Bayar
listrile sesudal tanggal 20 Jugn nlam dilkennd denda oleh pihak
PLN (Perusahaan Listell Negira),

Inflah bheberapi hinl yang sayn pilkde tidak asing lagi
dalam leehldupan munyaralaal Indonenin snat ini. Lantas,
bagalmanaliah huloam dart berbagai jenis denda di atas
menurut Islam, apalah diperbolehlam necnra mutlak, ataukah
terlarang sccara mutlalg, ntaulah perlu rincian? ‘Tema ini
merupaléan bahasan ldta pada rabrilk hulcum Islam edisi ini.

Perayaraton dendn sebagaimann di atas diistilahkan oleh para
ulama dengnn nama syarth joazo'i,

Hulcum pernyaraton semisal ini berkaitan crat dengan
hulcum ayarat dalam transalkei dalam pandangan para ulama.
Ulama tidale memilila Ul pandang yang sama terkait dengan
hulcum asnl berbagnd bentule transaksi dan persyaratan di
dalamnyn, Ada dun pendapad mengenai hal ini, yaitu: 1).
Pendapat pertama menyatnlkan buhwa hukum asalnya adalah
lerlarang, kecuall persyaratan-persyaratan yang dibolehkan
oleh syariat, 2). Pendapat kedun menegaskan bahwa hukum
asal dalam masalah inl adalah sah dan boleh, tidak haram
dan tidak pula batal, kecuali terdapat dalil dari syariat yang
menunjuklan haram dan batalnya.
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Menurut saya, pendapat yang l.ebih'tepat adalah pend Ginat
yang kedua, dengan alasan sebagai berikut:

Pertama, dalam banyak ayat dan hadis, kita dapatkap,
perintah untuk memenuhi perjanjian, transaksi, dap
persyaratan, serta menunaikan amanah. Jika memenuhi dap
memperhatikan perjanjian secara umum adalah perkara yan
diperintahkan, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa hukum
asal transaksi dan persyaratan adalah sah. Makna dari sahnya
transaksi adalah maksud diadakannya transaksi itu terwujud,
sedangkan maksud pokok dari transaksi adalah dijalankan.

Kedua, dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw., bersabda:
“Kaum muslimin itu berkewajiban melaksanakan persyaratan
yang telah mereka sepakati.”(HR. Abu Daud dan Tirmidz).
Makna kandungan hadis ini didukung oleh berbagai dalil dari
Alquran dan As-Sunnah. Maksud dari persyaratan adalah
mewajibkan sesuatu yang pada asalnya tidak wajib, tidak pula
haram. Segala sesuatu yang hukumnya mubah akan berubah
menjadi wajib jika terdapat persyaratan.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dan muridnya, Ibnul Qayyim al-Jauziyyah. Ibnu
Taimiyyah mengatakan: “Segala syarat yang tidak menyelisihi
syariat adalah sah, dalam semua bentuk transaksi. Semisal
penjual yang diberi syarat agar melakukan sesuatu atau
meninggalkan sesuatu dalam transaksi jual-beli, baik maksud
pokoknya adalah penjual ataupun barang yang diperdagangkan.
Syarat dan transaksi jual-belinya adalah sah.”

Ibnul Qayyim al-Jauziyyah mengatakan: “Kaidah yand
sesuai dengan syariat adalah segala syarat yang menyelisilt
hukum Allah dan kitab-Nya adalah syarat yang dinilai tidak
ada (batil). Adapun syarat yang tidak demikian adalah tergolond
syarat yang harus dilaksanakan, karena kaqum mushmin
berkewajiban memenuhi persyaratan yang telah disepaka®
bersama, kecuali persyaratan yang menghalalkan yang haramt

atau mengharamkan yang halal. Inilah pendapat yang dipili
oleh guru kami, Ibnu Taimiyyah.”
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Berdasar kKeterangan di atas, maka syarth jaza’i adalah
‘“lwrlmlvlllmn, anallcan hakikat transaksi tersebut bukanlah
ansnkai utang-piutang dan nominal dendanya wajar, sesuai
dengan besarnya kerugian sccara riil. Syarth jaza’i adalah
kenepakatan antara dua orang yang mengadakan transaksi
antuk menetapkan kompensasi materi yang berhak didapatkan
oleh pihak yang membuat persyaratan, disebabkan kerugian yang
diterima karena pihak kedua tidak melaksanakan kewajibannya
atau terlambat dalam melaksanakan kewajibannya.

Adanya syarth jaza’i (denda) yang disebabkan oleh
keterlambatan penyerahan barang dalam transaksi salam
(jual beli pesanan) tidak dibolehkan, karena hakikat transaksi
salam adalah utang, scdangkan persyaratan adanya denda
dalam utang-piutang dikarenakan faktor keterlambatan adalah
suatu hal yang terlarang. Scbaliknya, adanya kesepakatan
denda sesuai kesepakatan kedua belah pihak dalam transaksi
istishna’adalah hal yang dibolehkan, selama tidak ada kondisi
tak terduga. Istishna’ adalah kesepakatan bahwa salah satu
pihak akan membuatkan benda tertentu untuk pihak kedua,
sesuai dengan pesanan yang diminta.

Namun bila pembeli dalam transaksi ba’i bit-tagshith
(jual-beli kredit) terlambat menyerahkan cicilan dari waktu
yang telah ditetapkan, maka dia tidak boleh dipaksa untuk
membayar tambahan (denda) apa pun, baik dengan adanya
perjanjian sebelumnya ataupun tanpa perjanjian, karena hal
tersebut adalah riba yang haram.

Perjanjian denda ini boleh diadakan bersamaan dengan
transaksi asli, boleh pula dibuat kesepakata}n.n%enyusul,
sebelum terjadinya kerugian. Persyaratan denda int dibolehkan
untuk semua bentuk transaksi finansial, selain trax}saksx-
ransaksi yang hakikatnya adalah transa}<si utang-piutang,
karena persyaratan denda dalam transaksi utang adalah riba

Senyatanya.

Berdasarkan hal ini, .
dalam transaksi mugawalah bagi muqa

maka persyaratan ini diboleh.ka?
wil (orang yang berjanji
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untuk melakukan hal tertentu untuk melengkapi syara,
tertentu, semisal membangun rumah atau memperbaiki jala,
raya). Akan tetapi, tidak boleh diadakan persyaratan denda
dalam jual-beli kredit sebagai akibat pembeli yang terlambg;
untuk melunasi sisa cicilan, baik karena faktor kesulitan
ekonomi ataupun keengganan. Demikian pula dalam transaks;
istishna’ untuk pihak pemesan barang, jika dia terlambat
menunaikan kewajibannya.

Jadi, anggapan sebagian orang bahwa syarth jaza i secara
mutlak itu mengandung unsur riba nasi'ah adalah anggapan
yang tidak benar. Anggapan ini tidaklah salah jika ditujukan
untuk transaksi-transaksi yang pada asalnya adalah utang-
piutang.

3 |l
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SEPUTAR PERAYAAN NATAL

! udah sering kita mendengar ucapan semacam ini
Q?) menjelang perayaan Natal yang dilaksanakan oleh orang
Nashrani. Mengenai dibolchkannya mengucapkan selamat natal
ataukah tidak kepada orang Nashrani, sebagian kaum muslimin
masih kabur mengenai hal ini. Sebagian di antara mereka
dikaburkan olch pemikiran sebagian orang yang dikatakan
pintar atau cendekiawan, schingga mercka menganggap bahwa
mengucapkan sclamat natal kepada orang Nashrani tidaklah
mengapa alias ‘bolch-boleh saja’. Namun, untuk mengetahui
manakah yang benar, tentu saja kita harus merujuk pada Al
quran dan Sunnah, juga pada ulama yang mumpuni atau
betul-betul memahami agama ini.

Pertama, memberi ucapan “Selamat Natal” atau
mengucapkan sclamat dalam hari raya mereka (dalam agama)
yang lainnya pada orang kafir adalah sesuatu yang diharamkan
berdasarkan kesepakatan para ulama, sebagaimana hal ini
dikemukakan oleh Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah dalam kitabnya
Ahkamu Ahlidz Dzimmah. Beliau mengatakan: “Adapun
memberi ucapan selamat pada syi’ar-syi’ar kekufuran yang
khusus bagi orang-orang kafir (seperti mengucapkan selamat
natal) adalah sesuatu yang diharamkan berdasarkan ijma’
(kesepakatan) kaum muslimin. Contohnya adalah memberi
ucapan selamat pada hari raya dan puasa mereka seperti
mengatakan, ‘Semoga hariini adalah hari yang berkah bagimu’,
atau dengan ucapan selamat pada hari besar mereka dan
semacamnya. Kalau memang orang yang mengucapkan hal ini
bisa selamat dari kekafiran, namun dia tidak akan lolos dari
perkara yang diharamkan”.

Ucapan selamat hari raya seperti ini pada mereka sama
saja dengan kita mengucapkan sclamat atas sujud yang mereka
lakukan pada salib, bahkan perbuatan seperti ini lebih besar
dosanya di sisi Allah. Ucapan selamat semacam ini lebih dibenci
oleh Allah dibanding sescorang memberi ucapan selamat pada
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orang yang minum minuman keras, membunubh jiwa, be!'Zina,
atau ucapan selamat pada maksiat lainnya. Banyak orang
yang kurang paham agama terjatuh dalam hal tersebut. Orang.
orang semacam ini tidak mengetahui kejelekan dari amalap
yang mereka perbuat. Oleh karena itu, barangsiapa member;
ucapan selamat pada seseorang yang berbuat maksiat, bid’ap
atau kekufuran, maka dia pantas mendapatkan kebencian dan
murka Allah swt.

Dari penjelasan di atas, maka dapat kita tangkap bahwa
mengucapkan selamat pada hari raya orang kafir adalah
Sesuatu yang diharamkan. Alasannya, ketika mengucapkan
seperti ini berarti seseorang itu setuju dan ridho dengan syiar
kekufuran yang mereka perbuat. Meskipun mungkin seseorang
tidak ridho dengan kekufuran itu sendiri, namun tetap tidak
diperbolehkan bagi seorang muslim untuk ridho terhadap
syiar kekufuran atau memberi ucapan selamat pada syiar
kekafiran lainnya karena Allah swt., sendiri tidaklah meridhoi
hal tersebut. Sebagaimana firman Allah swt,.: “Jika kamu
kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagj hamba-Nya; dan jika
kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu
itu.” (QS. Az-Zumar: 7)

Kedua, apakah perlu membalas ucapan selamat natal?
Memberi ucapan selamat semacam inj pada mereka adalah
sesuatu yang diharamkan, baik mereka adalah rekan bisnis
ataukah tidak. Jika mereka mengucapkan selamat hari raya
mereka pada kita, maka tidak perlu kita jawab karena itu
bukanlah hari raya kita dan hari raya mereka sama sekali tidak
diridhoi oleh Allah swt.

Hari raya tersebut boleh jadi harj raya yang dibuat-buat
oleh mereka. Atau mungkin Jjuga hari raya tersebut disyariatkan,
namun setelah Islam datang, ajaran mereka dihapus denga?
ajaran Is.lam yang dibawa oleh Nabj saw., dan ajaran Islam inl
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agama selain agama [slam, maka selali-kali tidaklah ak;
ditenma (agama ltu)(lnrnmd:myn, dan din di akhira nrm:!:;fl
orang-orang yvang rugi.” (QS. Ali Imron: 85) o

Ketiga, bagaimana jika menghadiri perayaan natal?
Adapun seorang muslim memenuhi undangan p?-r:.y;:;m h;nrlx
rava mereka, maka ini diharamkan. Karena ]x.-'rhum:m semacam
int tentu saja lebih parah daripada cuma sekedar rmrmb«:ri
uycapan selamat terhadap hari raya merecka. Menghadiri
peravaan mereka juga bisa jadi menunjukkan bahwa kita ikut
berserikat dalam mengadakan perayaan tersebut.,

Keempat, bagaimana hukum menyerupai orang Nashrani
dalam merayakan Natal? Begitu pula diharamkan bagi kaum
muslimin menyerupai orang kafir dengan mengadakan pesta
natal, atau saling tukar kado (hadiah), atau membagi-bagikan
permen atau makanan (yang disimbolkan dengan ‘santa clause’
vang berseragam merah-putih, lalu membagi-bagikan hadiah)
atau sengaja meliburkan kerja (karena bertepatan dengan
hari Natal). Alasannya, Nabi saw., bersabda: “Barangsiapa
vang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari
mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud).

Barangsiapa yang melakukan sebagian dari hal ini maka
dia berdosa, baik dia melakukannya karena alasan ingin ramah
dengan mereka, atau supaya ingin mengikat persahabatan,
atan karena malu atau sebab lainnya. Perbuatan seperti ini
termasuk cari muka (menjilat), namun agama Allah yang jadi
korban. Ini juga akan menyebabkan hati orang kafir semakin
kuat dan mereka akan semakin bangga dengan agama mereka.

Il
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NYANYIAN DALAM ISLAM

eprihatinan yang dalam akan Kkita rasakaq, kalay
@(kita melihat ulah generasi muda Islam sar—:tt ini yang
cenderung liar dalam bermain musik atau bernyanyi. Mungldﬁ
mereka berkiblat kepada penyanyi atau kelompok musik
terkenal yang umumnya memang bermental bejat dan bobr.
serta tidak berpegang dengan nilai-nilai Islam. Atau mungkin
juga, mereka cukup sulit atau jarang mendapatkan teladan
permainan musik dan nyanyian yang Islami di tengah suasana
hedonistik yang mendominasi kehidupan saat ini. Walhasil,
generasi muda Islam akhirnya cenderung meniru kepada para
pemusik atau penyanyi sekuler yang sering mercka saksikan
atau dengar di TV, radio, kaset, VCD, dan berbagai media
lainnya.

Tak dapat diingkari, kondisi memprihatinkan tersebut
tercipta karena sistem kehidupan kita telah menganut
paham sekularisme yang sangat bertentangan dengan
Islam. Muhammad Quthb mengatakan scekularisme
adalah iqamatul hayati ‘ala ghayri asasin minad din, artinya,
mengatur kehidupan dengan tidak berasaskan agama
(Islam). Atau dalam bahasa yang lebih tajam, sckularisme
menurut Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani adalah memisahkan
agama dari segala urusan kehidupan (fashl ad-din ‘an al-hayah).
Dengan demikian, sckularisme scbenarnya tidak sekedar
terwujud dalam pemisahan agama dari dunia politik, tetap
juga nampak dalam pemisahan agama dari urusan seni budaya,
termasuk seni musik dan seni vokal (nyanyiun).

S-aya ingin sampaikan, bahwa hukum menyanyi dan
bermain musik (kibot) bukan hukum yang disepakati olch
para fugaha, melainkan hukum yang termasuk dalam
masalah khilafiyah. Jadi par '
berbeda-beda dalam masy|
haramnya nyanyian yang
dan menyeret sc:u:or:mg

a ulama mempunyai pendapal
ah ini. Mereka sepakat mengend!
mengandung kekejian,  kefasikan,
kepada kemaksiatan, karena padd
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haldlatnys nyanyian itu baik jika memang mengandung
geapan-ucapan yang baik, dan jelek apabila berisi ucapan
y“,,,,“jchsk. Jedangkan sctiap perkataan yang menyimpang
duri adab Islam adalah haram. Maka bagaimana menurut
kesimpulan Anda jika perkataan seperti itu diiringi dengan
pnda danirama yang memiliki pengaruh kuat? Mereka juga
wepukal tentang diperbolehkannya nyanyian yang baik pada
peara-ncara gembira, seperti pada resepsi pernikahan, saat
menyambut kedatangan sescorang, dan pada hari-hari raya.
Mengenai hal ini terdapat banyak hadits yang sahih dan jelas.

Dalam pembahasan hukum musik dan menyanyi ini,
sayn melakukan pemilahan hukum berdasarkan variasi dan
kompleksitas fakta yang ada dalam aktivitas bermusik dan
menyanyi. Menurut saya, terlalu sederhana jika hukumnya
hanya digolongkan menjadi dua, yaitu hukum memainkan
musik dan hukum menyanyi. Sebab fakta yang ada, lebih
beranckaragam dari dua aktivitas tersebut. Maka dari itu,
paling tidak ada 2 (dua) hukum figih yang berkaitan dengan
aktivitas bermain musik dan menyanyi, yaitu:

Pertama, hukum melantunkan nyanyian (ghina’). Para
ulama berbeda pendapat mengenai hukum menyany: (al-
phina’ | at-taghanni). Scbagian mengharamkan nyanyian dan
schagian lainnya menghalalkan. Masing-masing mempunyai
dalilnya sendiri-sendiri. Dalil-dalil yang mengharamkan
nyanyian, berdasarkan firman Allah dalam (QS. Lugman: 6).

Beberapa ulama di antaranya al-Hasan, al-Qurthubi, Ibnu
Abbasg dan Ibnu Mas’ud menafsirkan maksud lahwal hadits ini
schagai nyanyian, musik atau lagu. Hadits Abu Malik Al-Asy’ari
ra bahwa Rasulullah saw., bersabda: “Sesungguhnya akan
ada di kalangan umatku golongan yang menghalalkan zina,
sutera, arak, dan alat-alat musik (al-ma’azif).” (HR. Bukhari). |
Dalil-dalil yang menghalalkan nyanyian, sebagaimana Firman |
Allah dalam (QS. al-Ma'idah: 87). |

Ruba’i binti Mu’awwidz bin Afra berkata: Nabi saw.,
mendatangi pesta perkawinanku, lalu beliau duduk di atas
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dipan seperti dudukmu denganku, lalu mulailah beberapa
orang hamba perempuan kami memukul gendang dan mereka
menyanyi dengan memuji orang yang mati syahid pada perang
Badar. Tiba-tiba salah seorang di antara mereka berkata: “Dj
antara kita ada Nabi saw., yang mengetahui apa yang akan
terjadi kemudian.” Maka Nabi saw bersabda: “Tinggalkan
omongan itu. Teruskanlah apa yang kamu (nyanyikan) tadi.”
(HR. Bukhari).

Kedua, hukum mendengarkan nyanyian. Hukum
menyanyi tidak dapat disamakan dengan hukum mendengarkan
nyanyian. Sebab memang ada perbedaan antara melantunkan
lagu (at-taghanni bi al-ghina’) dengan mendengar lagu
(sama’ al-ghina’). Hukum melantunkan lagu termasuk dalam
hukum af‘al (perbuatan) yang hukum asalnya wajib terikat
dengan hukum syara’ (at-tagayyud bi al-hukm asy-syar’).
Sedangkan mendengarkan lagu, termasuk dalam hukum af-‘al-
jibiliyah, yang hukum asalnya mubah. Af‘al jibiliyyah adalah
perbuatan-perbuatan alamiah manusia, yang muncul
dari penciptaan manusia, seperti berjalan, duduk, tidur,
menggerakkan kaki, menggerakkan tangan, makan, minum,
melihat, membaui, mendengar, dan sebagainya. Perbuatan-
perbuatan yang tergolong kepada af‘al jibiliyyah ini hukum
asalnya adalah mubabh, kecuali adfa dalil yang mengharamkan.

Ada hukum lain, yaitu mendengarkan nyanyian secara
interaktif (istima’ li al-ghina’). Dalam bahasa Arab, ada
perbedaan antara mendengar (as-sama’) dengan mendengar-
interaktif (istima’). Mendengar nyanyian (sama’ al-ghina’) adalah
sckedar mendengar, tanpa ada interaksj misalnya ikut hadir
dalam proses menyanyinya seseorang. Sedangkan istima’ li
al-ghina’, adalah lebih dari sekedar mendengar, yaitu ada
tambahannya berupa interaksi dengan penyanyi, yaitu dudulf
bersama sang pcr}yanyi, berada dalam satu forum, berdiam ‘%1
sana, dan kemudian mendengarkan nyanyian sang penyany!

Jadi kalau mendengar nyanyian (sama’ al-ghina’) adalah
perbuatan jibiliyyah, sedang mendengar-menghadiri nyany ian
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(istima’ al-ghina’) bUk.zm perbuatan jibiliyyah. Jika sescorang
- mendengarkan nyanylan sccara interaktif, dan nyanyian serta
kondisi yang melingkupinya sama seckali tidak mengandung
unsur kemaksiatan atau kemungkaran, maka orang itu boleh
mendengarkan nyanyian terscbut, Adapun jika sescorang
mendengar nyanyian secara interaktif (istima’ al-ghina’) dan
nyanyiannya adalah nyanyian haram, atau kondisi yang
melingkupinya haram (misalnya ada ikhthilat) karena disertai

dengan kemaksiatan atau kemunkaran, maka aktivitasnya itu
adalah haram.

Dari berbagai pendapat tersebut, saya cenderung
untuk berpendapat bahwa nyanyian adalah halal, karena asal
segala sesuatu adalah halal selama tidak ada nash sahih
yang mengharamkannya.

O3 |
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AMALAN KETIKA GERHANA

@( ejadian gerhana, baik bulan maupun ma‘taha’r i, memang
merupakan kejadian yang langka. Bisa jadi dalam
rentang waktu bertahun-tahun, tapi mungkin juga dalam
satu tahun yang sama, seperti yang pernah tcdadi_pafla tahun
2009 yang lalu dan tahun 2011 ini. Karena kejadian yang
langka ini, maka sebagiaan besar orang ingin menyaksikan
fenomena itu dengan berbagai cara. Ada yang mengamati
dengan menggunakan kamera foto tertentu, kertas/plastik
film atau ada juga yang menggunakan air sebagai cerminnya,
Memang, melihat langsung kejadian itu tanpa alat yang dapat
melindungi mata, berisiko kebutaan.

Islam sebagai ajaran yang lengkap tak luput juga
menuntun Kita untuk menyikapi kejadian itu dengan tuntuan
syariat yang akan lebih meningkatkan ketauhidan dan aqidah
islamiyah. Pakar bahasa Arab, memberi istilah berbeda pada
gerhana matahari dan bulan. Gerhana matahari mereka
namakan dengan kusuf adalah artinya terhalangnya cahaya
matahari atau berkurangnya cahaya matahari disebabkan
bulan yang terletak di antara matahari dan bumi. Sedangkan
khusuf sebutan untuk gerhana bulan.

Dalam kajian Islam, amalan yang dianjurkan ketika
seseorang melihat terjadinya gerhana bulan antara lain:

Pertama, perbanyaklah dzikir, istighfar, takbir, sedekah
dan bentuk ketaatan lainnya. Dari ‘Aisyah ra. Nabi saw.,
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, Gerhana ini tidak
terjadi karena kematian seseora ng atau lahirnya sescorang, Jika
melthat hal tersebut maka berdo’alah kepada Allah, bertakbirlah,
kerjakanlah shalat dan bersedekahlah.” (HR. Bukhari) ‘,

. Kedua, keluar mengerjakan shalat gerhana secard
pe_qama’a}} di masjid. Salah satu dalil yang menunjulkan pal -+
n1 S.ebagalmana dalam hadits dari ‘Aisyah ra.,: bahwasany®
Nabt saw., mengendari kendaraan dj pagi hari lalu lur/'(l(/”“”
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Namun, menurut mam Abu oanuasn, shalast gerinzsmz CrousgImnT

wajtb. Imam Malik sendint menyvamaken shalat gerhanz dengzan
shalat Jum'at. Terlepas dari beragem pendapar tentang hulkum
shalat gerhana, namun sebatknyva Kta menunaiiennya sebaga:
bentuk Ketaatan pada Rasulullah saw.

Waktu pelaksanaan shalat gerhanza adzalzh mulas ketika
gerhana muncul sampal gerhana tersebut hilang. Shalat
gerhana juga boleh dilekukan pada wekmu terizrang unmuk
shalat. Jadi, jika gerhana muncul setelah Ashar, padzahal

-
— -~

waktu tersebut adalah waktu teriarang untuk shalar, maka
shalat gerhana tetap boleh dilaksanakan. Daliinva adalzh- “Jica
kalian melthat kedua gerhana matahari dan bulan. bersegeralah
menunaikan shalat.” (HR. Bukhari). Dalam hadis i tidak
dibatasi waktunya. Kapan saja melihat gerhana termasuk
waktu teriarang untuk shalat, maka shalat gerhana tersebu:
tetap dilaksanakan.
Shalat gerhana dilakukan sebanyak dua rakazt dan i
berdasarkan kesepakatan para ulama. Namun, pa: .:,a:::a
rbeda pendapat mengenai tata caranya. )da}'o’jztas ulama
berp‘:ndapat bahwa shalat gerhana dilakukan cengan cua
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raka’at dan setiap raka’at ada dua kali ruku’, dap dua kajj
sujud sebagaimana hadis riwayat Bukhari di atas. Ringkasnya,
tata cara shalat gerhana adalah: 1). Berniat di dalam hati; 2),
Takbiratul ihram; 3). Membaca do’a iftitah dan ber-ta’awudz,
kemudian membaca surat Al-Fatihah dan membaca surat
yang panjang (seperti surat Al Baqarah) sambil dijaharkan
(dikeraskan suaranya, bukan lirih) sebagaimana ter dapat
dalam hadis Aisyah: “Nabi saw., menjaharkan (mengeraskan)
bacaannya ketika shalat gerhana.” (HR. Bukhari dan Muslim);
4). Ruku’ sambil memanjangkannya; 5). Bangkit dari ruku’
(’tidal) sambil mengucapkan ‘sami’allahu liman hamidah,
rabbana wa lakal hamd', 6). Setelah i'tidal ini tidak langsung
sujud, namun dilanjutkan dengan membaca Al-Fatihah dan
surat yang panjang. Berdiri yang kedua ini lebih singkat dari
yang pertama; 7). Kemudian ruku’ kembali (ruku’ kedua) yang
panjangnya lebih pendek dari ruku’ sebelumnya; 8). Bangkit
dari ruku’ (itidal); 9). Sujud yang panjangnya sebagaimana
ruku’, lalu duduk di antara dua sujud kemudian sujud
kembali; 10). Bangkit dari sujud lalu mengerjakan raka’at
kedua sebagaimana raka’at pertama hanya saja bacaan dan
gerakan-gerakannya lebih singkat dari sebelumnya; 11). Salam;
dan 12). Setelah itu imam menyampaikan khutbah kepada
para jama’ah yang berisi anjuran untuk berdzikir, berdo’a,
beristighfar, sedekah, dan membebaskan budak.

Ketiga, wanita juga boleh shalat gerhana bersama
kaum pria. Dari Asma" binti Abj Bakr, beliau berkata: “Saya
mendatangi Aisyah ra. - isteri Nabi saw - ketika terjadi gerhana
matahari. Saat itu manusia tengah menegakkan shalat. Ketika
Aisyah turut berdiri untuk melakukan sholat, saya bertanya:
‘Kenapg orang-orang ini?’ Aisyah mengisyaratkan tangannyd
ke langit seraya berkata, ‘Subhanallah (Maha Suci Allah).’ Saya
bertanya: ‘Tanda (gerhana)?’ Aisyah laly memberikan isyarat
untuk mengatakan iya.” (HR. Bukhari)

. Keempat, menyeru jama’ah dengan panggilan “ash sholatu
" ” [~ : . .
Jaamial” dan tidak ada adzan maupun iqomah. Dari ‘Aisyah
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ra., beliau mengatakan: “Aisyal.l ra., menuturkan I‘mhu;u pada
gaman Nabi saw., pernah terjadi gcrh(fn(‘z matahart. Beliau lalu
mengutus seseorang .un.tuk memanggil jama’ah dengan: ‘ash-
shalatu jJjami’ah’ (mari kita lakukan shalat berjama ‘ah). Orang-
orang lantas berkumpul. Nabi lalu maju dan bertakbir. Beliauw

melakukan empat kali ruku’ dan empat kali sujud dalam dua
raka’at” (HR. Muslim).

Kelima, berkhutbah setelah shalat gerhana. Dalam kitab
Figh Sunnahbahwa disunnahkah setelah shalat gerhana untuk
berkhutbah, sebagaimana yang dipilih oleh Imam Asy-Syafi',
Ishaq, dan banyak sahabat.

Mengenai dampaknya, fenomena kejadian gerhana
merupakan bukti kebesaran Allah yang ditunjukkan kepada
makhluk-Nya untuk dijadikan bahan tafakur. Gerhana sering
juga disebut sebagai gejala alam yang bisa diprediksi kapan
kejadiannya. Namun, semua itu adalah kehendak Allah. Bagi
Dia bisa saja andaikata tidak mengembalikan posisi bulan dan
matahari sebagaimana sebelumnya. Jika hal ini terjadi tentu
akan datang bencana yang hebat di muka bumi ini, karena
selamanya matahari, yang menjadi sumber kehidupan bagi
makhluk di bumi ini, akan terhalang oleh bulan dan kita akan
mengalami seperti malam yang sangat panjang.

Oleh karena itu, sikap yang tepat ketika fenomena gerhana
ini adalah takut dan khawatir namun tetap berpengharapan
kepada Allah. Jangan mengikuti kebiasaan orang-orang yang
hanya ingin menyaksikan peristiwa gerhana dengan membuat
album kenangan fenomena tersebut, tanpa mau mengindahkan
Funtunan dan ajakan Nabi saw., ketika itu. Siapa tahu peristiwa
Ini adalah tanda datangnya bencana atau adzab, atau tanda
Stmakin dekatnya hari kiamat.
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MENYEMIR RAMBUT

ehubungan dengan masalah ini ada satu.riwayat }’an
Qg menerangkan, bahwa orang-orang Yahudi dan Nasran‘»

tidak memperkenankan menyemir rambut dan merombakny,
dengan suatu anggapan bahwa berhl.as dan mempercant; 3
diri itu dapat menghilangkan arti ber.lbadah dap be.ragam@v
seperti yang dikerjakan oleh para rahib dan ahli-ahli Zuhuq
yang berlebih-lebihan itu. Namun Rasulullrc}h saw. melarang.
taglid pada suatu kaum dan mengikuti jejak mereka, agar
selamanya kepribadian umat Islam itu berbeda, lahir dan batin,
Untuk itulah maka dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w. mengatakan: “Sesungguhnya
orang-orang Yahudi tidak mau menyemir rambut, karena ity
berbedalah kamu dengan mereka.” (HR. Bukhari) 4

Perintah di sini mengandung arti sunnat, sebagaimana
biasa dikerjakan oleh para sahabat, misalnya Abubakar dan
Umar. Sedang yang lain tidak melakukannya, seperti Ali, Ubai
bin Kaab dan Anas. '*

Tetapi warna apakah semir yang dibolehkan itu? Dengan
warna hitam dan yang lainkah atau harus menjauhi warna |
hitam? Namun yang jelas, bagi orang yang sudah tua, ubannya '
sudah merata baik di kepalanya ataupun jenggotnya, tidak |
layak menyemir dengan warna hitam_ Oleh karena itu tatkala |
Abubakar membawa ayahnya Abu Kuhafah ke hadapan Nabi
pada hari penaklukan Makkah, sedang Nabi melihat rambutnya
bagaikan pohon tsaghamah yang serba putih buahnya maupun
bunganya. Untuk itu, maka bersabdalah Nabi: “Ubahlah ini
(uban) tetapi jauhilah warng hitam.” (HR. Muslim)

Adapun orang yang tidak seumu; dengan Abu Kuhafah |
(yakni belum begitu tua), tidaklah berdosa apabila menyemir |
rambutnya itu dengan warna hitam. Dalam hal ini az-Zuhri |
pemgh berkata: “Kami menyemir rambut dengan warna hitam
apabila wajah masih nampak muda, tetapi kalau wa jah sudah
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nengerut dan gigi puntelah goyah, kamitinggalkan warng hitam
m':“("’“t‘v '1‘(‘1'.m.n:~mk vang membolehkan menyemir dengan
warna hitam ini ml:!h S(:uol().n;.',un dari ulama salaf termasuk
pard sahabat, scpm:tn: Saad !nn Abu Waqqash, Ugbah bin Amir,
Hasan, Husen, Jarir dan lain-lain.,

Sedang dari kalangan para ulama ada yang berpendapat
tidak boleh warna hitam kecuali dalam keadaan perang supaya
dapat menakutkan musuh, kalau mereka melihat tentara-
tentara Islam semuanya masih nampak muda. Dan hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar mengatakan: “Sebaik-baik
pahan yang dipakai untuk menyemir uban ialah pohon inai
dan katam.” (HR. Tirmizi) Inai berwarna merah, sedang katam
sebuah pohon yang tumbuh di zaman Rasulullah s.a.w. yang
mengeluarkan zat berwarna hitam kemerah-merahan. Anas bin
Malik meriwayatkan, bahwa Abubakar menyemir rambutnya
dengan inai dan katam, sedang Umar hanya dengan inai saja.

Dari Jabir ra., dia berkata: "Pada hari penaklukan
Makkah, Abu Quhafah (ayah Abu Bakar) datang dalam keadaan
kepala dan jenggotnya telah memutih (seperti kapas, artinya
beliau telah beruban). Lalu Rasulullah saw., bersabda: “Ubahlah
uban ini dengan sesuatu, tetapi hindarilah warna hitam.” (HR.
Muslim). Ulama besar Syafi’iyah, An-Nawawi membawakan
hadits ini dalam bab “Dianjurkannya menyemir uban dengan
shofroh (warna kuning), hamroh (warna merah) dan diharamkan
menggunakan warna hitam’.

Ketika menjelaskan hadits di atas An Nawawi rahimahullah
mengatakan, “Menurut madzhab kami (Syafiiyah), menyemir
uban berlaku bagi laki-laki maupun perempuan yaitu dengan
Shofroh (warna kuning) atau hamroh (warna merah) dan
diharamkan menyemir uban dengan warna hitam menurut
Pendapat yang terkuat. Ada pula yang mengatakan bahwa

ukumnya hanyalah makruh (makruh tanzih). Namun

Pendapat yang menyatakan haram lebih tepat bcrdasar}can
Sabda Rasulullah saw.,: “hindarilah warna hitam”. Inilah
Pendapat yang menurut saya lebih baik untuk diamalkan.
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Demikian pembahasan yang kami sajikan ey,
uban dan menyemir rambut. Semoga pembahasan i iy,
menjadi ilmu yang bermanfaat bagi kita semuz. Semoys,
sclalu memberikan kita ketakwaan dan memberi kit «,
untuk menjauhkan diri dari yang haram.
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WANITA HAID MEMBACA AL-QUR’AN

ada dasarnya scorang muslim/muslimah dianjurkan
‘E untuk membaca al-Quran, karena membaca al-Quran
merupakan bagian dari ibadah (al-muta’abbad bi tilawatihi).
siamun untuk membaca al-Quran disyaratkan untuk bersuci
terlebih dahulu darn hadats, baik hadats kecil maupun hadats
pesar. Hah, orang yang sedang haidh atau nifas adalah termasuk
grang yang sedang menanggung hadats, oleh karenanya tidak
boleh membaca al-Quran, sebagaimana sabda Rasulullah saw:
“Orang yang sedang haidh atau Junub tidak boleh membaca
sesuatu dart al-Quran” (HR. at-Tirmidzi dan al-Baihaqi).

Yang perlu diperhatikan bahwa pengertian *membaca” di
sini adalah mengucapkan ayat-ayat al-Quran melalui mulut,
baik dengan melihat mushhaf ataupun dengan mengucapkan
ayat-ayatl yang sudah dihafalnya. Sedangkan apabila orang yang
sedang haidh /nifas tersebut hafal ayat-ayat al-Quran kemudian
membacanya dalam hati, maka yang demikian itu dibolehkan.

Memang, ada pendapat dalam mazhab Malikivah vang
membolehkan bagi orang haidh untuk membaca al-Quran,
dengan alasan bahwa Sayyidatina Aisyah R.A. pemah membaca
al-Quran dalam keadaan sedang haidh. Namun pendapat
tersebut ditentang oleh sebagian besar (jumhur) ulama, dengan
alasan bahwa apa yang dilakukan oleh sayyidatina Aisyah RA
tersebut (jika riwayatnya dianggap shahih) bukan otomats
menunjukkan bolechnya membaca al-Quran bagi orang yang
sedang haidh, karena bertentangan dengan sabda Nabi di atas
dan bertentangan dengan pendapat para sahabat lainnya.

Selain itu, orang yang sedang haidh/nifas juga dilarang
untuk berdiam diri atau beraktivitas di masjid, sebagaimana
sabda Rasulullah saw: “Aku tidak menghalalkan masjid bagi
orang yang sedang haidh ataupun yang junub® (HR. al-Baihaq).

Namun apabila aktivitas yang dilakukan hanya sebentar
(misalnya berjalan sepintas-lalu) dan yakin tidak akan
mengotorg masjid maka yang demikian itu dibelehkan (lihat:
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al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab). Dengan demikian tpt?njadj jelas
bahwa orang yang haidh/nifas tidak boleh bcrakthta§ terlaly
lama di masjid, termasuk mengikuti pengajian apalagi belajar
membaca al-Quran.

Hukum haid sama dengan junub. Dalam masalah inj
setidaknya ada 3 pendapat:

Pertama, tidak boleh bagi orang yang junub dan haid
membaca al-Quran. Ini adalah pendapat kebanyakan ulama,
karena berdasarkan hadis: “Tiada apapun yang mencegah Nabi

saw., membaca al-Quran kecuali junub. Dan hukum wanita
yang haid sama dengan orang junub.

Kedua, Boleh membaca al-Quran bagi orang yang junub
dan haid. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Imam Syafi't dalam
qaul jadid (menurat az-Zarkasyi), sebagian ulama mutaakhirin
madhzab Syafi'i seperti Ilbnul Mundzir dan ad-Darimi, Dawud
adh-Dhahin. Hadis ini hadis fili (perbuatan) bukan qouli (ucapan)
yang tdak mewajibkan apapun karena merupakan persangkaan
rowi, dan tidak ada dalil yangg tetap yang bisa dyjadikan hujjah,
serta asal dan sesuatu adalah udak adanya keharaman.

Ketiga, orang yang haid boleh membaca al-Quran tetapi

orang yang junub tidak boleh. Ini adalah pendapat Imam Malik
yang membedakan antara haid dengan junub.

Para ulama memperbolehkan membaca al-Quran sedikit
bag orang yang junub atau haid dengan syarat-syarat benikut:
1). Madzhab Maliki: boleh membaca saat menjaga din dari
musuh atau sant beristidlal dengan al-Quran akan hukum
syar'i; 2). Madzhab Hanafi: boleh membaca saat memulai
pekerjaan penting dengan basmalah atau saat berdoa
dengannya; 3). Madzhab Syafi'i: boleh membaca Jika diniati
dzikar bukan membaca quran; dan 4). Madzhab Hanbali: hanya
boleh membaca avat yang pendek.

Kesimpulannya bagt ustadzah vang haid boleh mengajar
sedikit al-Quran untuk memberi contoh kepada muridnya

menurat pendapat sebagian ulama. Demikian penjelasan sayd
semoga bermmantaat,
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NIKAH TAHLIL (CINA BUTA)

flinhy wecara tahlil adalah Kesepakatan diantara wali
(‘N peretnpuan (Im\'vulnn suami bahwa jika ia menikahinya
an telah "““‘.\"“\llmluf\\'u, maka dia harus mencerainya agar
dapal embali Ke suaminya yang pertama. Bagaimana hukum
ailkalt tahlil ini ?

Ulama Syalifivah dan lainnya berpendapat nikah tahlil
haraim dan tidak sah jika kesepakatan harus bercerai setelah
moelalukan persetubuhan disebut dalam tubuh akad (sulbi
alcadd). Jika kedua calon suami isteri atau wali perempuan dan
calon quami berkesepakatan di luar akad untuk bercerai setelah
(erjadi persetubuhan dan kesepakatan tersebut tidak disebut
dalam akad, maka nikah itu sah dan tidak haram. Berikut
kutipan pendapat ulama Syafi'iyah, antara lain :

Pertama, berkata ‘Ali Syibran al-Malusi: “Adapun jika
bersepakat keduanya sebelum melaksanakan akad untuk
bercerai dalam dalam walktu tertentu dan tidak disebut dalam
akad, maka tidak mengapa tetapi sepatutnya makruh’.

Kedua, 1bnu Hajar Haitamy mengatakan: Jumhur
Ulama menempatkan maksud hadits “Allah melaknat
muhallil dan muhallal lahu” apabila disebut secara terang
dalam akad dengan mensyaratkan apabila sudah terjadi
persetubuhan maka suami harus mencerainya. Termasuk
yang menempatkan maksud hadits seperti itu adalah Al-
Imam al-Muttaqin al-Hafidh al-Munshif Abu Amrin bin
Abdulbar, salah scorang tokoh Malikiah, beliau berkata:
“Yang lebih dhahir makna hadits adalah menempatkannya
kepada penyebutan secara terang (tashrih) dengan demikian
itu, bukan atas niatnya, karena sesungguhnya istert Rifa’ah
ada menerangkan dia ingin kembali kepada suaminya yang
pertama”,

. Sesungguhnya hadits tersebut, mengandt,}ng.penga}man
ISteri Rifa’ah atas kesahihan nikahnya. Apabila niat 1sten lea’ah.
idak menjadi suatu yang salah, maka demikian juga niat suami
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pertama dan niat suami yang kedua yang akan mencer aikanny,

lebih-lebih lagi tidak menjadi suatu yang salah. Oleh karena ity
tidak ada makna lain bagi hadits itu kecuali menempatkanny,
berdasarkan pendapat yang lebih dhahir di atas. Oleh karen,

itu, nikah tahlil ity (yang diharamkan) sama halnya dengap,
nikah mut’ah”

Penjelasan Ibnu Hajar Haitamy di atas, juga disebut oleh
al-Suyuthi dalam kitab beliau, al-Hawi lil Fatawi. Kisah Rifa’ah
dan isterinya di sebut dj atas, terdapat dalam hadits riwayat
Aisyah, beliau berkata: Isteri Rifa’ah datang kepada Nabi saw.,
berkata: “Aku di sisi Rifa’ah, kemudian ia menceraikanku dengan

talaq putus habis. Karena itu, aku kawin dengan Abdurrahman
bin al-Zubir. Sesungguhn

ya keadaan bersamanya seperti
rumbaian kain”. Rasulull

ah saw., tersenyum mendengarnya
dan bersabda: “Apakah engkau merencanakan kembali kepada
Rifa’ah, Tidak! Sehingga kamu merasakan madunya dan dia
merasakan madu kamu”. (HR. Muslim dan Bukhari)

Ketiga, ulama-ulama Kufah ber

argumentasi keabsahan
nikah apabila den

gan qashad tahlil (cina buta) dengan
keumuman firman Allah Q.S. al-Baqarah: 230, berbunyi:

“Kemudian jika si suami mentalaknya, Maka perempuan itu
tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang
lair”. (QS. al-Baqarah: 230)

Pernikahan cina buta secara formal memenuhi syarat-
, tidak beda apakah diniat

lehkan bersetubuh,
mewajibkan mahar, nafkah dan kebolehan melakukan talaq. Hal
tersebut tidak ada perbedaan, apakah ada diniat perkara-perkara
tersebut seperti dikatakan : “Sg ya melaku
ingin bersetubul” atau tidak diniatkan
kelompok ulama mengharamkan nik
dengan merujuk kepada zhahir maks
Pertama, Rasulullah sa

menikah untuk menghal
telah dicerai tiga kali) d

sama sekali. Sebagian
ah tahlil secara mutlaq
ud dari dalil-dalil berikut:
w., melaknat muhallil (orang yang
alkan bagi suami pertama wanita yang
an muhallal lahu (orang yang dihalalkan
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L N ;‘,;;,':‘ ?j‘.‘;s,:‘.’,’f-f,':fij, ;’:f:ﬂ(’ata Ai",—Turmidzi: “Hadits
{pi Jr 1 t;f{///.//;/,, ,",". /‘..:'»1; urrr.;dx;).Hadxrs ini sebagaimana
- st f,f)' wins, , f:/:r%';ﬁ;';(';;'ﬁ apabila persyaratan tahlil ini
ik fap) dsizen st akad berdasarkan dalil-dalil yang telah
dWT"”' A iz,

' Jodu, fir iz Alzn: " Dan dari padanya dia menciptakan
 lteringa, wgur din merusa seniany kepadanya”.(QS. Al-A'raaf:
13549) daan) St sti20) tiian: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
fiya iulah dits menicigtakar urdukmu isteri-isteri dari jenismu
sondiri, supaya ramuy cenderung dan merasa tenteram
pepudanya, darn dijodikun-Nyo diantaramu rasa kasih dan
sayuny, Besungguhinyg pado yang demikian itu benar-benar
terdupal tandutandy bagi kavm yang berfikir. (QS. ar-Ruum:
21)

Sperdasar e duz wyat di atas, dipahami bahwa perkawinan
hertujuan untuk menciptakan rasa senang, tenteram dan
memadu kasih sayany, Sedangkan dalam perkawinan tahlil,
lakii-ukii menypwininys dengan rasa tidak senang/tenteram
terhadap wanitz ity dan wanita itu juga tidak merasa senang
lerhadap Jaki-laki tersebut. Dengan demikian hukum nikah
untule gashiad tzanlil tidak sah,

Jayaban terhadap dzlil ini adalah rasa senang, tenteram
dan memadu hasih sayang hanyalah merupakan hikmah
perbiawinan, bukizn ‘illat yang dapat menjadi tempat bergantung
hubum, Hukum tidalk dapat digantung pada sebuah hikmah
kecuali hikimah itu memenuhi persyaratan disebut sebagai ‘illat
fsl:l)up,::im:m;; dimaklumi dalam ilmu ushul figh. Kalau hikmah
i mery pakian standar sahnya sebuah perkawinan, tentunya
Pernibeahig yany justru kadang-kadang menjadi kesengsaraan
dengan sebab tidak mencukupi pendapatan rumah tangga,
ring terjadi celcok rumah tangga dan sebab-sebab lain akan
"n"njmli sehuah pernikahan yang batal. Tentu yang demikian
dal ay ulama yang berpendapat seperti itu.

@3 |l
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MERAYAKAN HARI VALENTINE

< Ooleh jadi tanggal 14 Februari setiap tahunnya merupakan
Ck}nan' yang ditunggu-tunggu oleh banyak remaja, bajk di
negeri ini maupun di berbagai belahan bumi. Sebab harj ity |
banvak dipercaya orang sebagai hari untuk mengungkapkan
rasa kasih sayang. Itulah hari valentine, sebuah hari di mana
orang-orang di barat sana menjadikannya sebagai fokus untuk
mengungkapkan rasa kasih sayang. ,

Dan seiring dengan masuknya beragam gaya hidup barat
ke dunia Islam, perayaan hari valentine pun ikut mendapatkan
sambutan hangat, terutama dari kalangan remaja ABG,
Bertukar bingkisan valentine, semarak warna pink, ucapan rasa
kasih sayang, ungkapan cinta dengan berbagai ekspresinya,
menyemarakkan suasan valentine setiap tahunnya, bahkan di

- -
ot
i 3

Xalangan remaja muslim sekali pun.

Valertine’s Day menurut literatur ilmiah yang kita dapat,
menunjukian bahwa perayaan itu bagian dari simbol agama
Nasrani. Bahkan kalau mau dirunut ke belakang, sejarahnya
beraszl ar] upacara ritual agama Romawi kuno. Adalah Paus
Gelasius I padza tahun 496 yang memasukkan upacara ritual
Romawi xuno ke dalam agama Nasrani, sehingga sejak itu
secarz resmi agama Nasrani memiliki hari raya baru yang
bernzama Valerntine’s Day.

The Encyclopedia Britania, vol. 12, sub judul: Chistianity,
menuliskan penjelasan sebagai berikut: “Agar lebih mendekatkan
lagi kepada ajaran Kristen, pada 496 M Paus Gelasius |
merjadian upacara Romawi Kuno ini menjadi hari perayaan
gereja dengan nama Saint Valentine’s Day untuk menghormati
St Valentine yang kebetulan mati pada 14 Februar?.

Xeterangan seperti ini bukan keterangan yang mengada-

z, sebzb rujukannya bersumber dari kalangan barat sendir-

—an xeleTangzn ini menjelaskan kepada kita, bahwa perayaan
(o | s z4 . . .

25 Vaiemune 11U berasal dari ritual agama Nasrani secard
202 |
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resmi. Dan sumber utamanya berasal dari ritual Romawi lcung,
gementara di dalam tatanan aqidah Islam, seorang muslim
diharamkan ikut rperayakan hari besar pemelulk agama lain,
paik agama Nasrani ataupun agama paganis dari Romawi kkuno,

Kalau dibanding dengan perayaan natal, sebenarnyn
nyaris tidak ada bedanya. Natal dan Valentine Sama-samia
sebuah ritual agama milik umat Kristiani, Sehingga seharusnya
pihak MUI pun mengharamkan perayaan Valentine inj
sebagaimana haramnya pelaksanaan Natal bersama, FFatwa
Majelis Ulama Indonesia tentang haramnya umat Islam ilut
menghadiri perayaan Natal masih jelas dan tetap berlaku hingga
kini. Maka seharusnya juga ada fatwa yang mengharamkan
perayaan valentine khusus buat umat Islam. Mengingat bahwa
masalah ini bukan semata-mata budaya, melainkan terkait
dengan masalah akidah, di mana umat Islam diharamkan
merayakan ritual agama dan hari besar agama lain,

Semangat valentine adalah semangat berzina. Perayaan
Valentine’s Day di masa sekarang ini mengalami pergeseran
sikap dan semangat. Kalau di masa Romawi, sangat terkait
erat dengan dunia para dewa dan mitologi sesat, kemudian
di masa Kristen dijadikan bagian dari simbol perayaan hari
agama, maka di masa sekarang ini identik dengan pergaulan
bebas muda-mudi. Mulai dari yang paling sederhana seperti
pesta, kencan, bertukar hadiah hingga penghalalan praktek

zina secara legal. Semua dengan mengatasnamakan semangat
cinta kasih.

Dalam semangat hari Valentine itu, ada semacam
kepercayaan bahwa melakukan maksiat dan larangan-larangan
agama seperti berpacaran, bergandeng tangan, berpelukan,
berciuman, petting bahkan hubungan seksual di luar nikah di
kalangan sesama remaja itu menjadi boleh. Alasannya, semua

itu adalah ungkapan rasa kasih sayang, bukan nafsu libido
biasa_

Bahkan tidak sedikit para orang tua yang merelakan dan
Memaklumj putera-puteri mereka saling melampiaskan nafsu
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biologis dengan teman lawan jenis mereka, hanya semata-myy,
karena beranggapan bahwa hari Valentine itu adalah g
khusus untuk mengungkapkan kasih sayang. Padahal ki),
sayang yang dimaksud adalah zina yang diharamkan, Orang
Barat memang tidak bisa membedakan antara cinta dan zing,
Ungkapan make love yang artinya bercinta, scharusnya sedekay
cinta yang terkait dengan perasan dan hati, tetapi setiap kitg
tahu bahwa makna make love atau bereinta adalah melalukan
hubungan kelamin alias zina, Istilah dalam bahasa Indonesia
pun mengalami distorsi parah,

Buat orang barat, berzina memanyg salah satu bentuk
pengungkapan rasa kasih sayang., Dahkan berzina di sana
merupakan hak asasi yang dilindungi undang-undang, Bahkan
paraorang tua pun tidak punya halc untulc menghalangi anak-
anak mercka dari berzina dengan teman-temannya. Di barat,
zina dilakukan oleh siapa saja, padahal selalu Allah swt,,
berfirman tentang zina, bahwa perbuatan itu bulan hanya
dilarang, bahkan sckedar mendelatinya pun dibaramban,

Selain 1tu, secara tegas Rasulullsh naw,, telah melarang
untuk mengikuti tata cara peribadatan selain Isslaarn, sirtinya,
"Barangsiapa meniru suatu kaum, maka ia termasuk dari
kaum tersebut” (HI, At-Tirmidzi) Dan b Quyyim al-Jauziyah
berkata: "Memberikan ucaparn selamat terhadag acara ritticl
orang kafir yang khusus hagi mereka dari merigikuti alai
mencontoh ritual tersehut, telak (Ii.—w,m[-,m,' bicthitet ,,,vr/,umun
tersebut haram®,

|l ¥
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HUKUM NARKOTIKA

1 epala puji kepunyaan Allah, shalawat dan salam
%swmogu tercurahkan kepada Rasulullah. Ganja,
heroin, scrta bentuk lainnya baik padat maupun cair yang
erkenal dengan scbutan mukhaddirat (narkotik) adalah
termasuk  benda-benda  yang  diharamkan Syara' tanpa
diperselisihkan lagi di antara ulama. Dalj] yang menunjukkan
| keharamannya adalah sebagai berikut:

Pertama, la termasuk kategori khamar menurut batasan
yang dikemukakan Amirul Mukminin Umar bin Khattab r.a.:
"Khamar ialah segala sesuatu yang menutup akal’. Yakni
yang mengacaukan, menutup, dan mengeluarkan akal dari
tabiatnya yang dapat membedakan antar sesuatu dan mampu
menctapkan scsuatu. Benda-benda ini akan mempengaruhi
akal dalam menghukumi atau menectapkan sesuatu, sehingga
terjadi kekacauan dan ketidaktentuan, yang jauh dipandang
dekat dan yang dekat dipandang jauh. Karena itu sering kali
terjadi kecelakaan lalu lintas sebagai akibat dari pengaruh
benda-benda memabukkan itu.

Kedua, Barang-barang tersebut, seandainya tidak
termasuk dalam kategori khamar atau "“memabukkan,” maka
in tetap haram dari segi "melemahkan” (menjadikan loyo).
Imam Abu Daud meriwayatkan dari Ummu Salamah. "Bahwa
Nabi saw,. meclarang segala sesuatu yang memabukkan dan
melemahkan (menjadikan lemah)." Al-mufattir ialah sesuatu
Yang menjadikan tubuh loyo tidak bertenaga. Larangan
dalam  hadits ini adalah untuk mengharamkan, karena
itulah hukum asal bagi suatu larangan, selain itu juga
discbabkan dirangkaikannya antara yang memabukkan
“Yang sudah disepakati haramnya-- dengan mufattir.

Ketiga, Bahwa benda-benda tersebut seandainya tidak
lermasyk dalam kategori memabukkan dan melemahkan,
Maka ia termasuk dalam jenis khabaits (sesuatu yang buruk)
dan membahayakan, sedangkan diantara ketetapan syara':
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bahwa Islam mengharamkan memakan sesuatu yang buruk |
dan membahayakan, sebagaimana firman Allah dalam
menyifati Rasul-Nya di dalam kitab-kitab Ahli Kitab: “... dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk ..." (QS. al-A'raf: 157) Dan
Rasulullah saw. bersabda: "Tidak boleh membahayakan diri
sendiri dan tidak boleh memberi bahaya (mudarat) kepada orang
lain." Segala sesuatu yang membahayakan manusia adalah

haram.

Dalil lainnya mengenai persoalan itu ialah bahwa
seluruh pemerintahan (negara) memerangi narkotik
dan menjatuhkan hukuman yang sangat berat kepada
yang mengusahakan dan mengedarkannya. Sehingga
pemerintahan suatu negara yang memperbolehkan khamar
dan minuman keras lainnya sekalipun, tetap memberikan
hukuman berat kepada siapa saja yang terlibat narkotik.
Bahkan sebagian negara menjatuhkan hukuman mati
kepada pedagang dan pengedarnya. Hukuman ini memang
tepat dan benar, karena pada hakikatnya para pengedar itu
membunuh bangsa-bangsa demi mengeruk kekayaan. Oleh
karenaitu, mereka lebih layak mendapatkan hukuman gishash
dibandingkan orangyang membunuh seorang atau dua orang

manusia.

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah pernah
ditanya mengenai apa yang wajib diberlakukan terhadap
orang yang mengisap ganja dan orang yang mendakwakan
bahwa semua itu jaiz, halal, dan mubah?

Beliau menjawab: "Memakan (mengisap) ganja yang keras |
imi terhukum haram, ia termasuk seburuk-buruk benda kotor
yang diharamkan. Sama saja hukumnya, sedikit atau banyak, |
tetapi mengisap dalam jumlah banyak dan memabukkan
adalah haram menurut kesepakatan kaum muslim. Sedangkan
orang yang menganggap bahwa ganja halal, maka dia
terfudaum kafir dandiminta agar bertobat. Jika ia bertobat maka
selesailah urusannya, tetapi jika tidak mau bertobat maka

it ¥ n” nad” e ol -
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dia harus dibunuh sebagai orang Kafir murtad, yang tidak periu
dimandz‘kunjc'naz'.ahnyu. tidak perlu dishalati, dan tidak boleh
dikubur di pemakaman kaum mushm. Hukum orang yang murtad
itu lebih buruk daripada orang Yahudi dan Nasramn, baik ia
periktikad bahwa halitu halal bagi masyarakat umum maupun
hanya untuk orang-orang tertentu yang beranggapan bahwa
ganja merupakan santapan untuk berpikir dan berndsikir serta
dapat membangkitkan Kemauan yang beku ke tempat

yang terhormat, dan untuk itulah mereka mempergunakannya.”

Sebagian orang salaf pernah ada vang berprasangka
bahwa khamar itu mubah bagi orang-orang tertentu, karena
menakwilkan firman Allah surah al-Ma'idah 93. Ketika kasus ini
dibawa kepada Umar bin Khattab dan dimusyawarahkan
dengan beberapa orang sahabat, maka sepakatlah Umar dengan
Ali dan para sahabat lainnya bahwa apabila yang meminum
khamar masih mengakui sebagai perbuatan haram, mercka
dijatuhi hukuman dera, tetapi jika mereka terus saja
meminumnya karena menganggapnya halal, maka mercka
dijatuhi hukuman mati.

Demikian pula dengan ganja, barangsiapa yang
berkeyakinan bahwa ganja haram tetapi ia mengisapnya, maka
ia dijatuhi hukuman dera dengan cemeti sebanyak delapan
puluh kali atau empat puluh kali, dan ini merupakan
hukuman yang tepat.

Sebagian fugaha memang tidak menctapkan hukuman
dera, karena mereka mengira bahwa ganja dapat
menghilangkan akal tetapi  tidak memabukkan, sepert
al-banj (jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat membius) dan
sejenisnya yang dapat menutup akal tetapi idak memabukkan.
Namun demikian, semua itu adalah haram menurut
kesepakatan kaum muslim. Barangsiapa mengisapnya dan
memabukkan maka ia dijatuhi hukuman dera seperti
Meéminum Kkhamar, tetapi jika tidak memabukkan maka
Pengisapnya dijatuhi hukuman ta'zir yang lebih ringan daripada
hukuman jald (dera). Tetapi orang yang menganggap halitu
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halal, maka dia adalah kafir dan harus dijatuhi hukuman mag;j.

Adapun orang yang mengatakan bahwa masalap
ganja ini tidak terdapat ketentuan hukumnya dalam Alqurap,
dan hadits, maka pendapatnya ini hanyalah disebabkan
kebodohannya. Sebab di dalam Alquran dan hadits terdapat
kalimat-kalimat yang simpel yang merupakan kaidah umum
dan ketentuan global, yang mencakup segala kandungannya,
Hal ini disebutkan dalam Alqur'an dan al-hadits dengan
istilah ‘aam (umum). Sebab tidak mungkin menyebutkan setiap
hal secara khusus (kasus per kasus)."

Dengan demikian, nyatalah bagi kita bahwa ganja,
opium, heroin, morfin, dan sebagainya yang termasuk
makhaddirat (narkotik) --khususnya jenis-jenis membahayakan
yang sekarang mereka istilahkan dengan racun putih-- adalah
haram dan sangat haram menurut kesepakatan kaum
muslim, termasuk dosa besar yang membinasakan, pengisapnya
wajib dikenakan hukuman, dan pengedar atau pedagangnya
harus dijatuhi hukuman mati, karena ia memperdagangkan
ruh umat untuk memperkaya dirinya sendiri.

O3 Il

- ! ii di P.
214' O!I(lﬁuddm Syam - Sugeng Wanto - Fuji Rahma

|
Scanned by CamScanner




THE POWER OF LIFE

e Menuju Kesalehan Sosial \

WANITA BERKARIR (BEKERJA)

ita adalah manusia juga sebagaimana laki-laki.
Omnanita merupakan bagian dari laki-laki dan laki-
laki merupakan bagian dari wanita, sebagaimana dikatakan
Alquran: "... sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain..." (QS. Ali Imran: 195) Manusia merupakan makhluk
hidup yang diantara tabiatnya ialah berpikir dan bekerja
(melakukan aktivitas). Jika tidak demikian, maka bukanlah
dia manusia.

Sesungguhnya Allah menjadikan manusia agar mereka
beramal, bahkan Dia tidak menciptakan mereka melainkan
untuk menguji siapa diantara mereka yang paling baik
amalannya. Oleh karena itu, wanita diberi tugas untuk
beramal sebagaimana laki-laki dan dengan amal yang lebih
baik secara khusus - untuk memperoleh pahala dari Allah
scbagaimana laki-laki. Allah swt., berfirman: "Maka Tuhan
mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman),
‘Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal diantara kamu, baik laki-laki maupun
perempuan..." (QS. Ali Imran: 195)

Siapa pun yang beramal baik, mereka akan mendapatkan
pahala di akhirat dan balasan yang baik di dunia: "Barangsiapa
yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
prerempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan." (QS. an-Nahl: 97)

Selain jtu, wanita - sebagaimana biasa dikatakan - juga
Merupakan separoh dari masyarakat manusia, dan Islam
tdak pernah tergambarkan akan mengabaikan separoh
anggota masyarakatnya serta menetapkannya beku dan
lumpuh, Jantas dirampas kehidupannya, dirusak kebaikannya,
dan tidak diberi sesuatu pun.
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Selain itu, kadang-kadang pihak keluarga membuty hkan
vanita untuk bekerja, seperti membantuy suaminya
& engasuh ana1.<—anaknya atau saudara-saudaranya ym’]g
masih kecil-kecil, atau membantu ayahnya yang sudah tua
. sebagaimana kisah dua orang putri seorang syckh yang
sudah lanjut usia yang menggembalakan kambing ayahnya,
seperti dalam Alquran: "... Kedua wanita itu menjawab, 'Kami
tidak dapat meminumi (ternak kami) sebelum penggembala-
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedangkan
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya." (QS.
al-Qashash: 23)

Diriwayatkan pula bahwa Asma' binti Abu Bakar -
yang mempunyai dua ikat pinggang - biasa membantu suaminya
Zubair bin Awwam dalam mengurus kudanya, menumbuk biji-
bjian untuk dimasak, sehingga ia juga sering membawanya
di atas kepalanya dari kebun yang jauh dari Madinah.
Masyarakat sendiri kadang-kadang memerlukan pekerjaan
wanita, seperti dalam mengobati dan merawat orang-orang
wanita, mengajar anak-anak putri, dan kegiatan lain yang
memerlukan tenaga Kkhusus wanita. Maka yang utama
adalah wanita bermuamalah dengan sesama wanita, bukan
dengan laki-laki.

Sedangkan diterimanya (diperkenankannya) laki-laki
bekerja pada sektor wanita dalam beberapa hal adalah karena
dalam kondisi darurat yang seyogianya dibatasi sesuai
dengan kebutuhan, jangan dijadikan kaidah umum.

Apabila kita memperbolehkan wanita bekerja, maka
Wajib dijkat dengan beberapa syarat, yaitu:

Pertama, hendaklah pekerjaannya itu sendiri disyariatkan.
Artinya, pekerjaan itu tidak haram atau bisa mend:atangkan
Sesuaty yang haram, seperti wanita yang .bellcexja untu.k
Melayani lelaki bujang, atau wanita menjadi sekre'tatrls

Usus bagi seorang direktur yang karena alasa.ndl\.teglalll :;11
Mereka sering berkhalwat (berduaan), atau menjadl pe o
Yang Merangsang nafsu hanya demi mengeruk keuntung
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duniawi, atau bekerja di bar-bar untuk menghidangkan minum,.
minuman keras - padahal Rasulullah saw. telah melaknat orang
yang menuangkannya, membawanya, dan menjualnyi, Atay
menjadi pramugari di kapal terbang dengan menghidanglan
minum-minuman yang memabukkan, bepergian jauh tanpg
disertai mahram, bermalam di negeri asing sendlrian, atay
melakukan aktivitas-aktivitas lain yang diharamkan oleh lalam,
baik yang khusus untuk wanita maupun khusus untulc laki-
laki, ataupun untuk keduanya.

Kedua, memenuhi adab wanita muslimah ketika
keluar rumah, dalam berpakaian, berjalan, berbicara, dan
melakukan gerak-gerik. "Katakanlah kepada wanita-wanita
yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkanperhiasannya, kecuali yang (biasa) lampak
daripadanya ..." (QS. an-Nur: 31)

Ketiga, janganlah pekerjazn atau tugasnya itu mengabailian
kewajibankewajiban lain yang tidak boleh diabailian, seperti
kewajiban terhadap suaminya zatau analk-analknya yang
merupakan kewajiban pertzma dan tugas utamanya,

|l ¥
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BERINFAQ DARI HASIL MENCURI

engenai perolehan harta melalui nkiivitng mencury,
keharamannya telah jelas dan tidak perlu
iperdebatkan lagi. Allah Swt. berlieman: "Laki-laki yang
encuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
eduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
an sebagai stksaan dart Allah, Dan Allah Maha Perkasa lagi
laha Bijaksana." (QS. al-Maidah: 38) Kemudian, dalam riwayat
ari Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw. belinu beranbda, "Allah
ielaknat seorang pencuri yang mencuri telur lalu dipotong
ingannya dan dia mencuri tali lalu dipotong tangannya." (IR,
ukhari dan Muslim).

™~

Kerasnya pengharaman mencuri. Karena in termasulk
erbuatan dosa yang membinasakan. Pelakunya berhak
iendapatkan laknat dan hukuman. Hukuman bagi pencuri
iki-laki maupun wanita adalah dipotong tangannya hingga
ergelangan. Jika ia mengulangi perbuatannya maka dipotong,
eluruh tangannya. Dan jika masih mengulangi perbuatannya
1aka dibunuh sebagai peringatan.

Berdasarkan hadits Jabir bin Abdullah r.a, ia berkata,
Didatangkan seorang pencuri kepada Nabi saw., maka beliau
ersabda, 'Bunuhlah dia!' Para sahabat mengatakan, 'Wahai
2asulullah, dia hanya mencuri.' Beliau bersabda, 'Potong
angannya.’ Jabir berkata, 'Maka diapun dipotong tangannya.
lemudian orang itu dibawa untuk kedua kalinya, maka
eliau bersabda, 'Bunuhlah dia.' Mereka mengatakan, 'Wahati
asulullah, sesungguhnya dia mencuri.' Beliau bersabda, 'Potong
angannya.’ Jabir berkata, 'Maka dipotonglah tangannya.'
temudian dia dibawa untuk ketiga kalinya, beliau bersabda,
Bunuh dia.' Mereka mengatakan, 'Wahai Rasulullah saw. dia
nencuri.’ Beliau bersabda, 'Potonglah tangannya.' Kemudian
libawa untuk keempat kalinya, maka beliau bcrsabd(.:,
Bunuhlah dia.’ Mereka mengatakan, 'Wahai Rasx.tlullqh, dz.a
nencuri.’ beliau bersabda, 'Potong tangannya.’ Kemudian dia
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Hadis Rasu% ini dengan tegas menunjukkan haliwi
apa pun motivaS{n.ya, walau untuk kebaikan, haria Vg
diperoleh melalui jalan yang ha.ram tetap kKedudukanyg
(maupun penggunaannya) haram juga. Perbuatan hailk (‘cmal
hasan) adalah amal perbuatan yang dilakukan hanya denpan
membalut keikhlasan kepada Allah dengan kesesuaian amal

erbuatan tersebut dengan ketentuan hukum syarial. Amal
baik tetapi tidak dilakukan dengan keikhlasan tidak alan
diterima. Sebaliknya, amal baik yang disertai dengan keikhlasin
namun tidak dijalankan sesuai dengan syariat Islam juga lidak
diterima.

Berbagai dalih yang disampaikan ke tengah-tengah
masyarakat untuk membolehkan penggunaan ‘uang haram'
hanyalah rekaan dan buatan manusia, yang bersandar pada
adanya maslahat/manfaat sekilas yang bisa dijangkau oleh
akal. Tidak jarang, hawa nafsu manusia turut terlibat di
dalamnya.

Padahal, telah jelas pula bagi kita bahwa akal manusia
tidak memiliki otoritas untuk menetapkan apakah suatu henda
atau perbuatan tertentu itu halal atau haram. Mereka mengira
bahwa apa yang telah dilakukannya itu adalah kebaikan di
sisi Allah, meski berasal dari harta yang telah diharamkan,
Maha benar firman-Nya: Katakanlah, “Apakah akan Kami
beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling
merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya®, (Q8, al-
Kahfi: 103-104).

Dengan demikian, orang yang menghalalkan harta
perolehan dari mencuri, atau yang sejenisnya untuk keperlnan
kebaikan, sama saja dengan menempatkan posisinya sama
seperti Tuhan, yang memiliki otoritas untuk menghalalkan atau
mengharamkan sesuatu. Orang semacam ini menyangka bahwa
apa yang dilakukannya itu bisa membawa kebaikan dan mantaal
bagi dirinya, umat Islam, dan kebaikan bagi agamanya padahal
1a telah terjerumus ke dalam jurang kehancuran dan Kerugian,
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